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Assalamu ‘alailun wr. wh.

Seiring puji dan syukur ke hadirat Allah swt saya menyambut
gembira penerbitan tafsir tematik Al-Qut'an yang diprakarsai
oleh Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama.

Pada tahun 2012 ini Kementerian Agama RI menerbitkan 5
judul tafsir tematik yaitu, 1) Jihad; Makna dan Implementasinya,
2) Al-Qut'an dan Isu-isu Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan
Isu-isu Kontemporer II, 4) Moderasi Islam, dan 5) Kenabian
(Nubuwwah) dalam Al-Qut'an .

Tafsir tematik ini merupakan karya yang sangat berguna
dalam upaya untuk menjelaskan relevansi dan aktualisasi Al-
Qur'an dalam kehidupan masyarakat modern. Al-Qut'an hadir
untuk memberikan jawaban terhadap problema-problema
yang timbul di masyarakat melalui firman Allah swt yang
nilai kebenarannya bersifat mutlak. Sebagaimana yang kita
yakini bahwa Al-Qur'an selalu relevan dengan perkembangan
ruang dan waktu. Bahkan hanya kitab suci Al-Qut'an yang
mendekatkan dan mempersatukan ilmu pengetahuan dengan
agama dan akhlak.

Dengan membaca Al-Qut'an dan mempelajari maknanya
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akan membuka wawasan kita tentang berbagai hal, menyangkut
hubungan manusia dengan Allah swt, Tuhan Maha Pencipta,
hubungan antarsesama manusia, serta hubungan manusia
dengan alam semesta dalam dimensi yang sempurna.

Dalam kaitan ini saya ingin menyampaikan penghargaan
dan terima kasih kepada Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama atas upaya dan karya yang dihasilkan ini.

Semoga dengan berpegang teguh kepada ajaran dan spirit
Al-Qur'an umat Islam akan kembali tampil memimpin dunia
dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan ketinggian peradaban
serta menyelamatkan kemanusiaan dari multi krisis, sehingga
kehadiran Tafsir Tematik ini diharapkan menjadi amal saleh bagi
kita semua serta bermanfaat terhadap pembangunan agama,
bangsa dan negara.

Sekian dan terima kasih.

Wassalamn ‘alaifun wr. wh.

,f\@?&akaﬂa, Juli 2012

Frad ™

enteri Agama RI
Ipr,r"-. Ty

& ) (N
- rs."H. Suryadharma Ali, M.Si
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Sejalan dengan amanat pasal 29 Undang-Undang Dasar
1945, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5
tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2010-2014, disebutkan bahwa prioritas
peningkatan kualitas kehidupan beragama meliputi:

1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama;
2. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama;

3. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama; dan
4. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar.

Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an.
Keberadaan tafsir menjadi sangat penting karena sebagian besar
ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis besar
yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan tafsir.
Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi kekeliruan
dalam memahami Al-Qur'an, termasuk dapat menyebabkan
orang berpaham sempit dan berperilaku eksklusif. Sebaliknya,
jika dipahami secara benar maka akan nyata bahwa Islam adalah
rahmat bagi sekalian alam dan mendorong orang untuk bekerja
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati

sesama, hidup rukun dan damai, termasuk dalam Negara
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Menyadari begitu pentingnya tafsit Al-Qur'an, pemerintah
dalam hal ini Kementerian Agama pada tahun 1972 membentuk
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qut'an. Tafsir tersebut
disusun dengan pendekatan zzplili, yaitu menafsitkan Al-Qur'an
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi
yang ‘dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari
arti kosakata, asbabun-nuzyil, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsit Al-Qur'an Departemen
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh dan telah selesai
pada tahun 2007, serta dicetak perdana secara bertahap dan selesai
seluruhnya pada tahun 2008.

Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat memerlu-
kan adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir
yang disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi jawaban
atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini disebut tafsir
mandi7 (tematik).

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian
Agama RI telah membentuk tim pelaksana kegiatan penyusu-
nan tafsir tematik, sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006
di Yogyakarta dan 14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau
sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya individual,
kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar terwujud sebuah
karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari z#had jamai dalam
bidang tafsir.

Pada tahun 2012 diterbitkan lima buku dengan tema: 1)
Jihad; Makna dan Implementasinya, 2) Al-Qur'an dan Isu-isu
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Kontemporer I, 3) Al-Qut'an dan Isu-isu Kontemporer 11, 4)
Moderasi Islam, dan 5) Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an.

Di masa yang akan datang diharapkan dapat lahir karya-
karya lain yang sejalan dengan perkembangan dan dinamika
masyarakat. Saya menyampaikan penghargaan yang tulus dan
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qut'an, para ulama dan pakar yang
telah terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut. Semoga Allah
mencatatnya dalam timbangan amal saleh.

Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim
Penyusun Tafsir Tematik bermanfaat bagi masyarakat muslim

Indonesia.

Jakarta,  Juli 2012
1y 2Kepala Badan Litbang dan Diklat

- ". i‘r'
K0 Prof, . Machasin, M.A. [
NIP. 19561013 198103 1 003
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Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema-
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an)
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan kegiatan

penyusunan tafsir tematik.

Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa
surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian
dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada akhirnya diambil
kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut
pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan dengan rinci dan
tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal

dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran rasional.

Melalui metode ini, ‘seolah’ penafsir (mufassir) tematik
mempersilakan  Al-Qur'an  berbicara sendiri menyangkut

berbagai permasalahan, sebagaimana diungkapkan Imam ‘Al
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Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qut'an berbicara). Dalam metode
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan
Al-Qutr'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha

menemukan jawabannya dari Al-Qur'an.

Tema-tema yang ditetapkan dalam penyusunan tafsir
tematik mengacu pada berbagai dinamika dan perkembangan
yang terjadi di masyarakat. Tema-tema yang dapat diterbitkan
pada tahun 2012 yaitu:

A. Jihad; Makna dan Implementasinya, dengan pem-
bahasan: 1) Pendahuluan; 2) Makna, Tujuan, dan Sasaran
Jihad; 3) Jihad Nabi pada Periode Mekah; 4) Jihad Nabi
pada Periode Medinah; 5) Ragam dan Lapangan Jihad; 0)
Aspek-aspek Pendukung Jihad; 7) Apresiasi Jihad; 8) Amar
Makruf Nahi Munkar.

B. Al-Qur'an dan Isu-Isu Kontemporer I, dengan pem-
bahasan: 1) Konflik Sosial; 2) Perkawinan yang Bermasalah;
3) Al-Qut'an dan Perlindungan Anak; 4) Al-Qut'an dan
Eksplorasi Alam; 5) Al-Qut'an dan Bencana Alam; 0)
Ketahanan Pangan; 7) Ketahanan Energi; 8) Sihir dan
Perdukunan; 9) Keluarga Berencana dan Kependudukan;
10) Perubahan Iklim; 11) Pencucian Uang/Money Loundring,
12) Aborsi; 13) Euthanasia.

C. Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer II, dengan pem-
bahasan: 1) Transplantasi Organ Tubuh; 2) Klonning
Manusia; 3) Transfusi Darah; 4) Relasi antara Ulama dan
Umara; 5) Penyimpangan Seksual (Homoseksual, Lesbian);
0) Operasi Plastik dan Operasi Ganti Kelamin; 7) Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT); 8) Kemampuan (istita‘ah)
dalam Pelaksanaan Haji; 9) Haji Sunnah dan Tanggung
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Jawab Sosial; 10) Interaksi Manusia dengan Jin; 11) Lokalisasi
Perjudian dan Prostitusi; 12) Kewajiban Ganda: Pajak dan
Zakat; 13) Taharah dan Kesehatan.

Moderasi Islam, dengan pembahasan: 1) Pendahuluan; 2)
Prinsip-prinsip Moderasi; 3) Ciri dan Karakteristik Moderasi
Islam; 4) Bentuk-bentuk Moderasi Islam (Moderasi Islam
dalam Akidah); 5) Moderasi Islam dalam Syatiah/Ibadah;
6) Moderasi Islam dalam Akhlaq; 7) Moderasi Islam
dalam Mu‘amalah; 8) Moderasi Islam dalam Kepribadian
Rasul (Misi Kerasulan); 9) Potret Ummmatan Wasatan dalam
Masyarakat Medinah; 10) Fenomena Kekerasan; 11)
Fenomena Takfir; 12) Ummatan Wasatan dan Masa Depan

Kemanusiaan (Masyarakat Indonesia dan Global)

Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an, dengan
pembahasan: 1) Pendahuluan; 2) Pengertian Nubuwwabhy
3) Kedudukan dan Fungsi Nabi dan Rasul; 4) Sifat-sifat
Nabi dan Rasul; 5) Mukjizat, Karamah dan Istidraj; 6) Al-
Qur'an sebagai Mukjizat Terbesar; 7) Kemaksuman Rasul;
8) Wahyu dan Kenabian; 9) Kelebihan para Rasul; 10)
Keteladanan para Rasul; 11) Tokoh-tokoh dalam Al-Qut'an
yang Diperselisihkan Kenabiannya; 12) Konsep Kbatamun-

Nubuwwah dan Fenomena Nabi Palsu.

Kegiatan penyusunan tafsir tematik dilaksanakan oleh satu tim

ketja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qut'an, para pakar

dan cendekiawan dati berbagai bidang yang terkait. Mereka adalah:

oA R e

Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an  Pengarah
Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua
Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua
Dr. H. M. Bunyamin Yusuf, M.Ag. Anggota
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6. Prof. Dr. H. Salim Umar, MA. Anggota
7. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo, MA. Anggota
8. Prof. Dr. H. Maman Abdurrahman, MA. Anggota
9. Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, MA. Anggota
10.  Prof. Dr. Phil. H. M. Nur Kholis Setiawan ~ Anggota
11. Prof. Dr. H. Rosihan Anwar, MA. Anggota
12. Dr. H. Asep Usman Ismail, MA. Anggota
13.  Dr. H. Ali Nurdin, MA. Anggota
14.  Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA. Anggota
15. Dr. Hj. Sti Mulyati, MA. Anggota
16.  H. Irfan Mas‘ud, MA. Anggota
17.  Dr. H. Abdul Ghafur Maimun, MA. Anggota

Staf Sekretariat:

H. Deni Hudaeny AA, MA.
H. Zaenal Muttaqin, Lc, M.Si
Joni Syatri, MA

Muhammad Musadad, S.Th.I
Mustopa, M.S1

H. Harits Fadly, Lc, MA.
Fatimatuzzahro, S.Hum
Reflita, MA.

Tuti Nurkhayati, S.H.I

R e B I A o

Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H.
Nasaruddin Umar, MA., Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA.,
Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dr. H. Ahsin Sakho
Muhammad, MA, dan Dr. KH. A. Malik Madaniy, MA. adalah
para narasumber dalam kegiatan ini.

Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi-
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tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga

karya ini menjadi bagian amal saleh kita bersama.

I . 19540709 198603 1 002
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Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk
(hudan) yang dapat menuntun umat manusia menuju ke jalan yang
benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi penjelasan
(tibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) antara
kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk dan
penjelasan dari Al-Qut'an, telah dilakukan berbagai upaya oleh
sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk melakukan
penafsiran terhadap Al-Qur'an, sejak masa awalnya hingga
sckarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa Al-Qut'an,
kedalaman maknanya serta keragaman temanya, membuat
pesan-pesannya tidak pernah berkurang, apalagi habis, meski
telah dikaji dari berbagai aspeknya. Keagungan dan keajaibannya
selalu muncul seiring dengan perkembangan akal manusia dari
masa ke masa. Kandungannya seakan tak lekang disengat panas
dan tak lapuk dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan
pesan-pesan Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah
berakhir selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya.

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab
disebut dengan ar-Tafsir al-Mandi'i. Ulama asal Iran, M. Baqir
as-Sadr, menyebutnya dengan az-Tafsir at-Tauhidi. Apa pun nama
yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan satu

topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian
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ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang topik
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar tafsir, Mustafa
Muslim mendefinisikannya dengan, “ilmu yang membahas
persoalan-persoalan  sesuai  pandangan Al-Qut'an  melalui
penjelasan satu surah atau lebih™.!

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat
saat ini. Selain diharapkan dapat memberi jawaban atas pelbagai
problematika umat, metode tematik dipandang sebagai yang paling
obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. Melalui metode
ini, seolah penafsir mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri
melalui ayat-ayat dan kosakata yang digunakannya terkait dengan
persoalan tertentu. Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara),
demikian ungkapan yang sering dikumandangkan para ulama
yang mendukung penggunaan metode ini.> Dalam metode ini,
penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan sejumlah
pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan Al-Qur'an
untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha menemu-
kan jawabannya dari Al-Qut'an.

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata almandi’
berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan tidak ke
mana-mana.’ Seorang mufasir zaudsi 7 ketika menjelaskan pesan-
pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan permasalahan tertentu

yang terkait, dengan menetapkan setiap ayat pada tempatnya.

' Mustafa Muslim, Mabapis fit-Tafsir al-Mandi'i (Damaskus: Darul-
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16.

* Lihat misalnya: M. Baqit as-Sadt, a/-Madrasah al-Quraniyyah, (Qum:
Syareat, 1426 H), cet. III, h. 31. Ungkapan Istantiqil-Quran terambil dari
Imam ‘All bin AbI Talib dalam kitab Nalyjul-Balagah, Khutbah ke-158, yang
mengatakan: Zalikal-Quran fastantigihn (Ajaklah Al-Qupan itu berbicara).

 Lihat: al-Jauhati, Tajul-Lugah wa Sihah al-Arabiyyah (Beirut: Darul-
Thyaut-Turas al-'Arabi, 2001), Bab al-'Ain, Fasl al-Wau, 3/1300.
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Kendati kata a/-mandi‘ dan derivasinya sering digunakan untuk
beberapa hal negatif seperti hadis palsu (badis mandn’), atau
tawadn yang asalnya bermakna at-fafallul (terhinakan), tetapi
dari 24 kali pengulangan kata ini dan derivasinya kita temukan
juga digunakan untuk hal-hal positif seperti peletakan ka‘bah
(Ali Imran/3: 96), timbangan/a/-Mizin (ar-Rahman/55: 7)
dan benda-benda surga (al-Gasyiyah/88: 13 dan 14).* Dengan
demikian tidak ada hambatan psikologis untuk menggunakan
istilah ini (a#-Tafsir al-Mandyi7) seperti pernah dikhawatirkan oleh
Prof. Dr. ‘Abdus-Sattar Fathullah, guru besar tafsir di Universitas
al-Azhar?

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk melengkapi
kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir klasik yang
didominasi oleh pendekatan zahlili, yaitu menafsirkan Al-Qur'an
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala
segl yang ‘dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula
dari arti kosakata, asbabun-nuzil, munasabah, dan lain-lain yang
berkaitan dengan teks dan kandungan ayat. Metode ini dikenal
dengan metode 7aplili atau fajzi'7 dalam istilah Baqir Sadr. Para
mufasir klasik umumnya menggunakan metode ini. Kritik
yang sering ditujukan pada metode ini adalah karena dianggap
menghasilkan pandangan-pandangan parsial. Bahkan tidak
jarang ayat-ayat Al-Qur'an digunakan sebagai dalih pembenaran
pendapat mufasir. Selain itu terasa sekali bahwa metode ini tidak
mampu memberi jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan
umat karena terlampau teoritis.

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir a/-Manar,

yang dikatakan al-Fadil Ibnu ‘Asyiir sebagai karya trio reformis

* Lihat: M. Fu'ad ‘Abdul-Badi, al-Ms'jam al-Mufabras, dan ar-Ragib al-
Asfahani, at-Mufradat fr Garibil-Quran (Libanon: Darul-Ma‘rifah), 1/526.

> ‘Abdus-Sattar Fathullah Sa‘ld, al-Madkbal ilat-Tafsir al-Mandi'i (Kaito:
Darun-Nasyr wat-Tauzi' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, h. 22.
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dunia Islam; Afgani, ‘Abduh dan Rida,® disusun dengan metode
tersebut. Demikian pula karya-karya reformis lainnya seperti
Jamaluddin al-Qasimi, Ahmad Mustafa al-Maragi, ‘Abdul-Hamid
bin Badis dan ‘Izzah Darwaza. Yang membedakan karya-karya
modern dengan klasik, para mufasir modern tidak lagi terjebak
pada penafsiran-penafsiran teoritis, tetapi lebih bersifat praktis.
Jarang seckali ditemukan dalam karya mereka pembahasan
gramatikal yang bertele-tele. Seolah-olah mereka ingin cepat
sampai ke fokus permasalahan yaitu menuntaskan persoalan
umat. Karya-karya modern, meski banyak yang disusun sesuai
dengan urutan mushaf tidak lagi mengurai penjelasan secara
rinci. Bahkan tema-tema persoalan umat banyak ditemukan
tuntas dalam karya seperti a/-Manar.

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke-
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di Fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (tafsir al-Qur'an bil-Qur’'an) atau
Al-Qur'an dengan penjelasan hadis (Zafszr al-Qur'an bis-Sunnab)
yang telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar
sebagai bentuk awal tafsir tematik.” Di dalam Al-Qur'an banyak
ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan baik
setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat
lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk dikonsumsi
seperti disebut dalam Surah al-M2’idah/5: 1 belum dapat
dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada ayat
yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-An‘am/6: 145, atau
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al-

Ma’idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan

6 al-Fadil Ibnu ‘Asyr, at-Tafsir wa Rijaluhu, dalam Majmi‘ah ar-Rasail
al-Kamaliyah (Taif: Maktabah al-Ma‘arif), h. 486.
7 Mustafa Muslim, Mabais fit-Tafsir al-Mandiis, h. 17.
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pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara kompre-

hensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang berbunyi:

IS f..ls_LJ_,L,.LL; ””L::.\);{.Lujm,i:u_m

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan
mierekea it adalah orang-orang yang mendapat petunjute. (al-An‘am/6: 82)

Para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada
seorang pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi
ini buru-buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut
adalah syirik seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba
yang saleh, Lugman, pada Surah Lugman/31: 13. Penjelasan
Rasulullah tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa
terkadang satu kata dalam Al-Qut'an memiliki banyak pengertian
dan digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosakata
tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna yang
dimaksud.

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik.
Sekadar menyebut contoh; Ta'wil Musykilil-Qur'an karya Ibnu
Qutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang ‘terkesan’
kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur dan susunan
katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah bahasa; Mufradatil-
Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (w. 502 H), yang menghimpun
kosakata Al-Qur'an berdasarkan susunan alfabet dan menjelaskan
maknanya secara kebahasaan dan menurut penggunaannya
dalam Al-Qut'an; ar-Tibyan fi Agsam al-Qur'an karya Ibnu al-
Qayyim (w. 751 H) yang mengumpulkan ayat-ayat yang di
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dalamnya terdapat sumpah-sumpah Allah dengan menggunakan
zat-Nya, sifat-sifat-Nya atau salah satu ciptaan-Nya; dan lainnya.
Selain itu sebagian mufasir dan ulama klasik seperti ar-Razi, Aba
Hayyan, asy-Syatibi dan al-BiqaT telah mengisyaratkan perlunya
pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an secara utuh.

Di awal abad modern, M. ‘Abduh dalam beberapa karyanya
telah meneckankan kesatuan tema-tema Al-Qut'an, namun
gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid-muridnya
seperti M. ‘Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltut serta para ulama
lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya seperti a/-Insan fil-
Qur'an, karya Ahmad Mihana, al-Mar’ah fil-Qur'an karya Mahmud
‘Abbas al-‘Aqqad, Dustiarul-Akblag fil-Qurian karya ‘Abdullah
Diraz, as-Sabru fil-Qur'an karya Yusuf al-Qaradawi, Bani Isra’il
Jil-Qur'an karya Muhammad Sayyid Tantawi dan sebagainya.

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh
Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia
memperkenalkan metode ini secara teoretis maupun praktis.
Secara teori, ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya,
“Metode Tafsir Tematik” dalam bukunya “Membumikan Al-
Qur'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan
baik dalam buku Wawasan Al-Qur'an, Secercah Cahaya llahi, Menabur
Pesan llahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya kemudian diikuti
oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis dan disertasi di
perguruan tinggi Islam.

Kalau sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya
individual, kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar
terwujud sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah
tim sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari z#/had
Jama‘7 dalam bidang tafsir.

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga
Riset Islam (Majma‘ al-Bupis al-Islimiyyah) al-Azhar di tahun
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tujuh puluhan, Prof. Dr. Syekh M. ‘Abdurrahman Bisar. Dalam
kata pengantarnya atas buku al’Insan fil-Qur'an, karya Dr. Ahmad
Mihana, Syekh Bisar mengatakan, “Sejujurnya dan dengan hati
yang tulus kami mendambakan usaha para ulama dan ahli, baik
secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan bentuk
tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah kajian Al-
Qur'an yang ada”.® Sampai saat ini, telah bermunculan karya
tafsir tematik yang bersifat individual dari ulama-ulama al-Azhar,
namun hemat kami belum satu pun lahir karya tafsir tematik
kolektif, apalagi yang digagas oleh pemerintah.

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang
pernah diperkenalkan para ulama:

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan
detivasinya (musytaggal) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-makna
yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-Qur'an
seperti al-ummab, aljibad, as-sadagah dan lainnya yang digunakan
secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna yang berbeda-
beda. Melalui upaya ini seorang mufasir menghadirkan gaya/
style Al-Qur'an dalam menggunakan kosakata dan makna-makna
yang diinginkannya. Model ini dapat dilihat misalnya dalam a/
Waith wan-Nazd'ir li Alfazg Kitabillah al-Aziz karya ad-Damigant
(478 H/ 1085 M) dan a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, karya ar-Ragib
al-Asfahani (502 H). Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Qur'an,
Kajian Kosakata yang disusun oleh sejumlah sarjana muslim di
bawah supervisi M. Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam
bentuk tafsir tematik model ini.

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok bahasan

sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, sebab setiap

¢ Dikutip dati ‘Abdul Hayy al-Farmawi, a/-Bidayah fi Tafsir al-Mandi%,
(Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. I1, h. 66.
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surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para ulama tafsir
masa lalu belum memberikan perhatian khusus terhadap model
ini, tetapi dalam karya mereka ditemukanisyaratberupa penjelasan
singkat tentang tema-tema pokok sebuah surah seperti yang
dilakukan oleh ar-Razi dalam a#-Tafsir al-Kabir dan al-Biga‘T dalam
Nazpud-Durar. Di kalangan ulama kontemporer, Sayyid Qutub
termasuk pakar tafsir yang selalu menjelaskan tujuan, karakter
dan pokok kandungan surah-surah Al-Qur'an sebelum mulai
menafsirkan. Karyanya, F7 Zzlalil-Qur'an, merupakan contoh yang
baik dari tafsir tematik model ini, terutama pada pembuka setiap
surah. Selain itu terdapat juga karya Syekh Mahmud Syaltut,
Tafsir Al-Qur'an al-Karim (10 juz pertama), ‘Abdullah Diraz dalam
an-Naba’ al-Azim, ‘Abdullah Sahatah dalam Abdaf kulli Sirab wa
Magasiduba fil-Qur'an al-Karim," ‘Abdul-Hayy al-Farmaw1 dalam
Mafatius-Suwar'’ dan lainnya. Belakangan, pada tahun 2010
sejumlah akademisi dari Universitas Sharjah di Uni Emirat Arab
menerbitkan sebuah karya tafsir tematik per surah. Sebanyak 31
orang akademisi bergabung dalam tim penyusun yang diketuai
oleh Prof. Dr. Musthafa Muslim, dan menerbitkannya dalam 10
jilid buku dengan jumlah rata-rata 575 halaman.

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam sampai
pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau wawasan
Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini adalah yang
populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering terbayang

adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat sederhana,

? Dalam bukunya tersebut, M. ‘Abdullah Diraz memberikan kerangka
teoretis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah al-Baqarah
(lihat: bagian akhir buku tersebut)

1 Dicetak oleh al-Hay>ah al-Misriyyah al-‘Ammah lil-Kitab, Kairo, 1998.

"' Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh oleh
al-Farmawi: www.hadielislam.com.
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yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya tentang hukum,
sumpah-sumpah (agsan), perumpamaan (azsal) dan sebagainya.
Saat ini karya-karya model tematik seperti ini telah banyak
dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih komprehensif,
mulai dari persoalan hal-hal gaib seperti kebangkitan setelah
kematian, surga dan neraka, sampai kepada persoalan kehidupan
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Di antara karya model ini, a/-
Insan fil-Quran, karya Ahmad Mihana, A-Qur'an wal-Qital, karya
Syekh Mahmud Syaltat, Ban Isra’il fil-Qur'an, karya Muhammad
Sayyid Tantawi dan sebagainya.

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir tematik yang ketiga.
Tema-tema yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan
induktif dan deduktif yang biasa digunakan oleh para ulama
penulis tafsir tematik. Dengan pendekatan induktif, seorang
mufasit  mawdi7yy berupaya memberikan jawaban terhadap
berbagai persoalan kehidupan dengan berangkat dari nash Al-
Qur'an menuju realita (winal-Qur'an ilal-waqi'). Dengan pendekatan
ini, mufasir membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-
Qur'an, termasuk dalam pemilihan tema hanya menggunakan
kosa kata atau term yang digunakan Al-Qut'an, schingga
diharapkan subyektifitas penafsir menjadi semakin berkurang dan
dapat ditemukan kaidah-kaidah guraniy menyangkut persoalan
yang dibahas. Sebaliknya, dengan pendekatan deduktif, seorang
mufasir berangkat dari berbagai persoalan dan realita yang terjadi
di masyarakat, kemudian mencari solusinya dari Al-Qut'an (winal-
waqi* ilal-Onr'an). Pendekatan ini ditempuh mengingat semakin
banyaknya persoalan yang dihadapi manusia saat ini sedangkan
jumlah teks Al-Qur'an terbatas, dan dalam banyak hal hanya
berisikan prinsip-prinsip umum. Dengan menggabungkan dua
pendekatan ini, bila ditemukan kosa kota atau term yang terkait

dengan tema pembahasan maka digunakan istilah tersebut.
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Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan tersebut dikaji
berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an.

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ketika pertama
kali melangkah pada tahun 2007, tim penyusun berpedoman
pada beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para ulama,
terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama Al-
Qur'an, tanggal 14-16 Desember 20006, di Ciloto. Langkah-
langkah tersebut antara lain:

Menentukan topik atau tema yang akan dibahas.
Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan dibahas.
Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya.

Memahami korelasi (mundsabah) antar-ayat.

Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat.

Sk -

Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat

para ulama.

~

Mempelajati ayat-ayat secara mendalam.

oo

. Menganalisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif dengan
jalan mengkompromikan antara yang @ dan &has, yang mutlaq
dan mugayyad dan lain sebagainya.

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.

Dalam perjalanan berikutnya, seiring dengan kebutuhan
untuk menjawab persoalan-persoalan kekinian yang tidak
dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-Qut'an, langkah-langkah
di atas tidak sepenuhnya dipedomani. Banyak persoalan yang
tidak ditemukan penjelasannya secara tersurat dalam Al-Qut'an
meski kita dapat memetik petunjuk yang tersirat di balik itu.
Keinginan kuat untuk menjawab pelbagai persoalan kemasya-
rakatan terkadang ‘memaksa’ tim penyusun untuk keluar dari
pakem tafsir tematik di atas. Cara ini dipandang oleh sebagian
kalangan masih dapat ditolerir meski terkadang pembahasan
yang terlalu melebar dalam menjelaskan persoalan kekinian

membuat sebagian pembaca kehilangan kontak dengan tafsir
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Al-Qut'an.

Ketika akan membahas tema tertentu, tim tetlebih dahulu
menyusun kisi-kisi tema berdasarkan petunjuk ayat-ayat Al-
Qur'an, realita dan informasi ilmiah lainnya yang diharapkan
memberikan konsep utuh untuk tema yang dibahas. Di antara
kisi-kisi tersebut ada yang tidak bersinggungan dengan tafsir
tetapi informasi terkait sangat dibutuhkan dalam pembahasan.
Inilah, salah satu faktor, mengapa dalam buku ini terdapat
beberapa tulisan yang bahasan tafsirnya sangat minim, sehingga
terkesan tulisan tersebut bukan tafsir.

Selain itu, dalam penyusunan tafsir tematik, tim terdiri
dari pakar yang berasal dari disiplin keilmuan yang berbeda-
beda. Keragaman ini diharapkan dapat saling melengkapi dan
menyempurnakan. Hanya saja, perbedaan tersebut ternyata
juga melahirkan perbedaan gaya bahasa dan metodologi yang
digunakan yang terkadang keluar dari metodologi tafsir tematik.
Meski demikian, dengan segala kerendahan hati kami tetap
menyebutnya sebagai tafsir tematik karena dalam membahas
tema-tema tersebut kami berpegangan pada petunjuk-petunjuk
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Dan kalau tidak berkenan
menamakannya dengan tafsir tematik, sebutlah karya ini sebagai
magqalat tafsiriah (artikel tarfsir) yang disusun secara tematis/
maudu‘

Dalam penulisan sebuah karya tafsir diperlukan kehati-
hatian. Oleh karenanya selain harus melewati kajian mendalam
oleh sejumlah akademisi dan ulama yang tergabung dalam tim
penyusun, setelah dilakukan cetak perdana dan terbatas, karya-
karya tersebut dibahas bersama secara lebih meluas dalam
sebuah forum Musyawarah Kerja Nasional (Mukernas) Ulama
Al-Qur'an. Kepada para ulama dan akademisi peserta Mukernas
Ulama Al-Qur'an yang berlangsung di Mataram, 21-23 Juni 2011

kami ucapkan terima kasih atas segala saran, kritik dan masukan
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yang diberikan untuk perbaikan dan penyempurnaan buku-buku
tafsir tematik yang telah diterbitkan sejak tahun 2008 hingga
2010.

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an merupakan sebuah upaya menghadirkan Al-Qur'an
secara tematik dan sistematis agar lebih dapat dirasa di tengah
masyarakat. Bukan hanya sekadar dibaca untuk mendatangkan
pahala, tetapi juga menjadikannya sebagai petunjuk dalam
kehidupan. Tentu fak ada gading yang tak retak. Untuk itu masukan
dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya perbaikan dan

penyempurnaan di masa yang akan datang;
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Allah telah menciptakan bumi dan langit dengan begitu sempur-
na. Dia menjadikan bumi bagaikan permadani yang terhampar
schingga manusia dapat beraktivitas dengan mudah. Sementara
langit bagaikan atapnya yang sedemikian lebarnya dan tidak
akan pernah terlihat pecah-pecah atau retak-retak (al-Mulk/67:
3). Dia juga menciptakan di antara makhluk-makhluk-Nya sa-
ling berpasang-pasangan, baik jenis manusia, binatang, maupun
tumbuh-tumbuhan. Bahkan juga makhluk-makhluk lain yang ti-
dak kita ketahui (Yasin/36: 306). Inilah rahmat Allah yang telah
menetapkan prinsip keseimbangan pada seluruh penciptaannya.
Baik keseimbangan dalam arti berpasang-pasangan, seperti laki-
laki dan perempuan, malam dan siang, bumi dan langit, dan lain-
lain, maupun keseimbangan dalam arti perbandingan, seperti
besar dan kecil, tinggi dan rendah, kaya dan miskin, dan lain-lain.

Ini merupakan takdir Tuhan yang tidak mungkin ditolak dan
diubah. Boleh jadi, kita berusaha memberdayakan kaum miskin,
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namun bukan berarti menghilangkan kemiskinan. Selama di
muka bumi ini ada kehidupan, selama itu pula kaya dan miskin
akan tetap ada, demi menjaga keseimbangan hidup. Oleh karena
itu, keberadaan orang-orang miskin dan perbedaan status sosial,
dalam konteks keseimbangan ini, justru harus dilihat sebagai
rahmat Allah. Sebab, dengan begitu roda kehidupan akan bisa
berjalan, karena masing-masing pihak bisa saling memanfaatkan
dalam maknanya yang positif. Sebagaimana yang ditegaskan oleh
Al-Qut'an:
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Ramilah yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian
yang lain. (az-Zukhruf/43: 32)

Term sukhriyya, meski pada mulanya berarti mengejek (is#hza’)
dan menguasai (faskhir), namun, sesuai dengan konteksnya, term
tersebut seharusnya dipahami dalam makna terminologisnya yaitu
bahwa masing-masing pihak berbuatuntuk saling melengkapidalam
segala urusan kehidupannya (18U O%sh 3 Cas r.é:,a_su JJ»LMJ), se-
hingga dengan begitu masing-masing pihak akan berusaha saling
membantu dan mengisi demi memenuhi kebutuhan hidupnya.' Di
samping itu, keberadaan kaum miskin seharusnya menjadi ladang
amal, tetapi sekaligus juga ujian bagi mereka yang dikaruniai harta
yang lebih. Sebab ketidakpedulian dan keengganan mereka untuk
mendermakan hartanya, justru akan menyeretnya ke neraka yang
dianggapnya sebagai musuh besar agama.

Allah juga mengecam mereka yang melakukan hubungan
seksual sesama jenis, karena dianggap merusak prinsip keseim-

bangan tersebut. Begitu juga, pergantian malam dan siang se-
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harusnya tidak dilihat sebagai fenomena alam semata, tetapi
sebagai rahmat Allah sang Maha Bijaksana. Sebab dengan be-
gitu manusia dapat bekerja dan beristirahat. Bahkan, keberadaan
planet-planet yang mengiringi bumi untuk mengitari matahari,
yang seakan tanpa tujuan, justru untuk menjaga keseimbangan
perputaran bumi, dan yang lebih penting planet-planet tersebut
akan melindungi bumi dari kemungkinan benturan langsung
dengan meteor yang jatuh, sehingga dengan demikian para pen-
duduk di bumi bisa selamat.

Disebabkan Allah telah menetapkan prinsip keseimbangan
di alam raya ini, maka Allah mengingatkan agar manusia senan-
tiasa menjaganya dengan tidak melakukan perilaku-perilaku me-
nyimpang, seperti tidak berlaku adil, tidak jujur, dan kecurangan-

kecurangan lainnya. Seperti dinyatakan dalam Al-Qur'an:

@a -,‘E!HYJM}

Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan, agar
kamu jangan merusak keseimbangan itn, dan tegakkanlah keseinbangan

itn dengan adil dan janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu. (at-
Rahman/55: 7-9)

Dalam ayat ini larangan mengurangi takaran dan timbangan
dikaitkan dengan keseimbangan alam raya. Ini bisa dipahami
bahwa bersikap jujur dan adil adalah bukanlah perintah agama
semata, tetapi justru untuk menjaga keseimbangan alam raya ini.
Sebab ketidakadilan dan ketidakjujuran dalam hal apa pun akan
merusak dan melanggar tatanan keseimbangan kosmos tersebut,
karena respons keberatan dari sikap-sikap menyimpang tersebut
tidak hanya datang dari komunitas manusia, tetapi juga dari
seluruh alam raya. Karena itulah, “adil dianggap sebagai hukum

kosmos”.
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Dalam konteks keseimbangan juga, Rasulullah melarang
umatnya untuk tidak terlalu berlebihan meski dalam menjalankan
agama sckalipun. Beliau lebih senang jika hal itu dilakukan secara
wajar tanpa adanya pemaksaan diri yang berlebihan. Kalaulah
terjadi peningkatan dalam beribadah, melebihi orang lain,
biarkan berjalan secara alamiah dan wajar.

Beberapa gambaran prinsip keseimbangan inilah yang biasa
dikenal dengan istilah “moderasi”. Kata “moderasi” sendiri
berasal dari bahasa Inggris, moderation, yang artinya adalah sikap
sedang atau sikap tidak berlebihan. Jika dikatakan “orang itu
bersikap moderat” berarti ia bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan
tidak ekstrim.

Sementara dalam bahasa Arab, kata “moderasi” biasa diisti-
lahkan dengan wasat atau wasatiyah; orangnya disebut wasit. Kata
wasit sendiri sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia yang me-
miliki tiga pengertian, yaitu 1) penengah, pengantara (misalnya
dalam perdagangan, bisnis, dan sebagainya), 2) pelerai (pemisah,
pendamai) antara yang berselisih, dan 3) pemimpin di pertand-
ingan.? Yang jelas, menurut para pakar bahasa Arab, wasat adalah
“segala yang baik sesuai dengan objeknya”. Dalam sebuah un-
gkapan Arab disebutkan: JLMN\ KEuy ;Ci. (sebaik-baik segala se-
suatu adalah yang berada di tengah-tengah). Misalnya, dermawan,
yaitu sikap di antara kikir dan boros, pemberani, sikap di antara
penakut (aljubn) dan nekat/ngawur (tahawnr), dan lain-lain. Al-
Qur'an juga menggambarkan tentang kemurnian air susu, yang

posisinya di antara dua kotoran. Firman Allah:

& == A R L-r‘-’.uf -v}j-' :'-}.r"-t'f"-ﬂ .-’:.r' L -.; =
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Dan sunggub, pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran
bagi kanm. Kami memberinn minum dari apa yang ada dalam perutnya
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(berupa) susu murni antara kotoran dan darah, yang mudab ditelan bagi
orang yang meminumnya. (an-Nahl/16: 606)

Sementara terkait dengan perilaku, ada beberapa ayat yang

menggambarkan sikap moderasi tersebut, antara lain:

,/,f -
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Dan janganiah engkan mengeraskan suaramu dalam salat dan janganlah
(prtla) merendahkannya dan nsahakan jalan tengah di antara kedua itu.
(al-Isra'/17: 110)

Ayat ini memberi pedoman bagaimana seharusnya sese-
orang itu berdoa kepada Tuhannya, yakni tidak terlalu keras dan
tidak terlalu pelan, tetapi sedang-sedang saja. Namun, larangan
keras di sini bukan berarti tidak boleh bersuara. Sebab, larangan
tersebut pada mulanya terkait dengan prasangka kaum musyrik
Mekah terhadap beliau yang sengaja mengeraskan doanya un-
tuk menggangeu mereka. Akan tetapi, juga jangan semuanya
dipelankan, sampai-sampai tidak bisa didengar oleh yang lain,
padahal orang lain itu berharap ia bisa memperoleh hidayah dari
doa tersebut.’

Firman-Nya yang lain:

-
e .H-..-_
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Dan (termasuk hamba-hamba Tuban Yang Maha Pengasih) orang-orang
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar (al-Furqan/25: 67)

Ayat di atas memberi tuntunan kepada seorang muslim
ketika hendak berinfak, yaitu berada di antara dua titik ekstrim,
tidak terlalu royal, yang mengakibatkan orang-orang yang
scharusnya menjadi tanggung jawabnya menjadi terbengkalai.

Kata /sraf sendiri berarti melampaui batas kewajaran, baik diukur
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dari pihak penerima maupun pemberi.* Juga tidak kikir, yakni
apa ia infakkan tidak sebanding atau perbandingannya terlalu
mencolok dengan apa yang ia makan.

Sejalan dengan ayat di atas:
Aoh b s et | oan G B L R T T Rl PR
g gk Xazzs Lol K 1o o yalaze Jlallin 80 Ja Ny

Dan janganlah engkan jadikan tanganmn terbelenggu pada lehermu dan
Jangan (pula) engkan terlalu mengnlurkannya (sangat pemurah) nanti
kanin menjadi tercela dan menyesal. (al-Isra'/17: 29)

Terlalu bermurah hati sehingga ia sendiri tersiksa secara
fisik maupun kikir sama-sama sikap yang tidak baik, karena
melanggar batas-batas prinsip keseimbangan (J\J._&\[\ o).

Meski Al-Qut'an maupun hadis memberi pedoman yang
jelas tentang sikap moderasi ini, namun dalam realitasnya ma-
sih banyak dijumpai mereka yang perilakunya mengarah kepada
sikap-sikap ekstrim, baik dalam hal agama, misalnya berprilaku
syirik, monopoli pemahaman agama dengan menganggapnya
sebagai pemahaman yang paling benar, maupun lainnya, seperti
perilaku mubazir, serakah, dan sebagainya. Ini tentu saja dipe-
ngaruhi oleh banyak faktor.

Melihat kenyataan di atas, maka pembahasan moderasi
dalam Islam menjadi cukup urgen demi memberi wawasan dan
pemahaman yang benar, demi mewujudkan umat muslim sebagai
ummatan wasatan.

Di samping itu, dari segi kebahasaan, antara apa yang
dikehendaki oleh term “moderasi” dengan apa yang dikehendaki
oleh term tersebut ketika dipindah ke dalam bahasa Arab
ternyata tidak identik. Kata “moderasi”, dengan merujuk
kepada pengertian dasarnya, baik dari bahasa aslinya (Inggtis)
maupun dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah mengacu

kepada makna perilaku atau perbuatan yang wajar dan tidak

Pendahuluan 7



menyimpang, Sementara kata moderasi dalam bahasa Arab,
paling tidak, terdapat tiga term yang saling berkelindan, yaitu
wasat, mizan, dan ‘adl.

Pemetaan ini menjadi cukup penting karena tema utama
yang akan dibahas adalah moderasi menurut Al-Qur'an. Artinya,
moderasi dalam hal ini bukan dijelaskan dalam perspektif umum,
tetapi dengan merujuk kepada Al-Qut'an. Oleh karena itu,
term-term yang memiliki ketersinggungan makna dengan term
“moderasi” harus diulas dan dibahas lebih dalam. Di sinilah,
peranan Al-Qut'an sebagai Judan. la tidak saja mengoreksi
pemahaman kognitif masyarakat terhadap term-term yang ada
dalam Al-Qut'an, seperti sabar, syukur, takdir, dan sebagainya,
juga memberi perspektif yang lebih luas terhadap beberapa
term yang tidak ditemukan di dalam Al-Qur'an, seperti term

“moderasi” ini.

A. Term-term yang Menunjukkan Arti Moderasi
1. Term wasat

Term wasat beserta derivatnya hanya disebutkan lima kali
di dalam Al-Qut'an. Pada mulanya, term ini berarti sesuatu
yang memiliki dua ujung yang ukurannya sama.” Namun, secara
umum, wasat berarti berada di tengah-tengah antara dua hal.
Makanya, seseorang yang mengatur jalannya pertandingan
dikatakan ““wasit” karena ia berada di antara dua pemain, tidak

memihak ke kanan atau ke kiri. Begitu juga dalam firman Allah:

3 - ’.‘./ - Er e
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Pelibaralab semna salat dan salat wusta Dan laksanakanlah (salat)
karena Allah dengan khusynk. (al-Baqarah/2: 238)

Terdapat banyak riwayat tentang salat wusti. Ada yang

menyebutkan salat zuhur, karena kata gubur biasa digunakan
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untuk menunjukkan waktu siang, yakni waktu di antara pagi
dan sore. Riwayat lain menyebutkan salat magrib, karena
bilangan rakaatnya berada di tengah, yaitu antara dua dan empat.
Sementara riwayat lain menyatakan salat subuh, karena ia berada
di antara waktu malam dan siang, Semua riwayat tersebut benar,
jika merujuk kepada makna dasar kata wasat. Namun, riwayat
yang dianggap cukup kuat adalah salat asar, karena waktu asar
berada di tengah-tengah kesibukan manusia dalam melaksanakan
aktivitasnya, berbeda dengan salat-salat yang lain.°

Term wasat juga bisa berarti biasa atau wajar, sebagaimana

dalam firman-Nya:

R S (A A I N el (R A SO
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpab-sumpahnin yang tidak
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpalh yang kanu sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran
sumpah) ialah meniberi makan sepulub orang miskin, yaitu dari makanan
yang biasa kanmu berikan kepada keluarganmu. (al-Ma'idah/5: 89)

Ayat di atas menjelaskan tentang kafarah bagi pelanggar
sumpah, yaitu antara lain memberi makan sepuluh orang miskin.
Makanan yang dimaksudkan adalah makanan yang wajar dan
sudah biasa diberikan kepada keluarganya.’

Term wasat juga digunakan untuk menunjukkan sesuatu
yang berada di antara dua hal yang buruk, sebagaimana ayat di
atas yang menggambarkan sikap dermawan, yakni sikap yang
berada di antara sikap boros dan kikir, dan juga susu yang murni,
yakni yang berada di antara darah dan kotoran. Maka, dari sinilah,
kata wasat dimaknai sebagai sikap moderat (pertengahan), tidak
ke kiri dan tidak ke kanan, bainat-tafrit wal-ifrat.

Jika demikian, kata wasat juga bisa dipahami sebagai sifat
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yang lurus, adil, dan bersih. Atau secara umum, seseorang
dikatakan wasat jika ia adalah orang pilihan dan dianggap paling

mulia. Misalnya dalam firman-Nya:

e "y,sﬁ&utﬁﬁz-uu

Berkatalah seorang yang paling bijak di antara mereka, “Bukankah akun
telah mengatakan kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbib (kepada
Tubanmn).” (al-Qalam/68: 28)

Karena itulah, umat Islam dikatakan sebagai wmmah wasat,

sebagaimana dalam firman-Nya:

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (nmat Islam) “umat
pertengahan...” (al-Baqarah/2: 143)

Kata wasat sendiri biasa digunakan oleh orang-orang Arab
untuk menunjukkan arti &bzyar (pilihan atau terpilih). Jika
dikatakan, ia adalah orang yang wasat berarti orang yang terpilih
di antara kaumnya. Agama Islam dikatakan agama yang wasat
karena Islam adalah agama yang terpilih di antara agama-agama
yang lain.® Dengan demikian, jika umat Islam dikatakan sebagai
ummah wasat, maka itu merupakan sebuah harapan mereka bisa
tampil menjadi umat pilihan yang selalu bersikap adil.”

Di dalam surah al-Baqarah ini, term wasat dikaitkan dengan
syuhada’, bentuk tunggalnya syahid, yang berarti yang menyaksikan
atau menjadi saksi. Dengan demikian, jika term wasat dipahami
dalam konteks moderasi, menurut Quraish Shihab, menuntut
umat Islam menjadi saksi dan sekaligus disaksikan, guna
menjadi teladan bagi umat lain, dan pada saat yang sama mereka
menggunakan Nabi Muhammad sebagai panutan yang teladani

sebagai saksi pembenaran dari seluruh aktivitasnya.
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2. Term al-Wazn

Term al-wazn dengan seluruh kata jadiannya di dalam Al-
Qur'an terulang sebanyak 28 kali. Makna dasarnya adalah sesuatu
yang digunakan untuk mengetahui ukuran sesuatu.'” Dari sini,
bisa dilihat bahwa kata tersebut pada mulanya berarti benda,
sebagaimana kata a/-mizan yang berarti timbangan, yang lazim
diketahui dan dipahami oleh banyak orang sebagai alat yang
digunakan untuk menimbang barang atau benda. Ini bisa dilihat

dari firman-Nya:

—".J"-l‘ -
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Sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan jangan kamn merngikan
orang sedikit pun. (al-A‘raf/7: 85)

Kata al-mizan di sini berarti timbangan atau alat untuk me-
nimbang. Ayat ini menginformasikan tentang kebiasaan buruk
bangsa Madyan. Mereka suka sekali mengurangi takaran dan
timbangan. Sedemikian lumrahnya, sehingga mereka mengang-
gap sebagal sesuatu yang wajar dan sah-sah saja demi mengeruk
keuntungan sebesar-besarnya.

Namun, ada yang berarti metaforis atau bukan makna yang

sebenarnya. Misalnya dalam firman Allah:
\-.--’1'_;1-]"' ,c:rd 3] JL‘.-! ~.:...J1|__;

Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan. (at-
Rahman/55: 7)

Kata al-mizan di sini pastilah yang dimaksudkan bukan alat
atau benda untuk menimbang, sebagaimana yang ditunjukkan
oleh ayat sebelumnya, tetapi berarti keadilan kosmos'' atau
dengan istilah lain, keseimbangan alam raya.

Begitu juga dalam firman-Nya yang lain:
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Dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar

manusia dapat berlakn adil. (al-Hadid/57: 25)

Kata a/-mizan di sini juga tidak berarti benda atau alat karena
ia digunakan untuk mengukur perilaku manusia. Artinya, Allah
bukan bermaksud menyuruh Rasul-Nya untuk meletakkan
sebuah alat untuk mengukur keadilan dan kebaikan seseorang,
Akan tetapi, secara metafora, ayat tersebut bisa dipahami bahwa
kita-kitab yang diturunkan kepada para rasul adalah sebagai
parameter untuk melihat apakah mereka berlaku adil atau tidak.

Sementara dalam bentuk pluralnya, almawazin, keseluru-
hannya terkait dengan amal manusia di akhirat kelak yang tidak
mungkin diketahui hakikatnya. Sebagaimana dalam firman-Nya:

..';'-'.-" - J.z o

o ‘}r ..-f- f
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Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia
berada dalam kebidupan yang memnaskan (senang). Dan adapun orang
yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalab
neraka Hawiyah. (al-Qari‘ah/101: 6—9)

Dari pemaparan di atas, maka term a/-mizan jika dipahami
dalam konteks moderasi adalah berlaku adil dan jujur dan tidak
menyimpang dari garis yang telah ditetapkan. Sebab, ketidakadilan
dan ketidakjujuran sejatinya merusak keseimbangan kosmos atau

alam raya.

3. Term al-Adl
Pembicaraan tentang moderasi juga harus membicarakan

term ‘adl, yang dengan seluruh derivatnya ditemukan sebanyak
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28 kali. Memang ada banyak makna yang dikandung oleh term
‘adl tersebut, antara lain, istigamah (lurus/tidak bengkok),"?a/-
musawah (sama), yakni orang yang adil adalah orang yang mem-
balas orang lain sepadan dengan apa yang diterimanya, baik
maupun buruk,Par-taswiyah (mempersamakan), seperti yang di-

isyaratkan dalam firman-Nya:
I R O T e el .
éﬂéﬂﬂfgﬁ}}ﬁ‘%dﬁﬁy&-ﬁ s

Dan  orang-orang yang tidak beriman kepada akbirat, dan mereka
mempersefeutufean Tuhan. (al-An'am/6: 150)

Term ya ‘diliin di sini diartikan dengan ‘menyekutukan’, kare-
na ketika seseorang mempersekutukan Allah sejatinya ia telah
menyamakan Allah dengan makhluk-Nya.

Term ‘ad/ juga berarti keseimbangan/keserasian, sebagai-

mana yang bisa dipahami dari firman-Nya berikut ini:

e :-_...-..-
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Yang telah menciptakanmu laln  menyempurnakan kejadianmu  dan
menjadifan (susunan tubub)mu seimbang. (al-Infitar/83: 7)

Ayat ini pada mulanya menginformasikan tentang kekua-
saan dan kebijaksanaan Allah dalam menciptakan manusia
dengan sebaik-baik bentuk, sehingga kata ‘@da/a di sini berarti
aald f\,.w\.w‘; 4..:5\ (2 (menjadikan bentuk manusia sesuai dengan
bentuk ciptaannya)'* atau du-\ Joa a5 (menjadikannya makh-
luk yang seimbang/serasi).'* Sementara Ibnu ‘Asyir mengartikan
adil dengan 4>\ g\ eX ’;Ua.p\ (memberikan sesuatu kepada yang
berhak)."

Melihat beberapa makna yang dikandung oleh term ‘d/,
maka sikap moderasi hanyalah salah satu makna yang dicakup

oleh term ‘@d/ tersebut, yaitu seimbang, serasi dan tidak memihak.
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Sebagaimana yang didefinisikan oleh ar-Razi dalam tafsirnya,
Mafitih al-Gaib, yaitu 3230 J;\;N\ b Y /hw}”ij\ J.»Y\ oF S5ts
(adil adalah suatu istilah gfang digim;/lkan untuk ménun/jukkan
sesuatu yang berada di tengah-tengah di antara dua titik ekstrim

yang betlawanan)."”

B. Term-term yang Menunjukkan Arti Ekstrim

Sebagai lawan dari moderasi atau bersikap moderat adalah
ekstrim. Kata “ekstrim” juga berasal dari bahasa Inggris, exzremze,
yang berarti “perbedaan yang besar”, seperti #he extreme of the hot
and cold (perbedaan yang besar antara suhu yang panas dengan
suhu yang dingin). Juga berarti “berbuat keterlaluan, pergi
dari ujung ke ujung, berbalik memutar, mengambil tindakan/
jalan yang sebaliknya.” Sementara dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata ekstrim diartikan dengan “paling ujung, paling
tinggi, paling keras”” Melihat hal ini, maka kata ekstrim bisa
dikaitkan banyak hal. Misalnya, cuaca, sikap/perilaku, ucapan,
teori, hukum, ide pemikiran, dan sebagainya. Misalnya, “cuaca di
sini sangat ekstrim,” artinya, cuaca tersebut tidak seperti biasanya,
bisa sangat dingin atau sangat panas, “pemikirannya cukup
ekstrim,” berarti cara dia memahami persoalan berbeda dengan
orang kebanyakan atau kelompok mainstream, dan sebagainya.
Dengan demikian, apapun sikap atau perilaku seseorang jika ia
dikategorikan ekstrim selalu berkonotasi buruk.

Dalam bahasa Arab, paling tidak, ada dua term yang bisa
dimaknai dengan ekstrim, yaitu algu/www dan tasyaddud. Term
tasyaddnd, dalam bentuknya seperti itu, tidak ditemukan di dalam
Al-Qur'an. Namun, dalam bentuknya yang lain banyak dijumpai
dalam Al-Qut'an, misalnya syadid, syidad, asyidda’, dan asyad.
Namun, dari semua kata-kata tersebut hanya menunjuk kepada
kata dasarnya saja, yakni keras dan tegas, dan tidak ada satu pun

yang bisa dipersepsikan sebagai terjemahan dari ekstrim atau
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tasyaddud.

Sementara term yang lain, gu/um, berasal dari gala yagli yang
berarti melampaui batas (fgjawuz al-padd). Di dalam Al-Qut'an
hanya ditemukan dalam bentuk kata kerja di dua ayat, yaitu:

o
5._,:4?)“ .mu: n,! \,[,f.&.—w 1,1.;:.@..5._1@..b
S T e I P

MGJJ{:WJILG-NMIL—’J*HHJPJ(‘WJH@:E L)

Wahai Abli Kitab! Janganlah kamn melampani batas dalam agamarnn,
dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.
Sunggub, Al-Masih Isa putra Maryam itu adalah ntusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. (an-Nisa'/3: 171)

Ayat di atas menjelaskan sikap ekstrim ahli kitab dalam
menyikapi Isa. Mereka telah menganggap Isa bin Maryam
sebagai anak tuhan (at-Taubah/9: 31), bahkan sebagai tuhan (al-
Ma'idah/5: 72). Anggapan lainnya adalah mengatakan ‘Isa bin
Maryam sebagai salah satu dari tiga oknum: tuhan bapak, tuhan
ibu, dan tuhan anak (al-Ma'idah/5: 73).

Pada firman-Nya yang lain:

e T e v

S ATAIALS ‘S_,\_,adﬁr.sﬂﬁén,i_uv‘_._%_du..uk}a
J,.::.n Jae ey f"‘ L,L_@t‘,}_au.bt_..a_u

Ratakanlah (Mubammad), “Wahai Abli Kitab! |anganlah kammn berlebih-
lebihan dengan cara yang tidak benar dalam agamanm. Dan janganiah
kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat dabuln dan

(telah) menyesatkan banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari
Jalan yang lurus.” (al-Ma'idah/5: 77)

Dari kedua ayat di atas dapat dipahami bahwa sikap a/-
gulnww yang dimaksudkan di sini adalah menyangkut akidah/

keimanan. Term ahli kitab adalah bermakna umum Yahudi dan
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Nasrani. Artinya, sikap kaum Yahudi dengan tetap berpegang
teguh kepada kitab Taurat, padahal mereka hidup pada masa
Nabi Muhammad adalah ekstrim. Sementara sikap ekstrim kaum
Nasrani adalah menganggap Isa anak tuhan dan mendustakan
Muhammad sebagai Rasulullah. Namun demikian, tidak selalu
yang berlebihan itu dianggap batil. Misalnya, lebih dari tiga kali
ketika membasuh anggota tubuh di saat berwudu. Ini tidak
dianggap batl, tetapi makruh.'

Dari beberapa pemaparan di atas paling tidak bisa memberi
gambaran awal tentang latar belakang dan urgensi pembahasan
tema moderasi ini. Pada sub-sub bab berikutnya akan dibahas
lebih detail tentang moderasi. Misalnya, tentang prinsip-prinsip
moderasi, antara lain, ‘@dalah (keadilan), tawazun (keseimbangan),
tasamub (toleransi]), dan istigamah (konsistensi). Lalu ciri dan
karakteristik moderasi Islam, antara lain, memahami realitas
(fighal-waqi‘), menghindari fanatisme berlebihan, mengedepankan
prinsip kemudahan (artaysir) dalam beragama, keterbukaan
dalam menyikapi perbedaan (intern dan antarumat beragama),
dan komitmen terhadap keadilan dan kebenaran.

Selanjutnya juga akan dibahas bentuk-bentuk moderasi Is-
lam, antara lain, moderasi Islam dalam Akidah; moderasi Islam
dalam Syatiah/Ibadah; moderasi Islam dalam Akhlak, yaitu an-
tara materialisme dan spiritualisme; moderasi Islam dalam Mua-
malah, baik dalam ranah politik, ekonomi, sosial, dan sebagai-
nya; moderasi Islam dalam Kepribadian Rasul, menyangkut misi
kerasulan sebagai pembawa rahmat.

Dan tentunya, akan dijelaskan lebih detail tentang potret
ummatan wasatan, baik secara konseptual maupun faktual. Juga
sebagai pembahasan pembanding dari sikap moderat adalah
fenomena kekerasan, terutama sekali apa akar masalahnya dan
faktor apa yang paling dominan memengaruhi budaya kekerasan

yang hampir marak di berbagai komunitas; fenomena zakfir yang
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pada dekade terakhir ini cukup marak. Dan untuk menutup
pembahasan ini akan diulas secara luas dan detail tentang
konsep #mmatan wasatan dalam kaitannya dengan masa depan
kemanusiaan, khususnya masyarakat Indonesia, dan umumnya
masyarakat dunia. Wallabu a'lam bis-sawab.||

Pendahuluan 17



Catatan:

! Ibnu ‘Asytr, a/-Taprir wat-Tanwir, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid 16,
h. 3918.

> W. J. S. Poetwadarminta, Kazus Umum Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), edisi ke-3, h. 1364.

3 TIbnu ‘Asyir, a/-Taprir wat-Tanwir, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid 8,
h. 323.

* Tbnu ‘Asyir, al-Taprir wat-Tanwir, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid 10,
h. 118.

> Al-Asfahani, a~-Mufradat fi Garibil-Qur'an, (Mesit: al-Maktabah at-Tau-
figiyyah, tt.), pada term wasata, h. 537.

¢ At-Tabati, Janiul-Bayan, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid 5, h. 168
dan al-Asfahant, a~-Mufradat, pada term wasata, h. 537.

" Ibnu Kasit, Tafsir al-Qur'an al-Azim, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid
3,h.173.

8 At-Tabati, Jami‘nl-Bayan, jilid 3, h. 142.

° TIbnu ‘Asyur, at-Tahrir wat-Tanwir, jilid 2, h. 18.

19 Al-Asfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, pada term wazana, h. 522.

" Ar-Razi, Mafatipul-Gaib, jilid 15, h. 57.

12 Al-Jutjani, a#-Ta ‘rifat, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid 1, h. 47.

Y Al-Asfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an,pada tetm ‘adala, h. 329.

' Al-Biqa‘, Nagmul-Durar fi Tandsubil-Aydt was-Suwar, (al-Maktabah asy-
Syamilah), jilid 9, h. 358.

15 Az-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf, jilid 7, h. 247.

16 Tbnu Asyar, az-Taprir wat-Tanwir, jilid 8, h. 112.

7 Ar-Razi, Mafatipul-Gaib, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid 9, h. 452.

'8 Tbnu ‘Asyur, az-Taprir wat-Tanwir, jilid 4, h. 265.
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PRINSIP-PRINSIP MODERASI
DALAM ISLAM

Islam sesungguhnya memiliki prinsip-prinsip moderasi yang
sangat mumpuni, antara lain keadilan (‘@ddlah), keseimbangan
(tawazun), dan toleransi (fasamnf). Konsep keadilan, keseimbang-
an, dan toleransi adalah bagian dari paham ablus-sunabh wal-jama‘ah
(aswaja). Pemikiran Islam Sunni sesungguhnya bersumber dari
pergulatan pemikiran yang telah dirumuskan oleh Imam al-
Hasan Asy‘ari (w. 260 H/ 873 M) dan Abu Mansur al-Maturidi
(w. 324 H/935 M) di bidang akidah, dan mengikuti salah satu
mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi‘i dan Hanbali) pada bidang
syari‘ah, dan dalam bidang tasawwuf mengikuti al-Gazali dan
al-Junaid al-Bagdadi.'

Adapun salah satu karakter aswaja adalah selalu dapat ber-
adaptasi dengan situasi dan kondisi, oleh karena itu aswaja ti-
daklah jumud, tidak kaku, tidak eksklusif, dan juga tidak elitis,
apa lagi ekstrim. Sebaliknya aswaja bisa berkembang dan seka-

ligus dimungkinkan bisa mendobrak kemapanan yang sudah
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kondusif. Tentunya perubahan tersebut harus tetap mengacu
pada paradigma dan prinsip as-salih wal-aslah, karena hal terse-
but merupakan implementasi dari kaidah al-mubpafazab ‘alal-gadin:
as-salih wal-akhzn bil-jadid al-aslah, termasuk upaya menyamakan
langkah sesuai dengan kondisi yang berkembang pada masa kini
dan masa yang akan datang, yakni pemekaran relevansi imple-
mentatif pemikiran dan gerakan kongkrit ke dalam semua sektor
dan bidang kehidupan, baik akidah, syari‘ah, akhlak, sosial, bu-
daya, ekonomi, politik, pendidikan dan lain sebagainya.

Ada yang beranggapan bahwa aswaja itu sebenarnya
bukanlah mazhab. tetapi hanyalah manbajul-fikr atau metode
berpikir saja, yang di dalamnya masih memuat beberapa aliran
dan mazhab. Ini berarti masih terbuka luas bagi kita wacana
pemikiran Islam yang transformatif, kreatif, dan inovatif, sehingga
dapat mengakomodir nuansa perkembangan kemajuan budaya
manusia yang selalu #p 7 date dan tanggap terhadap tantangan
zaman. Jika tidak demikian, maka akan terjadi kebekuan dan
kevakuman besar-besaran diantara kita kalau doktrin-doktrin
eksklusif yang ada dalam aswaja seperti yang selama ini kita
dengar dan kita pahami dicerna mentah-mentah sesuai dengan
kemasan praktis pemikiran aswaja, tanpa mau membongkar
sisi metodologi berpikirnya, yakni kerangka berpikir yang
menganggap prinsip keadilan (‘edalah), keseimbangan (fawazun),
dan toleransi (fasamu}), dapat mengantarkan pada sikap yang
mau dan mampu menghargai keberagaman yang non ekstrimitas
(tatarruf) kiri atau pun kanan.

Dalam sejarah tokoh pemikir Islam, kehadiran Aba Hasan
al-Asy‘art dan Abu Mansur al-Mataridi, melalui pemikiran-
pemikiran teologis kedua orang ini berhasil mempengaruhi
pikiran banyak orang dan mengubah kecenderungan dari
berpikir rasionalis ala Mu‘tazilah kepada berpikir tradisionalis
dengan berpegang pada sunah Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallam.
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Aswaja dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya seperti
keadilan, keseimbangan dan toleransi mampu tampil sebagai
sebuah ajaran yang berkarakter lentur, moderat, dan fleksibel.
Dari sikap yang lentur dan fleksibel tersebut boleh jadi dapat
mengantarkan paham ini diterima oleh mayoritas umat Islam di
Indonesia.

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdur-
razzaq al-Husaini az-Zabadi Abul-Farid, seorang ulama asal
India menjelaskan tentang ablus-sunabh wal-jama‘ah, adalah orang-
orang yang mempunyai paham keagamaan dalam seluruh
sektor kehidupan yang dibangun di atas prinsip moderasi,
keseimbangan, keadilan dan toleransi. Kemoderatan ablus-sunah
wal-jama‘ah diekspresikan dalam metode pengambilan hukum
yang menggabungkan nas dan akal. Sedangkan dalam metode
berpikir secara umum mampu merekonsiliasikan antara wahyu
dan rasio. Sikap yang moderat seperti ini mampu meredam dua
ekstrimisme sekaligus yaitu ekstrimisme tekstual dan ekstrimisme
akal.?

Demikian juga dalam menjalankan ajaran dan pemikiran
Islam, menurut pandangan ulama Mesir, Yusuf al-Qaradawi,
umat Islam seharusnya mengambil jalan tengah (moderasi). Pan-
dangan yang seperti itu membuat umat Islam menjadi mudah
dalam menjalankan agamanya. Karena pada hakikatnya, Islam
memang agama yang memudahkan umat dalam menjalankan
perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya. Di dalam kitabnya, Figh
Magasidusy-Syari‘ah, beliau menjelaskan dan mengajak kepada kita
semua agar bersikap dan berdiri dalam barisan orang-orang yang
secara tegas mengambil jalan tengah, jalan orang-orang yang
memiliki pemahaman £dffah, tidak sombong dengan pendapat
kelompoknya, terbuka dengan perbedaan, menolak ekstrimisme,
dan anti liberalisme. Umat Islam diharapkan tidak terjebak dan

terpengaruh dengan model-model pemahaman ekstrim yang
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sempit dari kaum tekstual, dan juga tidak terseret dengan pema-
haman liar dari kaum liberal yang sering melampaui batas. Umat
Islam harus mampu menebarkan rahmat bagi segenap penghuni
alam; menjadi umat yang sejuk dan teduh, jauh dari wajah angker
yang menakutkan atau pun wajah lembek yang selalu menuruti
kemauan orang lain. Serta memiliki kemampuan memahami teks
syariat dalam bingkai konteksnya dan mengamalkan ajaran aga-

manya secara cermat dan proporsional.’

A. Keadilan (:Adalah)

Kamus bahasa Arab menginformasikan bahwa kata ini pada
mulanya berarti “sama”. Persamaan tersebut sering dikaitkan
dengan hal-hal yang bersifat imaterial. Dalam Kawus Besar Bahasa
Indonesia, kata “adil” diartikan: (1) tidak berat sebelah/tidak
memihak, (2) berpihak kepada kebenaran, dan (3) sepatutnya/
tidak sewenang-wenang.

“Persamaan’ yang merupakan makna asal kata “adil” itulah
yang menjadikan pelakunya “tidak berpihak”, dan pada dasarnya
pula seorang yang adil “berpihak kepada yang benar” karena baik
yang benar maupun yang salah sama-sama harus memperoleh
haknya. Dengan demikian, ia melakukan sesuatu “yang patut”
lagi “tidak sewenang-wenang.”™*

Makna a/-‘ad/ dalam beberapa tafsir, antara lain: Menurut
at-Tabarl, a/‘ad/ adalah: Sesungguhnya Allah memerintahkan
tentang hal ini dan telah diturunkan kepada Nabi Muhammad
sallallabn ‘alaibi wa sallam dengan adil, yaitu al-insaf. Dalam riwayat
lain, kata a/-‘ad/ juga bermakna persaksian bahwasannya tiada
Tuhan selain Allah. Sementara itu dalam Tafsir Ibnu Kasir, kata
al-‘adl mempunyai makna agar menyembah/beribadah kepada
Allah dengan adil, yaitu secara adil dan moderat (a/-gist wal-

muwazanab).
Dalam Tafsir al-Jaldalain, kata al-‘ad/bermakna at-tanpid dan al-
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insaf. Lain halnya dalam Tafsir al-Mawardi, dalam tafsir ini makna
kata a/-‘ad/ terbagi menjadi tiga. Pertama, bermakna at-tanhid
(persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah), &edua, menunaikan
sesuatu dengan hak (benar), dan yang ketigs, bersikap sama
dalam melakukan amal untuk Allah, baik amal kalbu maupun
amal lahiriah.

Keadilan yang dibicarakan dan dituntut oleh Al-Qur'an
amat beragam, tidak hanya pada proses penetapan hukum
atau terhadap pihak yang berselisih, melainkan Al-Qut'an juga
menuntut keadilan terhadap diri sendiri, baik ketika berucap,
menulis, atau bersikap batin. Apabila kamn berbicara, bicaralah
sguurnya, sekalipun dia kerabat(mu)! (al-Anam/6: 152). Dan
hendaklah seorang pennlis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
(al-Baqarah/2: 282).

Kehadiran para rasul ditegaskan Al-Qur'an bertujuan untuk
menegakkan sistem kemanusiaan yang adil: Sunggub, Kami telah
mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata dan kami
turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia
dapat berlakn adil. (al-Hadid/57: 25).

Al-Qur'an memandang kepemimpinan sebagai “perjanjian
Ilahi” yang melahirkan tanggung jawab, menentang kezaliman
dan menegakkan keadilan. Allah berfirman yang artinya: Dan (in-
gatlah), ketika Ibrabim dinji Tubannya dengan beberapa kalimat, lalu dia
melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, “Sesunggub-

)

mya Akn menjadikan engkan sebagai pemimpin bagi selurnb manusia.’
Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucukn?” Allah berfir-
man, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlakn bagi orang-orang zalim.”
(al-Baqarah/2: 124).

Demikian terlihat bahwa kepemimpinan dalam pandangan
ayat di atas bukan sekadar kontrak sosial, tetapi juga menjadi
kontrak atau perjanjian antara Allah dan sang pemimpin untuk

menegakkan keadilan. Bahkan Al-Qut'an menegaskan bahwa
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alam raya ini ditegakkan atas dasar keadilan: “Dan langit telah
ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseintbangan (ar-Rahman/55: 7).
Menegakkan keadilan dalam Islam adalah suatu kewajiban dalam
seluruh tingkat dan aspek kehidupannya. Prinsip ini mengandung
makna ketidakberpihakan yang berat sebelah atau melakukan
perbedaan yang inkonstitusional menurut hukum yang berlaku.
Keadilan juga merupakan keselarasan sikap antara pandangan
dan kenyataan.

Wacana keadilan dalam Al-Qurt'an dapat ditemukan, dari
bermakna tauhid sampai keyakinan mengenai hari kebangkitan,
dari nubuwwalh (kenabian) hingga kepemimpinan, dan dari individu
hingga masyarakat. Keadilan adalah syarat bagi terciptanya
kesempurnaan pribadi, standar kesejahteraan masyarakat, dan
sekaligus jalan terdekat menuju kebahagiaan ukhrawi. A~Qur'an
dan Tafsirnya terbitan Kementerian Agama menguraikan macam-
macam keadilan menjadi: Keadilan dalam kepercayaan, keadilan
dalam rumah tangga, keadilan dalam perjanjian dan keadilan
dalam hukum.®

Tentang keadilan dalam kepercayaan, lihat Surah Lug-
man/31: 13 (larangan menyekutukan Allah karena itu adalah
kezaliman yang besar). Mengesakan Tuhan adalah suatu keadilan,
sebab hanya Dialah yang menjadi sumber hidup dan kehidupan.
Dia memberi nikmat lahir dan batin. Segala ibadah, syukur
dan pujian hanya untuk Allah, mengarahkan ibadah dan pujian
kepada selain Allah adalah perbuatan yang tidak adil atau suatu
kezaliman.

Tentang keadilan hukum dapat diperhatikan dalam Surah
an-Nisa'/4: 58, dan sebuah hadis Nabi Muhammad sa/lalliahu

alaihi wa sallanr.
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Sesunggubnya kehancuran nmat sebelummu karena jika orang terpandang
yang mencuri mereka tidak menghukummya, namun jika seorang lemah
yang mencuri mereka menghukummnya. Demi Allab, sekiranya Fatimah
binti Mubammad mencuri, pasti kupotong tangannya. (Riwayat Muslim
dari ‘A'isyah).

Adapun keadilan dalam rumah tangga, dibina atas aturan
Allah, dan keadilan dijadikan dasar hubungan kasih sayang dalam
keluarga. Tentang keadilan dalam perjanjian, dapat merujuk
kepada Surah al-Baqarah/2: 282—283 (supaya keadilan ditegakkan
maka perjanjian harus ditulis, dan larangan menyembunyikan
kesaksian), dan an-Nisa'/4: 135 (supaya menegakkan keadilan
dan menjadi saksi karena Allah).

Tentang pengertian a/-‘ad/ antara lain dapat dilihat pada
Surah an-Nahl/16: 90 yaitu,

CEZGH 2 A 3l S S Loy 15 450 AR &
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Sesunggubnya Allah menynrub (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantnan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia mentberi pengajaran
kepadanmn agar kanu dapat mengambil pelajaran. (an-Nahl/16: 90)

Makna a/-‘ad/ pada ayat ini, ada yang menjelaskannya secara
singkat dan padat, misalnya bahwa yang dimaksud adalah
tauhid, dan ada juga yang memahaminya dalam arti kewajiban
keagamaan yang bersifat fardu. .A/-‘d/ terambil dari kata ‘azn,
dal dan lam, rangkaian huruf-huruf ini mempunyai dua makna
yang bertolak belakang, yakni lurus dan sama serta bengkok dan
berbeda. Seseorang yang berlaku adil adalah yang berjalan lurus

dan sikapnya selalu menggunakan ukuran yang sama, bukan
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ukuran ganda. Persamaan itulah yang menjadikan seseorang
yang adil tidak berpihak kepada salah seorang yang berselisih.
Beberapa pakar mendefinisikan adil dengan penempatan sesuatu
pada tempat yang semestinya. Ini mengantar kepada persamaan,
walau dalam ukuran kuantitas boleh jadi tidak sama. Ada juga
yang menyatakan bahwa adil adalah memberikan kepada pemilik
hak-haknya, melalui jalan yang terdekat/tanpa menunda.®

Manusia dituntut untuk menegakkan keadilan walau terhadap
keluarga, ibu bapak dan dirinya (an-Nisa'/4: 135), bahkan
terhadap musuh sekalipun (al-Ma'idah/5: 8). Keadilan pertama
yang dituntut adalah dari diri dan terhadap diri sendiri dengan
jalan meletakkan syahwat dan amarah sebagai tawanan yang
harus mengikuti perintah akal dan agama, bukan menjadikannya
tuan yang mengarahkan akal dan tuntunan agamanya, karena jika
demikian, ia tidak berlaku adil, yakni tidak menempatkan sesuatu
pada tempatnya yang wajar.

Allah subhanabii wa ta‘ala menerangkan bahwa Dia menyuruh
hamba-hamba Nya berlaku adil, yaitu bersikap tengah-tengah
dan seimbang. Ibnu ‘Abbas menafsirkan, “sesungguhnya Allah
menyuruh berlaku adil” dengan syahadat bahwa tiada tuhan
kecuali Allah, sedangkan Sufyan bin ‘Uyainah memaknai adil
disini dengan bersikap sama dalam melakukan amal untuk Allah,
baik amal kalbu maupun amal lahiriah.’

Allah subhanahi wa ta‘ala memerintahkan kaum muslim
untuk berbuat adil dalam semua aspek kehidupan serta melak-
sanakan perintah Al-Qur'an dan berbuat ihsan (keutamaan).
Adil berarti mewujudkan kesamaan dan keseimbangan di antara
hak dan kewajiban. Hak asasi tidak boleh dikurangi disebabkan
adanya kewajiban. Menurut Ibnu Mas‘ad ayat ini termasuk ayat
yang sangat luas dalam pengertiannya. Ayat ini berisi tiga pe-
rintah; berlaku adil, berbuat kebajikan (thsan) dan berbuat baik

kepada kerabat, dan tiga larangan; berbuat keji, munkar dan
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permusuhan. Kezaliman adalah lawan keadilan, sehingga wajib
dijauhi, hak setiap orang harus diberikan sebagaimana mestinya.
Kebahagiaan barulah dirasakan oleh manusia bila hak-hak me-
reka dijamin oleh masyarakat."’

Setidaknya ada tiga ragam kata adil dalam Al-Qur'an. Ketiga
kata—gzst, ‘adl, dan mizan—pada berbagai bentuknya digunakan
oleh Al-Qur'an dalam konteks perintah kepada manusia untuk
berlaku adil. Katakanlah, “Tubankn menyurubku berlakn adil.” (al-
A‘raf/T: 29). Sesunggubnya Allah menynrub (kamn) berlaku adil dan
berbuat kebajikan. (an-Nahl/16: 90). Dan langit telah ditinggifan-Nya
dan Dia ciptakan keseimbangan, agar kamu jangan merusak Resein-ban-
gan itn. (ar-Rahman/55: 7-8). Ketika Al-Qurt'an menunjuk Zat
Allah yang memiliki sifat adil, kata yang digunakanNya hanya
al- gist (Ali ‘Imran/3: 18). Kata ‘@d/ yang dalam berbagai bentuk
terulang dua puluh delapan kali dalam Al-Qut'an, dan juga se-
perti dikemukakan di atas, beragam aspek dan objek keadilan
telah dibicarakan oleh Al-Qur'an; pelakunya pun demikian. Ke-
ragaman tersebut mengakibatkan keragaman makna keadilan.

Sekurang-kurangnya ada empat makna keadilan yang
dikemukakan oleh para pakar agama.'' Pertama, adil dalam
arti “sama”. Anda dapat berkata bahwa si A adil, karena
yang anda maksud adalah bahwa dia memperlakukan sama
atau tidak membedakan seseorang dengan yang lain. Tetapi
harus digarisbawahi bahwa persamaan yang dimaksud adalah
petsamaan dalam hak. Dalam Surah an-Nisa'/4: 58 dinyatakan
bahwa,
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Sunggub, Allah menyurubmu  menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
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manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sunggub, Allah
sebaik-baik_yang memberi pengajaran kepadamn. Sunggnb, Allah Maha
Mendengar, Maha Melibat. (an-Nisa'/4: 58)

Kata “adil” dalam ayat ini bila diartikan “sama”, hanya men-
cakup sikap dan perlakuan hakim pada saat proses pengambilan
keputusan. Ayat ini menuntun sang hakim untuk menempat-
kan pihak-pihak yang bersengketa di dalam posisi yang sama,
misalnya ihwal tempat duduk, penyebutan nama (dengan atau
tanpa tambahan penghormatan), keceriaan wajah, kesungguhan
mendengarkan, dan memikirkan ucapan mereka, dan sebagainya
yang termasuk dalam proses pengambilan keputusan. Apabila
persamaan dimaksud mencakup keharusan mempersamakan
apa yang mereka terima dari keputusan, maka ketika itu persa-
maan tersebut menjadi wujud nyata kezaliman.

Al-Qur'an  mengisahkan dua orang berperkara yang
datang kepada Nabi Dawud untuk mencari keadilan. Orang
pertama memiliki sembilan puluh sembilan ekor kambing
betina, sedangkan orang kedua hanya memiliki seekor. Pemilik
kambing yang banyak mendesak agar diberi pula yang seckor
itu agar genap seratus. Nabi Dawud tidak memutuskan perkara
ini dengan membagi kambing-kambing itu dengan jumlah yang
sama, melainkan menyatakan bahwa pemilik sembilan puluh
sembilan kambing itu telah berlaku aniaya atas permintaannya
itu (Sad/38: 23).

Kedna, adil dalam arti “seimbang”. Keseimbangan ditemukan
pada suatu kelompok yang di dalamnya terdapat beragam bagian
yang menuju satu tujuan tertentu, selama syarat dan kadar tertentu
terpenuhi oleh setiap bagian. Dengan terhimpunnya syarat ini,
kelompok itu dapat bertahan dan berjalan memenuhi tujuan
kehadirannya. “Wabai manusial Apakah yang telah memperdayakan
kamu (berbuat durbaka) terbadap Tubanmu Yang Mabamnlia, yang

telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan
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(susunan tubuh)mu seimbang. (al-Infitar/82: 6-7)

Seandainya ada salah satu anggota tubuh manusia berlebih
atau berkurang dari kadar atau syarat yang scharusnya, maka
pasti tidak akan terjadi keseimbangan (keadilan). Contoh lain
tentang keseimbangan adalah alam raya bersama ekosistemnya,
sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qut'an Surah al-Mulk/67: 3).
Di sini, keadilan identik dengan kesesuaian (keproporsionalan),
bukan lawan kata “kezaliman”. Perlu dicatat bahwa keseimbangan
tidak mengharuskan persamaan kadar dan syarat bagi semua
bagian unit agar seimbang, Bisa saja satu bagian berukuran kecil
atau besar, sedangkan kecil dan besarnya ditentukan oleh fungsi
yang diharapkan darinya.

Petunjuk-petunjuk  Al-Qur'an yang membedakan satu
dengan yang lain, seperti pembedaan lelaki dan perempuan pada
beberapa hak waris dan persaksian—apabila ditinjau dari sudut
pandang keadilan—harus dipahami dalam arti keseimbangan,
bukan persamaan. Keadilan dalam pengertian ini menimbulkan
keyakinan bahwa Allah Yang Mahabijaksana dan Maha
Mengetahui menciptakan dan mengelola segala sesuatu dengan
ukuran, kadar, dan waktu tertentu guna mencapai tujuan.
Keyakinan ini nantinya mengantarkan kepada pengertian
keadilan Ilahi. Matabari dan bulan beredar menurnt perhitungan (at-
Rahman/55: 5). Sunggub, Kami menciptakan segala sesuatn mennrut
nkuran (al-Qamar/54: 49).

Ketiga, adil adalah “perhatian terhadap hak-hak individu dan
memberikan hak-hak itu kepada setiap pemiliknya.” Pengertian
inilah yang didefinisikan dengan “menempatkan sesuatu pada
tempatnya” atau “memberi pihak lain haknya melalui jalan yang
terdekat.” Lawannya adalah “kezaliman”, dalam arti pelanggaran
terthadap hak-hak pihak lain. Dengan demikian menyirami
tumbuhan adalah keadilan dan menyirami duri adalah lawannya,

pengertian keadilan seperti ini, melahirkan keadilan sosial.
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Keempat, adil yang dinisbatkan kepada Ilahi. Adil di sini ber-
arti “memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak
mencegah kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu
terdapat banyak kemungkinan untuk itu.” Keadilan Ilahi pada
dasarnya merupakan rahmat dan kebaikan-Nya. Keadilan-Nya
mengandung konsekuensi bahwa rahmat Allah subhanahii wa ta‘ala
tidak tertahan untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat mera-
thnya. Dia memiliki hak atas semua yang ada, sedangkan semua
yang ada tidak memiliki sesuatu di sisi-Nya. Dalam pengertian
inilah harus dipahami kandungan firman-Nya yang menunjuk-
kan bahwa Allah sebagai ga'iman bil-qist (yang menegakkan ke-
adilan) (Ali Tmran/3: 18), atau ayat lain yang mengandung arti
keadilan-Nya seperti: “Dan Tubanmu sama sekali tidak menzalini
hamba-hamba(-Nya).” (Fussilat/41: 46)

Seperti dikemukakan di atas, Allah menciptakan dan
mengelola alam raya ini dengan keadilan, dan menuntut agar
keadilan mencakup semua aspek kehidupan, termasuk akidah,
syariat atau hukum, akhlak, bahkan cinta dan benci. “Dan kamu
tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mun), walanpun kamu
sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cendernng
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamn biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamn mengadakan perbaikan dan memelibara diri
(dari kecurangan), maka sunggub, Allah Maba Pengampun, Maha
Penyayang.” (an-Nisa'/4: 129). “Wabhai orang-orang yang beriman!
Jadilah kamn penegak keadilan, menjadi saksi karena Allab, walanpun
terbadap dirimu sendiri atan terbadap ibu bapak dan kaum kerabatnm.
Jika dia (yang terdakwa) kaya atanpun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatan (kebaikannya)” (an-Nisa'/4: 135). “Wabai orang-orang
yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allab,
(ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terbadap
suatn kaum mendorong kamn untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillab.
Karena (adil) itn lebilh dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
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Allah, sunggub, Allah Mabateliti terbadap apa yang kamu kerjakan.”
(al-Ma'idah/5: 8)

Kebencian tidak pernah dapat dijadikan alasan untuk
mengorbankan keadilan, walaupun kebencian itu tertuju kepada
kaum non-muslim, atau didorong oleh upaya memperoleh
rida-Nya. Itu sebabnya Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam
mengingatkan agar berhati-hati terhadap doa (orang) yang
teraninya, walaupun dia kafir, karena tidak ada pemisah antara
doanya dengan Tuhan. “Alab tidak melarang kamu berbuat baik
dan berlakn adil terbadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam
urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamannin.
Sesunggubnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil” (al-
Mumtahanah/60: 8)

B. Keseimbangan (Tawazun)

Dalam Al-Qut'an beberapa derivasi kata fawazun terdapat
antara lain: wagnan, Surah al-Kahf/18: 105; mawazinub, Surah al-
A‘raf/7: 8 dan al-Qariah/101: 6 dan 8; al-waznu dan al-mizan, ar-
Rahman/55: 7 dan 9; manzuin, Surah al-Hijr/15: 19; dan al-mizan,
Surah al-An‘am/6: 152, Hud/11: 84, asy-Syura/42: 17 dan al-
Hadid/57: 25.

Keseimbangan atau fawazun menyiratkan sikap dan gerakan
moderasi. Sikap tengah ini mempunyai komitmen kepada
masalah keadilan, kemanusiaan dan persamaan dan bukan berarti
tidak mempunyai pendapat. Mereka yang mengadopsi sikap ini
berarti tegas, tetapi tidak keras sebab senantiasa berpihak kepada
keadilan, hanya saja berpihaknya diatur agar tidak merugikan
yang lain. Keseimbangan merupakan suatu bentuk pandangan
yang melakukan sesuatu secukupnya, tidak berlebihan dan juga
tidak kurang, tidak ekstrim dan tidak liberal.

Keseimbangan yaitu suatu sikap seimbang dalam berkhidmat

demi terciptanya keserasian hubungan antara sesama ummat
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manusia dan antara manusia dengan Allah subpanabhi wa ta‘ala."”
Prinsip keseimbangan dapat diekspresikan dalam sikap politik,
yaitu sikap tidak membenarkan berbagai tindakan ekstrim
yang seringkali menggunakan kekerasan dalam tindakannya
dan mengembangkan kontrol terhadap penguasa yang lalim.
Keseimbangan ini mengacu kepada upaya untuk mewujudkan
ketentraman dan kesejahteraan bagi segenap warga masyarakat."

Tawazun, berasal dari kata fawazana yatawazann tawazunan
berarti seimbang. Juga mempunyai arti memberi sesuatu
akan haknya, tanpa ada penambahan dan pengurangan, dan
keseimbangan tidak tercapai tanpa kedisiplinan. Keseimbangan,
sebagal sunah kauniyyah berarti keseimbangan rantai makanan,
tata surya, hujan dan lain-lain. Allah telah menjadikan alam
beserta isinya berada dalam sebuah keseimbangan, sebagaimana

firman-Nya:
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Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbnat
durhatka) terbadap Tubanmu Yang Mahamulia, yang telah menciptakanmu
laln menyempurnakan kejadianmn dan menjadikan (susunan tubuh)mn
seimbang. (al-Infitar/82: 6-7)

Lihat pula Surah ar-Rahman/55: 7,
OVl 2533 Gt L
Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan. (ar-
Rahman/55: 7)

Adapun makna keseimbangan sebagali fitrah insaniyyah, tubuh,
pendengaran, penglihatan, hati dan lain sebagainya merupakan
bukti yang bisa dirasakan langsung oleh manusia, saat tidak

adanya keseimbangan, maka tubuh akan sakit. Sebagaimana

Prinsip-Prinsip Moderasi dalam Islam 33



firman Allah:
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Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamn libat
sesuatn yang tidak seimbang pada ciptaan Tuban Yang Maha Pengasih.
Maka libatlah sekali lagi, adakabh kamun lihat sesuatn yang cacat? (al-
Mulk/67: 3)

Kehidupan schari-hari seorang muslim yang meliputi
kehidupan individu, keluarga, profesi, dan sosial dituntut untuk
menjalaninya secara proporsional dan seimbang, dan ini bukan
berarti melakukannya dengan porsi yang sama antara satu hal
dengan yang lain. Namun sesuai dengan proporsi dan skala
prioritas. Setiap muslim adalah seorang dai, dan setiap individu
muslim memiliki hak dan kewajiban yang harus ditunaikan.
Keseimbangan merupakan kunci utama dari kesuksesan setiap
individu muslim. Keseimbangan hendaknya dapat ditegakkan
dan dilaksanakan oleh semua orang, karena apabila seseorang
tidak bisa menegakkan sikap seimbang akan melahirkan berbagai
masalah, dengan demikian maka keseimbangan dapat dikatakan
sebagai suatu kewajiban. Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam

telah memberi contoh sikap seimbang ini dengan sabdanya:
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“Sesunggubnya aku berpuasa dan berbuka. Aku salat dan beristirahat,
aku pun menikahi wanita, Barang siapa yang enggan mengikuti sunahku,
matka ia bukanlah termasuk golongankn.” (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim dari Anas)
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Beberapa contoh dari para sahabat antara lain; Kisah
antara Abu ad-Darda' yang tidak seimbang dalam kehidupannya
ditegur oleh saudaranya Salman al-Farisi, kemudian Abu ad-
Darda' mengadu kepada Rasulullah sa/lallahu ‘alaibi wa sallam dan
bersabda:
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Sesunggubnya Rabbmu mempunyai hak atasmu, dan jivamu mempunyai
hak atasmn, dan isterimn mempunyai hak atasmn, maka berilah setiap
hak  kepada orang yang berhak. (Riwayat al-Bukhari dari Abu
Juhaifah dari ayahnya)

Agama Islam senantiasa menuntut segala aspek kehidupan
kita untuk seimbang, tidak boleh berlebihan dan tidak boleh
kekurangan. Salah satu yang menjadikan Islam agama yang sem-
purna adalah karena keseimbangannya. Keseimbangan meru-
pakan keharusan sosial, dengan demikian seseorang yang tidak
seimbang dalam kehidupan individu dan kehidupan sosialnya,
maka tidak akan baik kehidupan individu dan sosialnya, bahkan

interaksi sosialnya akan rusak.

C. Toleransi (Tasamub)

Toleransi (fasamup) adalah tenggang rasa atau sikap
menghargai dan menghormati terhadap sesama, baik terhadap
sesama muslim maupun dengan nonmuslim. Sikap zasamuh juga
berarti sikap toleran, yaitu tidak mementingkan diri sendiri dan
juga tidak memaksakan kehendak.

Tasamup yaitu sikap toleran yang berintikan penghargaan
terhadap perbedaan pandangan dan kemajemukan identitas bu-

16

daya masyarakat.'® Adapun prinsip toleransi memastikan bahwa

kehidupan yang damai dan rukun merupakan cerminan dari ke-
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hendak untuk menjadikan Islam sebagai agama yang damai dan
mampu mendamaikan, sebagaimana yang telah dicontohkan Ra-
sulullah mendamaikan kaum Mubajirin dan Ansar, antara suku
Aus dan Khazraj."”

Dalam falsafah Jawa sikap toleransi ini sering disebut dengan
tepo seliro, artinya mengukur segala sesuatu dengan introspeksi
pada diri sendiri. Kalau aku senang orang lain pun senang, kalau
aku tidak suka orang lain juga tidak suka. Orang yang toleran
senantiasa berusaha membina persaudaraan dan menghindari
konflik dengan orang lain. Ia memiliki prinsip hidup dan falsafah,
“Teman seribu terasa kurang, musub satu terlaln banyak.”

Islam mengajarkan bahwa sesama muslim harus bersatu
serta tidak boleh bercerai-berai, bertengkar, dan bermusuhan,
karena sesama muslim adalah saudara. Terhadap pemeluk agama
lain, kaum muslim diperintahkan agar bersikap toleran. Sikap
toleransi terhadap non-muslim itu hanya terbatas pada urusan
yang bersifat duniawi, tidak menyangkut masalah akidah, syariah
dan ibadah. Firman Allah yang artinya: Katakanlah (Mubammad),
“Wabai orang-orang kafir! aku tidak akan menyembabh apa yang kanm
sembah,dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembabh, dan aku
tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembab, dan kamn
tidak pernab (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmn
agamanin, dan untukkn agamakn.” (al-Kafirun/109: 1-6)

Contoh toleransi dalam dakwah, dapat diperhatikan pada
Surah Ali ‘Imtan/3: 64:
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Ratakaniah (Mubammad), “Wahai Abli Kitab! Marilah (kita) menujn
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamn, bahwa
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kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-
Nya dengan sesnatn pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama
lain tuhan-tuban selain Allab. [ika mereka berpaling maka katakanlah
(kepada mereka), “Saksikanlah, babwa kami adalah orang Muslim.”
(Ali ‘Tmran/3: 64)

Ayat ini menerangkan bahwa Allah memerintahkan kepada
Nabi Muhammad, agar mengajak Ahli Kitab yaitu Yahudi dan
Nasrani untuk berdialog secara adil dalam mencari asas-asas
persamaan dari ajaran yang dibawa oleh rasul-rasul dan kitab-
kitab yang diturunkan Allah kepada mereka, yaitu Taurat, Injil
dan Al-Qur'an. Kemudian Allah menjelaskan maksud ajakan
itu yaitu agar merecka tidak menyembah selain Allah yang
mempunyai kekuasaan mutlak, yang berhak menciptakan syariat
dan berhak menghalalkan dan mengharamkan, serta tidak
mempersekutukan-Nya.'®

Ahli Kitab ada yang bertempat tinggal di Medinah, atau
di daerah-daerah lain, maka terhadap mercka semua, bahkan
sampai akhir zaman, pesan ayat ini ditujukan. Sedemikian besar
kesungguhan dan keinginan Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaibhi wa
sallam agar orang-orang Nasrani menerima ajakan Islam, maka
Allah subhanabu wa ta‘ala memerintahkan beliau untuk mengajak
mereka dan semua pihak dari Ahli Kitab termasuk orang-orang
Yahudi agar menerima satu tawaran yang sangat adil, tetapi
kali ini dengan cara yang lebih simpatik dan halus dibanding
dengan cara yang lalu. Ajakan ini, tidak memberi sedikit pun
kesan kelebihan bagi beliau dan umat Islam, beliau diperintah
Allah mengajak dengan berkata: “Wahai Ahli Kitab,” demikian
panggilan mesra yang mengakui bahwa mereka pun dianugerahi
Allah kitab suci tanpa menyinggung perubahan-perubahan yang
mereka lakukan, “Marilah menuju ke ketinggian. Pernyataan
ini juga dapat bermakna, “Kalau kalian berpaling dan menolak

ajakan ini, maka saksikan dan akuilah bahwa kami adalah orang-
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orang muslim, yang akan melaksanakan secara teguh apa yang
kami percayai. Pengakuan kalian akan eksistensi kami sebagai
muslim —walau kepercayaan kita berbeda— menuntut kalian untuk
membiarkan kami melaksanakan tuntunan agama kami. Karena
kami pun sejak dini telah mengakui eksistensi kalian tanpa
kami percaya apa yang kalian percayai. Namun demikian, kami
mempersilahkan kalian melaksanakan agama dan kepercayaan
kalian.”"

Toleransi dapat pula mengandung pengertian keseimbangan
antara prinsip dan penghargaan kepada prinsip orang lain.
Toleransi lahir karena orang mempunyai prinsip, tetapi
menghormati prinsip orang lain. Mempunyai prinsip, tetapi tanpa
menghormati prinsip orang lain mengakibatkan 7%za/ (ekslusif),
mengakui dirinya yang paling benar. Maka, jika seseorang sudah
melakukan fasamnp (toleransi), maka akan berlanjut dengan
melakukan zawazun (keseimbangan). Dan, jika sudah melakukan
tasamup dan tawazun orang akan terdorong untuk melakukan
dialog dalam setiap penyelesaian masalah.”

Beberapa tanda dan contoh sikap toleran misalnya; orang
yang berjiwa toleran itu memiliki ciri-ciri diantaranya tidak
sombong, tidak egois, tidak memaksakan kehendak, tidak pernah
meremehkan orang lain, mau menghormati (sikap, pendapat,
dan saran) orang lain, mau berbagi ilmu dan pengalaman, saling
pengertian, berjiwa besar, terbuka menerima saran dan kritik,
senang menerima nasehat orang lain, dan sebagainya.

Contoh sikap toleran di tengah kehidupan bermasyarakat
misalnya, seperti yang pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad
sallallahn ‘alaihi wa sallam ketika membangun masyarakat Medinah
yang pada waktu itu di Medinah terdapat tiga golongan pemeluk
agama, yaitu Islam, Yahudi, dan Nasrani. Mereka saling bekerja
sama dan bergotong royong dalam membangun Kota Medinah,

tetapi hanya dalam hal-hal yang bersifat urusan duniawi, tidak
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menyangkut urusan agama. Contoh sikap toleran antarumat
beragama (umat Islam dengan nonmuslim) adalah dengan
cara tidak ikut campur dalam masalah peribadatan masing-
masing pemeluk agama, cukup dengan cara menghormati dan
menghargai perbedaan keyakinan beragama masing-masing
dan tidak saling mengganggu. Toleransi antarsesama umat
Islam (interen umat Islam) misalnya dengan cara menghormati
perbedaan kelompok, mazhab, organisasi keagamaan, dan
perbedaan furi yyah lainnya.

Beberapa manfaat dan hikmah sikap toleran diantaranya;
menjalin ukhuwah, persatuan dan kesatuan dalam bermasyara-
kat, menciptakan keharmonisan dalam kehidupan bermasyara-
kat, terwujudnya kerukunan dan terhindar dari perpecahan,
terwujudnya ketenangan dan terhindar dari ketegangan serta
konflik, menghilangkan hasud, fitnah, kebencian, dendam dan
permusuhan, menciptakan rasa aman, tenang, tenteram, dan da-
mai di masyarakat, serta menimbulkan sikap saling menghormati
antarsesama. Toleransi juga bagian dari nilai etika sosial Islam,
umat Islam harus menampilkan wajah damai dan mewadahi
upaya pencarian solusi terhadap seluruh persoalan yang dihada-
pi masyarakat, negara dan agama, dan ini adalah gerakan moral
yang menjunjung tinggi martabat kemanusiaan yang majemuk.

Sikap toleran juga terkait dengan musyawarah. Musyawarah
dalam Islam tidak hanya dinilai sebagai prosedur pengambilan
keputusan yang direkomendasikan, tetapi juga merupakan tugas
keagamaan (wa syawirhum fil-amr) sebagaimana terdapat dalam Al-
Qut'an Surah Ali Imran/3 ayat 159. Dengan bermusyawarah
akan tercipta kehidupan demokratis, terbuka dan menganggap
orang lain dapat memberikan alternatif dalam memutuskan
persoalan yang dihadapi schingga terjalin kehidupan yang
dinamis.

Dengan toleransi umat Islam diharapkan dapat berpikir
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dan bersikap tidak melakukan diskriminasi atas dasar perbedaan
suku bangsa, harta kekayaan, status sosial, dan atribut-atribut
keduniaan lainnya. Itulah sebabnya Islam mencabut akar-akar
fanatisme jahiliyah yang saling berbangga diri dengan agama
(keyakinan), keturunan, dan ras. Melalui prinsip-prinsip tersebut,
kaum muslim selalu mengambil posisi sikap akomodatif,
toleran dan menghindari sikap ekstrim dalam berhadapan
dengan spektrum budaya apa pun. Sebab paradigma pemikiran
semacam ini mencerminkan sikap yang selalu didasari atas dasar
pertimbangan hukum yang bermuara pada aspek kemaslahatan
(maslapah) dan kemudaratan (wafsadah). Wallahu a‘lam bis-sawab.||

40 Prinsip-Prinsip Moderasi dalam Islam



Catatan:

Y Ablus-sunab waljama'ah dipedomani oleh mayotitas umat Islam di In-
donesia. Konsep ini dirumuskan oleh Imam al-Asy‘ari bukan berarti menafi-
kan ketentuan atau rumusan sahabat (ablul-asar), tetapi untuk memudahkan
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Imam al-Asy‘ari dan Imam al-Mataridi mengikuti ketentuan Nabi dan ajaran
para sahabat. Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah-nya menyebut Abu Hasan al-
Asy‘art sebagai Imam al-Mutakallimin.
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dan Aliran Liberal. Penerbit Pustaka Al-Kautsar, Jakarta Timur.

* Keadilan diungkapkan oleh Al-Qut'an antara lain dengan kata-kata a/-
‘adl, al-qist, al-mizan, dan dengan menafikan kezaliman, walaupun pengertian
keadilan tidak selalu menjadi antonim kezaliman. (4d/, yang berarti “sama”,
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untuk berlaku adil terhadap dirinya sendiri, kata gzszitulah yang digunakannya.
Petrhatikan firman Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 135: “Wabai orang-orang yang
beriman! Jadilah kanmu penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terba-
dap dirimu sendiri....” Mizan berasal dari akar kata wazn yang berarti timbangan.
Oleh karena itu, mizan, adalah “alat untuk menimbang”. Namun dapat pula
berarti “keadilan”, karena bahasa seringkali menyebut “alat” untuk makna
“hasil penggunaan alat itu”.
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Islam adalah agama yang moderat dalam pengertian tidak meng-
ajarkan sikap ekstrim dalam berbagai aspeknya. Pengertian ini
didasarkan atas pernyataan Al-Qut'an dalam Surah al-Baqa-
rah/2: 143 yang pada intinya menyatakan bahwa umat yang akan
dibangun oleh Al-Qut'an adalah umat yang wasat (moderat).
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “nmat
pertengahan’agar kamn menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan

agar Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kammn. (al-
Baqarah/2: 143)

Kata wasat dengan berbagai perubahannya terulang dalam
Al-Qur'an sebanyak lima kali, semuanya menunjuk arti perte-

ngahan. Di samping Surah al-Baqarah/2: 143 di atas, keempat
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ayat lainnya adalah Surah al-‘Adiyat/100: 5, al-Ma'idah/5: 89, al-
Qalam/68: 28, dan al-Baqgarah/2: 238.

Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa wzmatan
wasatan adalah masyarakat yang berada di pertengahan dalam arti
moderat. Posisi pertengahan menjadikan anggota masyarakat
tersebut tidak memihak ke kiri dan ke kanan, hal mana mengan-
tar manusia berlaku adil. Posisi itu juga menjadikannya dapat
menyaksikan siapa pun dan di mana pun. Allah menjadikan umat
Islam pada posisi pertengahan agar menjadi saksi atas perbuatan
manusia yakni umat yang lain.

‘Abdullah Yusuf ‘All mengartikan wasat sebagai justly ba-
lanced, yang kemudian diberi komentar bahwa esensi ajaran Islam
adalah menghilangkan segala bentuk ekstrimitas dalam berbagai
hal. Kata wasat ternyata juga menunjuk pada geografi, yaitu letak
geografi tanah Arab yang menurut Yusuf ‘Alf berada di perte-
ngahan bumi.'

Wasatiyyah (moderasi atau posisi tengah) mengundang umat
Islam untuk berinteraksi, berdialog dan terbuka dengan semua
pihak (agama, budaya, dan peradaban), karena mereka tidak
dapat menjadi saksi atau berlaku adil jika mereka tertutup atau
menutup diri dari lingkungan dan perkembangan global.

Dalam bab ini akan difokuskan membahas ciri-ciri dan

karakteristik moderasi dalam Islam.

A. Memahami Realitas

Ungkapan bijak menyatakan bahwa dalam hidup ini tidak
ada yang tetap atau tidak berubah kecuali perubahan itu sendiri.
Demikian halnya dengan manusia adalah makhluk yang dia-
nugerahi Allah subhanabi wa ta‘ala potensi untuk terus berkem-
bang, Konsekuensi dari pemberian potensi tersebut adalah
bahwa manusia akan terus mengalami perubahan dan perkem-

bangan. Di sisi lain ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qut'an
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dan Sunah telah sempurna dalam arti tidak akan ada penambah-
an ayat dan hadis yang baru. Berdasarkan hal inilah para ulama
kemudian membagi ajaran Islam ada dua macam yaitu ajaran
Islam yang berisikan ketentuan-ketentuan yang sawabit (tetap),
dan hal-hal yang dimungkinkan untuk berubah sesuai dengan
perkembangan ruang dan waktu (wutagayyirai). Yang sawabit
hanya sedikit, yaitu berupa prinsip-prinsip akidah, ibadah, mua-
malah, dan akhlak, dan tidak boleh diubah. Sedangkan selebih-
nya mutagayyirat yang bersifat elastis/fleksibel (murinah) dan di-
mungkinkan untuk dipahami sesuai perkembangan zaman.

Sejak periode awal perkembangan Islam, sejarah telah men-
catat bahwa banyak fatwa yang berbeda karena disebabkan oleh
realitas kehidupan masyarakat yang juga berbeda. ‘Umar bin al-
Khattab, adalah tokoh yang banyak disebut karena kecerdasan
beliau dalam memahami realitas untuk kemudian dijadikan ala-
san untuk memutuskan satu perkara yang secara lahiriyah ter-
kadang tampak seperti tidak sesuai dengan bunyi teks ayat Al-
Qur'an maupun hadis. Demikian juga dengan Imam asy-Syafil
(w. 204 H), yang sangat populer dengan istilah gan/ gadim/ fatwa
yang lama dan gaul/ jadid/fatwa yang baru. Di era modern ba-
nyak dijumpai karena realitas kehidupan masyarakat yang ber-
beda, maka melahirkan fatwa yang juga berbeda. Sebagai contoh
adalah apa yang terjadi di beberapa lembaga fatwa terkemuka di
negara-negara minoritas Muslim untuk mengambil pandangan
yang berbeda dengan apa yang selama ini dipahami dari kitab-
kitab fikih.

Sebagai contoh dalam konteks ke-Indonesia-an, adalah
bagaimana menerapkan syariat Islam dalam kehidupan berne-
gara seperti Indonesia ini. Sementara pandangan akan merujuk
kepada ayat-ayat Al-Qur'an untuk menjawab pertanyaan tersebut
di antaranya adalah Surah al-Ma'idah/5: 44 sebagai berikut:
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Barang siapa yang tidak memutuskan mennrut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itn adalah orang-orang yang kafir. (al-Ma'idah/5:
44)

Demikian juga dalam Surah al-Ma'idah/5: 45:

SALEN A AT JH G e A 5

Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa_yang diturunkan
Allah, mafka mereka itn adalah orang-orang yang Zalim. (al-Ma'idah/5:
45)

Satu lagi ayat yang hampir senada adalah Surah al-Ma'idah/5:
47:
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Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itn adalah orang-orang yang fasik. (al-Ma'idah/5:
47)

Dari ketiga ayat di atas sementara kelompok memahami
bahwa menerapkan hukum Allah dalam setiap aspek kehidupan
termasuk bernegara adalah harga mati, maka bagi seseorang/
kelompok, negara yang tidak menerapkan hukum Allah dapatlah
dinilai sebagai kafir, zalim, dan fasik.

Di sisi lain ada kelompok yang memahami bahwa ketiga ayat
di atas hanya ditujukan kepada orang Yahudi dan Nasrani bukan
untuk umat Islam. Pandangan seperti ini lahir dari paradigma
sekuler yang sangat berkeinginan untuk memisahkan antara uru-
san agama di satu sisi yang hanya menyangkut masalah pribadi
dan spiritual dan masalah negara di sisi yang lain.

Kedua pandangan ekstrim tersebut akan sulit diterapkan
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dan diamalkan dalam konteks ke-Indonesia-an. Kesimpulan
tersebut sangat tidak realistis, karena tidak memahami realitas
Negara Indonesia yang dari aspek kesejarahan, komposisi demo-
grafinya, dan konfigurasi sosialnya berbeda dengan negara-neg-
ara lain termasuk negara yang secara resmi berdasarkan Islam.
Terlebih mayoritas ulama tafsir pun tidak memahami seperti itu.

Sebelum menghidangkan pendapat para ulama tafsir me-
nyangkut ayat di atas hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa
para ulama secara umum berpendapat bahwa masalah hukum
(syariah-fikih) adalah merupakan persoalan furi‘(cabang), bukan
masalah x5/ (pokok). Jika perbedaan pendapat dalam masalah
Jfuri* menghasilkan penilaian benar atau salah, maka dalam ma-
salah ws7il (‘agidah) maka dapat menjadikan seseorang terjerumus
pada kekafiran. Dari prinsip ini dapat dikatakan bahwa seseorang
yang tidak menjalankan hukum Islam karena melanggar bukan
karena pengingkaran dan penentangan, maka tidak dapat dinilai
sebagai kafir.

Dalam hal ini harus dibedakan antara pelanggaran dan
penentangan. Pelanggaran terhadap hukum-hukum Allah akan
mengakibatkan dosa/fasik, sedangkan penentangan terhadap
hukum-hukum Allah dapat mengakibatkan kekafiran. Dalam
konteks negara-negara yang tidak menjadikan agama Islam se-
bagai dasar bernegara secara resmi dan formal seperti Indone-
sia tidak dapat dinilai sebagai negara kafir, karena sistem yang
dijalankan tidak membatasi dan bertentangan dengan ajaran
Islam yang bersifat #sz/. Seandainya terlihat seperti ada pelang-
garan maka hal tersebut dikategorikan sebagai perbuatan dosa/
fasik.”

Penjelasan lebih konkret disampaikan oleh Fahmi Huwaidi,
sebagaimana dikutip oleh tim penulis buku “Kekerasan Atas
Nama Agama” yang diterbitkan oleh Pusat Studi Al-Qut'an

Jakarta, yang menyatakan paling tidak ada dua alasan mengapa
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realitas penerapan suatu hukum selain syariat Allah bukanlah
suatu bentuk kekufuran. Perfama, agama tidak menganggap
“pelanggaran” terhadap hukum Allah sebagai bentuk kekufuran.
Karenanya tidak aneh ketika banyak khalifah di masa-masa awal
Islam, dimana para sahabat dan tabiin masih hidup, memaksa
rakyat untuk membaiat putra-putra mahkota mereka, yang
merupakan suatu bentuk pelanggaran terhadap hukum gyira
yang ditetapkan Allah. Bahkan sistem ini sampai sekarang juga
masih berlangsung di beberapa negara Islam di Timur Tengah
khususnya yang berbentuk monarki/kerajaan. Tidak ada di
antara sahabat Nabi yang masih hidup, tabiin, dan ulama-ulama
lainnya mengkafirkan para khalifah tersebut, kecuali kelompok
khawarjj. Kedna, menerapkan hukum selain hukum Allah
seperti telah disinggung di atas bukanlah persoalan akidah dan
keimanan, maka bagi yang belum melaksanakan bukanlah dinilai
kafir melainkan fasik/dosa.’

Dalam konteks ke-Indonesia-an yang perlu juga digaris-
bawahi adalah meskipun mayoritas penduduknya muslim na-
mun dalam pandangan politiknya beraneka ragam. Sistem syzra
yang dikembangkan adalah dengan melibatkan partisipasi se-
luruh rakyat yang telah memenuhi syarat untuk memberikan
suaranya dalam pemilu yang menghasilkan kepemimpinan dan
keterwakilan dalam gyzra. Maka kelompok mana pun yang ingin
memperjuangkan penerapan syariat Islam boleh dan sah saja
sepanjang mempertimbangkan kondisi real masyarakat Indone-
sia yang memang majemuk termasuk dalam memahami ajaran
Islam dan tidak memaksakan kehendak terlebih bersifat anarkis.

Realitas lain yang harus dipahami bagi siapa pun agar
terhindar dari sikap ekstrim adalah bahwa manusia adalah
makhluk yang beraneka ragam jenisnya. Ini adalah sebuah fakta
yang tidak dapat dielakkan dan merupakan ketentuan Allah

subbanabsi wata‘ala. lIsyarat ini dapat ditemukan di antaranya
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dalam Surah al-Hujurat/49: 13:
KA A s i Kok 200G
y oA L
S A S

Wahai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamn ber-
bangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamn saling mengenal. Sesung-
guhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al-
Hujurat/49: 13).

Suku bangsa yang berbeda-beda dan pengalaman sejarah
masing-masing bangsa yang juga berbeda-beda sedikit banyak
berpengaruh dalam hal mengekspresikan sikap beragama. Seba-
gai contoh realitas kaum muslim Indonesia menerima ajaran
Islam untuk pertama kalinya diajarkan oleh para pendakwah yang
dikenal dengan walisongo yang menggunakan pendekatan kultural
untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam. Dengan pendekatan
itulah akhirnya Islam diterima secara massal. Pendekatan ini
adalah pendekatan yang moderat karena sesuai dengan realitas
masyarakat saat itu.

Contoh lain adalah adanya para pekerja urban, dimana re-
alitas ini tidak ditemukan pada Rasulullah maupun masa awal
perkembangan Islam. Untuk mengekspresikan keberagamaan
mereka di akhir Ramadan mereka berbondong-bondong mudik
ke kampung halaman. Melihat realitas ini ada sementara kelom-
pok yang menilainya sebagai bidah karena Nabi sa/lallahu ‘alaibhi
wa sallam tidak mencontohkannya. Pandangan seperti ini jelas
menodai ciri moderasi Islam yang sangat memperhatikan realitas
kehidupan masyarakat.

Realitas perbedaan bukan hanya menyangkut suku bangsa

yang berancka ragam tersebut, namun juga diikuti perbedaan
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bahasa dan warna kulit. Hal ini diisyaratkan dalam Surah ar-
Ram/30: 22:

05T rélA_Jllt_!I}L;-GLFJYbl—{)L:JHQL“ ool as
S MORY

“#

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan
bumi, perbedaan babasamn dan warna kulitnmn. Sunggub, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui. (at-Ram/30: 22).

Realitas lain yang juga dijelaskan Al-Qur'an adalah adanya
satu agama dengan ancka ragam syariah. Allah menurunkan
hanya satu agama yaitu Islam/tauhid. Tidak ada perbedaan di
antara para rasul yang diutus, semuanya membawa misi yang
sama yaitu tegaknya tauhid. Banyak ayat yang mengisyaratkan
hal ini, di antaranya adalah Surah al-Anbiya'/21: 25:

Vaé aLJ\Lg-_,.-?;”IJ |3 o s o

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Mubammad),
melainkan Kami wabynkan kepadanya, babwa tidak ada tuban (yang
berbak disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku. (al-Anbiya'/21:
25)

Di sisi lain meskipun agama yang diturunkan Allah hanya
satu, namun syariat masing-masing rasul berbeda. Hal ini
diisyaratkan dalam Surah al-Ma'idah/5: 48:

miu;i%i :déi:ﬂﬂl 515 Gl ._...l.ﬁhif.lﬁajl_,
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Dan Kanii telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamn (Mubammad)
dengan  membawa  kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang
diturunkan  sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau
mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamn. Untuk setiap umat di antara kamm, Kami berikan
aturan dan _jalan yang terang. Kalan Allah menghendaki, niscaya kamm
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allab hendak menguji kamn
terhadap karunia yang telah diberikan-INya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kanm semna kembali,
laln diberitahukan-Nya kepadamn terbadap apa yang dabuln kamu
perselisibkean. (al-Ma'idah/5: 48)

Al-Qur'an menggunakan kata syari‘ah dalam arti yang lebih
sempit dari kata din yang biasa diterjemahkan dengan agama.
Syariat adalah jalan terbentang untuk satu umat tertentu dan
nabi tertentu, seperti syariat Nuh, syariat Ibrahim, syariat Musa,
syariat Isa, dan syariat Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam. Ayat
di atas menegaskan bahwa Allah memberikan aturan/syariat bagi
masing-masing umat. Yang perlu diberikan catatan adalah bahwa
khusus untuk syariat Nabi Muhammad tidak lagi hanya berlaku
bagi orang-orang yang hidup sezaman dengannya, melainkan
berlaku sepanjang masa dan untuk seluruh manusia.

Penegasan bahwa satu agama namun dengan syariat yang
berbeda-beda juga ditegaskan dalam Surah asy-Syura/42: 13:
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Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nub dan apa yang telah Kami wabynkan kepadann
(Mubammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahin, Musa
dan Isa yaitu tegakkaniah agama (keimanan dan ketakwaan) dan jangantah
kanmm berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik
(untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allab
menilih orang yang Dia kebendaki kepada agama taubid dan menmberi
petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya).
(asy-Syura/42: 13).

Keragaman itu akan tetap berlaku sepanjang masa, terma-
suk keragaman manusia. Tidak dapat dibayangkan bahwa manu-
sia adalah satu dalam segala hal. Kalau ada usaha untuk menye-
ragamkan manusia itu berarti melawan ketentuan Allah. Isyarat
ini dapat ditemukan dalam Surah Hud/11: 118-119. Dalam ayat
ini ditegaskan bahwa Allah tidak menghendaki manusia dalam
keadaan tunggal, manusia akan tetap selalu berselisih, yang ti-
dak berselisih adalah yang mendapat rahmat Allah. Itulah salah
satu tujuan penciptaan manusia. Hal tersebut merupakan kepu-
tusan dan ketetapan Allah yang telah sempurna dan tidak akan
berubah. Sunatullah tersebut tidak akan berubah selamanya.?
Karena sifatnya yang abadi maka keragaman dan kemajemukan
tersebut adalah sebuah realitas yang dapat dijadikan pedoman
dan landasan tindakan manusia dalam menjalani hidup dan

menghadapi persoalan-persoalan hidup.

B. Memahami Fikih Prioritas

Ciri lain dari ajaran Islam yang moderat adalah penting-
nya menetapkan prioritas dalam beramal. Dengan mengetahui
tingkatan prioritas amal maka seorang muslim akan dapat me-
milih mana amal yang paling penting di antara yang penting,
yang lebih utama di antara yang biasa dan mana yang wajib di
antara yang sunah.

Al-Qur'an secara tegas menyatakan bahwa prioritas dalam
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melakukan amalan agama haruslah diketahui dan diamalkan bagi
setiap muslim. Ayat yang menyatakan hal tersebut di antaranya
Surah at-Taubah/9: 19-20:
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Apakal) (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang
mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam, kann samakan dengan
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjibad di
Jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allah tidak memberikan
petunjuk kepada  orang-orang alim.Orang-orang yang beriman dan
berhijrah serta berjihad di jalan Allah, dengan harta dan jiva mereka,
adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang
yang menmperoleh kemenangan. (at-Taubah/9: 19-20)

Ada beberapa riwayat tentang sebab turun dari ayat ini, di
antaranya yang dinilai paling kuat adalah riwayat yang bersumber
dari sahabat Nu‘man bin Basyir yang menyatakan bahwa suatu
ketika pada hari Jumat ia duduk dekat mimbar Nabi sallallahu
‘alaihi wasallam bersama beberapa orang sahabat beliau. Salah
seorang di antaranya berkata, “Saya tidak peduli apabila tidak
mengerjakan satu pekerjaan setelah memeluk Islam kecuali bila
tidak memberi minum jamaah haji.” Yang lain berkata, “Yang
lebih baik adalah memakmurkan Masjidilharam.” Yang ketiga
berkata, “Berjihad di jalan Allah adalah lebih baik dari apa
yang kalian katakan.”Umar bin al-Khattab yang mendengar
perbincangan tersebut lalu menegur mereka dan menjanjikan
setelah selesai salat Jumatakan menanyakan hal tersebut kepada
Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam. Setelah salat Jumat, maka turunlah
ayat ini.’

Pada ayat 19 di atas ditegaskan bahwa mereka tidak sama,
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maka pada ayat 20 dikatakan bahwa yang lebih mulia dan utama
adalah orang-orang yang beriman dengan iman yang benar dan
membuktikan kebenaran iman mereka antara lain dengan taat
kepada Allah dan rasul-Nya, berhijrah, serta berjihad di jalan
Allah untuk menegakkan agama-Nya dengan harta benda dan
diri mereka. Orang-orang ini lebih agung derajatnya di sisi Allah
dari mereka yang tidak menghimpun ketiga sifat ini. Mereka
secara khusus dinamai orang-orang yang benar-benar beruntung
secara sempurna.’

Kata a‘gamn  darajatan  (lebih agung/mulia  derajatnya)
menunjukkan bahwa amalan lainnya juga memiliki keagungan
namun tidak sampai pada derajat yang tinggi seperti ketiga amal
yang disebut pada ayat 20. Hal ini menjadi dasar bahwa amal-
amal dalam agama memiliki peringkat-peringkat keutamaan.

Sebagai contoh dalam hal ini antara lain adanya khilafiah
dalam amalan-amalan ajaran agama, khususnya yang berkaitan
dengan masalah fikih. Seringkali seseorang bersikap ekstrim
dalam berpegang kepada salah satu mazhab fikih untuk amalan
yang hukumnya sunah, dan menyalahkan pihak lain yang berbeda,
sehingga memunculkan pertentangan dan permusuhan. Kalau
orang tersebut memahami fikih prioritas dengan baik, maka hal
itu tidak akan terjadi. Karena menjaga persaudaraan dengan
sesama muslim adalah wajib hukumnya, sedangkan amalan yang
diperselisihkan hukumnya sunah. Sikap moderat ajaran Islam
tidak akan muncul apabila seseorang tidak memahami fikih

prioritas.

C. Menghindari Fanatisme Berlebihan

Tidak jarang orang mencela sikap fanatik atau yang kemudian
dikenal dengan istilah fanatisme. Celaan itu bisa pada tempatnya
dan bisa juga tidak karena fanatisme dalam pengertian bahasa

sebagaimana dikemukakan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia
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adalah “keyakinan atau kepercayaan yang terlalu kuat terhadap
ajaran (politik, agama, dan sebagainya)”.” Sifat ini bila menghiasi
diri seseorang dalam agama dan keyakinannya dapat dibenarkan
bahkan terpuji.Akan tetapi, ia menjadi tercela jika sikap itu
mengundangnya untuk melecehkan orang lain dan merebut
hak mereka menganut ajaran, kepercayaan, atau pendapat yang
dipilihnya.

Walaupun dituntut untuk meyakini ajaran Islam, konsisten,
dan berpegang teguh dengannya,—dengan kata lain harus
fanatik terhadap ajaran agamanya—namun umat Islam dalam
saat yang sama diajarkan sikap toleran, seperti dalam Surah al-
Kafiran/109: 1-6:

HAJ_};:NJQ <iyd "'L:i_f.é'i?@’fr'-—*- L HCUS
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Katakaniah (Mubammad), “Wahai orang-orang kafir! Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa
yang aku sembab,dan aku tidak pernab menjadi penyembah apa yang
kanu sembab, dan kamu tidak pernab (pula) menjadi penyembah apa

yang aku sembah. Untukmn agamamn, dan untukkn agamakn.” (al-
Kafiran/109)

Sebab turun surah ini oleh sementara ulama adalah berka-
itan dengan peristiwa dimana beberapa tokoh kaum musyrikin
di Mekah, seperti al-Walid bin al-Mugirah, Aswad bin Abdul-
Mutalib, dan Umayyah bin Khalaf, datang kepada Rasul sa/lallahn
alaihiwasallam. Mereka menawarkan kompromi menyangkut
pelaksanaan tuntunan agama. Usul mereka adalah agar Nabi ber-
sama umatnya mengikuti kepercayaan mereka, dan mereka pun

akan mengikuti ajaran Islam. “Kami menyembah Tuhanmu—hai
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Muhammad—setahun dan kamu juga menyembah tuhan kami
setahun. Kalau agamamu benar, kami mendapatkan keuntungan
karena kami juga menyembah Tuhanmu dan jika agama kami
benar, kamu juga tentu memperoleh keuntungan.” Mendengar
usul tersebut Nabi menjawab tegas, “Aku berlindung kepada Allah
dari tergolong orang-orang yang mempersefutuan-Nya.” Kemudian tu-
runlah surah di atas yang mengukuhkan sikap Nabi tersebut.®
Usul kaum musyrik tersebut ditolak Rasulullah karena
tidak mungkin dan tidak logis pula terjadi penyatuan agama-
agama. Setiap agama berbeda dengan agama yang lain dalam
ajaran pokoknya maupun dalam perinciannya. Karena itu, tidak
mungkin perbedaan-perbedaan itu digabungkan dalam jiwa
seseorang yang tulus terhadap agama dan keyakinannya. Masing-
masing penganut agama harus yakin sepenuhnya dengan ajaran
agama atau kepercayaannya. Selama mereka telah yakin, mustahil
mereka akan membenarkan ajaran yang tidak sejalan dengan
ajaran agama atau kepercayaannya, turunlah surah tersebut.
Untuk menghindari fanatisme yang berlebihan maka keru-
kunan hidup antar pemeluk agama yang berbeda dalam masyara-
kat yang plural harus diperjuangkan dengan catatan tidak me-
ngorbankan akidah. Kalimat yang secara tegas menunjukkan hal
ini seperti terekam dalam surah di atas adalah “bagimu agamanu
(silakan yakini dan amalkan) dan bagiku agamakn (biarkan aku meya-
kini dan melaksanakannya). Ungkapan ayat ini merupakan peng-
akuan eksistensi secara timbal balik, sehingga masing-masing pi-
hak dapat melaksanakan apa yang dianggapnya benar dan baik,
tanpa memutlakkan pendapat kepada orang lain sekaligus tanpa
mengabaikan keyakinan masing-masing. Apabila ada pihak-pi-
hak yang tetap memaksakan keyakinannya kepada umat Islam,
maka Al-Qur'an memberikan tuntunan agar mercka menjawab
sebagaimana terekam dalam Surah Saba'/34: 24-26:
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KRatakanlah (Mubammad), “Siapakah yang memberi rezeki kepadann
dari langit dan dari bumi?” Katakanlah, “Allah,” dan sesunggubnya
kami atan kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran
atan dalam kesesatan yang nyata. Katakanlah, “Kamu tidak akan
dimintai tanggung jawab atas apa yang kami kerjakan dan kami juga
tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang kamu kerjakan.”
Katakanlah, “I'nban kita akan mengumpnlkan kita semua, kemudian
Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dia Yang Maha
Pemberi keputusan, Maha Mengetahui.” (Saba'/34: 24-206)

Tidak dapat disangkal bahwa setiap penganut agama—ter-
masuk agama Islam—harus meyakini sepenuhnya serta percaya
sekukuh mungkin kebenaran anutannya serta kesalahan anutan
yang bertentangan dengannya. Namun demikian, hal tersebut
tidak menghalangi seorang muslim—dalam konteks interaksi
sosial—untuk menyampaikan ketidakmutlakan kebenaran ajaran
yang dianutnya dan menyampaikan juga kemungkinan kebenar-
an pandangan mitra bicaranya. Perhatikan redaksi ayat di atas
yang menyatakan, “Sesunggubnya kami atan kamn pasti berada di
atas kebenaran atan dalam kesesatan yang nyata.” Yakni kepercayaan/
pandangan kita memang berbeda bahkan bertolak belakang, se-
hingga pasti salah satu diantara kita ada yang benar dan ada pula
yang salah. Mungkin kami, yang benar, mungkin juga anda, dan
mungkin kami yang salah dan mungkin juga Anda.

Fanatisme yang terlarang adalah yang diistilahkan oleh Al-
Qut'an Hamiyatul-Jahiliyah dalam Surah al-Fath/48:26:
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Ketika orang-orang yang kafir menanamkan kesombongan dalam hati
mereka (yaitn) Resonbongan jabiliab, lalu Allab menurunkan ketenangan
kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin, dan (Allab)
mewajibkan kepada mereka tetap taat menjalankan kalimat takwa dan
mereka lebih berhak dengan itu dan patut memilikinya. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesnatu. (al-Fath/48:26)

Fanatisme yang terlarang adalah yang diistilahkan oleh Nabi
sallallabn ‘alaihi wa sallam dengan ‘asabiyah atau ta'‘assub. Kata ini
terambil dari akar kata yang berarti melilit/ mengikat. Dari sini
maknanya berkembang sehingga berarti keluarga, kelompok di
mana anggotanya terikat satu dengan yang lain. Keterikatan
yang menjadikan mereka sepakat, dan seia sekata, kendati
kesepakatan itu dalam kebatilan. Masing-masing tampil dengan
kukuh membela anggotanya kendati mereka salah. Inilah yang
diingatkan Nabi ketika bersabda, “Bukan dari kelompok kita (nmat
Isiam) siapa_yang mengajak kepada sikap asabiyah.” Memang dalam
masyarakat yang sakit, sikap demikian merupakan fenomena
umum. Sedemikian umum sehingga lahir ungkapan “right or
wrong is my country” Benar atau salah adalah negeri kita, partai kita,
keluarga kita, tetapi jika dia salah kita tidak boleh membiarkan
kesalahannya berlarut apalagi merestuinya. Kita berkewajiban
meluruskan kesalahan itu dan memperbaikinya, kalau tidak mau
dinilai agama sebagai seorang yang fanatik buta.

Dari penjelasan di atas maka jelaslah bahwa fanatik buta
adalah sesuatu yang buruk. Al-Qut'an hadir salah satu misinya
adalah untuk menghilangkan sikap fanatik buta tersebut. Hal ini
disyaratkan dalam beberapa ayat, di antaranya adalah Surah az-
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Atan apakalh pernah Kami berikan sebuabh kitab kepada mereka sebe-
lummya, laln mereka berpegang (pada kitab itn)? Babkan mereka berkata,
Sesunggubnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatn aga-
ma, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak mereka.” Dan
demifian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan sebelum
engkan (Mubammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang hidup mewah
(i negeri itu) selaln berkata, “Sesunggubnya kami mendapati nenek moyang
kanmi menganut suatu (agama) dan sesunggubnya kanii sekadar pengikut je-
Jak-jejak mereka.” (Rasul itu) berkata, “Apakalb (kamu akan mengifnti-
nya juga) sekalipun aku membawa untukmu (aganma) yang lebib baik dari-
pada apa yang kammn peroleh dari (agama) yang dianut nenek moyangnm.”
Mereka menjawab, “Sesunggubnya kami mengingkari (agama) yang kaniu
diperintabkan untuk menyampaikannya.” Laln Kami binasakan mereka,

maka perhatikantah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan
(kebenaran). (az-Zukhruf/43: 21-25)

Maka sungguh anch kalau ada sementara kaum muslim yang
telah mendapat anugerah berupa ajaran yang begitu sempurna
dan bersifat moderat justru ada sementara kalangan yang bersi-
kap fanatik. Al-Qur'an juga mengecam sikap fanatik buta yang
dilakukan sementara golongan dari ahli kitab. Hal ini di anta-
ranya disebut dalam Surah at-Taubah/9: 31:
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Conem, B
Mereka menjadikan orang-orang alim (Yabhudi), dan rabib-rahibnya
(Nasrani) sebagai tuban selain Allah, dan (juga) Al-Masibh putra
Maryam; padabal mereka hanya disurnb menyembah Tuban Yang Maha

Esa; tidak ada tubanselain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka
persekutuean. (at-Taubah/9: 31)

D. Mengedepankan Prinsip Kemudahan dalam Beragama

Semua sepakat bahwa Islam adalah merupakan agama yang
mudah serta mencintai dan menganjurkan kemudahan. Banyak
argumen yang dapat dituliskan menyangkut hal tersebut, di
antaranya adalah Surah al-Baqgarah/2: 185:

;;ﬂy;;.ij;:d’j nr&ﬁlﬂj

Allabh  menghendaki  kemudaban — bagimn, dan  tidak menghendaki
kesukaran baginm. (al-Baqarah/2: 185)

Demikian juga dalam Surah an-Nisa'/4: 28:
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Allah hendafk memberikan keringanan kepadamn dan manusia dijadikan
(bersifat) lemah. (an-Nisa'/4: 28)

Ayat yang semakna terdapat dalam Surah al-Hajj/22: 78:
P - 1-"_-'..- F At T il
e 35S J2205

Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalan agama suatu
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kesempitan. (al-Hajj/22: 78)
Dari hadis-hadis Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam juga

sedemikian banyak di antaranya adalah:
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Sesunggubnya agama ini mudah. (Riwayat al-Bukhari dari Aba
Hurairah)

Demikian juga ketika Nabi sallallibhu ‘alaihi wa  sallam
mengutus Muaz bin Jabal dan Aba Musa al-Asy‘ari ke Yaman,
beliau berpesan kepada keduanya:
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Hendaknya kalian mempermudah dan jangan mempersulit, berikanlah
kabar gembira dan jangan membuat lari, saling membantu dan jangan
berselisib” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Sa%d bin Abi
Burdah dari ayahnya dari kakeknya).
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Tidaklah Rasulullah diberi piliban di antara dua perkara kecuali belian
memilih yang paling ringan selagi hal tersebut bukan dosa. Adapun bila
hal tersebut mernpakan dosa maka belian adalah orang yang paling jaub
darinya. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari A'isyah)

Secara umum para ulama membagi kemudahan dalam ajaran
Islam menjadi dua kategori yaitu: Pertama, kemudahan yang asli;
kemudahan yang memang merupakan ciri khas dari ajaran Islam

yang memang moderat dan sesuai dengan naluri manusia. Kedua,
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kemudahan yang dikarenakan ada sebab yang lebih memudah-
kan lagi. Sebagai contoh adalah seseorang yang sedang dalam
petjalanan/safar maka mendapat kemudahan untuk melakukan
salat secara jamak dan qasar. Demikian juga diperbolehkan un-
tuk tidak puasa di bulan Ramadan bagi yang safar maupun sakit,
dan masih banyak contoh lainnya.

Yang perlu mendapat catatan adalah bahwa kemudahan
tersebut hendaklah mengikuti kaidah-kaidah dalam agama yang
telah ditetapkan oleh para ulama, di antaranya adalah:

1. Benar-benar ada uzur yang membolehkannya mengambil
keringanan,

2. Ada dalil syar7 yang membolehkan untuk mengambil
keringanan,

3. Mencukupkan pada kebutuhan saja dan tidak melampaui
batas darti garis yang telah ditetapkan oleh dalil.”

Prinsip kemudahan yang diajarkan Islam ini semestinya
menjadikan pemeluknya untuk dapat selalu bersikap moderat

dalam mengekspresikan sikap beragamanya.

E. MemahamiTeks-teks Keagamaan SecaraKomprehensif

Ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadis
akan dapat dipahami dengan baik apabila dilakukan secara
komprehensif, tidak parsial (sepotong-sepotong). Ayat-ayat Al-
Qur'an, begitu pula hadis-hadis Nabi, harus dipahami secara
utuh, sebab antara satu dengan lainnya saling menafsirkan (/-
Qur'an yufassirn ba‘dubu ba‘dan).

Salah satu metode tafsir yang dapat membantu menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an secara komprehensif adalah metode tematik.
Metode ini adalah salah satu metode yang dinilai paling objektif.
Dikatakan objektif karena seolah Al-Qur'an dipersilakan untuk
menjawab secara langsung setiap masalah yang disodorkan oleh

seorang mufasir.”
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Dengan memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara kompre-

hensif maka akan menghasilkan pengertian yang lengkap dan

utuh yang pada gilirannya dapat memperlihatkan ajaran Islam

yang moderat. Di antara hal positif yang diraih dengan mema-

hami teks agama secara komprehensif antara lain:

1.

64

Akan mengetahui hubungan dan kesesuaian antara beberapa
ayat dalam satu judul bahasan, sehingga bisa menjelaskan arti
dan maksud ayat-ayat Al-Qur'an dan petunjuknya, ketinggian
mutu seni, sastra dan balagahnya.

Akan memberikan pandangan pikiran yang sempurna, yang
bisa mengetahui seluruh nas-nas Al-Qur'an mengenai topik
tersebut secara sekaligus, sehingga ia bisa menguasai topik
tersebut secara lengkap.

Menghindari adanya pertentangan dan menolak tuduhan
yang dilontarkan oleh orang-orang, yang mempunyai tujuan
jahat terhadap Al-Qur'an, seperti mengatakan bahwa ajaran-
nya bersifat radikal dan ekstrim, atau juga tuduhan yang me-
nyatakan bahwa ayat Al-Qut'an bertentangan dengan ilmu
pengetahuan,

Lebih sesuai dengan kondisi zaman sekarang yang menun-
tut adanya penjelasan tuntutan-tuntutan Al-Qut'an yang
umum bagi semua pranata kehidupan sosial dalam bentuk
peraturan-peraturan dan perundang-undangan yang sudah
dipahami, dimanfaatkan, dan diamalkan,

Mempermudah bagi para juru dakwah dan pengajar untuk
mengetahui secara sempurna berbagai macam topik dalam
Al-Qut'an,

Akan bisa cepat sampai ke tujuan untuk mengetahui atau
mempelajari sesuatu topik bahasan Al-Qut'an tanpa susah
payah,

Akan menarik orang untuk mempelajari, menghayati, dan

mengamalkan isi Al-Qur'an, sehingga insya Allah tidak ada
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lagi semacam kesenjangan antara ajaran-ajaran Al-Qut'an

dengan pranata kehidupan mereka.'

Sebagai contoh adalah memahami pengertian jihad; kalau
dilakukan secara parsial maka akan menghasilkan kesimpulan
yang keliru tentang jithad. Wajah Islam yang ramah dan moderat
akan tampak garang dan ckstrim. Dengan membaca ayat-ayat
Al-Qur'an secara utuh akan dapat disimpulkan bahwa kata jihad
dalam Al-Qur'an tidak selalu berkonotasi perang bersenjata
melawan musuh, tetapi dapat bermakna jihad melawan hawa
nafsu dan setan.” Ajaran Al-Qur'an akan tampak sebagai
sebuah rapmatanlil-‘alamin (rahmat bagi seluruh alam), berwatak
toleran, dan damai bila dicermati semangat umum ayat-ayatnya.
Sebaliknya bila ayat-ayat gita/ (perang) yang diperhatikan, terlepas
dari konteks dan kaitannya dengan ayat-ayat lain, maka Al-Qur'an

akan terkesan sebagai ajaran keras, kejam, dan tidak toleran.

F. Keterbukaan dalam Menyikapi Perbedaan

Ciri lain ajaran Islam yang moderat adalah sangat terbuka
dalam menyikapi perbedaan baik dalam intern umat beragama
maupun dengan antar umat beragama yang berbeda. Prinsip ini
didasari pada realitas bahwa perbedaan pandangan dalam ke-
hidupan manusia adalah suatu keniscayaan. Isyarat ini dianta-
ranya ditemukan dalam Surah Hud/11: 118-119:
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Dan jika Tubanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat), kecuali orang
yang diberi rabmat oleh Tubanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan
mereka. Kalimat (keputusan) Tubanmu telah tetap, “Aku pasti akan
memenubi neraka Jabanam dengan jin dan manusia (yang durhaka)
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semmanya.” (Hud/11: 118-119)

Dalam kaidah tafsir diformulasikan oleh para ulama bahwa
kata /au yang sering diartikan dengan sekiranya atau seandainya
menunjukkan bahwa hal tersebut tidak dikehendaki-Nya, atau
tidak akan terwujud dalam kenyataan. Ini berarti bahwa dalam
ayat di atas, Allah tidak menghendaki untuk menjadikan manusia
sejak dahulu hingga kini dan seterusnya satu umat saja, yakni
satu pendapat, satu kecenderungan bahkan satu agama dalam
segala prinsip dan rinciannya. Karena jika Allah menghendaki
yang demikian, Dia tidak akan memberi manusia kebebasan
memilih termasuk kebebasan memilih agama dan kepercayaan.'®

Dalam realitasnya seringkali perbedaan yang terjadi di
antara manusia dapat menimbulkan permusuhan dan ini pada
gilirannya akan menimbulkan kelemahan serta ketegangan antar
mereka. Di sisi lain manusia dianugerahi Allah kemampuan
untuk dapat mengelola aneka perbedaan tersebut menjadi
kekuatan manakala dapat disinergikan. Untuk dapat bersinergi
maka diperlukan sikap terbuka, disinilah peran ajaran Islam
yang mendorong umatnya untuk terus melakukan upaya-
upaya perbaikan guna menjadikan perbedaan tersebut bukan
sebagai titik awal perpecahan melainkan menjadi berkah untuk
mendinamisir kehidupan manusia yang memang ditakdirkan
sebagai makhluk sosial.

Banyak ayat dalam Al-Qut'an yang memaparkan hakikat
kemanusiaan yang meskipun berbeda-beda namun ada banyak
titik untuk membangun sebuah sikap saling terbuka, pengertian
dan toleran. Di antara poinnya adalah:

1. Manusia adalah makhluk yang selalu memiliki ketergantungan
dengan pihak lain. Isyarat ini antara lain ditemukan dalam

Surah al-‘Alaq/96: 2
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ol
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darab.

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Quraish Shihab memberi
penjelasan cukup panjang yang pada intinya adalah bahwa Al-
Qur'an berbicara tentang manusia meliputi banyak aspek antara
lain sifat-sifat potensialnya. Di antaranya:manusia bersifat tergesa-
gesa," dan manusia diciptakan dalam keadaan lemalh kemudian menjadi
kuat, kemudian lemal) kembali dan bernban’®. Kedua hal tersebut
dapat mengantarkan seseorang untuk memperoleh kesan bahwa
ayat ke-2 Surah al-‘Alaq tidak hanya berbicara tentang reproduksi
manusia melainkan juga berbicara tentang sifat bawaan manusia
sebagai makhluk sosial."”

Pandangan tersebut didasarkan kepada analisa kebahasaan
tentang arti ‘@/aq. Kata tersebut menurut para ahli bahasa tidak
hanya bermakna tunggal yaitu segumpal darah melainkan ada
pengertian lainnya, di antaranya; pertama, darah yang membeku;
kedna, makhluk yang hitam seperti cacing yang terdapat di dalam
air. Apabila air itu diminum oleh binatang, maka makhluk itu
menyangkut di kerongkongan; kefiga, bergantung atau berdem-
pet.ZU

Dari analisa kebahasaan tersebut dapat disimpulkan bahwa
manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah dengan memiliki
sifat ketergantungan kepada pihak lain sampai akhir perjalanan
hidupnya, bahkan melampaui hidupnya di dunia ini. Sebagai
makhluk sosial yang mempunyai ketergantungan kepada pihak
lain, maka kehidupan manusia suka tidak suka ada dalam keadaan
interdependensi. Artinya manusia tidak dapat memenuhi semua
kebutuhannya secara mandiri tanpa bantuan pihak lain.

Di samping itu makhluk sosial ini tidak dapat hidup dalam
bentuk apa pun kecuali bila menggantungkan dirinya kepada
Allah. Dari penjelasan tersebut dapat dimengerti kalau ayat di
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atas tidak hanya berbicara tentang salah satu periode kejadian
manusia, melainkan sekaligus menggambarkan keadaan makhluk
tersebut dalam perjalanan hidupnya sejak dalam kandungan
sampai akhir hayatnya. Kesan tersebut jelas tidak akan didapatkan
apabila kata ‘@lag ditukar dengan kata #u#rab atau yang lainnya.

Kata ‘wlag yang diartikan sebagai salah satu periode kejadian
manusia mengantar manusia kepada kesadaran tentang asal
kejadiannya, yang pada akhirnya dapat mengantar manusia
menyadari lingkungan sosialnya, dunianya, bahkan menyadari
kebesaran Allah Yang Maha Pencipta.

2. Asal kejadian manusia adalah sama

Salah satu alasan yang dijelaskan Al-Qur'an adalah bahwa
meskipun banyak sisi perbedaannya, namun manusia harus tetap
bersikap terbuka karena pada hakikatnya manusia satu sama lain
bersaudara sebab mereka berasal dari sumber yang satu. Surah

al-Hujurat/49: 13 menegaskan hal ini:
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Wabhai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kamu dari seorang la-
ki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamun berbangsa-
bangsa dan bersukn-sukn agar kanmu saling mengenal. Sesunggubnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialab orang yang paling bertakwa.
Sunggub, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti. (al-Hujurat/49: 13)

Persamaan seluruh umat manusia ini juga ditegaskan oleh
Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 1:
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Wabai manusia! Bertakwalah kepada Tubanmn yang telah menciptakan
kam dari diri yang satn (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dari (diri)-nya; dan dari kednanya Allah memperkenbangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allab yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (pelibaralah) bubungan
kekelnargaan. Sesunggunhbnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-

Nisa'/4: 1)

Kedua ayat di atas adalah ayat-ayat yang turun setelah Nabi
sallallabn ‘alaihi wa sallam hijrah ke Madinah (Madaniyah), yang
salah satu cirinya adalah biasanya didahului dengan panggilan
I2) J,\J\ @ (ditujukan kepada orang-orang yang betiman),
namun demi persaudaraan persatuan dan kesatuan, ayat ini
mengajak kepada semua manusia yang beriman dan yang
tidak beriman »U A K (wahai seluruh manusia) untuk saling
membantu dan saling menyayangi, karena manusia berasal
dari satu keturunan, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama.
Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman
dalam masyarakat, serta saling menghormati hak-hak asasi
manusia.

Ayat tersebut memerintahkan bertakwa kepada rabbakum
tidak menggunakan kata Allah, untuk lebih mendorong semua
manusia berbuat baik, karena Tuhan yang memerintahkan ini
adalah rabb, yakni yang memelihara dan membimbing, serta
agar setiap manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuhkan
oleh Tuhan yang mereka percayai sebagai pemelihara dan yang
selalu menginginkan kedamaian dan kesejahteraan bagi semua
makhluk. D1 sisi lain, pemilihan kata itu membuktikan adanya
hubungan antara manusia dengan Tuhan yang tidak boleh putus.
Hubungan itu sekaligus menuntut agar setiap manusia senantiasa
memelihara hubungan antara sesama mereka. Dalam kaitan

ini, Sayyid Qutb menyatakan bahwa sesungguhnya berbagai
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fitrah yang sederhana ini merupakan hakikat yang sangat
besar, mendalam, dan berat. Sekiranya manusia mengarahkan
pendengaran dan hati mereka kepadanya niscaya telah cukup
untuk mengadakan berbagi perubahan besar di dalam kehidupan
mereka dan mentransformasikan mereka dari beraneka ragam
kebodohan kepada iman, keterpimpinan, dan petunjuk, kepada

peradaban yang sejati dan layak bagi manusia.”'

3. Manusia adalah Makhluk yang Memiliki Tugas yang Sama
Tugas seluruh manusia adalah sama yaitu menjadi khalifah
di muka bumi. Hal ini diisyaratkan dalam Surah al-Baqarah/2: 30
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah
Engkan hendak menjadikan orang yang merusak dan mennmpabkan
darah di sana, sedangkan kami bertasbih menmnji-Mu dan menyucikan
nama-Mn?” Dia berfirman, “Sunggub, Akn mengetabui apa yang tidak
kanmn ketabui.” (al-Baqarah/2: 30)

Kalau Allah berkehendak menjadikan semua manusia sama,
tanpa perbedaan, maka Dia menciptakan manusia seperti bina-
tang yang tidak dapat berkreasi dan melakukan pengembangan,
baik terhadap dirinya apalagi lingkungannya. Namun hal itu ti-
dak dikehendaki Allah, karena Dia menugaskan manusia sebagai
khalifah. Dengan perbedaan itu, manusia dapat berlomba-lomba
dalam kebajikan dan dengan demikian akan terjadi kreatifitas
dan peningkatan kualitas. Hanya dengan perbedaan dan perlom-

baan yang sehat kedua hal itu akan tercapai.®
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Berdasarkan pemikiran di atas maka dalam menyikapi per-
bedaan yang merupakan keniscayaan dibutuhkan sikap terbuka
dan toleran baik terhadap sesama muslim maupun dengan non-
muslim. Dari sinilah dapat dipahami mengapa segala jenis pe-
maksaan kehendak terhadap pihak lain yang tidak sependapat
harus dihindari. Hal ini diisyaratkan dalam Surah al-Baqarah/2:
256:
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Tidak ada paksaan dalam (mengannt) agama (Islam), sesunggubnya telah

Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang
siapa ingkar kepada Tagnut dan beriman kepada Allah, maka sunggub,
dia telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah Maha Mendengar, Maba Mengetahui. (al-Bagarah/2:
250)

Dalam ayat di atas secara gamblang dinyatakan bahwa tidak
ada paksaan dalam menganut keyakinan agama; Allah meng-
hendaki agar setiap orang merasakan kedamaian. Kedamaian ti-
dak dapat diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan menyebabkan
jiwa tidak damai, karena itu tidak ada paksaan dalam menganut
akidah agama Islam. Konsideran yang dijelaskan ayat tersebut
adalah karena telah jelas jalan yang lurus.

Sebab turun ayat tersebut sebagaimana dinukil oleh Ibnu
Kasir yang bersumber dari sahabat Ibnu ‘Abbas adalah seorang
laki-laki Ansar dari Bani Salim bin ‘Auf yang dikenal dengan
nama Husain mempunyai dua anak laki-laki yang beragama Nas-
rani. Sedangkan ia sendiri beragama Islam. Husain menyatakan
kepada Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam, “Apakah saya harus me-
maksa keduanya (untuk masuk Islam)? Kemudian turunlah ayat

tersebut di atas.??
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Penjelasan yang senada juga terdapat dalam Surah Yunus/10:

99:
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Dan jika Tubanmu menghendaki, tentulah beriman semna orang di
bumi selurnbnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar
mereka menjadi orang-orang yang beriman? (Yunus/10: 99)

Ayat di atas secara tegas mengisyaratkan bahwa manusia
diberi kebebasan beriman atau tidak beriman. Kebebasan tersebut
bukanlah bersumber dari kekuatan manusia,melainkan anugerah
Allah, karena jika Allah, Tuhan Pemelihara dan Pembimbingmu
(dalam ayat di atas diisyaratkan dengan kata rzbb), menghendaki,
tentulah beriman semua manusia yang berada di muka bumi
seluruhnya. Ini dapat dilakukan-Nya antara lain dengan mencabut
kemampuan manusia memilih dan menghiasi jiwa mereka hanya
dengan potensi positif saja, tanpa nafsu dan dorongan negatif
seperti halnya malaikat. Tetapi hal itu tidak dilakukan-Nya,
karena tujuan utama manusia diciptakan dengan diberi kebebasan
adalah untuk menguji mereka. Allah menganugerahkan manusia
potensi akal agar mereka menggunakannya untuk memilih.

Dengan alasan seperti di atas dapat disimpulkan bahwa
segala bentuk pemaksaan terhadap manusia untuk memilih
suatu agama tidak dibenarkan oleh Al-Qut'an. Karena yang
dikehendaki oleh Allah adalah iman yang tulus tanpa pamrtih
dan paksaan. Seandainya paksaan itu diperbolehkan, maka Allah
sendiri yang akan melakukan, dan seperti dijelaskan dalam ayat di
atas, Allah tidak melakukannya. Maka tugas para nabi hanyalah
untuk mengajak dan memberikan peringatan tanpa paksaan.

Manusia akan dinilai terkait dengan sikap dan respon terhadap
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seruan para nabi tersebut.

Dalam ayat di atas terdapat klausa yang awalnya ditujukan
kepada Nabi Muhammad, vyaitu: apakah engkau memaksa
manusia ( &Lﬁ\éﬁ (,JU\) Hal itu dipaparkan oleh Al-Qurt'an
terkait dengan sikap Nabi Muhammad yang secara sungguh-
sungguh ingin mengajak manusia semua beriman, bahkan
sikap beliau terkadang berlebihan dalam arti di luar batas
kemampuannya, sehingga hampir mencelakakan dirinya sendiri.
Penggalan ayat di atas dari satu sisi menegur Nabi Muhammad
dan orang yang bersikap dan melakukan hal serupa, dan dari sisi

yang lain memuji kesungguhannya.*

G. Komitmen Terhadap Kebenaran dan Keadilan

Ciri lain dari ajaran Islam yang moderat adalah adanya komit-
men untuk menegakkan kebenaran dan keadilan. Kebenaran dan
keadilan yang dimaksud bukan saja eksklusif bagi umat Islam,
melainkan juga bagi seluruh manusia secara universal.

Perintah untuk menegakkan keadilan dan menghilangkan
kezaliman adalah sebuah keniscayaan, dalam hidup bermasyara-
kat, berbangsa, dan bernegara terlebih bagi orang-orang yang
beriman. Sikap adil ini lebih dekat kepada takwa. Hal ini di-
isyaratkan secara jelas dalam Surah al-Ma'idah/5: 8:
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan
karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganiah
kebencianmun terhadap suatn kaum mendorong kanu untuk berlakn tidak
adil. Berlakn adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah Mahateliti terhadap apa yang
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kanin kerjakan. (al-Ma'idah/5: 8)

Ada hal yang cukup menarik dari ayat di atas yaitu dengan
redaksi yang hampir sama, disebut dalam Surahan-Nisa'/4: 135
(& e)igh ./L...B.Sb uvg‘}; I Iy ), sedangkan dalam redaksi di atas
berbunyi (Mb digh & W\}_a & & ). Perbedaan redaksi tersebut
oleh sementara mufasir diberi penjelasan bahwa dalam Surah
an-Nisa'/4 dikemukakan dalam konteks ketetapan hukum dalam
pengadilan yang disusul dengan pembicaraan tentang kasus
seorang muslim yang menuduh seorang Yahudi secara tidak
sah,” selanjutnya dikemukakan uraian tentang hubungan laki-
laki dan perempuan, schingga yang ingin digarisbawahi dalam
ayat itu adalah pentingnya keadilan kemudian disusul dengan
kesaksian. Karena itu redaksinya mendahulukan kata algist
(adil) baru kata synbada’ (saksi-saksi). Adapun ayat al-Ma'idah/5
ini ingin mengingatkan perjanjian-perjanjian dengan Allah dan
Rasul-Nya, sehingga yang ingin digarisbawahi adalah pentingnya
melaksanakan secara sempurna seluruh perjanjian itu, dan itulah
yang dikandung oleh kata (& Gu153).%

Terlepas dari perbedaan tersebut, yang perlu digarisbawahi
dalam ayat ini adalah bahwa keadilan adalah salah satu sifat yang
dekat kepada takwa, sementara takwa secara sederhana dapat di-
artikan melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi setiap
larangan-Nya. Untuk dapat memilih mana yang merupakan pe-
rintah Allah yang harus dilaksanakan, dan apa yang merupakan
larangan-Nya yang harus ditinggalkan sangat membutuhkan
pertimbangan-pertimbangan yang adil.

Keadilan bukan hanya sifat yang harus dimiliki oleh setiap
anggota masyarakat, namun yang harus lebih memperhatikan
adalah seseorang yang memegang kekuasaan dalam peme-
rintahan misalnya. Secara khusus Al-Qut'an memberikan
penjelasan masalah ini, yaitu dalam kisah Nabi Dawud yang

disamping seorang nabi juga seorang raja. Kisah ini direkam
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dalam Surah Sad/38: 21-22.

AT RS Ty R [[Fiva el [l ey v
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Dan apakah telah sampai kepadamn berita orang-orang yang berselisib
ketifea mereka memanjat dinding mihrab? Ketika mereka masuk menenini
Dawnd, lalu dia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata,
“Janganiah takut! (Kami) berdua sedang berselisih, sebagian dari kami
berbuat zalim kepada yang lain; maka berilah keputusan di antara kami
secara adil dan janganlah menyimpang dari kebenaran serta tunjukilah
kanii ke jalan yang lurus. (Sad/38: 21-22)

Dalam ayat tersebut ada dua penjelasan yang berkaitan
dengan putusan yang akan diambil oleh Nabi Dawud, yaitu
dengan hagq dan tidak terlalu jauh. Kata jagq dalam ayat tersebut
kemudian diartikan dengan adil, sementara zusy#t yang terambil
dari kata syafah pada mulanya berarti terlalu jauh, baik berkaitan
dengan tempat maupun dengan keputusan. Dari sini kata
tersebut diartikan juga dengan berlaku tidak adil. Kalimat ini
menurut al-Biqa‘T sebagai bentuk permohonan agar Nabi Dawud
tidak terlalu jauh dan melampaui batas dalam menyusun redaksi
penetapan hukum agar tidak membingungkan mereka dan tidak
juga terlalu jauh dalam segala hal, atau dalam arti jangan terlalu
jauh mencari-cari perincian persoalan karena yang bersangkutan
rela dengan putusannya yang Jagq walau dalam bentuknya yang
paling sedikit/rendah sekalipun.”’

Dalam ayat selanjutnya (20) surah yang sama, Allah kemu-
dian menegaskan tentang bagaimana secharusnya sikap yang ha-
rus diambil oleh Nabi Dawud sebagai seorang raja dan juga pe-

nguasa atau pemerintah:
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(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesunggubnya engkan Kami jadikan
khalifab (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara
manusia dengan adil dan janganlah engkan mengikuti hawa nafsu, karena
akan menyesatkan engkan dari jalan Allah. Sunggub, orang-orang yang
sesat dari_jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari perbitungan.” (Sad/38: 20)

Frase yang relevan dengan bahasan ini adalah “waka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adi/ (al-haqq)”, yang ke-
mudian diikuti dengan perintah Ganganlah engkau mengiknti hawa
nafsu”. Kata al-hagq yang kemudian diterjemahkan dengan “ke-
benaran”, merupakan unsur utama keadilan yang dalam ayat 22
di atas diungkapkan dengan kata sawa us-sirat. Bahwa unsur utama
keadilan adalah a/-)agq dijelaskan pula dalam Surah al-A‘raf/7: 8

yang berbicara tentang proses penimbangan di akhirat:

s b
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Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Maka Barang
Siapa berat timbangan (kebaikan)nya, mereka itulah orang yang beruntung.
(al-A‘raf/7: 8)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa timbangan yang
digunakan menimbang amal-amal manusia pada hari akhir itu
adalah kebenaran. Dengan kata lain, yang berlaku pada hari itu
adalah timbangan yang penuh keadilan, yaitu timbangan yang
tidak ada kecurangan, semuanya benar sesuai dengan kenyataan
dan keadilan, tidak berlebih atau berkurang sedikit pun.

Sementara lawan dari kata a/-hagg dalam ayat tersebut
adalah “mengikuti hawa nafsu.” Kata bawa dari sudut etimologi

berarti “kosong” dan “terjatuh.”® Kedua makna ini terpakai

76 Ciri dan Karakteristik Moderasi Islam



dalam Al-Qut'an, Surah Ibrahim/14: 43* dan an-Najm/53: 1.
Secara leksikologis kata tersebut bermakna “kecenderungan,
kesenangan, atau kecintaan kepada yang baik atau yang jelek”,
sehingga kecenderungan jiwa kepada syahwat disebut a/-bawa
karena dia menjatuhkan pelakunya dalam kehidupan dunia ini
ke dalam kecelakaan dan di akhirat jatuh ke dalam neraka.’!
Dari tinjauan leksikologis ini dapat dipahami bahwa pengertian
hawa nafsu berkait erat dengan syahwat, yaitu getaran jiwa untuk
memenuhi apa yang sesuai dengan yang disenanginya. Surah
Ali ‘Imran/3: 14 menjelaskan tentang berbagai macam hal yang
disenangi syahwat.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perintah me-
negakkan keadilan dan larangan mengikuti hawa nafsu (semata),
pada hakikatnya adalah upaya pemeliharaan martabat kemanu-
siaan sehingga tidak terjatuh ke tingkat nabati atau hewani. Peng-
khususan larangan tersebut kepada seorang pemimpin masyara-
kat dapat dipahami jika dikaitkan dengan kedudukannya sebagai
pemegang kekuasaandalam masyarakat. Seorang pemimpin ma-
syarakat yang hanya mengikuti dorongan hawa nafsunya tidak
saja merugikan dirinya (menjatuhkan martabatnya), tetapi juga
dengan kepandaian dan kekuasaan yang dimilikinya akan men-
jadikan anggota masyarakat yang dipimpinnya sebagai korban
hawa nafsunya.’

Perintah untuk menegakkan keadilan dalam masyarakat
khususnya bagi yang memegang kekuasaan juga diisyaratkan
secara eksplisit dalam Surah al-Baqarah/2: 124:

Gl Bl s ,J’“”umﬂ;‘;;a,ﬁ 21315
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Dan (ingatlah), ketika 1brabim diuji Tubannya dengan beberapa kalimat,
laln dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman,

Ciri dan Karakteristik Moderasi Islam 77



“Sesunggubnya Aku menjadikan engkan sebagai pemimpin bagi selurnb
manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucnku?”
Allab berfirman, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlakn bagi orang-orang
zalim.” (al-Baqarah/2: 124)

Frase yang menunjuk masalah ini adalah “jani-Ku tidak
berlakn bagi orang-orang zalim.” Frase ini mengisyaratkan bahwa
kepemimpinan bukanlah sekadar hasil kesepakatan semata
apalagi berdasarkan keturunan, tetapi lebih dari itu adalah sebuah
komitmen untuk menegakkan keadilan.

Rincian tentang ciri dan karakteristik ajaran Islam yang
moderat bukan hanya dibatasi pada poin-poin di atas, namun
secara garis besar apa yang telah dipaparkan dapat menjelaskan

ciri utama ajaran Islam yang moderat. Wallahua'lam bis-sawab.||
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Matka barangkali engkan (Mubammad) akan mencelakakan dirimn karena bersedih
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MODERASI ISLAM DALAM AKIDAH

Pada bab Pendahuluan telah dijelaskan secara luas bahwa Islam
adalah agama yang moderat. Kemoderasian tersebut dapat
dilihat pada semua dimensi agama tersebut, di antaranya pada
dimensi akidah." Akidah yang dimaksud di sini, sebagaimana
dijelaskan oleh Mahmud Syaltat (1851—1963), adalah sesuatu
yang menuntut keimanan yang tidak disertai keraguan dan kesa-
maran, yang pertama kali didakwahkan oleh Rasulullah sa/lallahn
alaihi wa sallam, dan yang merupakan materi dakwah setiap ra-
sul.? Kemoderasian tersebut, sama seperti halnya dalam bidang
ibadah dan akhlak, terlihat dalam semua pembagian kajian-ka-
jiannya: Ketuhanan (alilahiyyah), kenabian (nubuwwab), spiritu-
alitas (rupaniyyah)/kehidupan nonmateri seperti malaikat, dan
informasi-informasi dari Al-Qut'an dan Sunah (saz %yyah) seperti
tentang kehidupan akhirat.’

Moderasi Islam dalam akidah secara tersirat dinyatakan

Al-Qut'an melalui term wasatan pada Surah al-Baqarah/2:143.
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Ada yang memahami bahwa term tersebut artinya pertengahan
dalam pandangan tentang Tuhan, yakni tidak mengingkari wujud
Tuhan, tetapi tidak juga menganut paham politeisme (banyak
Tuhan). Ungkapan /itakinsi pada ayat di atas mengisyaratkan
pergulatan pandangan dan pertarungan aneka “isme”, tetapi
pada akhirnya #mmatan wasatan ini yang akan dijadikan rujukan
dan saksi tentang kebenaran dan kekeliruan pandangan dan
isme-isme itu.* Sejalan dengan itu, ‘Abdurrahman Nasir as-Sa‘di
(seorang ulama salafi guru Syaikh Muhammad bin Salih al-
Usaimin) menjelaskan ungkapan #mmatan wasatan sebagai umat
yang berada di tengah-tengah umat yang ekstrim dan umat yang
betlebih-lebihan mengenai—di antaranya—hakikat ketuhanan.
Dapatdikatakan bahwa akidah Islamiah yang moderat merupakan
paket yang tidak dapat dipisahkan dari karakter kaum muslimin
sebagai umat yang moderat (al-Baqarah/2:143), umat terbaik (Ali
‘Imran/3:110), dan umat yang mendapatkan misi menebarkan
kebaikan dan mencegah kemungkaran (Ali ‘Imran/3:104).
Kemoderasian akidah Islam merupakan sebuah realita yang
diakui oleh banyak pihak. Syekh Khalil Harras, pensyarah kitab

al-Wasitiyyah, di antaranya pernah bertutur:

Sesungguhnya umat (Islam) ini berada di tengah-tengah
antara umat-umat yang condong kepada ckstrimitas yang
membahayakan dan umat-umat yang condong kepada
kesembronoan yang mencelakakan. Sebab, ada umat-umat
yang ekstrim dalam menggambarkan makhluk sehingga
menempelkan sifat-sifat ketuhanan pada dirinya, seperti
umat Nasrani yang berlebih-lebihan dalam menggambarkan
sosok al-Masih. Di sisi lain, ada umat-umat yang berlaku
keras kepada para nabi dan para pengikutnya sampai-sampai
tega membunuhnya, seperti umat Yahudi. Adapun umat
Islam mengimani setiap rasul dan risalahnya.’

Paparan berikut ini akan menjelaskan wawasan Al-Qur'an

tentang sisi-sisi moderat dalam akidah Islam, terutama perban-
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dingannya dengan akidah Yahudi dan Nasrani. Tulisan ini akan
memfokuskan kepada dua agama ini karena Al-Qur'an banyak
menyinggung akidah keduanya. Meskipun demikian, dapat di-
simpulkan bahwa akidah Islam tidak saja berada dalam posisi
moderat antara akidah kedua agama tadi, tetapi juga di antara

agama-agama lainnya yang ada di dunia.

A. Karakteristik Moderasi Islam dalam Akidah

Berdasarkan penelusuran terhadap wawasan Al-Qur'an,
Islam secara garis besar dapat dibagi ke dalam dua kelompok:
akidah dan syariah. Bagian pertama dijelaskan dalam Al-Qut'an
dengan menggunakan term ‘%zan” dan turunannya, sedangkan
bagian kedua dijelaskannya dengan menggunakan ungkapan
“amilus-salihar” dan yang sepadan dengannya. Al-Qut'an di be-
berapa tempat menggandengkan kedua hal tersebut dalam satu
ayat (lihat, misalnya, al-Kahf/18:107, 108; an-Nahl/16:97, al-
‘Astr/103:1-3, dan al-Ahqaf/46:13). Demikian Mahmud Syaltut
mengelompokkan ajaran-ajaran Islam.” Dengan demikian, tam-
paknya dapat dikatakan bahwa akidah merupakan inti isi Al-
Qur'an, di samping syatiah.

Ada banyak tema yang dikemukakan Al-Qur'an mengenai
akidah ini, mulai dari hal-hal yang harus diimani sampai metode
yang disampaikan untuk menjelaskannya. Melalui penelusuran
terthadap ayat-ayat ini pula dapat ditemukan karakteristik
moderasi Islam dalam akidah, sebagaimana akan dijelaskan pada
paparan berikut ini. Paparan ini penting untuk menunjukkan
bahwa moderasi akidah Islam bukan hanya sebatas doktrin
yang harus diyakini pemeluk agama Islam, tetapi juga untuk
menunjukkan bahwa hal itu dibangun di atas fondasi-fondasi

yang berlaku universal bagi seluruh manusia.
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1. Sesuai dengan Fitrah dan Akal

Fitrah dan akal sehat merupakan piranti sangat penting
yang telah diberikan kepada manusia untuk menemukan ke-
benaran. Tahir bin ‘Asytr (1879—1973) mendefinisikan fitrah
sebagai bentuk dan sistem yang diwujudkan Allah pada setiap
makhluk. Fitrah yang berkaitan dengan manusia adalah apa yang
diciptakan Allah pada manusia yang berkaitan dengan jasmani
dan akalnya.® Sesuatu yang dibangun dengan argumentasi yang
tidak sesuai dengan fitrah dan akal sehat dengan demikian tidak
memiliki dasar yang kuat. Itu sebabnya, dalil-dalil akli memiliki
peranan sangat penting dalam Ilmu Kalam. Para teolog bahkan
sepakat bahwa dalil akli yang dibangun di atas premis-premis
yang sahih akan mendatangkan keyakinan dan memenuhi tun-
tutan keimanan.’

Penegasan bahwa akidah Islam sesuai dengan fitrah dan akal

murni dapat disimpulkan dari firman Allah subhanabii wata‘ala:
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Maka hadapkanlab wajahmn dengan lurus kepada agama (Islam); (sesnat)
Sitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itnlah) agama yang lnrus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (ar-Ram/30:30)

Ayat ini menegaskan bahwa berakidahkan Islam merupakan
fitrah yang Allah ciptakan untuk semua manusia. Dalam tafsir
AlLubab fi* Ulmil-Kitab dikemukakan perkataan Ibnu al-Khatib
bahwa yang dimaksud dengan “menghadapkan wajah” pada
ayat di atas adalah metafora penggunaan akal secara maksimal
untuk mencari kebenaran agama.” Memang, di antara fitrah
yang Allah ciptakan untuk manusia adalah akal, sebuah piranti

untuk menemukan dan memverifikasi kebenaran. Islam tidak
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memasung akal pikiran manusia, tetapi tidak pula membiarkan
manusia menggunakan akalnya sebebas-bebasnya tanpa kendali
wahyu. Di sinilah letak moderasi Islam. Dapat dikatakan
bahwa seandainya manusia menggunakan akal dengan sebenar-
benarnya, ia dapat berkesimpulan bahwa semua yang disampaikan
Al-Qur'an sesuai dan dapat diterima oleh akal sehatnya. Oleh
karena itu, Ibnu Taimiyah (1263—1328) pernah bertutur:
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Segala sesuatn yang ditunjukkan Al-Qur'an dan Sunabh adalah sesuai
dengan rasionalitas murni. Rasio yang murni tidak akan bertentangan
dengan nas yang sahib.

2. Jelas dan Mudah

Ciri akidah Islam adalah jelas dan mudah. Tidak ada
kekaburan, kerumitan, dan kerancuan di dalamnya. Pesan-pesan
akidah dalam Al-Qur'an begitu jelas sehingga dapat dipahami
oleh orang siapa pun dan memuaskan dan menenangkan jiwa,
serta menanamkan keyakinan yang benar dan tegas di dalam hati.
Salah satu contoh kejelasannya adalah pemaparan Al-Qur'an

tentang keesaan Allah. Salah satu ayat tentang hal ini berbunyi:

e
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Seandainya pada kednanya (di langit dan di bumi) ada tuban-tuban selain
Allabh, tentn keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang memiliki ‘Arsy,
dari apa yang mereka sifatkan. (al-Anbiya'/21:22)

Perhatikanlah bagaimana Al-Qur'an menyampaikan ajaran

keesaan Tuhan dengan sebuah argumentasi yang jelas dan mudah
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dipahami. Manajemen di sebuah tempat tidak mungkin dapat
berjalan dengan tertib bilamana ditangani oleh banyak manajer.
Lalu, bagaimana pula dengan alam semesta? Alam semesta ini
berjalan melalui satu hukum sehingga komponen-komponennya
terjalin dengan rapi. Hukum tersebut merupakan kehendak dari
Tuhan yang satu. Seandainya alam ini memiliki banyak tuhan,
maka akan banyak kehendak yang muncul. Maka, akan banyak
pula hukum yang muncul. Ini sebuah argumentasi yang tidak
sepele, tetapi tidak terlalu sukar dan rumit untuk dipahami.
Inilah sisi moderasinya. Berkaitan dengan ayat ini, Ibnu Taimiyah
menegaskan bahwa betapa indahnya Al-Qur'an mengemukakan
pembuktian bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan pemelihara
alam semesta ini. Pembuktian ini tertata rapi seperti tertatanya
sebuah nama yang tersusun dari huruf-huruf hijaiyah sehingga
dapat diterima oleh akal sehat.'

Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam menuturkan sebuah hadis
berkenaan dengan begitu jelasnya argumentasi-argumentasi yang

dibangun oleh Islam, tentu termasuk di dalamnya akidah:
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Ak tinggalkan kalian dalam suatu keadaan terang-benderang, siangnya

seperti malammnya. Tidak ada yang berpaling dari keadaan tersebut kecnali

ia pasti celaka. (Riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari al-‘Irbad bin
Sariyah)

3. Bebas dari Kerancuan dan Paradoksal

Tidak ada kerancuan dan paradoksal pada pesan-pesan aki-
dah yang dipaparkan Al-Qur'an. Hal ini secara umum ditegaskan
oleh Allah subhanahi wa ta‘ala dalam firman-Nya.
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Matka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an? Sekiranya
(AL-Qur'an) it bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak
hal yang bertentangan di dalamnya. (an-Nisa'/4:82)

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa argumentasi-argumen-
tasi yang dibangun Al-Qur'an menyangkut akidah sangat jelas
dan mudah untuk dipahami dan diterima akal. Ini artinya, di
dalamnya tidak ada kerancuan dan paradoksal karena akal tidak
mungkin dapat menerima sebuah kebenaran yang di dalamnya
terdapat kedua hal tersebut. Dalam kaitan ini, al-Razi (865—925)

pernah berujar:

Saya amati berbagai macam logika para teolog. Tidak ada satu
pun yang cukup memuaskan rasa dahagaku. Saya berkesim-
pulan bahwa cara terbaik (dalam memaparkan akidah) adalah
yang dipaparkan Al-Qur'an. Tengoklah bagaimana pemaparan
Al-Qur'an tentang keberadaan Allah pada Surah Taha/20:5
dan Fatir/35:10. Tengoklah pula pemaparan Al-Qut'an ten-
tang penegasian tuhan selain Allah pada Surah asy-Syura/42:
11 dan al-Baqarah/2:255."

Ketidakadaan unsur kerancuan dan paradoksal merupakan
konsekuensi dari akidah Islam yang moderat. Sebab, tidak logis

sebuah kebenaran yang moderat mengandung kedua hal tersebut.

4. Kokoh dan Abadi

Kekokohan dan keabadian akidah Islam merupakan kon-
sekuensi langsung dari konstruksinya yang dibangun oleh argu-
mentasi-argumentasinya yang sesuai dengan fitrah dan akal se-
hat. Ini terbukti dengan eksistensinya sampai saat ini walaupun
dihadapkan dengan berbagai tantangan dari berbagai ideologi
seperti Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Kekokohan dan keabadian
akidah Islam secara langsung memperoleh garansi dari A/ah

subbanahi wa ta'ala melalui firman-Nya:
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Sesunggubnya Kamilah yang mennrunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami
(pula) yang memelibaranya. (al-Hijr/15:9)

Dalam kitab Khulasahfi Khasa'isil-‘Aqidatil-Islamiyyah ditutur-
kan betapa akidah Islam tetap kokoh sampai hari ini meskipun
telah melampaui berbagai zaman dengan latar belakang ideologi
yang berbeda-beda. Akidah Islam pernah dihadapkan dengan
zaman ketika berbagai aliran bermunculan. Akidah Islam pun
pernah dihadapkan dengan zaman ketika ada upaya-upaya untuk
mengaburkan sendi-sendinya. Akidah Islam juga pernah diha-
dapkan pada zaman kemunduran umat Islam. Faktanya, sekali
lagi, akidah Islam tetap kokoh dan eksis."” Keistimewaan seperti
ini tidak mungkin dimiliki oleh akidah Islam jika ia tidak mo-

derat.

5. Tidak Bertentangan dengan Ilmu Pengetahuan

Islam memerintahkan umatnya untuk mempelajari semua
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, tidak mungkin terjadi kon-
tradiksi antara fakta-fakta ilmiah dengan pesan-pesan akidah
dalam Al-Qur'an. Nash yang eksplisit (sa77/) dan fakta ilmiah
adalah dua hal yang sama-sama gaz%(pasti) schingga tidak mung-
kin terjadi kontradiksi antara keduanya. Bahkan, Islam menga-
jarkan bahwa akidah Islam seharusnya menjadi basis bagi segala
macam ilmu pengetahuan. Pesan ini dapat diambil dari firman
Allah subbanahi wa ta‘ala:
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Bacalah  dengan (menyebut) nama Tubanmu yang menciptakan. (al-
‘Alaq/96:1)

Perintah membaca pada ayat ini berarti perintah menemu-
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kan dan mengembangkan ilmu pengetahuan melalui pembaca-
an dan pengamatan. Namun, proses penemuan dan pengem-
bangan tidak boleh dipisahkan dengan prinsip bahwa Allah-lah
yang memberikan pengetahuan tersebut. Jadi, ungkapan zgra’ ti-
dak dapat dipisahkan dengan ungkapan bismirabbikal-la%i khalaq.
Ini berarti pula bahwa ilmu tidak dijadikan untuk kepentingan
pribadi, regional, atau nasional, dengan mengorbankan kepen-
tingan-kepentingan lainnya. Ilmu pada saat dikaitkan dengan
bismirabbikal-lazikhalag harus memberikan manfaat kepada pe-
miliknya juga kepada manusia secara umum. Demikian Quraish-
Shihab menjelaskan ketika menafsirkan ayat di atas.'

Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa ilmu pe-
ngetahuan yang dikembangkan dengan asas ketauhidan tidak
mungkin bertentangan dengan pesan-pesan akidah yang diinfor-
masikan Al-Qur'an. Kisah pencarian Tuhan dalam kisah Nabi
Ibrahim (al-AnAm/6:75—769) merupakan sebuah bukti bahwa
ilmu pengetahuan yang benar tidak saja selaras dengan akidah
Islam, tetapi juga dapat mengantarkan pada kesimpulan se-

bagaimana dijelaskan oleh Al-Qur'an tentang akidah.

B. Akidah Islam: Moderasi antara Akidah Yahudi dan
Akidah Nasrani

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa akidah
Islam secara garis besar berisi tentang ketuhanan (alilabiyyab),
kenabian (nubuwwah), spititualitas (rihaniyyah)/kehidupan non-
materi seperti malaikat, dan informasi-informasi dari Al-
Qur'an dan Sunah (san ‘iyyah) seperti tentang kehidupan akhirat.
Paparan berikut ini akan mengemukakan sisi moderasi akidah
Islam antara akidah Yahudi dan akidah Nasrani melalui tema-
tema tersebut.
1. Ketuhanan

Tema pokok ketuhanan yang dipaparkan Al-Qut'an adalah

90 Moderasi Islam dalam Akidah



berkaitan dengan keesaan Allah atau yang sering disebut dengan
istilah tauhid. Paparan tentang keduanya banyak ditemukan
dalam Al-Qut'an. Al-Qut'an menegaskan bahwa tauhid adalah
pokok akidah yang dibawa para nabi dan rasul, sebagaimana
dinyatakan oleh firman Allah:
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Dan sunggub, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap wumat
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jaubilah Tagit”, kemudian
di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula
yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudaban orang yang mendustakan (rasul-
rasul). (an-Nahl/16:306).

Ayat ini menegaskan keseragaman dakwah yang dibawakan
oleh setiap rasul, yaitu “/dilihaillallah” yang berarti hanya
menyembah Allah semata dan menjauhi /gif, yakni sesembahan
selain Allah." Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi wa sallam menegaskan
lebih lanjut:
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Ak adalah orang yang paling dekat dan paling mencintai Isa bin Mar-
yam di dunia maupun di akbirat. Para nabi itu adalah saudara seayah

walau ibu mereka berlainan, dan agama mereka adalah satu. (Riwayat
al-Bukhart dari Abu Hurairah)

Makna hadis ini, menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani (1372—
1449), adalah bahwa inti agama yang dibawakan para rasul adalah

satu, yaitu tauhid, walaupun syariatnya berbeda-beda, atau wa-
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laupun zaman mereka berbeda-beda."”

Sikap ekstrimitas orang-orang Yahudi terhadap ketauhidan
dipaparkan pada beberapa tempat dalam Al-Qur'an. Kitab a/-
Wastiyyabh fil-Qur'an menyimpulkan dua pandangan ekstrim me-
reka mengenai hal ini.*

Pertama, mereka menjadikan sekutu-sekutu selain Allah dan

menyembah berhala. Ini sebagaimana dijelaskan ayat:
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Dan Kami selamatkan Bani Israil menyeberangi laut itu (bagian utara
dari Laut Merah). Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap
menyembah berhala, mereka (Bani Israil) berkata, “Wabai Musa! Buatlah
untuk kami sebuah tuban (berbala) sebagaimana mereka mempunyai
beberapa tuban (berhala).” (Musa) menjawab, “Sunggub, kanmn orang-
orang yang bodoh.” (al-A‘raf/7:138)

Beberapa kitab tafsir menjelaskan permintaan orang-orang
Yahudi agar dibuatkan sebuah berhala terjadi setelah Allah
menyelamatkan mereka dari Fir‘aun dan kaumnya, setelah mereka
berhasil menyeberangi lautan, setelah Allah memperlihatkan
tanda-tanda kebesaran-Nya kepada mereka, dan setelah Allah
menenggelamkan Fir'aun dan kaumnya disaksikan oleh orang-
orang Yahudi itu sendiri.”’ Mereka benar-benar menyekutukan
Allah dengan cara menjadikan patung anak sapi yang bertubuh
dan dapat melenguh (bersuara) dari perhiasan (emas) sebagai
sesembahan, sebagaimana dijelaskan al-Baqarah/2:51 dan al-
A‘raf/7:148.

Kedna, orang-orang Yahudi memiliki keyakinan antropo-
morfisme, yakni menyerupakan Allah dan menyandangkan si-
fat-sifat makhluk kepada-Nya. Inilah kebiasaan mereka dalam
menjelaskan Tuhannya, sehingga asy-Syahrastani (w. 548 H.)
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memandang hal itu sebagai watak mereka.”® Mereka menyifati
Allah dengan kefakiran. Allah berfirman:

i
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Sunggub, Allah  telah mendengar perkataan orang-orang (Yabudi)
yang mengatakan, “Sesunggubnya Allah itn miskin dan kami kaya.”
Rami akan mencatat perkataan mereka dan perbuatan mereka men-
bunub nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan Kami akan me-
ngatakan (kepada mereka), “Rasakanlab olehmn azab yang membakar!”
(Ali'Tmran/3:181)

Pandangan antropomorfik yang lain adalah ketika mereka
mengatakan bahwa tangan Allah terbelenggu (al-Ma'idah/5:64)
dan Uzair itu adalah anak Allah (at-Taubah/9:30). Sebuah
riwayat dari Ibnu ‘Abbas menuturkan bahwa keterbelengguan
yang dimaksud di sini, sebagaimana disebutkan dalam beberapa
kitab tafsir, adalah kefakiran.”

Pandangan antropomorfik serupa ditemukan dalam keya-
kinan orang-orang Nasrani. Mereka menggambarkan Allah
dengan sifat-sifat yang tidak layak untuk-Nya. Mereka meyakini
bahwa al-Masih adalah putra Allah (al-Ma'idah/5:17, at-Tau-
bah/9:30). Meteka pun mengatakan bahwa Allah adalah salah
satu dari yang tiga (al-Ma'idah/5:73). Mereka juga meyakini bah-
wa Allah memiliki anak (al-Baqarah/2:116 dan Maryam/19:88).

Demikian pandangan ekstrim orang-orang Yahudi dan
Nasrani terhadap konsep ketuhanan. Berbeda dengan akidah
mereka, akidah umat Islam memiliki pandangan moderat antara
keduanya. Akidah Islam memiliki pandangan yang memosisikan
Allah sebagai Tuhan satu-satunya yang berhak disembah. Inilah
prinsip tauhid akidah Islam. Berikut ini di antara wawasan Al-

Qur'an tentang moderasi akidah Islam berkaitan dengan konsep
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ketuhanan:

a. Allah itu esa dan tidak berbilang (al-Ikhlas/112: 1).

b. Allah sebagai Pencipta matahari, bulan dan bintang-bintang.
Semua itu tunduk kepada perintah-Nya. Segala penciptaan
dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh
alam. (al-A‘raf/7: 54)

c. Allah tidak memiliki istri dan anak (al-Mu'minan/23: 1; al-
Ikhlas/112: 3; al-Jinn/72: 3).

d. Tidak ada yang dapat menyamai Allah dan tidak ada serupa
bagi-Nya (asy-Syuira/42: 11).

2. Kenabian

Al-Qur'an menjelaskan bahwa Allah mengutus seorang
rasul kepada setiap umat untuk menyampaikan ajaran tauhid (al-
Nahl/16: 36). Peranan mereka sangat penting sebagai perantara
antara Allah dengan hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu, dalam
konstruk akidah Islam, para rasul merupakan sebuah objek yang
harus diyakini dan diimani.

Sikap orang-orang Yahudi terhadap konsep kenabian tidak
jauh dari sikapnya terhadap konsep ketuhanan. Mereka memper-
lihatkan sikap-sikap yang ekstrim. Di antara sikap mereka ada-
lah mengimani sebagian nabi dan mengingkari sebagian lainnya.

Allah berfirman sehubungan dengan hal ini:
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Sesunggubnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan kepada)
Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan, “Kani beriman kepada
sebagian dan kami mengingkar: sebagian (yang lain),” serta bermafksnd
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mengambil jalan tengah (iman atan kafir), merekalah orang-orang kafir
yang sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir itu azab
yang menghinakan. (an-Nisa'/4: 150—151)

Berkaitan dengan ayat di atas, at-Tabari (224—310 H.),
menafsirkan bahwa orang-orang Yahudi itu mengatakan meng-
imani nabi ini, tetapi mengingkari nabi itu, seperti halnya mereka
mengimani Nabi Musa dan nabi-nabi sebelumnya, tetapi meng-
ingkari Nabi Muhammad.**

Sikap ekstrim lainnya orang-orang Yahudi adalah menye-
pelekan para nabi dan tidak mau membantunya, padahal me-
reka telah berjanji kepada Allah untuk membantu mereka. Ini
sebagaimana dipapatkan dalam Surah al-Ma'idah/5: 12, 21, 22,
24, dan 26. Lebih jauh dari itu, mereka membunuh sebagian para
nabi (al-Bagarah/2: 87, Ali ‘Imran/3: 21, al-Ma'idah/5: 70). Se-
buah riwayat dari Ibnu Mas‘ad menjelaskan bahwa Rasulullah

sallallahn ‘alaibiwasallam bersabda:
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Dalam sebari, Bani Israil pernah membunub 300 orang nabi. (Riwayat
Abu Dawud at-Tayalist dari ‘Abdullah bin Mas‘ud)

Jika orang-orang Yahudi bertindak ekstrim terhadap para
nabi sampai membunuhnya, orang-orang Nasrani berada di kutub
ekstrimitas lainnya dengan memosisikan nabi sebagai tuhan,
seperti halnya pandangan mereka tentang Nabi Isa. Sebagaimana
halnya orang-orang Yahudi, mereka pun mengimani sebagian
nabi, tetapi mengingkari sebagian lainnya (an-Nisa'/150—151).

Dalam kaitan ini, Allah subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Sunggub, telah kafir orang-orang yang berkata, ‘Sesunggubnya Allab itu
dialah Al-Masih putra Maryam. (al-Ma'idah/5: 72)

Berseberangan dengan dua kutub yang ekstrim tersebut,
akidah Islam berada pada sisi moderat di antara keduanya me-
nyangkut konsep kenabian ini. Akidah Islam mengimani semua
nabi dan rasul, tidak membeda-bedakannya, sebagaimana dijelas-

kan firman Allah subhanabi wa ta'dla:
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Katakanlabh, “Kani beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturnnkan
kepada kam, dan kepada apa yang diturunkan kepada lbrahim, Ismail,
Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan kepada apa yang diberikan kepada
Musa dan Isa serta kepada apa yang diberikean kepada nabi-nabi dari Tuban
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, dan
kanii berserah diri kepada-Nya.” (al-Baqgarah/2: 1306)

Berkenaan dengan ayat di atas, Ibnu Kasir menafsirkan,
“Allah telah memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya
agar mengimani secara terperinci apa yang diturunkan Nabi
Muhammad dan mengimani secara global apa yang diturunkan
kepada nabi dan rasul sebelumnya. Mereka pun diperintahkan
untuk tidak memisahkan dan membeda-bedakan di antara
mereka.”?

Pandangan moderat lainnya akidah Islam tentang konsep
kenabian adalah tidak menyatakan kekurangan pada para nabi
karena mereka adalah pilihan Allah (Ali ‘Imran/3: 33, Sad/38: 47,
al-Hajj/22: 75). Akidah Islam mengajarkan bahwa mereka adalah
makhluk Allah yang paling utama, mulia, dan suci. Pandangan
lainnya, akidah Islam tidak mendiskreditkan para nabi, tetapi
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tidak berlebih-lebihan dalam memuji mereka, tetapi menyifati

mereka sebagaimana penyifatan Al-Qur'an terhadap mereka.

3. Malaikat
Iman kepada malaikat merupakan salah satu pokok dalam
akidah Islam. Perintah mengimani malaikat dijelaskan dalam

firman Allah subhanabi wa ta‘ala:
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Wabai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelummya. (an-Nisa'/4:
130)

Ada banyak pandangan ekstrim menyangkut eksistensi ma-
laikat ini. Orang-orang Yahudi memandang bahwa Mala-ikat Jib-
ril adalah setan yang membisikkan kejahatan kepada para nabi.”’
Berseberangan dengan pandangan ini, akidah Islam menjelas-
kan bahwa malaikat adalah makhluk Allah yang tercipta dari
cahaya dan tidak melanggar apa yang diperintahkan Allah (at-
Tahtim/66: 6). Di antara penjelasan akidah Islam tentang malai-
kat itu adalah: mampu merubah bentuk (Maryam/19:16—17),
memiliki sayap (Fatir/35: 1), jumlah malaikat tidak terhitung dan
hanya Allahlah yang mengetahuinya (al-Muddassir/74: 31).

4. Kitab Suci

Sebagaimana halnya nabi dan malaikat, dalam akidah Is-
lam kitab suci adalah objek yang harus diimani. Perintah un-
tuk mengimaninya, di antaranya, terdapat pada an-Nisa'/4:136.
Berkaitan dengan kitab suci ini, orang-orang Yahudi telah
melakukan pelanggaran berat. Disinyalir oleh Al-Qur'an bahwa
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mereka telah melakukan perubahan dan penyelewengan (za/rif)
terhadap Taurat. Beberapa sikap ekstrim mereka lainnya terha-
dap kitab suci adalah mencampuradukkan antara yang benar dan
batil (al-Bagarah/2: 40—42, Ali ‘Imran/3: 71, Taha/20:87—91).
Mereka pun menyembunyikan kebenaran yang terdapat dalam
Taurat (al-Bagarah/2: 146, Alilmran/3: 71, al-An‘am/6: 20).
Di samping itu, mereka mengubah perkataan dari tempat-tem-
patnya (an-Nisa'/4: 30). Perubahan dan penyimpangan terjadi
pula pada tradisi keagamaan orang-orang Nasrani. Mereka telah
me-ngubah dan merekayasa kitab Injil. Ini dapat dipahami dari
paparan Al-Qut'an pada al-Ma'idah/5: 14, 15, 72, 73, dan 75.
Akidah Islam tampil dengan mengambil posisi di antara
kedua sikap ekstrim tersebut. Akidah ini mengajarkan bahwa
kitab-kitab yang dibawa para nabi adalah benar adanya dan mem-
bawakan pesan-pesan tauhid dari Allah untuk hamba-hamba-
Nya. Segala penjelasan yang bertentangan dengan prinsip terse-
but berarti penyimpangan dan perubahan terhadap kitab suci.
Akidah Islam pun mengajarkan bahwa Al-Qut'an adalah kitab
suci yang membenarkan kandungan-kandungan yang terdapat
pada kitab-kitab suci sebelumnya. Berkaitan dengan ini, Allah

subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamn (Muban:-
mad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskaniah perkara me-
reka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkan meng-

ikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang
kepadanmmn. (al-Ma'idah/5:48)
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C. Kesimpulan

Paparan di atas menyimpulkan bahwa akidah Islam memiliki
ajaran-ajaran yang moderat. Ciri-ciri yang tampak adalah bahwa
akidah Islam serasi dengan fitrah dan akal, mudah dan terang,
tidak ada unsur kerancuan dan paradoksal, abadi, dan tidak ber-
tentangan dengan ilmu pengetahuan. Moderasi ajaran-ajarannya
terlihat dalam pemaparan tentang pokok-pokok keimanan se-
perti ketuhanan, kenabian, malaikat, dan kitab suci. Pemaparan-
nya berada di tengah-tengah antara dua kutub ekstrim akidah
Yahudi dan akidah Nasrani. Ini membuktikan dengan jelas bah-
wa akidah Islam adalah ajaran yang benar-benar bersumber dari
Allah subhanahi wa ta‘ala. Wallahn a‘lam bis-sawab.||

Moderasi Islam dalam Akidah 99



Catatan:

! Menutut bahasa, akidah betrasal dati bahasa Arab ‘agada-ya‘qidu-
Uuqdatan-‘aqidatan, artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang
menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya. Adapun menurut
istilah adalah suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang oleh
orang yang memercayainya. Dinamai pula dengan wsilud-din (pokok-pokok
agama) karena semua ajaran Islam ditegakkan di atasnya; Dinamakan pula
dengan zanpid karena inti akidah adalah mengesakan Allah subhdnabii wa ta'dla.
Akidah Islam, dengan demikian, adalah pokok-pokok kepercayaan yang ha-
rus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim berdasarkan dalil #ag/i dan ‘aqli
(nas dan akal). Lihat Muhammad bin ‘Audah as-Sa‘wi, Risalab fi Ususil-Agidab,
(Saudi Arabia: Wizarahasy-Syu’anil-Islamiyyah wal-Awqaf wad-Da‘wah wal-
Irsyad, 1425 H.), h. 1.

> Mahmud Syaltut, a/-Isiam: “Agidab wa Syariab , (Kairo: Darul-Syuraq,
2001), cet. xviii,h. 9—10.

> Keempat term ini diperkenalkan oleh Hasan al-Bana, Risalah al-“1qa’id,
diunduh dari muntada.islamtoday.net, tanggal 22 Juli 2011, pukul 06.25 WIB.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian /-
Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), cet. i, vol. I, h. 325.

* ‘Abdurrahman Nasir as-Sa‘di, a-Tanbihatul-Latifah fi Ma I ptawat ‘alaibil-
Wasitiyyah minal-Mabahisi-Munifah, (Riyad: Darut-Tayyibah, 1414 H.), h. 64.

¢ Mubammad Khalil Hatras, Syarhul-Agidatil-Wasitiypah, (ttp.: al-Ri%asatul-
‘Ammah li Idaratil-Buhasil-Timiyyah wal-Ifta’ wad-Da‘wah wal-Irsyad, 1992),
cet. i, vol. h. 238—239.

" Mahmud Syaltat, a’Isiam: Aqidah wa Syari‘ah , h. 10.

8 Muhammad Tahir bin ‘Asyir, at-Tahrirwat-Tanwir, (Tunisia: Dar
Sahnan lil-Nasyrwal-Tauzt’, 1997), jilid XXI, h. 90.

' Mahmud Syaltat, al-Isiam: Aqidah wa Syari‘ah , h. 55.

10 Tbnu ‘Adil al-Dimasyq, @/-Lubdib fi Uliimil-Kitib, tahqiq oleh Syaikh
‘Adil Ahmad dan Syaikh ‘Ali Muhammad, (Beirut: Darul-Kutub al-Timiyyah,
1998), cet. i, juz X, h. 422.

" Tbnu Taimiyah, Majmii‘ al-Fatawd, tahgiq oleh Anwar al-Baz dan ‘Amir
al-Jazzar, (Riyad: Darul-Wafa’, 2005), cet. iii, juz I, h. 68.

12 Ibnu Taimiyah, Majmii‘ al-Fatdawa, juz 11, h. 403.

3 Matan hadis diambil dati Ibnu Majah, Sunan Ibnn Majah, tahqiq oleh
Muhammad Fu’ad ‘Abdul-Baqi, (Beirut: Darul-Fikr, t.t.), juz I, h. 16. Hadis
ini dinilai sahih oleh al-Albani. Lihat al-Albani, a/~Sélsilatul-Apadisis-Sahibah,
(Riyad: Maktabah al-Ma‘rifah, 1407 H.), cet. ii, jilid II, h. 610.

4 Ahmad bin Ibrahim bin Tsa, Tandihul-Magasid wa Tashibul-Qawa'id fi
Syarh Qasidal al-Imam Ibnul-Qayyim, tahgiq oleh Zuhairasy-Syawisy, (Beirut:
al-Maktabul-Islami, 1400), cet. ii, juz II, h. 288.
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5 “Ali bin Nayifasy-Syuhud, Khuldsah fi Khasa'isil-Agidatil-Islaniyyab,
(Malaysia: Dar al-Ma‘mar, 2009), cet. i, h. 64 dan seterusnya.

¢ M. Quraish Shihab, Menbumikan A-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1992),
h. 64.

7 Al-Jaz’itl, Aysarul-Tafasir li Kalamil-Ali al-Kabir, (Madinah: Maktabatul-
“Uliim wal-Hikam, 2003), cet. v, jilid I1L, h. 1.270.

'8 Matan hadis berasal dati al-Bukhati, Safih al-Bukbari, tahgiq oleh
Mustafa Dib al-Biga, (Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1987), cet. iii,jilid I, h. 435.

1 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fatful-Bari, tahqiq oleh Ahmad bin ‘All bin
Hajar, (Beirut: Darul-Marifah, 1379 H.), jilid VI, h. 489.

2 All Muhammad Muhammad al-Kalabi, a/-Wastiyyabfil-Qur'an, (Kaito:
Maktabah at-Tabi'in, 201), cet. i, h. 205 dan seterusnya. Selanjutnya, kitab
ini dijadikan patokan oleh tulisan ini untuk penelusuran ayat-ayat Al-Qur'an
berkaitan dengan moderasi akidah Islam antara ekstrimitas Yahudi dan Nas-
rani.

2 Lihat Abt Hayyan, a/-Baprul-Mupit, tahqiq oleh Syaikh ‘Adil Ahmad
‘Abdul-Maujud dan kawan-kawan, (Beirut: Darul-Kutubil-Tlmiyyah, 2001),
cet. i, jilid IV, h. 376; Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, tahqiq oleh Sami bin
Muhammad Salamah, (Beirut: Dar Tayyibahlin-Nasyr wat-Tauzi‘,1999), cet.
i, jilid 111, h. 467.

2 Asy-Syahrastani, ai-Milal wan-Nipal, tahqiq oleh ‘Abdul-‘Aziz Muham-
mad al-Wakil, (Beirut: Mu’assasah al-Halabi wa Syirkah, 1968), jilid I, h. 106.

# Lihat Abu Hayyan, al-Baprul-Muhit, jilid IV, h. 376; Ibnu Kasir, Tafsir
Ibni Kasir, jilid 111, h. 533.

2 At-Tabati, Jaminl-Bayan fi Ta'wil Ayil-Qur'an, tahqgiq oleh Ahmad
Muhammad Syakir, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1420 H.), jilid IX, h. 351.

» Matan hadis diambil dati Ibnu Kasirt, Tafsir [bni Kasir, jilid 1, h. 283.

% Ibnu Kastt, Tafsir Ibni Kasir, jilid 1, h. 121.

7 Ali Muhammad Muhammad al-Kalabi, a/-Wastiyyah fil-Qur'an, h. 253.
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MODERASI ISLAM DALAM SYARIAH

Al-Qut'an diturunkan untuk kemaslahatan manusia dan untuk
mengatur serta memperbaiki hal ihwal mereka. Oleh karena itu,
Al-Qur'an sebagai pedoman manusia memuat perintah-perintah
dan larangan-larangan, sebagaimana disebutkan dalam Surah al-
A‘raf/7: 157 sebagai berikut:
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(Yaitn) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa
baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Tanrat dan
Injil yang ada pada mereka, yang menyurnb mereka berbuat yang makruf
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dan mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang
baik bagi mereka dan mengharambkan segala yang burnk bagi mereka,
dan  membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggn yang ada pada
mereka Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya
(Al-Qur'an), mereka itnlah orang-orang beruntung. (al-A‘raf/7: 157)

Ada 3 dasar/asas dalam penetapan syariat Islam, yaitu:
1. Tidak menyulitkan (z7 $32)
2. Menyedikitkan/ meriﬁgankan beban ( u.JL<.J\ :}J_,u)
3. Berangsur-angsur dalam pembinaan hukum (& ,wj‘ A ’@}-U/‘)

Tiga asas persyariatan hukum Islam (dasar éyariah Islam)
tersebut, dibahas dalam tulisan ini.

Syariah menurut bahasa bermakna sumber air yang dida-
tangi untuk minum. Kemudian orang-orang Arab menggunakan
kata syariah dalam arti jalan yang lurus. Secara istilah, pengertian
syariah menurut Manna® Khalil al-Qattan adalah apa-apa yang
ditetapkan Allah bagi para hamba-Nya, baik mengenai akidah,
ibadah, akhlak, muamalah, maupun tatanan kehidupan lainnya
dengan semua cabangnya yang bermacam-macam guna mere-
alisasikan kebahagiaan mereka baik di dunia, maupun di akhirat.
Sallam Madkur mengatakan bahwa para ahli fikih mendefinisi-
kan syariah sebagai hukum-hukum yang ditetapkan Allah bagi
para hambaNya, agar mereka menjadi orang yang beriman, ber-
amal saleh dalam kehidupannya, baik yang berkaitan dengan per-
buatan, akidah, maupun yang berkenaan dengan akhlak.'

Syariah terbagi kepada dua macam, yaitu syariah dalam
makna yang luas dan syariah dalam makna yang sempit. Syariah
dalam makna yang luas, mencakup aspek akidah, akhlak, dan
amaliah, yaitu mencakup keseluruhan norma agama Islam, yang
meliputi seluruh aspek doktrinal dan aspek praktis. Adapun
syariah dalam makna yang sempit merujuk kepada aspek praktis

(amaliah) dari ajaran Islam, yang terdiri dari norma-norma yang
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mengatur tingkah laku konkret manusia seperti ibadah, nikah,
jual beli, berperkara di pengadilan, menyelenggarakan negara,
dan lain-lain.

Adapun untuk pembinaan syariah yang merupakan moderasi

Islam, diuraikan pada pembahasan berikut ini :

A. Tidak Menyulitkan (g 2! p4s)

Syariat Islam ditetapkan untuk memberi kemudahan kepada
pemeluknya dan tidak mempersulit dalam pelaksanaannya, sela-
ma tidak mendatangkan mudarat dan tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syariah, sebagaimana disebutkan dalam Surah al-
Hajj/22:78 sebagai berikut:

L
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Dan Dia tidak menjadikan kesnkaran untukmu dalam agama. (al-
Hajj/22: 78)

Ayat tersebut menerangkan bahwa yang diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad sallallabn ‘alaihi wa sallam, bukanlah
agama yang sempit dan sulit tetapi adalah agama yang lapang dan
tidak menimbulkan kesulitan kepada hamba yang melakukannya.
Semua perintah dan larangan yang terdapat dalam agama Islam
bertujuan untuk melapangkan dan memudahkan kehidupan
manusia, agar mereka hidup bahagia di dunia dan akhirat. Hanya
nafsu manusialah yang mempengaruhi dan menimbulkan dalam
pikiran mereka bahwa perintah-perintah dan larangan-larangan
Allah itu terasa berat dikerjakan.?

Menurut Ibnu Kasir, ayat 78 Surah al-Hajj yang mengatakan
bahwa Allah tidak menjadikan kesukaran untuk membebani de-
ngan sesuatu yang tidak mereka sanggupi, mengandung penger-
tian bahwa Dia tidak mewajibkan kepada merecka dengan se-

suatu yang menyengsarakan mereka, namun Allah memberikan
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kemudahan dan jalan keluar. Salat merupakan rukun Islam yang
paling utama setelah syahadat, dapat mereka lakukan secara sem-
purna, dijamak, digasar, dikerjakan sambil berjalan, sambil ber-
kendaraan, dengan menghadap kiblat, dengan tidak menghadap
kiblat, sambil berdiri, duduk, berbaring, dan dilakukan dengan
keringanan dan kemudahan lainnya dalam menjalankan berbagai
kewajiban dan ditetapkan agama.’

Agama Islam itu mudah, sebagaimana disebutkan oleh
Nabi Muhammad dalam hadisnya sebagai berikut:
il 55230 1 B3 120 4 ) A 320 SUeg 2 e 30
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Sesunggubnya agama it mudab dan sekali-kali tidak akan ada seorang-
pun yang memberatkan agama, kecnali agama itu akan mengalabkannya.
Rarena itu, kerjakaniah dengan benar, dekatkaniah dirimn, bergembi-
ralah, dan mohonlah pertolongan di pagi dan petang hari serta waktu be-
pergian awal malam. (Riwayat al-Bukhari dari Aba Hurairah)

Dengan keterangan ayat dan hadis di atas, jelas sekali bahwa
agama Islam adalah agama yang lapang, meringankan beban,
tidak picik, dan tidak mempersulit. Seandainya ada maktab dan
amalan orang Islam yang memberatkan, picik dan sempit, maka
hal itu bukanlah berasal dari agama Islam, tetapi berasal dari
orang yang tidak mengetahui hakikat Islam itu.

Selain ayat 78 Surah al-Hajj tersebut, masih banyak ayat-ayat
lain yang menyebutkan bahwa syariat Islam tidak mempersulit

antara lain:

1. Surah al-A‘raf/7: 157

e KN BN G A D) s iie )
Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu yang ada pada

Moderasi Islam dalam Syariah 107



mereka. (al-A‘raf/7: 157)
2. Surah Al-Baqarah/2: 286 dengan membaca:

- - I P
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Ya Tuban kanri, janganlah Engkan bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuban kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. (al-Baqarah/2: 286)

3. Surah al-Baqarah/2: 286
1/-#-:.9” ,, -'K.‘-.}

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan-
nya. (al-Baqarah/2: 280)
4. Surah al-Baqarah/2: 185

- B be, Ew B
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Allah  menghendaki  kemndaban bagimu, dan  tidak  menghendaki
kesukaran bagimu. (al-Baqarah/2: 185)

5. Surah an-Nisa'/4: 28
R e - -""’""‘"J}
[FIPSOCH L-J"ﬂ'l ._,Ja- 3 ;-(-F 2 oV Al
Allalh hendak  memberikan keringanan kepadamu, karena manusia
diciptakan (bersifat) lemah. (an-Nisa'/4: 28)
6. Surah al-Ma'idah/5: 6
,-'.--'"4-*1‘ "-f’/r-"'lf..-‘--‘

Allab tidak ingin menyulitkan kammn. (al-Ma' 1dah/ 5:6)
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Ayat-ayat yang disebutkan di atas jelas menunjukkan bahwa
pensyariatan hukum Islam tidak menyulitkan atau mempersempit.
Hal ini dijelaskan pula oleh Rasulullah dalam hadisnya:

L@ e e e sl Gt ol g asatd) el Bl
Saya dintus dengan agama yang ringan. (Riwayat al-Khatib al-Bagdadi
dari Jabir bin ‘Abdillah)

Contoh bahwa dalam pelaksanaan syariah yang tidak me-
nyulitkan antara lain dalam pelaksanaan puasa, boleh buka puasa
karena sakit, dalam perjalanan, atau bagi orang tua yang sudah
tidak kuat lagi melaksanakan ibadah puasa. Nanti puasanya di-
ganti setelah Ramadan bagi musafir dan orang sakit, sedangkan
bagi orang tua yang tidak kuat lagi berpuasa boleh diganti dengan
pembayaran fidiah. Contoh lainnya adalah boleh meng-gasar salat
yang empat rakaat dan menjamaknya dengan jamak tagdim atau
ta‘khir, tidak bisa salat berdiri bisa salat dengan duduk. Tidak

bisa duduk, dapat dilaksanakan dengan berbaring. Hal ini dise-
butkan dalam Surah al Bagarah/2: 184.

i.-"‘ P -E-: = ‘5.-.-'
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(Yaitu) beberapa hari tertentn. Maka Barang siapa di antara kamn sakit
atan dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti)
sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itn) pada hari-hari yang lain.
Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyab, yaitu

VEA e
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memberi makan seorang miskin. Tetapi Barang siapa dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itu lebib baik baginya, dan puasamu itn
lebib baik bagimu jika kanmu mengetabui. (al-Baqarah/2: 184)
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B. Menyedikitkan Beban ()l L&)

Menyedikitkan beban itu merupakan sesuatu hal yang logis
bagi tidak adanya kesulitan, karena di dalam banyaknya beban
berakibat menyempitkan.Orang yang menyibukkan diri terha-
dap Al-Qur'an untuk meneliti perintah-perintah dan larangan-
larangan yang ada didalamnya, pasti dapat menerima terhadap
kebenaran pokok ini, karena dengan melihatnya sedikit, me-
mungkinkan untuk mengetahuinya dalam waktu sekilas dan
mudah mengamalkannya, tidak banyak perincian-perinciannya,
schingga hal itu dapat menimbulkan kesulitan terhadap orang-
orang yang mau berpegang dengan Al-Qur'an. Di antara ayat
yang menunjukkan hal itu adalah firman Allah dalam Surah al-
Ma'idah/5: 101—102.
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-'.-“.._1 ~ulk A -"'_,l.ﬁ-

..i_-l@ _p_:ﬂ-__f__yﬂ-l‘- AH'I_,L‘..de.ﬂLm ﬁ.ﬁmg‘}iﬂ LAt e
© Sl i it

Wahai  orang-orang yang beriman! Janganlah  kamn  menanyakan
(kepada Nabimn) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justrn)
menyusahkan famm. [ika kamu menanyakannya ketika Al-Qur'an
sedang diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadanm. Allah telah
memaafkan (kamm) tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyantun. Sesunggubnya sebelum kamn telah ada segolongan manusia
yang menanyakan hal-hal serupa itn (Repada nabi mereka), kemudian
mereka menjadi kafir. (al-Ma'idah/5: 101—102)

Dalam ayat 101 al-Ma'idah tersebut, Allah memberikan
bimbingan kepada hamba-Nya, agar mereka menerima apa-apa
yang telah diturunkan-Nya dan yang disampaikan oleh Rasul-
Nya kepada mereka, agar mereka tidak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang beraneka ragam.Bila jawaban pertanyaan itu

diberikan kepada mereka, maka akan terasa memberatkan mereka
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sendiri karena akan dirasakan menambah beban dan kewajiban
mereka. Apalagi jika pertanyaan yang diajukan itu dimaksudkan
untuk menguji Nabi, apakah Al-Qut'an sama atau tidak dengan
Kitab Suci yang mereka terima, atau mereka bahkan mencari
keringanan dari berbagai kewajiban yang dibebankan Allah.®
Selanjutnya dalam ayat 102 al-Ma'idah tersebut, Allah
mengingatkan kaum muslimin bahwa banyak bertanya menge-
nai masalah-masalah hukum agama seperti yang mereka laku-
kan itu, telah pernah terjadi pada bangsa-bangsa terdahulu, akan
tetapi setelah mereka diberi jawaban dan penjelasan, mereka ti-
dak mau melaksanakannya, bahkan membelakanginya, karena
dianggap terlalu berat. Kemudian mereka mengingkari hukum-
hukum tersebut atau mengatakannya tidak datang dari Allah.
Bagaimanapun juga, semuanya adalah merupakan kekafiran yang
patut dikenakan azab, baik didunia, maupun diakhirat.”
Menurut Ibnu Kasir, firman Allah yang mengatakan,
“Sungguh kaum-kaum sebelum kamu telah menanyakan ma-
salah tersebut, kemudian mereka menjadi kafir disebabkan
mengingkarinya,”’mengandung maksud bahwa sungguh kaum-
kaum sebelum umat Nabi Muhammad telah menanyakan ma-
salah-masalah yang terlarang untuk ditanyakan. Setelah diberi
jawaban, mereka tidak beriman kepadanya sehingga mereka
menjadi kafir karena mengingkarinya. Artinya, permasalahan
tersebut telah dijelaskan kepada mereka, tetapi mereka tidak
mengambil manfaat darinya. Mereka bertanya bukan untuk men-
cari petunjuk, melainkan untuk berolok-olok dan menantang.®
Berkenaan dengan firman Allah tersebut di atas, Rasulullah
dalam sabdanya ketika ditanya tentang apakah kewajiban

melaksanakan haji itu setiap tahun, beliau bersabda:

ey oS g aalolg) P 54 S5 Ba AT (Lt Gl
9
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Seandainya saya berkata ya, niscaya haji itu wajib setiap tabun. Haji itu
satu kali, maka haji yang lebih dari sekali adalah haji sunah. (Riwayat
Ahmad, al-Hakim, dan al-Baihaqt dari Ibnu ‘Abbas)

Hadis tersebut menguatkan dan mempertegas makna ayat
101-102 Surah al-Ma'idah yang menerangkan bahwa syariat Is-
lam menyedikitkan beban (J_J&J :}..La_. ). Misalnya dalam pelak-
sanaan ibadah haji diwajibkan hanya sekali seumur hidup dan
hanya diwajibkan kepada orang-orang yang mampu. Contoh
lainnya adalah mengeluarkan zakat hanya diwajibkan kepada
orang-orang yang memiliki harta yang sudah mencapai nisab dan

lain-lain.

C. Berangsur-angsur dalam Membina Hukum ( & ;«3‘ 3 }ij\j\ )

Ketika Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam datang, bangsa Arab
telah memiliki adat istiadat yang kokoh, sebagian darinya baik
dan pantas diabadikan dan tidak membahayakan. Sedangkan
sebagian yang lainnya membahayakan, sehingga Allah hendak
menjauhkan mereka darinya. Kebijaksanaan Allah (§yar/) dalam
menghadapi hal ini adalah dengan cara berangsur-angsur dalam
pembinaan dan penetapan hukum syariah, sedikit demi sedikit
dalam menjelaskan hukumnya dan menyempurnakan agamanya.

Adapun contoh pembinaan syariah dengan cara berangsur-

angsur, antara lain sebagai berikut:

1. Pengharaman Minum Khamar'

Di dalam Al-Qur'an terdapat empat ayat mengenai khamar
yang turun dalam masa yang berbeda. Keempat ayat tersebut
memberikan petunjuk adanya tahapan dalam pengharaman
khamar. Dari tahapan-tahapan tersebut timbul pula empat

macam sikap masyarakat waktu itu terhadap minuman khamar.
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Tahap Pertama, Surah an-Nahl/16: 67:
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Dan dari buab kurma dan anggur, kamn membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sunggub, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.
(an-Nahl/16: 67)

Ayat ini tidak menyebutkan kata khamar, namun menyata-
kan bahwa sebagian dari minuman yang memabukkan adalah
minuman yang bahan bakunya terdiri dari perasan kurma dan
anggur. Akan tetapi, minuman yang demikianlah yang disebut
khamar pada waktu itu. Minuman ini merupakan salah satu dari
sumber rezeki masyarakat Arab ketika itu. Dampak positif dari
ayat ini baru menimbulkan sikap kehati-hatian mereka, belum

sampai kepada usaha menghindari.

Tahap Kedua, Surah al-Bagarah/2: 219
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Mereka menanyakan kepadammn (Mubanmad) tentang khamar dan juds.
Katakanlah, “Pada kednanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia. Tetapi dosanya lebib besar daripada manfaatnya.” Dan mereka
menanyakan kepadanm (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan.
Katakanlah, “Kelebiban (dari apa yang diperlukan).” Demikianlalh Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya fepadamu agar famn  memikirkan. (al-
Baqarah/2: 219)

Dalam ayat ini dengan tegas Allahmenyebutkan kata khamar,
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namun belum begitu tegas melarangnya. Bahkan Allahmasih
tetap mengakui adanya manfaat yang dapat diambil dari khamar.
Sikap kaum muslim setelah turunnya ayat ini bahwa sebagian
dari mereka sudah mulai meninggalkannya dan sebagian lainnya

tetap meminumnya.'!

Tahap ketiga, Surah an-Nisa'/4: 43
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Wahai orang yang beriman! Janganlah kamn mendekati salat ketifa
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamn sadar apa yang kamu
ucapkan, dan_jangan pula (kamm hampiri magjid ketika kammn) dalam
keadaan junub kecuali sekadar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi
(mandi junub). Adapun jika kamn sakit atan sedang dalam perjalanan
atan sehabis buang air atan kanm telah menyentub perempuan, sedangkan
kanu tidak mendapat air, maka bertayanmumlah kamun dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajabmu dan tanganmn dengan (debn) itn. Sunggub,
Allah Mabha Pemaaf, Maha Pengampun. (an-Nisa'/4: 43)

Melalui ayat ini Allah sudah mulai menggunakan /a nahiyab,
suatu bentuk larangan yang pada dasarnya menurut ulama #s1/
menunjukkan hukum haram. Akan tetapi, larangan tersebut ti-
dak secara tegas menunjuk pada khamar, sehingga seandainya
tidak memperhatikan latar belakang sejarahnya (sabab nuzulnya)
tentu akan sulit menentukan bahwa ayat tersebut diturunkan
dalam rangka pengharaman khamar. Efek dari ayat ini bahwa
umat Islam ketika itu tidak lagi meminum khamar kecuali setelah

selesai melaksanakan salat Isya. Sebab larangan mabuk yang di-
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kandung oleh ayat tersebut di atas hanya sebatas pada larangan
salat ketika mabuk dalam arti dilarang minum khamar sebelum

salat.'?

Tahap Keempat, Surah al-Ma'idah/5 : 90—91

\__JL._.Jné.-:L,“_E_;.J?'}ﬂj:,uﬂh,.“lbJ..LiL..u,..n.;.:.uL,.L.
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya minuman keras, berjud,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panab,
adalah perbuatan keji dan termasnk perbuatan setan. Maka jaubilah
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan minuman keras
dan judi itn, setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuban dan
kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kammn dari mengingat
Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah kamu man berhenti?
(al-Ma'idah/5: 90—91)

Dalam ayat ini secara tegas Allahmelarang untuk meminum
khamar. Larangan dimaksud dapat dilihat dari dua segi yaitu:

a. Sigatun-nahyi yakni Allah menyebutkan keburukan dari perbu-
atan dimaksud yang dalam hal ini dengan kata .5,

b. Sigatul-amr yang langsung menggunakan kata perintah ( J,:}M o)
yang dalam hal ini kata $3.:25.6."

Dari larangan ganda ini dapat dipahami bahwa Allahtidak
suka terhadap khamar dan peminumnya.

Secara keseluruhan ayat-ayat di atas mengandung larangan
untuk meminum khamar. Sebab, sesungguhnya pada masing-
masing ayat tersebut terdapat sigah yang menunjuk kepada la-
rangan untuk meminumnya dan sjgzh yang menunjuk kepada
perintah untuk menghindarinya. Pada Surah al-Nahl/16: 67 dan
an-Nisa'/4: 43 terdapat kata <5 dan &2, sedangkan pada
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Surah al-Baqarah/2: 219 terdapat k}ata ’gr\ dan dalam Surah al-
Ma'idah/5: 90—91 terdapat kata §3.:556 ,->, dan 534 yang
menurut Khudari Bek bahwa kesemuanya itu termasuk dalam
bentuk-bentuk larangan.

Secara tersurat kelima ayat di atas yang dalam empat tahap
diturunkan tidak menyebut-nyebut nama Whisky, Wine, Brandy,
Beer, Green Sand, dan lain-lain, sehingga tidak terelakkan tim-
bulnya perbedaan pendapat mengenai minuman yang beralkohol
yang tidak dimuat secara harfiah di dalam Al-Qut'an. Di balik
itu pula, Rasulullah telah memberikan sinyalemen mengenai pe-
mikiran, sikap, dan pandangan orang terutama di zaman modern

melalui hadis:
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Sunggub manusia-manusia dari umatku akan meminum khamar dan
mereka akan menamakannya dengan nama selainnya. (Riwayat Ahmad
dan Abu Dawud dari Abu Malik al-Asy‘ari).

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, Al Qut'an hanya
menyebutkan khamar sebagai minuman yang diharamkan, itu
pun pengharamannya melalui empat tahap. Masing-masing ta-
hapan tersebut sesuai dengan kondisi aktual masyarakatnya. Ke-
bijakan Allah ini merupakan langkah edukatif yang mendukung
keberhasilan pengharaman khamar.

Pada setiap tahapan, Allah telah menjelaskan adanya ke-
burukan yang akan dialami oleh peminumnya. Keburukan yang
utama, yang juga akan menimbulkan keburukan-keburukan lain-
nya adalah mabuk bagi peminumnya. Selain mabuk itu sendiri
mengandung dosa, ia juga mengakibatkan dosa-dosa lain. Sebab

orang yang mabuk senantiasa lepas kontrol, sehingga bila ia ber-
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bicara ia akan menyinggung orang, bila ia berbuat, ia akan me-
nyakiti orang, dan lain sebagainya. Mabuk merupakan awal dari
segala malapetaka. Malapetaka dan bencana yang ditimbulkan
oleh pemabuk karena minum khamar sudah terbukti di sepan-
jang lintasan sejarah manusia, mulai dari zaman Nabi Muham-
mad sallallabu ‘alaihi wa sallam sampai zaman modern ini.
Peminum yang mabuk dapat saja melakukan deviasi perilaku
yang bertentangan dengan norma-norma hukum, sosial dan aga-
ma. Di antara deviasi perilaku tersebut misalnya pemerkosaan,

penganiayaan, dan gangguan lalu lintas.

1. Pengharaman Riba."®
Adapun tahapan pengharaman riba adalah sebagai berikut:
- Tahap pertama disebutkan dalam Surah ar-Ram/30: 39:
A L e T i T T Tt
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia
bertambah, maka tidak bertambab dalam pandangan Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa akat yang kamu maksudkan untuk memperoleh
keridaan  Allah, maka itulah  orang-orang yang melipatgandakan
(pahalanya). (ar-Rum/30: 39)

Setelah turun ayat ini, para sahabat dan kaum muslimin
ketika itu memahami bahwa Allahmenjelaskan bahwa riba itu
tidak baik dan pelakunya tidak mendapat pahala serta keridaan
dari Allah. Sesungguhnya kebaikan terdapat pada sedekah/
zakat. Ini menunjukkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
orang yang beriman dan sebagai isyarat bahwa riba itu haram
hukumnya, tetapi belum disebutkan hukumnya dan belum
menunjukkan bahwa pelaku riba itu akan mendapat siksaan'’,

sehingga kaum muslimin pada waktu itu mulai penasaran, apa
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sebenarnya hukum riba.

- Tahap kedua disebutkan dalam Surah an-Nisa’/4: 161
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Dan karena mereka menjalankan riba, padabal sunggub mereka telah
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara
tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara
mereka azab yang pedih. (an-Nisa'/4: 161)

Ayat ini memberitakan bahwa Allah mengharamkan riba
kepada orang-orang Yahudi, tetapi mereka mengingkari larangan
riba itu dan tetap memakannya sechingga Allah memberikan
siksaankepada mereka. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa riba
itu merupakan perbuatan keji dan kotor. Tetapi dalam ayat ini
belum mengharamkan riba dengan tegas dan terang-terangan
kepada orang-orang beriman, melainkan masih berupa isyarat
dan sindiran serta menjadikan pengambilan riba sebagai salah
satu sifat orang-orang kafir dan bukan sebagai salah satu sifat
orang-orang beriman.'® Dengan turunnya ayat ini, orang-orang
beriman semakin penasaran tentang keharaman riba, bahwa
riba itu diharamkan kepada orang-orang Yahudi dan akibatnya
mereka disiksa dengan siksaan yang pedih. Bagaimana hukumnya
bagi orang-orang beriman, karena tidak disebutkan keharaman
riba atas orang-orang beriman dalam ayat tersebut, tetapi hanya

kepada orang-orang Yahudi.

- Tahap ketiga disebutkan dalam SurahAli Tmran/3: 130
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Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn mematkan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalab kepada Allah agar kamu beruntung. (Ali
‘Tmran/3: 130)

Ayat ini merupakan &hifab secara langsung kepada orang-
orang beriman, mengharamkan riba secara tegas sedikit atau
banyak. Karena itu, sebagian ulama mengatakan bahwa han-
ya tiga tahap pengharaman riba. Tetapi mayoritas ulama me-
ngatakan, bahwa pengharaman riba empat tahap, sama dengan
tahapan pengharaman khamar. Hal ini disebabkan bahwa orang-
orang beriman sudah siap mentalnya dan jiwa raganya untuk
menerima hukum keharaman riba. Akan tetapi, di dalam ayat
ini disebutkan keharaman riba adalah pada riba yang berlipat
ganda. Hal ini sesuai dengan kondisi orang-orang Arab pada
awal Islam sebagaimana disebutkan oleh para mufasir, bahwa
orang-orang yang mempunyai piutang jika sudah habis waktunya,
mereka berkata kepada orang-orang yang berhutang, “Kamu
bayar utang atau perpanjang waktu berutang” Setiap berakhir
masa pembayaran, maka ditambah bunganya, begitu seterusnya,
akhirnya pembayarannya berlipat ganda. Karena itu, Allah me-
larang praktik riba sepert itu."”

- Tahap keempat disebutkan dalam Surahal-Bagarah/2: 275—
280
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Orang-orang yang mematkan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itn
karena mereka berkata babwa jual beli sama dengan riba. Padabal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa
mendapat peringatan dari Tubannya, lalu dia berbenti, maka apa yang telah
diperolebnya dabulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Barang siapa mengulangs, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalammnya. Allah memusnabkan riba dan menyuburkan
sedekah. Allab tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran
dan bergelimang dosa. Sunggub, orang-orang yang beriman, mengerjakan
kebajikan, melaksanakan salat dan menunaikan akat, mereka mendapat
pahala di sisi Tubannya. Tidak ada rasa taknt pada mereka dan mereka
tidak bersedih hati.Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamm orang
beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang
dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamn bertobat, maka kamu berhak
atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat galim (merngikean) dan tidak
dizalimi (dirngikan). Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika
kamu menyedekabkan, itu lebib baik baginm, jika kamu mengetabui. (al-
Bagqarah/2: 275-280)

Inilah tahapan terakhir pengharaman riba yang ditegaskan
Allah dengan pengharaman penuh, sedikit dan banyak, bahwa
setiap pertambahan pinjaman dari modal adalah riba, tidak halal
mengambilnya.”’

Ayat ini merupakan penolakan yang tegas atas anggapan

yang mengatakan bahwa riba tidak diharamkan, melainkan bila
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berlipat ganda, karena Allah tidak membolehkan melainkan
pengembalian modal tanpa tambahan pembayaran darinya.
Ayat tersebut (al-Baqarah 278—279), menurut sabab nuzulnya
dan waktu turunnya adalah ayat yang paling akhir diturunkan
berkaitan dengan urusan riba.

Dari tahapan-tahapan pengharaman riba yang telah dise-
butkan, tampak jelas konsepsi dan metode Islam dalam peng-
haraman riba, bahwa metodenya adalah dengan zadarruj (ber-
angsur-angsur) sama halnya dengan pengharaman khamar yang

dilakukan dengan cara bertahap.

2. Penghapusan Perbudakan:

Islam tidak membedakan derajat manusia, yang membeda-
kannya di sisi Allah hanya kualitas ketakwaannya, sebagaimana
disebutkan dalam Surahal-Hujurat/49: 13:
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Wahai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kamn dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan  kamn
berbangsa-bangsa  dan  bersuku-sukn agar kamu  saling mengenal.
Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allab ialah orang
yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha Mengetabui, Mabateliti.
(al-Hujurat/49: 13)

Banyak ayat Al-Qur'an mengisyaratkan penghapusan pet-
budakan walaupun hanya secara bertahap, karena pada saat itu
merupakan salah satu fenomena umum yang terjadi di masyara-
kat. Tentu Allah dan Rasul-Nya tidak merestui perbudakan, wa-
laupun dalam saat yang sama harus diakui pula bahwa Al-Qur'an

dan as-Sunah tidak mengambil langkah drastis untuk mengha-
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puskannya.

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa Islam menempuh
cara bertahap dalam pembebasan perbudakan antara lain dise-
babkan oleh situasi dan kondisi para budak yang ditemuinya.
Para budak itu hidup bersama tuan-tuan mereka, sehingga ke-
butuhan sandang, pangan, dan papan mereka terpenuhi. Anda
dapat membayangkan bagaimana jadinya jika perbudakan diha-
pus sekaligus. Pasti akan terjadi problema sosial yang jauh lebih
parah dari PHK. Ketika itu, para budak bila dibebaskan, bukan
saja pangan yang harus mereka siapkan sendiri, tetapi juga pa-
pan. Atas dasar itu kiranya dapat dimengerti jika Al-Qur'an dan
Sunah menempuh jalan bertahap dalam menghapus perbudak-
an. Dalam konteks ini, dapat juga kiranya dipahami perlunya ke-
tentuan-ketentuan hukum bagi para budak tersebut. Itulah yang
mengakibatkan adanya tuntunan agama, baik dari segi hukum,
atau moral yang berkaitan dengan perbudakan . Salah satu tun-
tunan itu adalah izin mengawini budak wanita. Ini bukan saja
karena mereka juga adalah manusia yang mempunyai kebutuhan
biologis, tetapi juga merupakan salah satu cara menghapus per-
budakan. Seorang budak perempuan yang dikawini oleh budak
lelaki, maka ia akan tetap menjadi budak, anaknya pun demikian.
Tetapi bila ia dikawini oleh pria merdeka dan memperoleh anak,
maka anaknya lahir bukan lagi sebagai budak, dan ibu sang anak
pun demikian. Dengan demikian, perkawinan seseorang merde-
ka dengan budak wanita merupakan salah satu cara menghapus
perbudakan.”!

Perbudakan tidak mungkin dihapuskan sekaligus, tetapi
harus dihapuskan secara bertahap, demi kemaslahatan budak
yang akan dimerdekakan. Ini merupakan suatu rahmat dan kasih
sayang Allah kepada hambanya yang hidup dalam perbudakan,
kemudian setelah dimerdekakan, ia akan hidup sejahtera.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu mo-
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derasi Islam dalam pembinaan hukum adalah tidak menyulitkan
( a AHeas), menyedikitkan/mengurangi beban (_x )i J-Lz»), dan
berangsur-angsur dalam membina hukum Islam (s 22V 3 7)),
Wallahu a'lam bis-sawab.|
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Catatan:

! Lihat: Ibnu Manzut, Lisannl-Arab, (t.t.: Darul-Ma‘arif, t.th.), Jilid IIT,
h. 2238-2239, Manna‘ Khalil al-Qattan, a#-Tasyri* wal-Fighul-Islami, (t.t.: Makta-
bah Wahbah, 1976), h. 10, Muhammad Sallam Madkar, a/-Fighul-Islami, (Me-
kah: Maktabah Abdillah Wahbah, 1955), Jilid I, h. 11.

? Lihat: Depattemen Agama RI, A/~-Qur'an dan Tafsirnya, (Jakarta: Balit-
bang dan Diklat, 2006), h. 462.

* Lihat : Ibnu Kasit, Tafsir al-Qur'anil-Azim, (Kaito: Maktabah Tau-
figiyyah, t.th), Jilid III, h. 236, dan lihat: Ahmad Mustafa al-Marag1, Tafsir al
Marigi, (t.t : Mustafa al-Babis-Sa‘labi, 1349 H/1974), Jilid XVII, h. 148, 149

4 Al-Bukhari, Sabil al-Bukhari, Kitibul-Inn, Bib ad-Din Yusr, Jilid I, h.
23, no. 39.

> Al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdidi, Bab Zukira min Lsmubu Jafar,
Juz 7, h. 209, no. 3679. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
Musnad-nya dan at-Tabrant dalam a/-Mu jam al-Kabir dari Aba Umamah. Na-
mun dalam jalur sanadnya terdapat Alf bin Yazid al-Alhani yang dinilai dz%f
oleh al-Haisami.

¢ Lihat: Depattemen Agama R, ALQur'an dan Tafsirnya, Jilid IILh. 32.

" Depattemen Agama RI, A~Qur'an dan Tafsirnya, Jilid 111, h. 33.

 Ibnu Kasit, Tafsir al-Qur'anil- Az, Jilid 11, h. 106.

? Ahmad bin Hanbal, Musnadul-Iniam Apmad bin Hanbal, Jilid IV, h. 392,
no. 2642; al-Hakim, al-Mustadrak ‘alas-Sahibain, Kitabut-Tafsir, Bab Tafsir Sirah
Al Tmran, Jilid 11, h. 321, no. 3155; al-Baihaqi, Sunan al-Baibagi, Kitabul-Hayj,
Bdb Wajiibil-Hajj Marratan Wahidatan, Jilid TV, h. 326, no. 8879. Az-Zahabt
dalam kitabnya at-Talkhis mengatakan bahwa hadis ini sahih sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan oleh al-Bukhart dan Muslim. Begitu juga Syu‘aib
al-Arna’at mengatakan bahwa hadis ini sahih.

10 Khamar (Arab: &bamr) menurut bahasa berasal dari kata &bama-
ra ( je;) yang berarti menutupi. Dinamai khamar karena ia menyelubungi
akal lalu menutupi dan menghalanginya. Sedangkan menurut istilah, khamar
adalah minuman yang memabukkan terbuat dari perasan anggur dan lainnya.
Lihat: Louis Ma‘luf, a/-Munjid, (Beirut: Darul-Masyriq, 1975), h. 195. Lihat
juga Muhammad ‘Ali as-Sabani, Rawa'i ul-Bayin Tafsir Ayatil-Apkdm, (Beirut:
Darul-Fikr, t.th.), Jilid II, h. 267.

"' Muhammad Ali as-Sabtnt, Rawa'i‘nl-Bayan Tafsir Ayatil-Apkam,]ilid 1,
h. 272; ‘Abdur-Rahman al-Jazirt, Kitabul-Figh ‘alal-Mazabibil -Arba‘ah, (Beirut:
al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, t.th), Jilid V, h. 10.

12 Muhammad ‘Al as-Sabani, Rawd'i‘ul-Bayan Tafsir Ayatil-Abkdam, Jilid
I, h. 272, 273.

13 Muhammad Khudati Bek, Tarikbut-Tasyri‘ al-Islimi, (Mesir: Matba‘ah
as-Sa‘adah, 1945), h. 30, 33.
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" Muhammad Khudati Bek, Tarikbut- Tasyri al-Iskami, h. 33.

5 Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Asyribah, Bab
fid-Dazi, Jilid I11, h. 329, no. 3688. Ahmad bin Hanbal, Musnadul-Indn Ahmad
bin Hanbal, Baqi Musnad al-Ansar, Bab Hadis Abi Malik al-Asy‘ari, Jilid V,
h. 342, no. 22951. Al-Albani menilai hadis ini sahih. Sedangkan Syu‘aib al-
Arna’ut menyatakan bahwa jalur sanad hadis ini ¢z % karena terdapat Malik
bin Abf Maryam yang lemah hafalannya.

' Riba menurut bahasa adalah berarti ketambahan (3543} ) atau tumbuh
dan berkembang (s..)). Lihat: Majma‘ul-Lugah al-‘Arabiyyah, a/-Mujamul-
Wajiz, (t.t. Wizarah at-Tarbiyyah wat-Ta‘lim, al-Matabi al-Amiriyyah, 1993),
h. 250. Sedangkan makna riba menurut istilah ada beberapa pendapat ulama,
tetapi secara umum dapat diartikan bahwa riba adalah pengambilan tamba-
han, baik dalam transaksi jual beli, maupun dalam pinjam meminjam tanpa
adanya satu transaksi penganti atau penyeimbang yang dibenarkan oleh sya-
riah, Lihat: Muhammad ‘Al al-Banna, Qardul- Masrafi, (Beirut: Darul-Kutub
al-Tlmiyyah, 1427 H/2006 M), Cet I, 325—326.

7 Al-Qurtubi, alJami‘ i Apkamil-Qur'an, (Beirut: Darul-Fikr, 1414
H/1993 M), Jilid IV, h. 36.

' Al-Qurtubi, al-Jani‘ li Apkansil-Qur'an, Jilid VI, h. 12.

1 At-Tabari, Jami‘nl-Bayan fi Ta'wil Ayil-Qur'an, Mesir: Darul-Ma‘arif,
1972), cet 11, Jilid IV, h. 89; al-Alast, Rapul-Ma ‘anifi Tafsiril-Qur'anil-:Azim, was-
Sab‘ul-Masani, (Beirut: Darul-Fikr, 1978 M/1398 H), Jilid I, h. 369.

2 Al-Qurtubl, al-Jami‘ li Apkamil-Qur'an, Jilid 11, h. 356; at-Tabari,
Jmi‘ul-Bayan fi Ta'wil Ayil-Qur'an, Jilid 111, h. 101; Muhammad Ali al-Banna, a/
Qardul- Masraf, h. 312—313; Muhammad bin ‘Alf asy-Syaukani, Fathul-Qadir,
(t.tp.: a8-Sa‘labi, t.th), Jilid T, h. 295.

*' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Ciputat: Lentera Hati, 1421
H/2000 M), Volume 2, h. 322, 323.
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Al-Qur'an menegaskan bahwa Allah telah menjadikan umat Nabi
Muhammad sebagai umat pertengahan (ummatan wasata/ modera),
yakni umat yang adil, yang tidak berat sebelah antara dua kutub
yang berlawanan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam memenuhi kebutuhan kebendaan dan keruhanian. Al-
Qur'an menawarkan pola kehidupan yang seimbang di antara
orientasi hidup yang bersifat materi dan orientasi hidup yang
bersifat ruhani. Menurut Al-Qur'an, akhlak seorang muslim
hendaklah dibangun di atas prinsip keseimbangan di antara

kecenderungan faham materialisme dan spiritualisme. Allah
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamn (umat Islam) “umat
pertengahan” agar kamun menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kanm. Kami tidak
menjadikan kiblat yang (dabuln) kamn (berkiblat) kepadanya melainkan
agar Kami mengetabui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik
ke belakang. Sunggub, (pemindaban kiblat) itn sangat berat, kecnali bagi
orang yang telah diberi petunjuk olebh Allah. Dan Allab tidak akan menyia-
nyiakan imannm. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang
kepada manusia. (al-Baqarah/2: 143)

Dalam bab ini akan dijelaskan pengertian akhlak, pengertian
materialisme dan spiritualisme, istilah materialisme dan spiritual-
isme dalam Al-Qut'an, serta uraian tentang wawasan Al-Qut'an
tentang moderasi Islam dalam akhlak yang mendayung di antara

dua faham, materialisme dan spiritualisme.

1. Pengertian Akhlak

Dari segi kebahasaan, kosakata akhlak dalam bahasa
Indonesia berasal dari kosakata bahasa Arab 3Mxi (akhliq)
yang merupakan bentuk jamak dari perkataan 32 (khulng) yang
berarti as-sajiyyah (perangali), at-tabi‘ah (watak), al-‘adab (kebiasaan
atau kelaziman), dan ad-din (keteraturan).! Sementara itu, Kamus
al-Munjid menyebutkan bahwa perkataan akblig dalam bahasa
Arab berarti tabiat, budi pekerti, perangai, adat atau kebiasaan.”
Jadi secara kebahasaan perkataan akhlak mengacu kepada
sifat-sifat manusia secara universal, perangai, watak, kebiasaan,
dan keteraturan; baik sifat yang terpuji maupun sifat yang
tercela. Menurut Ibnu Manzur, akhlak pada hakikatnya adalah
dimensi esoferis manusia yang berkenaan dengan jiwa, sifat, dan
karakteristiknya secara khusus, yang asanah (baik) maupun yang

gabihah (buruk).” Menurutnya, pahala (as-sawab), dan hukuman
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(al-igab) lebih banyak tergantung kepada dimensi esoteris
manusia dibandingkan dengan ketergantungan kepada bentuk
lahiriahnya.*

Dengan demikian, pengertian akhlak mengacu kepada sifat
manusia secara umum tanpa mengenal perbedaan di antara
laki-laki dan perempuan; sifat manusia yang baik maupun sifat
manusia yang buruk. Oleh sebab itu, akhlak terbagi dua, a/-
akblagul-pasanah (akhlak yang baik) atau al-akblagul-mabmiidab
(akhlak terpuji) dan al-akhlagul-gabihah (akhlak yang buruk) atau
al-akblagnl-mazmimah (akhlak tercela). Menurut al-Gazali, sifat
manusia yang al-mabmidab (terpuji) itu adalah almunjiyat, yaitu
sifat yang akan yang menyelamatkan; sedangkan sifat manusia
yang al-mazmimah (tercela) itu adalah al-mublikat, sifat yang akan
yang menghancurkan.’

Al-Qur'an hanya dua kali menyebut kata akblag yang
keduanya dalam bentuk tunggal: &hulug. Pertama, pada Surah
asy-Syu‘ara’/26: 137-138 sebagai berikut:

@ AP0 @ EEY TR

(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang terdabuln,
dan kami (sama sekali) tidak akan diazab. (asy-Syu‘ara’/26: 137-138)

Pada ayat ini, istilah &bulugul-awwalin, yang secara harfiah
berarti akhlak orang terdahulu, dipahami oleh ‘Abdur-Rahman
bin Nasir as-Sa‘di dengan pengertian ‘adatul-awwalin (adat
kebiasaan orang-orang terdahulu).® Sementara itu, Muhammad
‘All  as-Sabuni mengartikannya dengan  &burafatul-awwalin
(khurafat orang-orang terdahulu).” Dalam pada itu, al-Maragi
mengartikan istilah gbulugnl-awwalin dengan ungkapan: ‘adatubum
allati kann biba yadinin, (adat kebiasaan mereka yang menjadi
dasar mereka beragama)® Jadi, pada ayat ini pengertian akhlag

atau khulng mengacu kepada pengertian al-akhlagul-magmimab,
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yakni akhlak atau adat kebiasaan yang tercela.
Kedua, pada Surah al-Qalam/68: 4 sebagai berikut:

Ap v &£

ke G-I

Dan sesunggubnya engkan benar-benar berbudi pekerti yang lubur. (al-
Qalam/68: 4)

Pada ayat ini, yang dimaksud dengan istilah &hulung
‘azim, menurut as-Sa‘di, adalah akhlak yang luhur yang telah
dianugerahkan Allah kepada Nabi Muhammad. Wujud keluhuran
akhlak Rasulullah tersebut, menurutnya, adalah seperti yang
dijelaskan oleh Ummul-Mu'minin ‘A'isyah kepada orang yang
bertanya tentang akhlak Rasulullah, bahwa akhlak beliau itu
adalah Al-Qur'an.” Maka, berbeda dengan pengertian &hulug
pada ayat pertama, pada ayat ini istilah &bu#/ug mengacu kepada
pengertian al-akhlaqul-mabmiidah, yakni akhlak atau kebiasaan
yang terpuji yang tercermin pada akhlak Rasulullah.

Para ulama seperti Ibnu Miskawaih, al-Gazali, dan Ibrahim
Anis memberikan pengertian yang beragam tentang akhlak,
namun keragaman pengertian itu saling melengkapi sehingga
kita mendapat pengertian yang luas dan mendalam. Ibnu
Miskawaih (w. 421 H/1030 M) menyatakan, “Akhlak adalah sifat
yang tertanam pada jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan suatu perbuatan tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan tetlebih dahulu.” Al-Gazali (w. 550 H/1111 M)
menyatakan, “Akhlak adalah gambaran tentang keadaan jiwa
yang tertanam secara mendalam. Keadaan jiwa itu melahirkan
tindakan dengan mudah dan gampang tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan”. Ibrahim Anis menyatakan bahwa
akhlak adalah sifat yang tertanam pada jiwa seseorang secara
mendalam yang daripadanya muncul perbuatan baik maupun

buruk dengan tidak membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
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2. Ciri-ciri Perbuatan Akhlak

Dari pengertian akhlak di atas dapat ditarik suatu penjelasan

bahwa perbuatan akhlak memiliki lima ciri pokok sebagai berikut:

1.

132

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam secara
terus-menerus di dalam jiwa seseorang sehingga kuat dan
mengakar. Jika seseorang dinyatakan berakhlak dermawan,
maka kedermawanan tersebut telah mendarah daging, kapan
dan di mana pun ia hidup sehingga menjadi kepribadian yang
membedakan dirinya dari orang lain.

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan seseorang
dengan mudah dan gampang tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan. Hal ini tidak berarti bahwa ketika
seseorang melakukan perbuatan tersebut dalam keadaan
tidak sadar, hilang ingatan, tidur, atau gila. Perbuatan akhlak
tersebut mengalir dengan mudah seperti air terjun yang jatuh
ke sebuah lembah tanpa mengalami hambatan sekecil apa
pun.

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam
diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan dan
tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan atas dasar kemauan, pilihan, dan keputusan yang
bersangkutan. Oleh karena itu, jika seseorang melakukan
suatu perbuatan, tetapi bukan atas dasar kemauan, pilihan, dan
keputusan yang bersangkutan, maka perbuatan itu bukanlah
akhlak dari orang yang bersangkutan. Manusia diciptakan
Allah, kemudian diberi kelengkapan hidup berupa akal dan
nurani. Dengan akal, manusia diharapkan berpikir. Dengan
nurani, manusia diharapkan meresapkan dan memberi makna.
Dengan memadukan akal dan nurani, manusia diharapkan
memiliki kearifan, sehingga perbuatannya mencerminkan
kebebasan, pilihan, dan tanggung jawabnya sebagai manusia

yang bermartabat.
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4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.
Perbuatan akhlak adalah perbuatan nyata dalam kehidupan
sosial. Untuk membedakan apakah perbuatan seseorang itu
sesungguhnya atau sedang bersandiwara dengan topeng-
topeng kehidupan, maka perlu melakukan pengamatan yang
seksama dan terus-menerus tentang perilaku seseorang atau
sekelompok orang,

5. Perbuatan akhlak, khususnya akhlak yang terpuji, adalah
perbuatan yang dilakukan atas dasar keimanan dan ibadah
atau pengabdian kepada Allah dengan penuh keikhlasan
semata-mata karena mengharap keridaan atau kerelaan-Nya
di dunia maupun di akhirat.

Dari paparan di atas dapat dirangkum dua hal penting.
Pertama, akhlak bersumber pada jiwa. Jika jiwa seseorang itu
bersih, jernih, dan bening, maka akhlak orang itu akan baik dan
mulia. Sebaliknya, jika jiwa seseorang itu kotor dan penuh noda,
maka dari jiwa yang demikian tidak akan pernah memancarkan
akhlak yang baik dan mulia; karena kualitas akhlak seseorang
ditentukan oleh keadaan jiwanya. Sungguhpun demikian,
perkataan akhlak sering mengacu kepada makna positif yang
menggambarkan sifat-sifat manusia yang beradab, sehingga
orang yang berakhlak buruk sering dikatakan sebagai orang yang
tidak berakhlak.

Kedua, perbuatan seseorang dinyatakan sebagai gambaran
dari akhlaknya, apabila perbuatan itu tertanam di dalam dirinya
dengan kuat dan mengakar; dilakukan dengan mudah tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan; muncul dari dalam
diri sendiri, dilakukan dengan kesadaran, dan dengan keikhlasan
atas dasar keimanan kepada Allah.

Singkatnya, sifat yang tertanam pada jiwa seseorang itu ada

yang cenderung kepada kebendaan, dan ada pula yang cenderung
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kepada kerohanian. Sifat yang cenderung kepada kebendaan
merupakan potensi materialisme, sedangkan sifat yang cenderung
kepada kerohanian merupakan potensi spiritualisme. Al-Qut'an
membimbing manusia supaya memiliki sifat, tabiat dan karakter
yang seimbang di dalam memenuhi kebutuhan kebendaan

kebutuhan kerohanian.

3. Pengertian Materialisme

Istilah materialisme terdiri dari dua kata materi dan zsme.
Materi dapat dipahami sebagai bahan; benda; segala sesuatu yang
tampak. Materialisme adalah pandangan hidup yang mencari
dasar segala sesuatu yang termasuk kehidupan ‘manusia’ di
dalam alam kebendaan semata-mata, dengan mengesampingkan
segala sesuatu yang mengatasi ‘alam’ indra. Sementara itu, orang-
orang yang hidupnya berorientasi kepada materi disebut kaum
materialis. Mereka adalah para pengusung paham materialisme
atau kelompok yang mementingkan kebendaan semata."

Materialisme, dalam filsafat, merupakan suatu bentuk dari
realisme, karena faham ini menyamakan yang nyata dengan ma-
teri. Seorang penganut materialisme menganggap bahwa materi
merupakan satu-satunya yang nyata. Materi merupakan sub-
stansi, hakikat, atau hal yang paling dalam. Materi bereksistensi
atas kekuatan sendiri, tidak memerlukan suatu prinsip lain untuk
menopang eksistensinya. Materi, menurut filsafat materialisme,
merupakan sumber utama bereksistensinya segala sesuatu yang
ada, bahkan menjadi sumber bagi adanya jiwa manusia. Sebelum
diketahui orang, materi sudah ada dan dari materi itulah segala
sesuatu berkembang.'" Hakikat faham materialisme tetletak pada
rumusan “tiada lain kecuali”, yang berusaha untuk melacak se-
gala sesuatu yang ada sehingga sampai kepada tiada lain kecuali
materi yang bergerak. Pada pokoknya, seorang penganut faham

materialisme meyakini bahwa materi merupakan substansi dari
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kehidupan ini.

4. Pengertian Spiritualisme

Istilah spiritualitas atau spiritualisme mengandung beberapa
pengertian, baik secara kebahasaan maupun secara terminologi.
Secara kebahasaan istilah spiritualitas atau spiritualisme berasal
darti kata spirit yang berarti roh, jiwa, semangat, atau keagamaan."
Jadi, spiritualitas secara kebahasaan bisa diartikan sebagai segala
aspek yang berkenaan dengan jiwa, semangat, dan keagamaan
yang mempengaruhi kualitas hidup dan kehidupan seseorang.
Sementara itu, dalam Encyclopedia Americana disebutkan bahwa
istilah spiritualitas atau spzritualism digunakan dengan mengacu
kepada dua pengertian. Pertama, spiritualisme merupakan salah
satu aliran filsafat manusia, yang merupakan lawan dari aliran
materialisme. Kedua, istilah spiritualisme digunakan untuk menun-
juk sebuah sekte agama atau kelompok umat beragama dari
kalangan Kristen yang menekankan doktrin bahwa roh orang
yang sudah mati masih hidup sebagai seorang pribadi yang dapat
berkomunikasi dengan orang yang masih hidup melalui seorang
yang dikenal sebagai medium"

Dalam tulisan ini, yang dimaksud dengan materialisme
adalah pola hidup yang menekankan kebendaan, sedangkan

spiritualisme adalah pola hidup yang menekankan kerohanian.

5. Istilah Materialisme dalam Al-Qut'an

Di dalam Al-Qur'an tidak ada istilah khusus yang berarti
materialisme. Demikian juga tidak ada istilah khusus berarti
spiritualisme. Di dalam Al-Qut'an terdapat dua istilah, yakni
ad-dunya dan  asy-syahadah yang jika digali mengindikasikan
kedekatan pengertian dengan kebendaan. Istilah ad-dunya secara
bahasa berarti yang dekat. Maksudnya bahwa kehidupan dunia
itu adalah kehidupan yang dekat, yakni kehidupan yang bersifat
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fisik, materi, atau bersifat kebendaan sehingga membutuhkan
tempat atau ruang, Karena bersifat fisik, materi, dan kebendaan,
maka kehidupan dunia oleh Al-Qur'an dinamakan asy-syabadab,
yakni kehidupan yang dapat disaksikan sebagaimana disebutkan
pada ayat Al-Qur'an yang berikut:

L

JUEI el s i i .

(Allah) Yang mengetabui semma yang gaib dan yang nyata; Yang Mahabesar,
Mabatinggi (ar-Ra‘d/13: 9)

Istilah asy-syahadah pada ayat ini, menurut Muhammad ‘Alf
as-Sabuni, adalah yang dapat disaksikan atau dapat dilihat,"*
yakni kehidupan dunia yang bersifat kongkrit sehingga dapat
diindra oleh pancaindra dan dapat dilihat oleh mata. Apabila
benda itu sangat kecil seperti proton atau netron, maka materi yang
sangat kecil itu pun tetap membutuhkan tempat atau ruang dan
dapat dilihat oleh mata, meskipun dengan bantuan alat pembesar
seperti mikroskop.

Dengan demikian, a/-payatud-dunya, yakni kehidupan dunia
adalah kehidupan yang berhubungan dengan kebutuhan biologis
manusia untuk mempertahankan kelangsungan hidup, sekaligus
guna menopang kegiatan ibadah dan muamalah yang menjadi
tanggung jawab sosial setiap manusia. Dalam Al-Qur'an,
urusan dunia tersebut digambarkan sebagai wata‘unl-hayatid-
dunya, kesenangan hidup di dunia, yang harus dijadikan modal
guna meraih kesuksesan hidup di akhirat. Kesenangan hidup di
dunia itu antara lain adalah kehidupan bersama keluarga dengan
sandang, papan, dan pangan yang cukup, serta dilengkapi
dengan alat transportasi yang baik seperti disebutkan pada ayat
Al-Qur'an yang berikut:
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Dijadikan terasa indah dalan pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang
bertumpuke dalam bentuk emas dan perak, kuda piliban, bewan ternak, dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allab-lab tempat
kembali yang baik. (Ali Imran/3: 14)

6. Istilah Spiritualisme dalam Al-Qur'an

Di dalam Al-Qur'an tidak ada istilah khusus yang berarti
spiritualisme. Kitab suci ini hanya menyebut istilah ar-rip
yang memiliki kedekatan makna dengan konsep spiritualisme
sebagaimana disebutkan di atas. Menurut ar-Ragib al-Asfahani,
istilah ar-rh merupakan nama lain dari an-nafs atau jiwa. Di
dalam Al-Qur'an, istilah ar-h merupakan substansi yang dengan
keberadaannya muncul a/-payab (kehidupan), ar-tabarruk (gerak),
istijlabul-manafi‘ (kekuatan yang menarik/mendatangkan berbagai
manfaat bagi kehidupan), serta #szzdfa‘nl-mudar (kekuatan yang
menolak berbagai kemudaratan bagi kehidupan).” Singkatnya
istilah ar-rih bersifat metafisik, mengacu kepada substansi yang
berada di balik segala sesuatu yang bersifat fisik atau kebendaan.

Didalam Al-Qur'an, kata ar-rih diulang sebanyak 20 kali yang
tersebar pada beberapa ayat dan surah.'® Istilah a7 di dalam
Al-Qur'an mengacu kepada tiga arti, yakni substansi kehidupan,
Malaikat Jibril, dan Al-Qur'an, yang secara keseluruhan bersifat
metafisik sebagaimana tetlihat pada ayat Al-Qur'an yang berikut:
1. Substansi kehidupan seperti terlihat pada ayat Al-Qur'an yang

di bawah ini:
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Dan mereka bertanya kepadamn (Mubammad) tentang rub. Katakanlab,
“Rub itu termasnke urusan Tubankn, sedangkan kamm diberi pengetahuan
hanya sedikit.” (al-Isra'/17: 85)

2. Malaikat Jibril (ar-Rapul-Qudus dan  ar-Rabul-Amin) seperti
terlihat pada dua ayat Al-Qur'an di bawah ini:

A et P aahy ot .2 LD Aod gie s ob
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Katakantah, “Robulkndus (Jibril) mennrunkan ALQur'an itu dari Tubanniu

dengan kebenaran, untuk menegubkan (hati) orang yang telah beriman, dan

menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang yang berserah diri (kepada
Allah).” (an-Nahl/16: 102)
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Dan sunggub, (A-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuban selurub
alam, yang dibawa turun oleh ar-Rabul-Amin (Jibril), ke dalam batimm

(Muhammad) agar engkan termasuk orang yang memberi peringatan, dengan
bahasa Arab yang jelas. (asy-Syu‘ara'/26: 192-195)

2. Al-Qur'an seperti terlihat pada ayat Al-Qur'an yang di bawah
1ni:
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Dan demikiantah Kami wabynkan kepadanmu (Mubammad) rih (Al-
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Qur'an) dengan perintalh Kami. Sebelummya engkan tidaklah mengetabui
apakah Kitab (AFQur'an) dan apakab iman itn, tetapi Kami jadikan
ALQur'an itn cabaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami
kehendafki di antara hanba-hamba Kami. Dan sunggub, engkan benar-benar
membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus. (asy-Syura/42: 52)

Pada beberapa ayat Al-Qut'an di atas terdapat benang merah
yang dapat disimpulkan bahwa istilah @) di dalam Al-Qut'an
menggambarkan hal yang bersifat metafisik, bukan yang bersifat
fisik atau kebendaan. Perfama, ar-rip dalam pengertian esensi
kehidupan. Tidak ada seorang pun yang mengetahui hakikat
dan eksistensi ar-rip selain Allah. Urusan ar-rih, menurut Surah
al-Isra'/17: 85 di atas, merupakan otoritas mutlak Allah. Allah
hanya memberikan pengetahuan tentang ar-) kepada sebagian
kecil manusia dengan cakupan pengetahuan yang sangat
terbatas. Kedua, ar-rih dalam pengertian Malaikat Jibril, tentu saja
karena para malaikat itu diciptakan Allah dari cahaya yang bersifat
metafisik. Ketiga, ar-rif dalam pengertian Al-Qur'an. Tentu saja
yang dimaksudkan bukan Al-Qut'an dalam bentuk fisik, tetapi
jiwa Al-Qur'an yang dapat menghidupkan jiwa manusia yang mati.
Intelek, emosi, dan spiritualitas manusia yang ¢ff (mati ) karena tidak
tersentuh pesan Al-Qur'an menjadi o (hidup) karena bersentuhan
dengan metafisika Al-Qur'an.

7. Akhlak Islam Jalan Tengah Antara Pola Hidup yang
Menekankan Kebendaan dan Pola Hidup yang
Menekankan Kerohanian

a. Keseimbangan Dunia dan Akhirat
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Dan carilab (pahala) negeri akbirat dengan apa yang telah dianugerabkan
Allab kepadamn, tetapi janganlah kamn melupakan bagianmmu di dunia dan
berbunatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamn, dan janganlah kan berbuat kerusakan di bumi. Sunggub, Allah
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (al-Qasas/28: 77)

Ayat di atas menawarkan empat prinsip hidup yang meng-
gambarkan keseimbangan dunia dan akhirat. Keempat prinsip
tersebut: (1) hidup yang berorientasi kepada akhirat; (2) hidup
yang tidak melupakan bagian dari dunia; (3) hidup dengan ber-
buat baik kepada siapa saja sebagaimana Allah berbuat baik ke-
pada makhluk-Nya; dan (4) hidup dengan tidak berbuat keru-
sakan di bumi. :

Dalam menafsirkan penggalan ayat &=3 530 i 267 L ég
(dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerabkan
Allah kepadamn), as-Sa‘di menyatakan:
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Sunggub pada dirimu telah berbasil (memiliki) harta sebagai media nntuk
hidup di akhbirat yang tidak dimiliki oleh orang-orang selain kamn. Maka
carilah dengan harta itn apa yang ada pada Allah dan bersedekahlab;

Janganiah (dengan harta itu) terbatas hanya semata-mata untuk mendapatkan
kepuasan dan kelezatan saja.

Sementara itu, ketika as-Sa‘dl menafsirkan penggalan ayat
G g Blonad 55 Yy (janganlah kamu melupakan bagianmn di dunia)
menyatakan:
o 070 &J}ydﬁ)‘:}: /; Gi:i'}é)éu j//.;é‘, Z) 5}/:’.31

18

Rami tidak menyurub Anda untuk menyedekabkan selurub harta Anda
sehingga Anda menjadi tersia-sia; tetapi berinfaklah untuk akbirat Anda
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dan nikmatilah kehidupan dunia Anda yang tidak bertentangan dengan
agania dan tidak membabayakan akhirat Anda.

Sejalan dengan spirit keseimbangan di antara pola hidup
yang berorientasi dunia dan pola hidup yang berorientasi akhirat
yang ditawarkan Surah al-Qasas/28 ayat 77 di atas, Al-Qut'an
memandang bahwa harta itu sangat berharga bagi kehidupan
manusia. Sementara konsep hidup dalam Islam meliputi
kehidupan dunia dan kehidupan sesudah mati atau kehidupan
akhirat. Oleh sebab itu, Al-Qut'an membimbing manusia agar
menyadari bahwa harta yang kita miliki itu harus dibawa semuanya
untuk hidup di akhirat. Jangan ada yang tertinggal dalam
kehidupan dunia. Al-Qut'an menawarkan dua cara membawa
seluruh harta untuk bekal hidup di akhirat, yaitu dibawa sendiri
dan dititipkan kepada orang lain. Harta yang digunakan untuk
kebutuhan hidup, pendidikan, kesehatan, perumahan, kendaraan,
dan atau ibadah haji termasuk harta yang dibawa sendiri untuk
bekal hidup di akhirat. Sementara harta yang dikeluarkan untuk
zakat, infak, sedekah, dan santunan sosial termasuk harta yang
dititipkan kepada kaum duafa untuk bekal hidup di akhirat.”

Istilah  al-akhirah, secara kebahasaan, menurut ar-Ragib
al-Asfahani, mengandung arti akbir atau yang kemudian yang
merupakan lawan dari perkataan awal. Istilah a/-akbir biasanya
dihubungkan dengan istilah yazm (hari) sehingga menjadi yaunul/-
akhir yang berarti hari akhir atau hari kiamat. Sementara itu,
istilah  a/-akhbirah (akhirat) sering dihubungkan dengan istilah
dar yang berarti negeri atau kampung seperti dalam ungkapan
ad-darnl-akhirah, yang berarti negeri akhirat. Dengan demikian,
ungkapan ad-darul-akhirah merupakan lawan dati ad-darud-dunya™
sebagaimana termaktub di dalam ayat Al-Qut'an yang berikut:

L S ALY I I R N N IS S
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Dan kebidupan dunia ini hanyalah senda-guran dan permainan. Dan
sesunggubnya ad-darul-akbiral (negeri akbirat) itulah kebidupan yang
sebenarnya, sekiranya mereka mengetahui. (al-‘Ankabut/29: 64)

Surah al-‘Ankabut/29 ayat 64 di atas menyebut kehidupan
al-akhirah dengan istilah al-payawan, yakni kehidupan yang
berkualitas. Istilah a/’hayawan) berasal dari kata jayah) yang
berarti hidup. Penambahan akhiran a/f dan nin pada kata hayah)
menunjukkan makna kesempurnaan. Dengan demikian, istilah a/-
hayawan) pada ayat tersebut berarti kehidupan yang sempurna.”!
Kehidupan akhirat, menurut Al-Qur'an, adalah kehidupan yang
sempurna atau kehidupan yang lebih berkualitas dibandingkan
dengan kehidupan dunia. Allah menjelaskan maksud Surah al-
‘Ankabut/29 ayat 64 di atas dengan ayat Al-Qur'an yang berikut:

_,I-r 1o,
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Dan sunggub, yang kemudian itn lebib baik baginmu dari yang pernmlaan.
(ad-Duha/93: 4)

Sejalan dengan penegasan Al-Qur'an bahwa kehidupan ak-
hirat merupakan kehidupan yang sempurna, Rasulullah sa/lallihu
alaihi wa sallam membandingkan kehidupan dunia dengan ke-
hidupan akhirat seperti setetes air dalam telunjuk dibandingkan
dengan samudera yang luas. Dunia sebanding dengan setetes air
dalam telunjuk, sedangkan akhirat sebanding dengan samudera
yang luas. Rasulullah menegaskan hal itu dalam hadis yang beri-
kut:
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Tidaklah perumpamaan kebidupan dunia dengan akbirat kecuali seperti
salah sorang kammn yang mencelupkan jemarinya ke dalam laut, maka
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lihatlah bagaimana kualitas air yang jatub dari jemarinya itn. (Itulah kualitas
kebidupan dunia). (Riwayat Ibnu Majah dari al-Mustaurid)

Penegasan Al-Qur'an tentang kehidupan akhirat yang
sempurna itu ditolak keras oleh sebagian besar manusia.
Manusia pada umumnya sulit untuk menerima dan meyakini
kebenaran adanya akhirat, karena pola pikirnya sudah terbentuk
dengan paradigma berpikir ad-dunya (yang dekat), yang bersifat
fisik, materi, atau bersifat kebendaan. Kesadaran hidup yang
bersifat materialistik tidak sanggup menembus batas-batas ruang
dan waktu. Kesadaran para pendukung pola pikir materialistik
hanya terpaku pada tataran empiris, yang terlihat, terasa, dan
terukur. Kebenaran, menurut mereka, adalah sesuatu yang
bersifat empiris. Di luar dunia empiris adalah sebuah khayalan,
imajinasi, dan dongeng. Akhirat, menurut para pendukung
paham materialisme, adalah gambaran ketidakberdayaan orang-
orang bodoh dalam mewujudkan kehidupan yang dicita-citakan,
kemudian lari dan berilusi pada kehidupan khayalan yang
memberikan rasa puas, lezat, dan nikmat. Menurutnya, orang-
orang yang meyakini akhirat adalah manusia yang mengejar
imajinasi, melupakan dunia empiris yang faktual.

Menghadapi pandangan kaum materialisme tersebut, Al-
Qur'an merespons dengan pertanyaan singkat, tetapi bernilai
filosofis dan reflektif, yakni menjadi bahan renungan bagi
manusia yang berpikir, yang mencari makna hidup dan hidup
yang bermakna, pada ayat yang berikut:
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Wabai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada
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kanm, “Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamn merasa berat
dan ingin tinggal di tempatmu? Apakalh kammn lebih menyenang kebidupan
di dunia daripada kehidupan di akbirat? Padahal kenikmatan bidup di
dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akbirat hanyalah sedikit. (at-
Taubah/9: 38)

Berdasarkan ayat dan hadis Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam
di atas, kehidupan dunia tidaklah sebanding dengan kehidupan
akhirat. Keseimbangan dunia dan akhirat itu adalah keseimbangan
yang proporsional. Perhatian pun mestinya lebih banyak diarahkan
kepada akhirat sebagai tujuan, bukan kepada dunia, karena dunia
itu hanya sarana yang dapat mengantarkan kita meraih akhirat.”

Hanya saja karena akhirat tidak terlihat, tidak terasa, dan tidak
terukur secara empiris, maka hanya sebagian kecil manusia yang
meyakini akhirat dan menjadikan akhirat sebagai tujuan hidup.
Akhirat di dalam Al-Qur'an disebut dengan istilah a/-gaib (tidak
terlihat atau tersembunyi), sedangkan dunia disebut dengan
asy-syahadah, terlihat atau dapat disaksikan. Kata asy-syabadab,
menurut M. Quraish Shihab, berarti hadir atau dapat disaksikan,
baik dengan mata kepala maupun mata hati. Jika demikian, yang
tidak hadir adalah gaib. Sesuatu yang tidak dapat disaksikan juga
gaib, bahkan sesuatu yang tidak terjangkau oleh pancaindra juga
merupakan gaib, baik disebabkan oleh kurangnya kemampuan
maupun oleh sebab-sebab lainnya. Ada gaib mutlak yang tidak
dapat terungkap sama sekali, hanya Allah yang mengetahuinya
dan ada pula gaib yang relatif. Kematian adalah gaib bagi seluruh
yang hidup, tetapi tidak gaib bagi yang telah mengalaminya.
Puncak dari segala yang gaib (ga'tbul-guynb) adalah Allah subhanabu
wa ta'ala, sehingga manusia tidak dapat mengetahui hakikat
Allah.**

b. Kriteria Kesuksesan Hidup

Manusia yang berorientasi kebendaan, menurut Al-
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Qur'an, menentukan kriteria kesuksesan hidup dengan ukuran

kebendaan, yakni dengan mengukur kuantitas kepemilikan harta.
Allah berfirman:
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Matka keluarlah dia (Qarun) kepada kanmmnya dengan kemegabannya. Orang-
orang yang menginginkan kehidupan dunia berkata, “Mudab-mmdaban kita
mempunyai harta kekayaan seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun,
sesunggubnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.” (al-
Qasas/28: 79)

Ayat ini berkenaan dengan Qarun. Ia seorang konglomerat
pada zaman Nabi Musa yang sombong dengan kekayaannya
dan arogan dengan kepintarannya. Qarun meyakini bahwa ia
memiliki kekayaan yang melimpah karena pengetahuan dan
pengalamannya tentang bisnis dan kewirausahaan yang hebat.
Al-Qur'an pun mengabadikan sikap Qarun sebagai berikut: Dia
(Qarun) berkata, “Sesunggubnya akn diberi (harta itu), semata-mata
karena ilpn yang ada padakn.” Nabi Musa pun berusaha menasihati
Qarun dengan menyatakan, “Tidakkah dia tahn bahwa Allah telah
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebib knat daripadanya, dan
lebih banyak mengumpnlkan barta?” (al-Qasas/28: 78).

Nasihat yang disampaikan kepada Qarun tidak digubris,
bahkan tidak lama setelah dinasihati, keangkuhannya malah
menjadi-jadi. Maka keluarlah ia kepada khalayak ramai dalam
kemegahannya yang menyilaukan mata orang-orang yang
lemah iman. Berkatalah mereka yang senantiasa menghendaki
kehidupan dunia, yakni manusia yang menjadikan tumpuan
perhatian dan tujuan hidupnya adalah kenikmatan duniawi,
“Moga-moga kiranya kita memiliki dan diberi harta benda
seperti yang telah diberikan kepada Qarun; sesungguhnya ia
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benar-benar mempunyai bagian yang besar dari keberuntungan
dan kenikmatan duniawi.””

Dalam menafsirkan penggalan ayat iy sidi o,4 3 u_,_)J\ Ji
(berkata orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia), as-Sa‘di
menyatakan, “Mereka adalah orang-orang yang keinginannya
terpaut erat dengan kehidupan dunia dan kehidupan dunia
itu menjadi puncak harapannya sehingga tidak ada keinginan

726 Dalam

dan harapan lain (dalam hidup mereka) selain dunia.
pandangan kaum materialisme, kriteria kesuksesan hidup hanya
ditentukan oleh tingkat kepemilikan terhadap harta kekayaan
sechingga Qarun, dalam pandangan mereka, adalah manusia
yang paling beruntung. Mereka menyebut Qarun dengan
pernyataan ke L L4 ) (sesunggubnya dia benar-benar mempunyai
keberuntungan yang besar). As-Sa‘di menggambarkan pandangan
kaum materialisme yang disebutkan dalam ayat di atas sebagai

berikut:
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Mereka benar babwa harta kekayaan itn merupakan keberuntungan yang
besar, jika nrusan (hidup) ini bermuara pada cita-cita dan harapan mereka
(kesukesesan bidup hanya ditentukan oleh kepemilikan harta); dan tidak ada
di balik kebidupan dunia ini negeri yang lain (akbirat). Sunggub mereka
sudab diberi harta yang menmungkinkan mereka bisa menegnk puncak
kentkmatan dunia. Laln mereka menguknr (keberbasilan) senma yang dicar:
(dalam hidup ini) dengan harta, maka harta menjadi sesuatu yang sangat
penting berdasarkan cita-cita mereka. Harta pun menjadi puncak tujuan
mereka, (fentunya) bagi orang-orang yang cita-cita (dan harapan bidupnya)
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sangat rendah. Mereka tidak memiliki sedikit pun cita-cita untuk meningkat
kepada tujnan hidup yang tingg dan harapan hidup yang berbarga.

Kaum materialisme, menurut Al-Qur'an, adalah orang-
orang yang menghabiskan seluruh hidupnya dengan berlomba-
lomba mencari harta kekayaan hingga mereka bermigrasi ke
alam kubur (at-Takasur/102: 1-2). Kesibukan mereka hanyalah
mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, karena ke-
yakinan mereka bahwa harta kekayaan itu (dunia) abadi (al-
Humazah/104: 1-3). Mereka meyakini bahwa hidup ini hanya
kini, di sini, di dunia ini. Mereka tidak meyakini adanya kehidupan
sesudah kematian (akhirat) sebagaimana tersurat pada ayat Al-

Qur'an yang berikut:
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Dan mereka berkata, “Kebidupan ini tidak lain hanyalah kebidupan di
dunia saja, kita mati dan kita bidup, dan tidak ada yang membinasakan
kita selain masa.” Tetapi mereka tidak menmpunyai ilmm tentang itn, mereka
hanyalah menduga-duga saja. (al-]asiyah/45: 24)

Mereka benar-benar tidak meyakini adanya akhirat, padahal
semua orang akan dikembalikan ke akhirat seperti termaktub

dalam ayat yang berikut:
- . L e -, T = -
{ e [ A 11!11-{.-'1;-!'-:&.”.3 3 Ol OIS

“Ya Tuban kami, Engkanlah yang mengumpnlkan selurubh manusia pada
hari yang tidak ada keragnan padanya (akbirat).” Sunggub, Allab tidak
menyalahi janji. (Ali ‘Tmran/3: 9)

Sementara itu, manusia yang memiliki wawasan dan
keyakinan tentang akhirat, memandang bahwa kesuksesan hidup

bukan hanya dengan memiliki harta kekayaan, tetapi dengan
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memiliki iman, ilmu, dan amal. Harta hanyalah media untuk
menyebarkan ilmu dan mendorong manusia agar beramal untuk
meraih pahala di akhirat. Pandangan mereka tercermin pada ayat

Al-Qur'an yang berikut:

Jﬂ}dlﬁ#dluyré—-«.bJﬁid1L§jiJ,ﬁ1dﬁj
R ]
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Tetapi orang-orang yang dianugerabi ilmn berkata, “Celakalah kanmu!
Ketabuilah, pabala Allah lebil baik bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang besar) itn hanya diperoleh oleh
orang-orang yang sabar.” (al-Qasas/28: 80)

Pada ayat di atas terdapat empat pilar yang menyangga pola
hidup sukses yang mengintegrasikan orientasi kebendaan dan
kerohanian atau orientasi duniawi dan ukhrawi. Keempat pilar
itu adalah sebagai berikut:

Pertama, memiliki ilmu yang memungkinkan bisa memahami
hakikat hidup yang bersumber dari Allah melalui wahyu yang
diberikan kepada para utusan Allah sebagaimana tercermin pada

ayat Al-Qur'an yang berikut:

;Sljst.::ﬂﬂ”t&sﬁaumgz{:“g,ﬂ;,;n;gamjgm
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Dan  demikiantah Kami walyukan kepadamn (Mubammad) rih (Al-
Qur'an) dengan perintalh Kami. Sebelummya engkan tidaklah mengetabui
apakabh Kitab (Al-Qur'an) dan apakabh iman itn, tetapi Kanmi jadikan
ALQur'an itn cabaya, dengan itu Kami menberi petunjuke siapa yang Kami
kebendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sunggnb, engkan benar-benar
membinbing (manusia) kepada jalan yang lurus. (asy-Syura/42: 52)

Dengan pengetahuan yang bersumber dari ajaran wahyu,

seseorang memiliki cahaya yang menyinari jalan hidupnya dan
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membimbingnya kepada jalan yang lurus sehingga ia memahami
hakikat hidup bahwa dunia itu bukan akhir dari kehidupan manusia,
akan tetapi modal untuk kelangsungan hidup di akhirat.

Kedna, beriman kepada akhirat yang melahirkan pandangan
bahwa dunia itu merupakan modal yang harus diinvestasikan untuk
hidup di akhirat. Mereka meyakini bahwa orang-orang yang hanya
berorientasi kebendaan itu adalah orang-orang yang rugi. Cara
mereka memandang dan menggunakan harta salah berat, karena
hanya berorientasi untuk kehidupan kini, di sini di dunia ini. Sikap
dan penilaian mereka terhadap mereka yang berpaham materialisme
tercermin pada penggalan ayat: wailakum (celakalah kamul). Mereka
pun menegaskan bahwa W\ sy 531 2 55 8 L\ (pabala Allah
lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan).

Ketiga, melakukan amal saleh, yakni melakukan semua
perbuatan dengan diniatkan ibadah atau pengabdian yang tulus
kepada Allah melalui dua cara. Pertama, melalui al~ibadah al-mahdah
(ibadah murni), yang tata cara, syarat, dan rukunnya ditentukan
oleh Allah dan Rasul-Nya. Kedua, melalui ibadah umum dengan
cara peduli dan berbagi kepada sesama manusia, terutama kaum
duafa yang melahirkan kepedulian dan tanggung jawab sosial.

Keempat, memadukan ilmu, iman, dan amal saleh dengan
kesabaran. Adapun yang dimaksud dengan kesabaran sebagaimana
dijelaskan oleh ar-Ragib al-Asfahani di dalam Mz jam Mufradat
Alfaz Al-Qur'an, sebagai berikut:

Kesabaran adalah kekuatan untuk menahan (mengendalikan)

nafsu sesuai dengan apa yang ditetapkan akal dan agama atau

yang ditetapkan oleh keduanya. Konsep kesabaran memiliki
pengertian umum, yang bisa diganti dengan istilah lain sesuai
dengan konteksnya. (1) Jika kesabaran ini berkenaan dengan
kekuatan mengendalikan emosi terhadap musibah yang
menimpanya, maka dinamakan kesabaran. Adapun lawan

kata dari kesabaran ini adalah kegelisahan, kecemasan, atau
kekhawatiran; (2) Jika kesabaran ini berkenaan dengan daya
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tahan untuk berperang, maka dinamakan dengan syaji‘ab
(keberanian), yang betlawanan dengan aljubn (penakut).
(3) Apabila kesabaran itu berkenaan dengan sesuatu yang
membosankan, maka dinamakan dengan rabbus-sadr (lapang
dada), yang berlawanan dengan istilah ad-dajar (bosan atau
perasaan tidak senang). (4) Apabila kesabaran ini berkenaan
dengan menahan pembicaraan, maka dinamakan dengan
kitman (terdiam) yang betlawanan dengan istilah 73/ (tidak
berhenti bicara). Allah menyebut semua pengertian di atas
dengan as-sabr atau kesabaran.”

Dengan demikian, kesabaran dapat diwujudkan dalam
empat keadaan. Perfama, kesabaran adalah kekuatan untuk
mengendalikan perasaan sedih dan kecewa pada waktu
menghadapi musibah sehingga dengan kesabaran ini, seseorang
memiliki peluang untuk keluar dari musibah guna mencari solusi
dalam melanjutkan kehidupan. Kedwa, kesabaran merupakan
kekuatan untuk menghadapi tantangan guna mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan. Ke#iga, kesabaran merupakan kelapangan
dada dalam menghadapi keadaan yang membosankan atau
perasaan yang tidak menyenangkan. Keezpat, kesabaran adalah
kemampuan untuk berdiam. Tidak berbicara kecuali yang
mendatangkan kedamaian. Jika ilmu, iman, dan amal saleh
dipadukan dengan empat kualitas kesabaran di atas, maka yang
bersangkutan memiliki penyangga kuat untuk meraih hidup
sukses dalam mengintegrasikan orientasi hidup kebendaan dan

kerohanian.

c. Keseimbangan Orientasi Kebendaan dan Kerohanian Pangkal
Peradaban Mulia
Kebudayaan manusia yang dibangun di atas landasan
ideologi kebohongan terhadap Allah dan tidak sejalan dengan
fitrah manusia, seperti faham materialisme dan hedonisme yang

memandang bahwa kebahagiaan manusia dan harga dirinya
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ditentukan oleh penampilan fisik berdasarkan kekayaan material,
merupakan kebudayaan palsu yang tidak akan mendatangkan
kebahagiaan yang sejatinya. Hal ini tergambar dengan jelas pada
ayat Al-Qutr'an yang berikut:

RS e 1 VH o S redte o NI TP AR P RV
R e '“*:u;mm@yﬁ"
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Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (Mereka) dalanm:
Siksaan angin_yang sangat panas dan air yang mendidib, dan naungan asap
yang hitam, tidak seuk dan tidak menyenangkan. Sesunggubnya mereka
sebelum itn (dabuln di dunia) hidup bermewah-mewah, dan mereka terus
menerus melaknkan dosa besar, dan mereka berkata, “Apabila kami sudab
matt, menjadi tanab dan tulang belulang, apakab kani benar-benar akan
dibangkitlean kembali? (al-Waqi‘ah/56: 41-47)

Sementara itu, tentang etos materialisme orang modern, Al-

Qur'an menegaskan:
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Matka adapun manusia, apabila Tuban mengujinya laln memuliakannya dan
memberinya kesenangan, maka dia berkata, “Inhan telah memunliakanku.”
Namun, apabila  Tuban  mengujinya  laln  membatasi  (menyempitkan)
rezekinya, maka dia berkata, “Tubankn telah menghinaku.” Sekali-kali
tidak! Babkan kamm tidak menmuliakan anak yatin, dan kanm tidak saling
mengajak memberi makan orang miskin, sedangkan kanmn memakan harta
warisan dengan cara mencampurbanrkan (yang halal dengan yang haram),
dan famn mencintai harta dengan kecintaan yang berlebiban. (al-Fajr/89:
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15-20)

Pertama, pada ayat di atas Allah menggunakan ungkapan
tbtalabn rabbubn yang berarti Tuhannya telah mengujinya. Ayat ini
menegaskan bahwa manusia dalam hidup dan kehidupannya akan
menghadapi ujian. Ada dua model soal ujian yang harus dihadapi
dan dijawab oleh manusia dalam hidup dan kehidupan di dunia ini.
Pertama ujian dalam bentuk kemuliaan dan kenikmatan; kedua,
ujian dalam bentuk keterbatasan dan kesulitan mendapatkan
penghidupan atau rezeki guna memenuhi kebutuhan hidup.
Menghadapi soal ujian pertama, yakni hidup dengan keberhasilan
mendapatkan pangkat, jabatan, dan status sosial yang baik
sehingga mendapatkan kemudahan dan kenikmatan dalam
hidup dan kehidupan, manusia cenderung menilainya sebagai
kemuliaan dari Tuhan, “Tuhan telah memuliakanku,” (Surah
al-Fajr/89: 15); Sebaliknya dalam menghadapi soal ujian kedua,
yaitu ujian dalam bentuk kemiskinan, keterbatasan dan kesulitan
mendapatkan rezeki guna memenuhi kebutuhan hidup; manusia
cenderung menilainya sebagai kehinaan dari Tuhan. “Tuhanku
telah menghinakanku,” (al-Fajr/89: 16).

Kedua, pada ayat di atas ukuran yang digunakan untuk
menilai kemuliaan dan kehinaan dalam hidup dan kehidupan
ini tertumpah kepada kebendaan seperti materialisme orang
modern yang memandang bahwa kebahagiaan manusia dan harga
dirinya ada dalam penampilan-penampilan fisik dan lahiriah,
berdasarkan kekayaan material. Dalam Al-Qur'an dan Tafsirnya
terbitan Departemen Agama R.I. disebutkan bahwa ayat ini
(Surah al-Fajr/89: 15) menyatakan bahwa Allah menguji manusia
dengan kemuliaan dan berbagai nikmat-Nya, seperti kekuasaan
dan kekayaan. Orang yang kafir (tertutup pikiran dan hatinya)
dan durhaka akan memandang hal itu sebagai tanda bahwa Allah
menyayangi mereka. Sebaliknya, (Surah al-Fajr/89: 16), bila
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Allah menguji mereka dengan cara membatasi rezeki, mercka
menyangka bahwa Allah telah membenci mereka. Pandangan itu
tidak benar, karena Allah memberi siapa saja atau tidak memberi
dengan maksud untuk menguji manusia. Dengan demikian,
Allah menghendaki agar manusia itu selalu patuh kepada-Nya,
baik dalam keadaan berkecukupan maupun kekurangan. Bila
Allah memberi, maka manusia yang diberi harus bersyukur, dan
bila Allah tidak memberi, manusia harus bersabar.”

Kekayaan tidak otomatis menjadi kemuliaan, kecuali
jika kekayaan itu diperoleh dengan cara-cara yang halal dan
dimanfaatkan untuk menyejahterakan kaum duafa dengan
membayarkan zakat dan mengeluarkan infak dan sedekah yang
disalurkan guna pemberdayaan fakir miskin dan anak-anak yatim.
Sebaliknya, kemiskinan itu bukanlah kehinaan, kecuali apabila
dengan kemiskinan itu seseorang kehilangan harga dirinya
untuk berusaha dengan gigih dan ulet sebagai manusia yang
bermartabat sehingga menjadi pengemis, bahkan kemiskinan itu
dijadikan alasan dan pembenaran untuk menghalalkan segala cara
dalam mencari rezeki, misalnya dengan mengurangi takaran dan
timbangan dalam berdagang. Tidak sedikit orang miskin yang
merasa dirinya tidak perlu beribadah, mendekatkan diri kepada
Allah, dengan dalih bahwa ibadah itu merupakan ungkapan
bersyukur orang-orang kaya kepada Allah atas kekayaannya.
Inilah kemiskinan yang dinyatakan oleh Rasulullah bahwa
kefakiran itu mendekati kekufuran.

Kemiskinan itu bisa jadi kemuliaan apabila: (1) kemiskinan
itu tidak menggoyahkan keyakinan agamanya; (2) kemiskinan
itu melahirkan etos kerja dan kesabaran dalam berusaha, dalam
pengertian gigih, ulet, dan bertahan, serta tekun dan teliti dalam
membedakan usaha yang halal dan haram; (3) kemiskinan itu
tidak menghalanginya untuk tekun dalam beribadah; serta
(4) dalam kemiskinan itu ada kepedulian dan tanggung jawab
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kepada sesama orang miskin dan nilai-nilai kemanusiaan untuk
membangun harkat dan martabat umat manusia.

Dari paparan Surah al-Fajr/89 ayat 15-20 di atas, dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa materialisme dalam arti gaya hidup
kebendaan, seperti disebutkan Nurcholish Madjid, bukanlah
monopoli orang zaman modern. Al-Qur'an menegaskan hal
ini untuk menyampaikan pesan moral tentang kemungkinan
merosotnya harkat dan martabat kemanusiaan sepanjang zaman,
yang disebabkan oleh gaya hidup kebendaan tersebut dengan
sikap angkuh dan tidak peduli kepada kelompok manusia
miskin dalam masyarakat. Gaya hidup manusia modern, seperti
dilukiskan Al-Qur'an tersebut, serba berpusat pada diri sendiri
dan mengabaikan masyarakat sekeliling. Ketika kita menyebut
ciri masyarakat modern adalah egoisme dan individualisme, maka
sebetulnya kita merasakan kekhawatiran yang sangat mendalam
terhadap pola hidup kebendaan yang berlebihan. Tidak jarang
manusia modern merasa telah menjadi ’segalanya” hanya karena
telah mengonsumsi kekayaan yang melimpah. Konsumerisme
menjadi kebanggaan, kemudian menjadi tumpuan harga diri yang
tidak pada tempatnya. Penilaian mereka terhadap kesuksesan diri
mereka sendiri dan penilaian orang terhadap kesuksesan mereka
sering tertumpu kepada tampilan-tampilan lahiriah yang mahal

dan mewah.*

8. Kesimpulan

Dari paparan di atas tentang moderasi Islam dalam akhlak
yang menckankan keseimbangan antara orientasi kebendaan
dan kerohanian. Setidak-tidaknya ada tiga agenda besar yang
bisa dilakukan kaum muslimin dalam menyelamatkan krisis
spiritual dan krisis kemanusiaan akibat orientasi kebendaan yang
terlampau dominan pada abad ini:

Pertama, menghidupkan kembali nilai-nilai spiritualitas
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yang merupakan jiwa agama guna mewujudkan makna hidup dan
hidup bermakna. Manusia modern di era global ini menghadapi
persoalan makna hidup karena tekanan yang sangat berlebihan
kepada segi material kehidupan. Kemajuan dan kecanggihan
dalam cara mewujudkan keinginan memenuhi hidup material
yang merupakan ciri utama zaman modern ternyata harus ditebus
dengan ongkos yang sangat mahal, yaitu hilangnya kesadaran
akan makna hidup yang lebih mendalam. Definisi sukses dalam
perbendaharaan kata manusia modern hampir-hampir identik
hanya dengan keberhasilan mewujudkan angan-angan dalam
bidang kehidupan material semata-mata. Ukuran sukses dan
tidak sukses kebanyakan terbatas hanya kepada seberapa jauh
orang bersangkutan menampilkan dirinya secara lahiriah dalam
kehidupan material.*!

Kedua, menyadarkan umat manusia terus-menerus tentang
fitrahnya yang suci bahwa manusia secara universal adalah
sebuah entitas yang tergantung dan sangat membutuhkan
Tuhan (Fatir/35: 15). Tuhan dekat dan terlibat dalam keseharian
manusia, bahkan lebih dekat dibandingkan dengan jarak antara
manusia dengan dirinya sendiri (al-Baqgarah/2: 186 dan Qaf/50:
16). Tuhan tidak mengantuk dan tidak tidur, bahkan tidak
merasa bosan dan lelah dalam memelihara langit dan bumi (al-
Baqarah/2: 255). Apa dan siapa saja yang berada di langit dan di
bumi selalu meminta kepada-Nya schingga setiap waktu Tuhan
dalam kesibukan (ar-Rahman/55: 29).

Ketiga, menghidupkan terus menerus penghormatan ter-
hadap konsep kemanusiaan universal. Al-Qut'an menyatakan
bahwa Allah telah memuliakan anak cucu Adam (al-Isra'/17:
70). Penghormatan terhadap konsep kemanusiaan universal itu
diwujudkan dengan keinsafan bahwa Allah telah menciptakan
manusia itu terdiri dari laki-laki dan perempuan, dan menjadikan

umat manusia itu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku; kemudi-
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an perbedaan itu dikenali sebaik mungkin supaya terwujud kesa-
lingpahaman di antara umat manusia yang budayanya beraneka
ragam tersebut (al-Hujurat/49: 13). Hindari kejahatan kemanu-
siaan melalui perang dan pengusiran suatu etnis dari tanah airnya
hanya karena kelompok-kelompok sosial itu berbeda keyakinan
agamanya dari yang banyak dan kuat (al-Mumtahanah/G60: 8-9).
Sebab membunuh satu orang yang tidak bersalah, bukan dise-
babkan karena membunuh atau berbuat fasad (merampok atau
mengganggu keamanan dan ketertiban) di bumi seperti mem-
bunuh seluruh umat manusia. Sebaliknya, menghidupkan satu
orang manusia seakan-akan telah menjaga kelangsungan hidup
seluruh umat manusia (al-Ma'idah/5: 32). Walldhu a‘lam bis-sawab.||
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* Nurcholish Madjid, Persoalan Makna Hidup bagi Manusia Modern, (Ja-
karta: Makalah Klub Kajian Agama, Seri KKA ke- 93/Tahun VIII/Desem-
ber 1994), h. h. 2—3.

! Nurcholish Madjid, Persoalan Makna Hidup bagi Manuusia Modern, h.
1—2.
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MODERASI ISLAM DALAM MUAMALAH

Moderat atau moderasi yang dalam bahasa Arab disebut wasatiyah
dan wasat dapat diterjemahkan pertengahan yang merupakan
keniscayaan dalam kehidupan manusia. Implikasinya adalah
keseimbangan dalam beraktivitas, baik yang ada kaitannya
dengan kehidupan fisik jasmaniah maupun non fisik atau
rohaniah. Kehidupan jasmani amat erat kaitannya dengan matert,
sementara kehidupan rohani ada kaitannya dengan keyakinan.
Islam mengajarkan moderasi dalam berbagai aspek kehidupan
tersebut dalam rangka memelihara keseimbangan, sehingga
tidak akan ada seorang pun merasa dipaksa atau terpaksa dalam
memerankan dirinya sesuai dengan fungsinya masing-masing
dan dalam upaya saling menghargai dan menghormati, sehingga
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, sebagai rabmatan lil-
@lamin pada Surah al-Anbiya'/21: 107, terimplementasi dalam
kehidupan. Moderat adalah salah satu prinsip ajaran Islam. Al-
Qur'an dan hadis Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam banyak berbicara
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tentang hal ini, salah satunya dalam surah al-Baqarah/2: 143
dengan kosakata wasata. Dalam hadis-hadis Nabi, di samping
menggunakan kosakata wasafa, juga ada kosakata lain yang
berkolerasi dengannya, di antaranya ausat, yusrun, sablun, sambabh,
dan lain-lain.

Rasulullah  sallallahn  ‘alaibi wa sallam, sebagai pembawa
risalah terakhir, memerankan dirinya sebagai pelaksana dan
pemberi contoh utama dengan model wswah hasanah ketika
mengimplementasikan ajaran moderat ini. Kehidupan berakidah,
beribadah, dan bermuamalah merupakan aspek penting dan
terlihat secara transparan. Model berakidah pada kaum musyrikin
penyembah berhala dapat disaksikan, baik dalam kisah-kisah
yang termaktub dalam Al-Qur'an maupun yang disaksikan nyata
sekarang, Sementara itu, keyakinan Ahli Kitab, baik Yahudi
maupun Nasrani yang sudah melakukan Zabrifat (penyimpangan
dari ajarannya) sudah jelas dinilai Al-Qut'an, seperti dalam
Surah at-Taubah/9: 30 bahwa mereka syirik pada Allah dengan
menyebut bahwa Uzair adalah anak Allah bagi keyakinan Yahudi,
dan Isa sebagai anak Tuhan oleh kalangan Nasrani. Islam sangat
moderat dalam menetapkan keyakinan ini karena Allah dengan
segala kemahaannya adalah tetap esa, tidak ada sekutu baginya
dan Rasulullah sebagai manusia biasa, basyarun mislukum yang
diberi wahyu seperti dijelaskan pada Surah al-Kahf/19: 110.

Dalam aspek ibadah dan muamalah, Islam tampil sebagai
ajaran yang moderat. Salat, zakat, puasa, dan haji yang dilak-
sanakan dengan konsep 74 ah, tingkat moderasinya makin ken-
tara. Salat dan puasa yang tidak memerlukan waktu yang lama,
dan zakat yang sangat sedikit bagian yang dikeluarkan, sehingga
bila dilihat secara keseluruhan, Al-Qur'an pun mengungkapkan
istilah-istilah yang menunjukkan moderasinya dengan amat luas,
seperti tidak ada Zakalluf dalam Surah al-Bagarah/2: 286 dan at-
Talaq/05: 7, ‘adamul-haraj pada al-Ma'idah/5: 6 dan al-Hajj/22:
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78, istitd‘ah pada Surah Ali ‘Imran/3: 97, dan hadis-hadis Ra-
sulullah yang menerangkan tingkat moderasi ajaran Islam de-
ngan kosakata sampab ini dalam berbagai aspeknya, termasuk di
dalamnya bidang muamalah.

Bila dalam aspek aqa%di dan ta‘abbudi, Islam sudah
menampilkan moderasinya, dalam aspek 7z ‘ammuli, Islam juga
menampilkan moderasinya, seperti dalam politik, ekonomi,
sosial, dan pergaulan, baik nasional maupun internasional.
Moderat merupakan prinsip dalam ajaran Islam yang amat
berkaitan dengan segala aspek, baik spiritual, ritual, maupun

sosial.

A. Moderasi Islam dalam Bidang Politik

Politik atau siyasah adalah faktor penting dalam penguatan
ajaran Islam yang dalam istilah fikih yang disebut Fikih Siyasah
atau as-Siyasatusy-Syar‘iyah. Menurut Syekh Yusuf al-Qaradawt,
as-styasatusy-syar 7yah bermakna sebagai “politik yang dilandaskan
pada kaedah-kaedah syariat, karena tidak semua politik sesuai
dengan hukum syarak.! Banyak politik yang berbenturan dengan
syariat. Karena itu, ketika Rasulullah datang ke Medinah, dengan
dibantu oleh kaum Mubhajirin dan Ansar, mendirikan negara
Medinah yang dilengkapi dengan Piagam (Sajifah) Madinah,
yang di dalamnya berisi poin-poin kesepakatan bersama yang
meliputi agama, kenegaraan, kebangsaan, dan budaya. Sahifab
atau piagam ini menunjukkan ajaran Islam yang moderat karena
mengakui berbagai macam keyakinan yang ada dan memelihara
negara secara bersama-sama. Seorang imam yang terkenal dari
kalangan Mazhab Syafi, yaitu Imam al-Mawardi dalam a/-
Abkanus-Sultaniyyah, menyatakan bahwa fungsi kepala negara
adalah sebagai hirasatud-din wa siyasatud-dunya (memelihara agama
dan mengatur dunia). Memang politik adalah masalah yang amat

problematis, sehingga ulama para penyusun fikih siyasah lebih
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sedikit dibandingkan dengan fikih ibadah, misalnya. Di kalangan
fugaha klasik tampil Imam al-Mawardi (Syafi‘iyah), al-Farra,
Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (Hanbaliyah), dan
ulama kontemporer, seperti Syekh Yusuf al-Qaradawi, Salim Ali

al-Bahasnawi, M. Natsir di Indonesia, dan lain-lain.

1. Bentuk Negara

Problematika yang dihadapi umat Islam sejak masa
Rasulullah sallallihn ‘alaihi wa sallam dan sesudahnya, bahkan
sampai saat ini berkaitan dengan bentuk negara. Memang
banyak diperdebatkan di kalangan para pakar apakah bentuk
negara yang dipimpin Rasulullah itu teokrasi, nomokrasi, atau
bentuk lain yang memang belum dikenal pada masa itu, tetapi
yang jelas bukan demokrasi seperti yang sekarang banyak
dikumandangkan. Namun demikian, tak sedikit pakar yang
menyatakan bahwa bentuk negara pada masa itu berdekatan
dengan teokrasi. Lalu, dari aspek ini dicari model dan bentuk
yang ideal negara yang seringkali dikembalikan pada masa negara
Medinah, yaitu masa Rasulullah dan kekhilafahan sesudahnya,
Khulafa' Rasyidnn. Agaknya model teo-demokrasi mungkin dapat
dijadikan model negara tersebut. Hal ini melihat pada prinsip-
prinsip negara Medinah yang diambil dari Piagam Medinah,
seperti prinsip tauhid (keesaan Allah), amanah (kepercayaan),
adalah (keadilan), musyawarah, musawat (persamaan), fasamubh
(toleransi), 7a‘awun (tolong-menolong).

Bila memperhatikan prinsip di atas dan melihat imple-
mentasinya di negara modern, maka ternyata negara Medinah
sudah melakukan kemodernan suatu pemerintahan, padahal
negara-negara saat itu dikuasai oleh kerajaan dan kekaisaran,
seperti Romawi, Najasyi, Jepang, India, Cina, dan Persia. Al-
Qur'an sendiri menggunakan istilah &balifah dan malik (raja),

di samping istilah #mara' jamak dari amzr. Namun demikian,
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tampaknya tidak ada sesuatu yang mutlak dalam bentuk negara
ini, tetapi kemutlakannya terletak pada penerapan syariat Islam
sebagai sumber hukum. Negara itu wajib adanya karena ada
kaitannya dengan kewajiban adanya pemimpin dan penegakan
syariah dalam Islam. Untuk bepergian tiga orang wajib salah
seorang di antaranya diangkat menjadi #/il-amri (pemegang
keputusan-pemimpin), sebagaimana disebutkan pada Surah an-
Nisa'/4: 59 berikut ini:

- .
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Wabai orang-orang yang beriman! 1aatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang keknasaan) di antara kanmm.
Kemudian, jika kanmu berbeda pendapat tentang sesuatn, maka kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunabnya), jika kamn beripan
kepada Allah dan bari kemudian. Yang demikian itn lebih ntama (baginmn)
dan lebih baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59)

Ulil amri yang dimaknai sebagai pemegang urusan
atau pemegang keputusan mempunyai kaitan erat dengan
kepemimpinan. Menaati ulil amri setelah menaati Allah dan
Rasul merupakan keniscayaan, walaupun ketaatannya tidak
mutlak karena berkaitan dengan baik atau buruknya perintah
dan larangannya. Ketaatan kepada pemimpin itu bila tidak
melanggar perintah Allah dan Rasul-Nya. Ulil amri sendiri
di kalangan para ahli tafsir dipahami bermacam-macam,
sebagaimana dikemukakan Wahbah az-Zuhaili®, “Sebahagian
ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud ulil amri adalah
al-hukkam atau umara' as-saraya (komandan perang yang tidak
disertai Rasulullah). Sebagian lagi memahaminya sebagai para
ulama yang menerangkan hukum-hukum syara’ pada masyarakat,

sementara Syi‘ah Imamiyah berpendapat bahwa mereka adalah
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para imam yang ma'sim.” Selanjutnya, Syekh Wahbah az-Zuhailt
itu sendiri memaknai ulil amri dengan semua pendapat tadi.
Ketaatan pada para penguasa dan para pemimpin itu dalam
aspek politik, kemiliteran, dan administrasi negara, sementara
kewajiban ketaatan pada ulama ialah pada penjelasan hukum
syara’, pendidikan agama, perintah kebaikan, dan larangan
kemungkaran. Sementara itu, al-Fakhrur-Razi menyatakan bahwa
yang dimaksud ulil amri ialah Ab/ul-Halli wal-Aqdi (pembuka dan
pembuat peraturan perundangan—semacam MPR dan DPR di

Indonesia).

a. Khilafah

Kekuasaan Islam mulai ada ketika didirikannya negara
Medinah. Pengikraran perjanjian Medinah menjadi bagian
penting dalam membangun mekanisme hubungan antara
penduduk Medinah yang menjunjung tinggi kedaulatan hukum
(Islam) dengan berbagai macam agama dan etnis masyarakat
yang ada waktu itu, seperti Yahudi dan Nasrani, walaupun piagam
tersebut, pada tahap selanjutnya, diingkari oleh kaum Yahudi.
Selanjutnya, kekuasaan Islam dipegang oleh para penggantinya
(khalifah). Kekhalifahan ini berdiri tegak, walaupun berganti
dinasti, dari abad VII — XX (1924 M) dan merupakan suatu
model kekuasaan atau negara Islam. Khilafah amat berkaitan
dengan kekuasaan dan kepemimpinan. Pada konteks ini,
kepemimpinan sesudah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
mengemban tugas hirasatud-din wa siyasatud-dunya (menjaga agama
dan mengatur urusan dunia). Pengemban tugas khalifah sesudah
Nabi yang bergelar Khulafa' Rasyidan dianggap pengemban
amanah kekuasaan yang dinilai baik oleh para sejarawan.
Sementara khalifah sesudahnya, walaupun dalam pelaksanaannya
banyak mendukung berkembangnya dakwah dan peradaban

Islam, tetapi dalam praktik kenegaraan dan ketatanegaraan
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mengandalkan keturunan, “semi kerajaan”, sebagaimana terjadi
sampai kekuasaan Turki Usmani. Gelar kekuasaan pun berbeda-
beda, seperti khalifah, sultan, dan amir. Masalahnya sekarang
bagaimana konsep kekuasaan dalam Islam dan bagaimana pula
keberadaan negara-negara nasional sekarang dikaitkan dengan
konsep khilafah masa silam.

Untuk menjawab pertanyaan ini ada beberapa pendekatan
yang digunakan dan menjadi problem epistemologis (metode
berpikir) sepanjang masa, khususnya di kalangan fugaha' siyasah.
Pertanyaan selanjutnya apakah masalah khilafah termasuk
persoalan za‘abbudi, ta‘qqul, atau sekaligus ta‘abbudi dan ta‘aqqul.
Bila jawabannya 7z ‘abbudi, maka negara seluruhnya mesti disebut
khilafah, kepala negaranya adalah khalifah, dan bentuk negara
tidak sah bila bukan khilafah. Bila jawabannya 7z ‘aqquli, maka
bentuk negara Islam tidak mesti khilafah dan kepala negara
tidak mesti bergelar khalifah. Kekuasaan pada masa Nabi tidak
disebut khilafah. Lalu, bagaimana kedudukan bela negara dalam

Islam dan bagaimana pula mempertahankan NKRI ini.’

1) Makna dan Sejarah

Dilihat dari sisi bahasa, kata khilafah berasal dari bahasa
Arab yang tersusun dari tiga huruf kha-la-fa yang memiliki tiga
makna: pertama, an yaji'a syai'un ba‘da syai'in yagumn magamabu
(datangnya sesuatu setelah sesuatu yang bertugas sesuai dengan
vang diganti); kedua, kbilafu quddam (kebalikan di depan atau
terdahulu); ketiga, fagayyur (berubah). Kata £balfbila menunjukkan
kepada yang baik dibaca a/-ghalaf, dan bila jelek dibaca a/-khalf
dengan lam maskznah (lam dimatikan). Kemudian, muncul isy#qag
(derivasi) kbalafa-yakhlufu-khalafan, khalfan, khilafatan, berarti diddn
tagaddama wa salafa (kebalikan dari terdahulu). Kata £balfa adalah
di belakang, seperti &balfa al-imam (di belakang imam). Khalifah
disebut demikian karena pengganti yang berada di belakang yang
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lain dan menunaikan tugas terdahulu. Khalifatullih bermakna
pengganti dan wakil Allah di muka bumi, dan &balifatn Rasilillah
bermakna pengganti Rasulullah dalam hal-hal kenegaraan dan
kepemimpinan umat, bukan pengganti sebagai nabi atau rasul.*

Dalam Al-Qur'an banyak terdapat derivasi £balafa, khususnya
yang menyangkut kekuasaan, yang menunjukkan sesuatu yang
berada sesudahnya, seperti perkataan kbalifah sebanyak dua kali
(al-Baqarah/2: 30, Sad/38: 26), kbulafa’ tiga kali ( al-A‘raf/7: 69
dan 74, al-Naml/27: 62), khala'if empat kali (al-Anam/6: 165,
Yunus/10: 14 dan 73, Fatir/35: 39), dan dalam bentuk kata ketja
istakhlafa beserta berbagai perubahannya sebanyak 5 kali (an-
Nur/24: 55, al-Anam/6: 133, Had/11: 57, al-A‘raf/7: 129, dan
al-Hadid/57: 7).

Dari pengertian khilafah yang disebut dalam Al-Qur'an,
ada yang berarti kekuasaan secara umum yang merupakan tugas
manusia untuk mengolah dunia dan ada yang berarti kekuasaan
khusus, seperti tampak pada Nabi Dawud yang tercantum
dalam $ad/38: 26. Kemudian, perkataan khalifah ini dijadikan
sebagai gelar kepala negara sesudah Nabi Muhammad melalui
perdebatan yang cukup panjang karena gelar tersebut tidak
pernah digunakan oleh Nabi.

Substansi dari makna khilafah ialah kekuasaan yang
berkaitan dengan politik kenegaraan. Namun, dalam Al-Qut'an
juga digunakan perkataan malik (ada 14 ayat) dan jamaknya
muluke (2 ayat), dan ulul-amri (pemegang urusan). Bahkan dalam
hadis Nabi sallallihu ‘alaihi wa sallam muncul perkataan wmara®,
amir, dan imam. Perkataan wazir (menteri) dan wuzara’ (jamak),
dalam arti kekuasaan temporal muncul pula pada masa-masa
pemerintahan Dinasti Abbasiyah, dan istilah s#/fan (sultan) juga
digunakan sebagai gelar kepala negara. Di negara-negara Islam
sekarang juga muncul gelar-gelar kepala negara seperti syaikh dan

ra'is (presiden). Bentuk negara pun berbeda-beda pula, seperti
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republik, kerajaan, kesultanan, keamiran (awirat/ enirat), dan lain-
lain.

Khilafah Islamiyah berarti kekuasaan negara dan peme-
rintahan yang berdasarkan Islam dan menerapkan syariat Islam
dengan segala aspeknya. Persoalannya adalah apakah menerapkan
pidana Islam dan sekaligus konsep khilafah yang utuh seperti
zaman dahulu, atau hanya berupa penerapan syariat belaka.
Sekarang ini negara sudah terpecah menjadi negara-negara
kecil yang memiliki kebangsaan sendiri dan dibatasi dengan
teritorial secara nasional masing-masing (watiniyyah-ganmiyyah).
Indonesia yang serumpun dengan Malaysia, sebagai bangsa
Melayu ternyata sudah berada pada dua negara nasional yang
berbeda. Arab Saudi dengan negara-negara teluk lainnya yang
mirip dalam bahasa dan adat-istadatnya sudah terpecah-belah.
Maka kontekstualisasi khilafah Islamiyah menjadi keniscayaan.
Dimaksud demikian ialah tetap dalam lingkup negara masing-
masing, tetapi memiliki visi dan misi yang sama dalam membela
agama, menegakkan syariat, dan membangun umat, walaupun
tidak dalam satu sistem tertentu.

Para khalifah pasca-Khulafa Rasyidin dari tahun 0661
M-1924 M cukup banyak, sesuai dengan suku-suku bangsa dan
mazhab teologi yang dianut. Tercatat paling tidak ada tujuh
dinasti besar, yaitu Bani Umayyah (661-750 M, 14 orang), Bani
Abbasiyah (750-1258 M, 37 orang), Bani Umayyah Spanyol (756-
1031 M, 18 orang)), Fatimiyyah Mesir (909-1171 M, 14 orang),
Syafawi Iran (1501-1722 M, 9 orang), Moghul India (1526-1858,
tak jelas berapa banyaknya), dan Turki Usmani (1299-1924
M, 37 orang).” Pada masa pemerintahan Turki Usmani inilah,
kekhalifahan atau negara khilafah berakhir karena selain dinilai
tidak solid dan ketidakadilan, bau sekularisme makin merebak
dan penjajahan terhadap dunia Islam semakin kuat, sehingga

memprovokasi para jendral sekuler, di antaranya Kemal Ataturk,
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untuk membubarkan Dinasti Turki Usmani.

2) Konsep Khilafah

Kekhilafahan pada masa Khulafa' Rasyidun dan khulafa
sesudahnya ada perbedaan sebagai berikut: Pertama, Khulafa'
Rasyidan setelah Rasulullah, seperti Abu Bakar, ‘Umar
bin al-Khattab, Usman bin ‘Affan, dan ‘Ali bin Abi Talib
menerapkan gyzra, walaupun ada perbedaan-perbedaan dalam
implementasinya, seperti perwakilan, penunjukan oleh khalifah
sebelumnya (setelah konsultasi dengan sahabat-sahabat lain),
formatur, dan pemilihan langsung. Tidak ada seorang pun
di antara yang menjadi khalifah masa mereka itu berkaitan
keturunan dengan khalifah-khalifah sebelumnya, sementara
para khulafa sesudahnya berdasarkan keturunan, sehingga tidak
diperhatikan kualitas kecuali intern keluarga khalifah. Kedua,
kekhalifahan pada masa Khulafa' Rasyidun memiliki kredibilitas
keilmuan yang mumpuni, sementara khalifah sesudahnya ada
pemisahan antara ulama dan umara. Memang tugas-tugas
khalifah begitu berat pada masa itu ditambah lagi dengan tingkat
kredibilitas keilmuan khalifah pasca Khulafa' Rasyidan berbeda.
Bila khulafa masa sebelumnya adalah para pejuang dan memiliki
bobot keilmuan yang memadai, tetapi khalifah sesudahnya adalah
anak-anak istana. Kefjga, pergantian khalifah antara satu dinasti
dengan dinasti lainnya seringkali dengan kekerasan berupa
pemakzulan atau zngilab (kudeta), bahkan perebutan kekuasaan
di dalam satu dinasti pun adakalanya dengan kekerasan. Tentu
hal ini terjadi bukan karena gelar khalifahnya yang salah, tetapi
terhadap individu pelaku yang secara turun-temurun waktu itu,
menjadi khalifah.

Banyak usaha untuk menegakkan kembali institusi khilafah
sejak dibubarkan Mustafa Kemal Attaturk, yaitu Muktamar
Khilafah di Kairo (1926) dan Kongres Khilafah di Mekah
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(1928). Dalam menyambut gerakan ini, di Indonesia telah
dibentuk Komite Khilafah 1926 yang berpusat di Surabaya,
dengan ketuanya HOS. Tjokroaminoto® dan terakhir Konferensi
Khilafah di Senayan Jakarta pada Agustus 2007.

Namun demikian, negara-negara muslim atau Islam
di dunia sudah terpecah-pecah (disintegrasi). Maka upaya
selanjutnya ialah dengan memunculkan ide menyatukan umat
Islam dalam bentuk organisasi-organisasi, seperti Rabithah
Alam al-Islami dan Organisasi Konferensi Islam (OKI). Libya
membentuk Jam‘iyah Dakwah Internasional yang menghimpun
organisasi-organisasi dakwah seluruh dunia. Jadi, problematika
khilafah ini akan terus menjadi wacana, bahkan agenda bagi
yang tidak menyetujui model pemerintahan sekarang. Memang
model khilafah Islamiyah memiliki keunggulan tertentu, seperti
umat dipimpin oleh suatu kekuasaan (khalifah), umat bahu-
membahu dalam mempertahankan dirinya tanpa melihat sisi
etnis atau bahasa tertentu. Semuanya berjuang atas dasar ajaran
dan iman yang sama. Namun, apakah dengan model seperti
ini akan implementatif pada masa kini dan hambatannya akan
sangat besar. Menurut saya daripada terus berwacana, lebih baik
membangun SDM yang handal. Struktur keumatan dan jaringan
ukhuwah diperluas. Musuh kita sekarang, bukan hanya kaum
kafir, tetapi kebodohan, kemiskinan, hedonisme, kapitalisme,
konsumerisme, penghancuran lingkungan dan eckosistemnya,
dan lain-lain. Negara khilafah amat boleh namun bukan masalah
ta‘abbudi mahdiyyah, tetapi ta‘ammuli gair mabdiyah.

Penyatuan negara-negara berpenduduk muslim sedunia
adalah suatu yang ideal, tetapi faktor penghambat dapat terjadi
yang antara lain berikut: Perfama, siapa yang berhak menjadi
khalifah dengan penduduk negara Islam 2,5 miliar orang dengan
berbagai etnis dan bahasa? Akankah mengambil hadis, “a/

A'immatu min Quraisy (para imam itu dari orang Quraisy)?”” Kedua,
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bagaimana cara melakukan syzri atau pemilihan yang sedemikian
besar? Siapa-siapa yang berhak menjadi wakilnya? Kezzga, apakah
penyatuan umat seluruh dunia dalam arti satu negara khilafah
merupakan fa‘abbudi atau ta‘ammnli? Negara-negara Arab saja
belum akur semua sampai sekarang dan tidak mau menyatukan
dirinya. Apakah negara yang tidak mau menyatukan dirinya
dianggap bugat (pemberontak/pembangkang) atau tidak? Inilah

pertanyaan yang harus menjadi telaah kita.

3) Implementasi dan nuansa konsep

Untuk mengembalikan cita dan citra khilafah, Syaikh an-
Nabhani mendirikan Harakah Islamiyah yang disebut Hizbut-
Taprir (Partai Pembebasan), sehingga khilafah dan syariat Islam
bisa tegak lagi. Kelompok ini, paling tidak sebagian anggotanya,
berkeyakinan bahwa “tidak sah negara manapun di dunia” dan
tidak mengakuinya karena tidak berdasar khilafah. Pernyataan ini,
bila benar, akan bias ketika misalnya para anggota Hzzbut-Taprir,
memiliki Paspor, KTP, atau kartu identitas diri lainnya yang
dikeluarkan oleh negara yang tidak diakui itu. Mereka juga belajar
di sekolah-sekolah negara, serta memiliki Akte Nikah, Ijazah,
Akte Tanah, dan lain sebagainya. Persoalan yang masih tersisa
adalah sejauh mana model khilafah ini bisa diimplementasikan
pada zaman sekarang karena ketika kekhalifahan baru seratus
tahun berdiri sudah ada yang memisahkan diri dari pemerintahan
pusat di Baghdad, yaitu Spanyol (Andalusia). Ketika di Spanyol
negara khilafah masih berdiri, maka berdiri pula khilafah
Fatimiyah (Syi‘ah Sab‘iyyah) di Mesir. Ketika Khilafah Fatimiyah
masih berdiri di Mesir, datang penguasa baru Salahuddin al-
Ayyubi, dan selanjutnya masing-masing mendirikan khilafah
kedaerahan dengan mengatasnamakan dinasti-dinasti, semenjak
Bani Umayah, Abasiyah, Saljuk, sampai Mogul di India. Para
ahli fikih siyasah tidak menyalahkan ini dan membolehkannya.
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Di tanah Melayu, Indonesia dan Malaka dahulu berdiri pula
kesultanan-kesultanan dari Sabang sampai Merauke yang

diperkirakan sebanyak 24 kesultanan.

4) Kontekstualisasi Khilafah Islamiyah

Sehubungan dengan amat sulitnya implementasi khilafah
bila dikembalikan ke masa silam, maka perlu ada konseptualisasi
kembali khilafah model baru dengan tidak menolak konsep lama,
tetapi sebagai alternatif dalam melihat syariah dan umatnya.
Konseptualisasi ini dikembalikan kepada tujuan pokok syariah
Islam, yaitu jalbul-masdlih wa dar‘ul-mafasid. Maka di sini maslabab
ammah, yaita bifzul-ummab wa hifzusy-syari‘ah wa bifzul-bilad harus
dikedepankan daripada konflik horizontal dan vertikal yang
mungkin akan timbul antara umat. Karena itu, memelihara dan
menegakkan syariah di setiap negara yang ada sekarang jauh
lebih penting daripada menyatukan suara umat seluruh dunia
dalam satu negara. Pembentukan model negara adalah persoalan
jjtihadi yang akan berbeda antara ulama yang satu dengan ulama
lain. Metode yang digunakan sebagaimana ijtthad yang lain, yaitu
menggunakan sarana gawa id usuliyah dan qawd‘id fighiyah.

Dengan melihat fakta sejarah seperti di atas, maka umat
Islam perlu mengkaji kembali atas berbagai pandangan khilafah
dilihat dari aspek-aspek #a‘abbudi, ta‘aqquli, atau dalam waktu
yang sama fa'‘abbudi dan ta‘ammmli. Maka tidak heran bila gelar
kepala negara berbeda-beda dan juga teritori kekuasaan berubah-
ubah. Bahwa berkumpul di satu rumabh gadang dalam beberapa hal
adalah utama dalam momen-momen tertentu, tetap tidak di lain
waktu. Umat Islam berkumpul dalam satu daerah teritori khusus
dengan jumlah besar 2,5 miliar jiwa (Senin 1 November 2011
penduduk dunia 7 miliar jiwa), penduduk dengan luas jutaan
kilometer persegi, juga bukan perkara mudah, walaupun sarana

komunikasi sekarang sudah amat canggih. Di sisi lain, penduduk
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muslim dengan berbagai etnis, bahasa, budaya, dan juga non-
muslim yang berada di masing-masing wilayah. Penulis pesimis
kerajaan Saudi Arabia akan menyerahkan kekuasaannya kepada
Mesir, Maroko, atau bahkan ke orang Jawa. Malah dalil yang
mengedepankan orang Quraisy dalam mengangkat pemimpin
akan ramai kembali. Pada masa Abbasiyah pun ada semacam
daerah otonomi dalam bentuk federasi-federasi yang dipimpin
oleh para amir dan sultan, seperti Salahuddin al-Ayyubi di Mesir,
dan Samaniyah di daerah Khurasan yang memiliki kesultanan
sendiri, schingga khalifah hanya kekuasaan spiritual dan
kekuasaan temporalnya ada pada para sultan di daerah.

Bila demikian, khilafah bukan fa‘@bbudi mahdiyah, tetapi
ta‘agquli yang di sana ada nilai-nilai ilahiyah yang wajib dipelihara,
yaitu negara tauhid dengan menegakkan syariat Islam serta me-
megang prinsip-prinsip berikut: “Kedudukan manusia sebagai
hamba Allah, kepemimpinan, manusia sebagai umat yang satu,
menegakkan kepastian hukum dan keadilan, musyawarah, ama-
nah, persatuan dan persaudaraan, persamaan, hidup bertetangga
baik, tolong-menolong dalam kebajikan dan takwa, perdamaian,
membangun ekonomi yang menyejahterakan, bela negara, meng-
hormati hak asasi manusia, toleransi dan kebebasan beragama,
persamaan di depan hukum, bebas dari rasa takut, amar makruf
nahi munkar, tanggung jawab, dan ketaatan.””

Dengan begitu, maka apa pun bentuk negaranya, republik,
kerajaan, kesultanan, keamiran, hukumnya boleh selama di sana
syariat menjadi dasar, Islam tegak, dan aturan Islam berjalan.
Peradaban Islam dan tegaknya syariat bukan semata-mata
dibangun atas satu sistem baku, tetapi dapat disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang ada asalkan tidak bertentangan ajaran
yang pokok. Sebagai alternatif khilafah, maka amat baik bila
menyatukan umat Islam yang dibangun atas dasar visi dan misi

bersama menghadapi musuh Islam. Maka jalan tengahnya adalah
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dengan memperkuat lembaga-lembaga internasional umat Islam,
seperti OKI dan Rabithah al-Alam al-Islami atau organisasi baru
yang menggambarkan umat bersatu. Bila di dunia sekarang ada
WTO, APEC, SEATO, ASEAN, Uni Eropa, NATO, dan lain-
lain, maka negara-negara Islam pun harus membuat persekutuan
itu. Hal ini pun bukan perkara yang mudah pula. Inggris sekarang
memiliki apa yang disebut Negara Persemakmuran, suatu
bentuk kesepahaman negara-negara bekas jajahan Inggris dalam
bidang tertentu, terutama ekonomi. Indonesia dengan NKRI-
nya adalah merupakan kontekstualisasi khilafah ala Indonesia
dan ini dimungkinkan saat ini ketika negara-negara kecil di
berbagai negara dan semangat memisahkan diri (separatisme)
bermunculan. Umat Islam harus menolak separatisme di
Indonesia dan memelihara NKRI, bukan hanya sebagai warisan
sejarah masa lalu, tetapi harus dipertahankan sebagai medan
dakwah Islam. Ma /i yudrakn kullubi la yutraku kullubi (apa yang
tidak dapat dijangkau semua jangan ditinggalkan semua).
Intinya ialah bentuk negara dan gelar kepala negara bukan
ta‘abbuds dan ta‘ammnli mahdah, tetapi fa‘ammnli gairi mahdah yang
memiliki fleksibilitas yang tinggi. Dengan demikian, negara dapat
dibentuk dengan republik atau kerajaan. Memang ungkapan
republik dalam Al-Qur'an tidak ada, tetapi ungkapan walik dan
mulk banyak disebutkan. Demikian pula gelar kepala negara,
walaupun ungkapan khalifah dan raja banyak disebut bukan
berarti harus menggunakan kedua term itu. Dalam konteks
sejarah pernah dibuktikan bahwa istilah khilafah itu sendiri
dalam konteks kenegaraan muncul ketika Rasulullah wafat dan
para sahabat mengangkat Abu Bakar, sebagai penggantinya.
Dari sinilah muncul istilah khalifah dengan maksud pengganti
Rasulullah (&halifatu Rasnlillah) dalam memimpin umat Islam.
Adapun Umar bin al-Khatthab ketika menggantikan Abu Bakar
lebih memilih gelar kepala negara baru dengan istilah Amirul-
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Mu'minin.

b. Republik

Istilah republik berasal dari bahasa Yunani yang artinya
“kembali ke publik atau kembali ke masyarakat, karena
sebelumnya negara dipimpin secara otoriter, di mana kekuasaan
berada di tangan penguasa. Dalam kamus Blacks Law Dictionary,"
Bryan A. Garner, disebutkan sebagai berikut: republic is a system of
government in which the people hold sovereign power and elect representatives
with exercise the power (republik adalah suatu sistem pemerintahan
yang mana masyarakat memegang kekuasaan utama dan memilih
wakil-wakilnya yang melaksanakan kekuasaan tersebut). Dalam
sistem perwakilan yang dipilih masyarakat itu, ada yang dipilih
secara langsung dan ada yang tidak. Pemilihan langsung adalah
masyarakat secara pribadi langsung memilih pemimpin yang
dikehendakinya. Adapun pemilihan tidak langsung adalah
masyarakat umum mewakilkan hak pilihnya kepada tokoh
masyarakat atau wakil-wakil yang mereka tunjuk atau pilih.

Sistem republik ini banyak digunakan di berbagai negara,
baik negara maju, berkembang, maupun terbelakang dengan
kepala negaranya disebut presiden (ar-ra'ss). Di negara Timur
Tengah bekas kekhilafahan Turki Usmani, sebagian negara
berganti menjadi republik seperti Aljazair, Tunisia, Mesir,
Sudan, Siria, Yaman, dan Iraq. Indonesia sendiri sebagai negara
yang mayoritas penduduknya beragama Islam juga berbentuk
republik.

c. Kerajaan, Kesultanan, dan Keamiran

Bentuk negara lainnya yang banyak digunakan oleh umat
Islam adalah kerajaan, keamiran, dan kesultanan. Maroko, Saudi
Arabia, dan Yordania memilih menggunakan bentuk kerajaan.

Adapun Quwait, Bahrain, Emirat, dan Qatar menggunakan
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bentuk keamiran dengan pemimpinnya disebut air, sementara
Oman berbentuk kesultanan dengan kepala negaranya disebut
sultan. Di Asia Tenggara kesultanan sangat banyak digunakan
lebih-lebih di Indonesia sebelum beralih ke bentuk republik.
Malaysia hingga saat ini menggunakan kerajaan dengan
sebutan Diraja Malaysia dan negara bagiannya menggunakan
istilah kesultanan, seperti Kesultanan Johor, Selangor, Negeri
Sembilan, Serawak, dan lain-lain. Di sebelah utara Kalimantan
ada kesultanan yang amat kaya, yaitu Kesultanan Brunei
Darussalam. Sementara itu, kesultanan di Indonesia dari aspek
kekuasaan politik sudah tidak ada karena semuanya bergabung
dengan NKRI. Mereka hanya memiliki kekuasaan di bidang
budaya dan adat, tidak konstitusional.

Tidak ada seorang pun ulama Islam ahli Al-Qur'an dan
hadis serta fuqahanya yang mengharamkan semua bentuk negara
beserta gelar kepala negaranya karena dianggap sebagai urusan
ta‘ammuli gairi mahdiyah dalam bidang politik dan kenegaraan.
Jauh sebelum ini kekhalifahan terpecah menjadi beberapa
negara, seperti Umaiyah, Abbasiyah, dan Fatimiyah, ternyata
tidak ada persoalan. Ulama tidak ada yang protes seorang pun
dalam urusan kenegaraan ini, padahal bila mereka menanggapi
masalah 7a‘abbudi mahdiyah amat gampang membidahkan dan
bila perlu mengkafirkannya. Para mufti dunia Islam tidak lagi
mempersoalkan bentuk dan gelar kepala negara, tetapi lebih
pada substansi syariatnya. Di sini pula menunjukkan moderasi
(wasatiyah) Islam dalam menetapkan bentuk dan kepala negara
itu, tidak menekankan harus itu dan harus ini. Bila ini merupakan
keharusan, maka ketika ‘Umar bin al-Khattab disebut Awirul-
Mu'minin oleh komandan perang yang datang kepadanya,
semestinya ia menolak dan menyatakan, “Kamu salah, saya
adalah khalifah, bukan amir,” tetapi justru ‘Umar senang disebut

dengan gelaran Amirul-Mu minin ita.
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Adapun yang berkaitan dengan pendapatan negara antara
sistem klasik dan modern ada nuansanya. Di negara-negara
muslim sumber keuangan negara, di samping hasil bumi, adalah
dengan menarik pajak dari masyarakat, sementara di negara klasik
dengan zakat. Saat ini zakat sebagai pembiayaan utama negara
sudah tidak menjadi andalan karena sifat pemaksaan zakat sudah
berbeda dengan pada masa Nabi dan para khulafa. Betul bahwa
pada masa Nabi dan khulafa pajak dari non-muslim yang zimmi
diberlakukan, sehingga ada yang disebut dengan &haraj, usyr, dan

Jizyab, di samping zakat dari kaum Muslimin. Penarikan pajak ini
tentu bila dimungkinkan tidak dilakukan terhadap umat Islam
yang wajib mengeluarkan zakat, tetapi dalam konteks kekinian

amat diperlukan.

2. Kedudukan kepala negara

Adalah amat naif bila ada negara tanpa pemimpin atau
kepala negara. Maka dalam Islam, kepala negara atau kepala
pemerintahan itu wajib adanya. Bila hanya ada tiga orang saja
harus ada pemimpin apalagi bila ratusan ribu, jutaan, ratusan
juta, dan bahkan milyaran penduduk, seperti di India dan Cina.
Atas dasar itu, maka kewajiban adanya kepala negara tidak dapat
dimungkiri. Agaknya sekarang masalah kenegaraan dari aspek
bentuk, jabatan, bahkan memilih kepala negara adalah masalah
yang bersifat kesepakatan masyarakatnya. Dalam pemilihan
kepala negara tidak ada yang baku, pemilihan langsung, tidak
langsung seperti perwakilan, atau ditunjuk oleh pemimpin yang
terdahulu, dibolehkan. Sebagaimana diketahui bahwa pemilihan
para khalifah pun tidak sama; ada yang model perwakilan dari
tokoh-tokoh masyarakat, seperti terjadi pada pemilihan Abu
Bakar; ada yang model penunjukan oleh pemimpin sebelumnya,
seperti pada penetapan ‘Umar bin al-Khattab; ada yang model

formatur, seperti pemilihan ‘Usman bin ‘Affan, dan yang model
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“pemilu raya”, seperti pemilihan ‘Ali bin Abi Talib. Model
pemilihan ini, paling tidak di Indonesia diberlakukan sampai
sekarang, baik dalam pemilihan kepala negara, pemilihan ketua
ormas, bahkan pemilihan lembaga-lembaga tertentu, baik yang
berkaitan dengan kebangsaan maupun keumatan.

Tata cara memilih pemimpin dengan berbagai macam
itu, dalam rangka melahirkan dan mendapatkan pemimpin
yang dinilai ideal serta memiliki visi dan misi yang baik untuk
masa depan negara. Bukan model pemilihannya yang menjadi
titik tekan, tetapi lahirnya pemimpin yang handal. Berikut ini
penjelasan tentang beberapa hadis Nabi sallallahu ‘alaibi wa sallam

tentang kepemimpinan dan keumatan beserta problematikanya:

a. Keharusan adanya pemimpin
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Jika ada tiga orang dalam suatu perjalanan, maka hendaklah salah seorang
menjadi pemimpin. (Riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah)

b. Tidak meminta kekuasaan (menjadi pemimpin)

Abu Musa al-Asy‘art dalam sebuah riwayat mengatakan
bahwa ia bersama dua orang laki-laki dari kaumnya datang
menemui Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam. Kedua laki-laki
itu meminta agar mereka diangkat menjadi amir. Rasulullah lalu
bersabda:
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Aku tidak akan menyerabkan ini kepada orang yang meminta dan tidak

Juga kepada yang sangat menginginkannya. (Riwayat Muslim dari Aba
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Musa)
Dalam lanjutan hadis itu, malahan yang ditunjuk oleh

Nabi sebagai pegawainya adalah Abu Musa sendiri karena tidak

memintanya.

c. Kuat dan Amanah
Dalam sebuah hadis diceritakan bahwa Nabi Muhammad
memberi nasihat kepada Abu Zarr yang meminta agar diberi

pekerjaan. Nabi bersabda kepadanya:
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Wahai Abii Zarr, engkan it lemab. Sesunggubnya kekuasaan itu amanah
dan sesunggubnya pada hari kiamat ia merupakan kebinaan dan penyesalan,
kecuali orang yang menunatkannya dengan cara yang benar dan menjalankan
kekuasaannya dengan benar pula. (Riwayat Muslim dari Abt Zarr)

d. Jujur dan tidak Menipu Rakyat
Nabi sallallahu ‘alaibhi wa sallam bersabda:

SOINIEES ads) JL&}AJQ}C (’ﬁ’ uj,CA.J«) ‘UJ‘A...C«J.,‘M.L&JA\_A
14 . 88 ol s

Tidaklah ada seseorang yang diangkat olel Allah untuk mengurus rakyat,
lalu ia meninggal dalam keadaan menipu rakyatnya, melainkan Allah akan
mengharamkan surga atasnya. (Riwayat Muslim dari Ma‘qil bin Yasar)

e. Menjalankan Tugas dengan Baik dan tidak Korupsi, Kolusi,
dan Nepotisme (KKKN)
Rasulullah bersabda:
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Tidak ada seorang amir (peminpin) yang mengurus urusan kaun muslinin,
lalu tidak sunggub-sunggub (mengnrusnya) dan tidak menasihati (kebaikan)
mereka, melainkan ia tidak akan masuk ke dalam surga bersama mereka.

(Riwayat Muslim dari Ma‘qil bin Yasar)

f. Menghindari untuk menerima hadiah

Dalam sepotong hadis dari riwayat yang cukup panjang,
Rasulullah mencela seorang sahabatnya dari al-Asad, yang
menerima hadiah, sebagaimana sabdanya:
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Demi Zat yang diri Mubammad ada pada keknasaan-Nya, seseorang dari
antara kalian yang memperoleh darinya (hadiah itu) kecuali hadiab itn akan
didatangfkan lagi pada hari kiamat dibawa di pundaknya. (Bila) seekor unta
akan ada suara unta, bila seekor sapi, akan ada suara sapi, dan bila seekor
kambing, akan ada suara kambing mengembik. (Riwayat Muslim dari
Abu Humaid as-Sa‘idi)

g Setiap pemimpin akan diminta pertanggungjawaban

Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Nabi bersabda:
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Ingatlab, sesunggnbnya kamu sekalian adalah peminpin dan setiap peminpin
akan  diminta  pertanggungiawaban tentang kepemimpinannya. Seorang
mam yang memimpin manusia lainnya, akan diminta pertanggungiawaban
atas raRyatnya; laki-laki yang menmimpin  keluarganya akan diminta
pertanggungiawaban atas keluarganya; dan perempuan adalah peminpin
atas rumab suani (Reluarga)nya serta anak-anaknya dan dia akan diminta
pertanggungiawaban dari mereka itu; hamba sabaya adalah pemimpin harta
majikannya dan akan diminta pertanggungiawabannya. Ingatlah, maka
semua kalian adalab pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas
kepenimpinannya. (Riwayat al-Bukhart dan Muslim dari Ibnu ‘Umar)

Kewajiban untuk taat kepada pemimpin berlaku dalam

berbagai situasi kecuali terhadap perintah untuk berbuat maksiat.
Nabi bersabda:
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Seorang muslim wajib mendengar dan taat (kepada pemimpinnya), baik
keputusan yang diambilnya disukat ataupun tidak, selama tidak diperintabkan
kepada maksiat. Maka bila dia diperintabkan untuk suatn kemaksiatan,
tidak  berlakn ketaatan terbadap pemimpin  (yang memerintabkannya).
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dati Ibnu ‘Umar)

h. Mencati Suaka Politik
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Akan terjadi berbagai fitnah (pada umat ini): Yang dudnk (diam dalam
menyikapi fitnah) lebib baik dari yang berdiri; yang berdiri lebib baik
daripada yang berjalan; yang berjalan lebibh baik daripada yang bergegas (jalan

cepat ). Barang siapa yang mendekat padanya (menghampiri), pasti celaka
dan barang siapa_yang mendapatkan tempat berlindung (tempat suaka atan
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tempat menghindar), maka menghindarlah (dari keterlibatannya). (Riwayat
al-Bukhart dan Muslim dari Aba Hurairah)

Pada hadis lainnya disebutkan:
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Barang siapa_yang melibat dari amirnya (pemimpinnya) sesuatu_yang tidak
disnkainya, maka bersabarlah. Maka sesunggnbnya tidak ada seorang pun
_yang meninggalkan jamaabh, walaupun sebasta, kemmndian ia meninggal dunia,
kecuall ia mati bagatkean mati jabiliah. (Riwayat al-Bukhatt dan Muslim
dari Ibnu ‘Abbas)

3. Fenomena Golput (Tidak Menggunakan Hak Pilih)

Bila menyimak lembaran sejarah umat Islam dari masa
Rasul dan para khalifahnya, bahkan sampai sekarang, naik turun
kejayaannya amat tergantung pada kita sebagai pelaku sejarah
itu. Kemajuan umat ini tergantung kepada para pemeluknya,
sejauh mana mereka konsisten dalam melaksanakan ajarannya.
Implementasi tuntunan normatif di atas sudah dialami oleh
para sahabat Rasul, bahkan juga oleh para tabiin dan generasi
sesudahnya, sehingga sampailah kepada pembakuan dan
pembukuan yang berupa karya-karya fikih dalam memahami
ajaran Islam dilihat dari berbagai aspeknya. Golput umpamanya,
bukan merupakan problem akademik, tuntunan normatif, dan
kebutuhan praktis dan taktis semata, tetapi dalam beberapa
kasus “bila diperlukan” dapat dilakukan. Golput dalam suasana
keterpaksaan seperti itu, dapat dilakukan dengan prinsip saduz-
Zari‘ah (menutup jalan).

Dalam sebuah riwayat diceritakan sebuah dialog antara
Huzaifah bin al-Yaman dengan Rasulullah. Huzaifah bertanya,
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“Ya Rasulullab, sesunggubnya kami pernab berada pada masa Jabiliah
dan keburukan, maka Allah mendatangkan kepada kami kebaikan ini.
Apakalh) sesudabh kebaikan ini akan datang pula keburnkan?” Rasul
menjawab, “lya,” lalu akn bertanya pula, “Apakal sesudab keburnkan ini
akan datang kebaikan pula?” Beliau berkata, “Tya dan padanya ada dakban
(bukan kebaikan yang murni, tetapi campur-aduk).” Aku bertanya lag,
Apa campurannya itn?” Rasul menjawab, “Yaitu orang-orang menjalankan
sunah, tetapi tidak dengan sunabkn, berpetunjuk dengan bukan petunjukken,
kan mengenal dari mereka, tetapi kan mengingkarinya.” Aku bertanya
lagi, “Apakal setelah kebaikan ini ada keburnkan juga?” Nabi bersabda,
“Dya, yaitu para penyern (kgjabatan) di pintu-pintn jahanam. Barang
Siapa mengikuti mereka maka mereka akan melemparkannya ke dalam
Jahanam.” Aku bertanya lagi, “Wabai Rasulullab, jelaskantah kepada
kanii ciri-cirinya!” Rasul menjawab, “Mereka itu seperti kita juga, berbicara
seperti kita.” Aku bertanya, “Apa yang kan perintabkan kepadakn bila
aku mendapatkan mereka?” Nabi menjawab, “Hendaknya kamn tetap
berpegang dengan jamaab nuslinin (kelompok umat Iskam) dan pemimpin
Islam.” Aku bertanya lagi, “Bagaimana bila tidak ada kelompok nmat Lslan:
dan tidak ada juga pemimpinnya?” Rasul menjawab, “Hendaknya engkan
mentisabkan diri dari kelompok-kelompok(sesat) itu semmanya, meskipun

’l’a-‘ o -
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kanin harus menggigit akar-akaran hingga tiba kematianmu dan kamm fetap
dalam keadaan itn.” (Riwayat al-Bukharf dan Muslim dari Huzaifah
bin al-Yaman)

Di dunia akademik dalam studi hadis, misalnya, ada yang
dikenal dengan teori fawaqquf (sikap tidak mengambil keputusan
walau itu pun adalah keputusan). Sikap ini terjadi ketika suatu
hadis diperselisihkan (mukbtalaf), tetapi amat sulit dengan
menggunakan teori lain dalam menyelesaikannya. Namun
demikian, tetap yang paling baik adalah mengambil salah
satunya daripada ditinggalkan kedua-duanya. Tentu sikap seperti
ini setelah dilihat dari berbagai sisi mudarat dan maslahatnya.
Demikian halnya dalam penyelesaian masalah politik seperti
yang sckarang sedang ramai diperbincangkan, yaitu golput.
Golput bisa jadi benar suatu saat, sebagaimana tergambar dalam
hadis Nabi di atas, tetapi bisa jadi tidak benar. Umpamanya kasus
yang menimpa ‘Ali bin Abi Talib ketika mendapat teguran dari
Ibnu ‘Abbas karena masuk dalam Majelis Syura Formatur pada
pemilihan khalifah. Beliau menjawab sebagai berikut:

-
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Ini adalah perkara yang amat besar di antara persoalan-persoalan (ajaran)
Islam; saya tidak berpendapat (baik) keluar dari syura itn.”*

‘All dicela Ibnu ‘Abbas karena menginginkan agar beliau
walk-out atau golput sekaligus, padahal ‘Ali memandang bahwa
masalah kepemimpinan dan atau kekuasaan adalah perkara besar
dalam Islam, tidak boleh disepelekan. Oleh karena itu, ia tetap
yakin harus dilakukan pemilihan, tidak boleh golput atau abstain,
apalagi walk-out dari sidang itu. Beliau memandang kepemimpinan
harus ada dan masih harus tetap ada karena beliau percaya syura
yang dilakukan sahabat dalam memilih kepemimpinan tersebut

sah dan legal serta pemerintahan sebelumnya adalah sah juga.
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Keberadaan pemimpin itu wajib adanya, bagaimanapun
kualitas pemimpin tersebut. Karena itu, Imam Ibnu Taimiyah

menyatakan sebagai berikut:
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Dan sebagaimana diketabui, sesunggubnya manusia itu fidak bisa baik
kecuali jika memiliki pemimpin, babkan jika yang memimpin itn bukan
dari golongan mereka (yang baik atan terbaik), tetapi justru orang-orang yang
galim, hal tersebut tetap akan lebib baik daripada tidak ada peminpin sama
sekall, sebagaimana dikatakan, “Enam pulnb tabun dengan adanya imam
(pemimpin) yang “menyeleweng” lebih baik daripada satn malam tidak ada
imam (pemimpin) sama sekalr.”

Dengan demikian, golput dengan alasan tidak suka kepada
calon pemimpin, bahkan partai tertentu, sebenarnya akan
berimplikasi pada problem ideologis, strategis, dan teknis dalam
membangun umat ke depan karena kelompok umat Islam
dalam organisasi masih ada, bahkan ada yang kuat, sementara
dalam politik teramat lemah. Oleh karena itu, seorang mujtahid
kontemporer, Syeikh Yusuf al-Qaradawi, malahan berpendapat
bukan hanya memilih pemimpin yang mungkin tidak disukai,
bahkan kalau perlu masuk ke dalam kekuasaan itu. Al-Qaradawi
mengatakan, “Siapa yang tidak bisa masuk ke dalam kekuasaan
dan hanya terbatas pada jamaah-jamaah Islam, seperti yang
terjadi di berbagai negeri Islam, maka tidak ada salahnya jika
ia menerima kekuasaan yang ada dan rela bergabung dengan
yang lain, jika hal itu bisa menjadi kebaikan bagi umat.”** Inilah
bentuk wasatiyah (moderasi) dalam kehidupan modern sekarang
ini.

Keterangan di atas hanya merupakan sebahagian kecil dari
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hadis-hadis Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam. yang berkaitan
dengan problematika kepemimpinan dan keumatan yang
diprediksi Rasul 14 abad yang lalu yang tentu kenyataannya
seperti sekarang ini. Prediksi seperti ini akan tetap ada dan
dirasakan oleh umat Islam pada setiap generasi dan tampaknya

sekarang, baik pada level nasional maupun internasional

4. Fenomena Partai di Era Modern

Keberadaan partai adalah suatu keniscayaan dalam suatu
negara modern yang menganut sistem “demokrasi”. Partai,
sebagaimana dapat disaksikan sekarang ini, antara satu negara
dan negara lainnya berbeda-beda, seperti di Indonesia dengan
sistem multi partai. Dalam Islam tidak ada ketentuan tentang
multi partai, sehingga boleh saja partai itu ada. Keberadaan
partai penting dalam rangka amar makruf nahi munkar kepada
penguasa yang zalim atau yang akan merusak ajaran Islam, karena
bila dilakukan perorangan akan bahaya buat yang bersangkutan.
Syeikh Yusuf al-Qaradawi ketika ditanya tentang ketidaksetujuan
Syeikh Hasan al-Banna terhadap adanya golongan-golongan

(partai-pen) dalam Islam menyatakan sebagai berikut:
“Keberadaan partai harus memenuhi dua syarat yang
fundamental, yaitu: 1). Harus mengakui Islam sebagai akidah
dan syariat, serta tidak memusuhi dan mengingkarinya.
Jika partai-partai itu harus melakukan ijtthad khusus untuk
memahami Islam, maka hatus dilakukan menurut dasar-dasar
ilmiah yang sudah ditetapkan. 2). Tidak boleh bertindak untuk
satu tujuan memerangi Islam dan umatnya, apa pun nama
dan statusnya. Tidak boleh ada partai yang menyeru pada
ateisme, positivisme, sekularisme, atau memojokkan agama
samawi, khususnya Islam atau menganggap enteng hal-hal
yang disucikan Islam: akidah, syariah, Al-Qur'an (kitab suci),

atau nabinya.””

Di zaman klasik ada kelompok masyarakat sahabat yang

disebut Muhajirin, Ansar, as-Sabiqunal-Awwalan, sahabat, tabi-
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in, dan lain-lain, walaupun tidak dapat dikatakan partai dalam
arti modern, tetapi menggambarkan bahwa manusia tidak lepas
dari pengelompokan apa pun namanya: kesukuan, etnis, mazhab,
bahkan firgah (skisma/faksi), atau apa pun yang melambangkan
penggolongan dan pengelompokan umat. Landasan bisa bersi-
fat ideologis, teologis, pemahaman keagamaan, materialis, ateis,
bahkan sampai yang bersifat nasionalis atau kebangsaan. Sayang-
nya, partai yang dilandasi dengan ajaran tertentu, Islam misalnya,
seringkali disebut sebagai partai yang partisan, sementara yang
berdasarkan ideologi selain Islam atau kedaerahan, malah selamat
dari sebutan partisan itu.

Di zaman modern sekarang partai berjalan sesuai dengan
perkembangan pemikiran masyarakat atau bangsa-bangsa di
dunia dengan melihat trend kemasyarakatan. Multi partai di
kalangan muslimin sering dianalogikan dengan mazhab dalam
Islam, tetapi kesulitannya mazhab tidak ada nuansa kekuasaan
seperti partai. Kalaupun multi partai di kalangan muslim boleh,
tetapi itu akan sangat menguntungkan kaum non-Muslim karena
suara umat Islam terpecah. Bagaimanapun partai Islam yang baik
adalah hanya satu partai. Partai agar menjadi fondasi sendi-sendi
demokrasi yang menjadi ciri masyarakat modern sebagai upaya
teguran kepada penguasa yang zalim. Memang, istilah demokrasi
tidak selamanya disetujui oleh para intelektual muslim terdahulu
dengan alasan bahwa demokrasi hanya mencari kemenangan
belaka ketimbang kebenaran, sebagaimana diidekan oleh
musyawarah. Sebagian intelektual muslim, seperti M. Natsir,
lebih setuju dengan istilah Teo-Demokrasi, yaitu demokrasi ber-
Ketuhanan.

Di sini tampak bahwa dalam persoalan za‘ammuli gair
mahdiyah tidak ada yang mutlak menurut ajaran Islam, tetapi
justru bersifat dinamis dan moderat, sehingga kebijakan politik

dapat diapresiasi selama ada kegunaannya bagi kelestarian Islam
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dalam pelaksanaan ajarannya. Di sisi lain, merupakan salah satu
prinsip ajaran ini yang mendasarkan pelaksanaannya pada adanya
istitd’‘ab, ‘adamul-haraj, dan ‘adamut-takallyf. Dalam sunahnya,

Rasulullah banyak berbicara sabl, yusr, ‘adamunl-‘usr, dan sambah.

B. Sistem Ekonomi Islam

Sistem ekonomi Islam berbasis pada 2 hal yaitu: pertama,
prinsip (a/-mabda’), yaitu akidah Islamiyah yang menjadi landasan
pemikiran (a/-qa‘idab fikriyah) bagi segala pemikiran Islam, seperti
sistem ekonomi Islam. Kedua, dasar (a/-asas), yaitu sejumlah
kaidah umum dan mendasar dalam syariah Islam yang lahir dari
akidah Islam, yang secara khusus menjadi landasan bangunan
sistem ekonomi Islam. A/~Asas ini terdiri dari tiga dasar (pilar),
yaitu: (1) kepemilikan (a/-milkiyah) sesuai syariah, (2) pemanfaatan
kepemilikan (Zasarruf fil-milkiyah) sesuai syariah, dan (3) distribusi
kekayaan kepada masyarakat (tauzi‘us-sarwah bainan-nas), melalui
mekanisme syariah.

Dalam sistem ekonomi Islam, tiga dasar tersebut harus terikat
dengan syariah Islam, sebab segala aktivitas manusia (termasuk
juga kegiatan ekonomi) wajib terikat atau tunduk kepada syariah
Islam. Sesuai kaidah syatiah, al-aslu fil-af alit-tagayyudn bil-huknzisy-
syar7 (prinsip dasar mengenai perbuatan manusia wajib terikat
dengan syariah Islam). Akidah Islamiyah sebagai paradigma
umum ckonomi Islam menerangkan bahwa Islam adalah agama
dan sekaligus ideologi sempurna yang mengatur segala aspek
kehidupan tanpa kecuali, seperti tercantum pada Surah al-
Ma'idah/5: 3:
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Dibaram#an baginm (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging)
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang
dipuknl, yang jatub, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kanu sembelih. Dan (dibarambkan pula) yang disembelih
untuk berhala. Dan (dibarambkan pula) mengundi nasib dengan aglam (anak
panab), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir
telah putus asa untuk (mengalabkan) agamanm, sebab itn janganlah kanm
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada bari ini telah Akn
Sempurnakan agamamu untuknm, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku
bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamanm. Tetapi barang siapa

terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka sunggub,
Allah Maha Penganpun, Maha Penyayang. (al-Ma'idah/5: 3)

Secara rinci ayat ini mengandung aspek-aspek ekonomi
yang secara umum dapat dikatakan tinggi. Dapat saja manusia
menggunakan faktor-faktor yang tercantum pada bangkai, darah,
babi, dan yang disembelih bukan karena Allah menjadi barang
jualan. Namun, ajaran Islam membatasi dengan batas-batas
yang jelas, seperti yang disebut di atas. Dalam kasus tertentu
yang diharamkan boleh untuk dimakan atau dikonsumsi apa
pun bentuknya dikarenakan oleh keterpaksaan. Ekonomi Islam
adalah ekonomi yang bersih dan halal. Sistem ekonomi Islam
tersebut secara diametral bertentangan dengan paradigma lain
seperti sistem ekonomi kapitalisme yang berdasarkan sekularisme
dan liberalisme, dan neo-liberal yang sekarang diramaikan yang
sedang mendekati kehancurannya.

Sekularisme ini pula yang mendasari paradigma cabang
kapitalisme lainnya, yaitu paradigma yang berkaitan dengan
kepemilikan, pemanfaatan kepemilikan, dan distribusi kekayaan
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(barang dan jasa) kepada masyarakat. Semuanya dianggap lepas
atau tidak boleh disangkutpautkan dengan agama.®® Pertama,
kepemilikan. Berdasarkan sekularisme yang menafikan peran
agama dalam ekonomi, maka dalam masalah kepemilikan,
kapitalisme memandang bahwa asal usul adanya kepemilikan
suatu barang adalah terletak pada nilai manfaat (#z#lity) yang
melekat pada barang itu, yaitu sejauh mana ia dapat memuaskan
kebutuhan manusia. Ini berbeda dengan ekonomi Islam, yang
memandang bahwa asal usul kepemilikan adalah adanya izin
dari Allah (#Znusy-Syari’) kepada manusia untuk memanfaatkan
suatu benda. Jika Allah mengizinkan, berarti boleh dimiliki. Tapi
jika Allah tidak mengizinkan (yaitu mengharamkan), berarti
barang itu tidak boleh dimiliki. Kedna, pemanfaatan kepemilikan.
Kapitalisme tidak membuat batasan tata caranya (kazfiyah-nya)
dan tidak ada pula batasan jumlahnya (&amzyah-nya). Sebab pada
dasarnya sistem ekonomi kapitalisme adalah cermin dari paham
kebebasan (freedon/ liberalism) di bidang pemanfaatan hak milik.
Sedangkan ekonomi Islam menetapkan adanya batasan tata cara
(kaifiyah-nya), tapi tidak membatasi jumlahnya (kamiyah-nya).
Seorang muslim boleh memiliki harta berapa saja, sepanjang
diperoleh dan dimanfaatkan sesuai syariah Islam. Ke#/ga, distribusi
kekayaan. Kapitalisme menyerahkannya kepada mekanisme
pasar, yaitu melalui mekanisme harga keseimbangan yang
terbentuk akibat interaksi penawaran (s#ppl)) dan permintaan
(demand). Harga berfungsi secara informasional, yaitu memberi
informasi kepada konsumen mengenai siapa yang mampu
memperoleh atau tidak memperoleh suatu barang atau jasa.
Karena itulah peran negara dalam distribusi kekayaan sangat
terbatas. Akibatnya, kesenjangan kaya miskin sedemikian lebar.
Sedikit orang kaya telah menguasai sebagian besar kekayaan,
sementara sebagian besar manusia hanya menikmati sisa-sisa

kekayaan yang sangat sedikit. Dalam ekonomi Islam, distribusi
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kekayaan terwujud melalui mekanisme syariah, yaitu mekanisme
yang terdiri dari sekumpulan hukum syariah yang menjamin
pemenuhan barang dan jasa bagi setiap individu rakyat.

Mekanisme syariah ini terdiri dari mekanisme ekonomi
dan mekanisme non-ekonomi. Mekanisme ekonomi adalah
mekanisme melalui aktivitas ekonomi yang bersifat produktif,
berupa berbagai kegiatan pengembangan harta (fanmiyatul-
mal) dalam akad-akad muamalah dan sebab-sebab kepemilikan
(asbabut-tamalluk). Mekanisme ini, misalnya ketentuan syariah
yang: (1) membolehkan manusia bekerja di sektor pertanian,
industri, dan perdagangan; (2) memberikan kesempatan
berlangsungnya pengembangan harta (fanmiyatul-mal) melalui
kegiatan investasi, seperti dengan syirkah inan, mudarabah, dan
sebagainya; dan (3) memberikan kepada rakyat hak pemanfaatan
barang-barang milik umum (almilkiyah al-‘ammah) yang dikelola
negara seperti hasil hutan, barang tambang, minyak, listrik, air
dan sebagainya demi kesejahteraan rakyat. Sedangkan mekanisme
non-ekonomi adalah mekanisme yang berlangsung tidak melalui
aktivitas ekonomi yang produktif, tetapi melalui aktivitas non-
produktif. Misalnya dengan jalan pemberian (hibah, sedekah,
zakat, dan lain-lain) atau warisan. Mekanisme non-ekonomi
dimaksudkan untuk melengkapi mekanisme ekonomi, yaitu untuk
mengatasi distribusi kekayaan yang tidak berjalan sempurna jika
hanya mengandalkan mekanisme ekonomi semata, baik yang
disebabkan adanya sebab alamiah seperti bencana alam dan
cacat fisik, maupun sebab non-alamiah, misalnya penyimpangan
mekanisme ekonomi (seperti penimbunan).

Mekanisme non-ekonomi bertujuan agar di tengah
masyarakat segera terwujud keseimbangan (a#-tawazun) ekonomi,
dan memperkecil jurang perbedaan antara yang kaya dan yang
miskin. Mekanisme ini dilaksanakan secara bersama dan sinergis

antara individu dan negara.”’
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1. Prinsip Ekonomi Islam

Dalam perkembangan kontemporer ini, dunia Islam sedang
melewati salah satu fase sejarah dunia yaitu masa krisis global. Di
tengah krisis global dengan sistem kontemporer yang bebas nilai
dan hampa nilai, dominasi pusaran paham kapitalis dan sosialis,
maka Islam sebagai suatu sistem yang mampu memberikan
daya tawar positif, dengan menanamkan prinsip tauhid dan
menghadirkan nilai-nilai ettka dan moral yang lengkap serta
mengajarkan semua dimensi kehidupan.®®

Dalam Islam diajarkan nilai-nilai dasar ekonomi yang
bersumber pada ajaran tauhid. Islam lebih dari sekadar nilai-nilai
dasar etika ekonomi, seperti keseimbangan, kesatuan, tanggung
jawab, dan keadilan, tetapi juga memuat keseluruhan nilai-nilai
yang fundamental serta norma-norma yang substansial agar
dapat diterapkan dalam operasional lembaga ekonomi Islam di
masyarakat.

Umar Chapra menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi
Islam dibangun berdasarkan prinsip tauhid dan etika serta
mengacu pada tujuan syariat (wagqasidusy-syari'ah) yaitu memelihara
iman (fath), hidup (/ife), nalar (intellect), keturunan (posterity),
dan kekayaan (wealth). Konsep ini menjelaskan bahwa sistem
ekonomi hendaknya dibangun berawal dari suatu keyakinan
(iman) dan berakhir dengan kekayaan (property). Pada gilirannya
tidak akan muncul kesenjangan ekonomi atau perilaku ekonomi
yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat.

Basis utama sistem ekonomi syariah sesungguhnya terletak
pada aspek kerangka dasarnya yang berlandaskan syariat, dan juga
pada aspek tujuannya yaitu mewujudkan suatu tatanan ekonomi
masyarakat yang sejahtera berdasarkan keadilan, pemerataan, dan
keseimbangan.” Atas dasar itu, maka pemberdayaan ekonomi
syariah di Indonesia hendaknya dilakukan dengan strategi yang

ditujukan bagi perbaikan kehidupan dan ekonomi masyarakat.
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Tuntutan masyarakat dewasa ini terutama di lapisan masyarakat
bawah adalah bagaimana memenuhi kebutuhan hidup mereka
yang paling mendasar.

Sistem ekonomi Islam memiliki pijakan yang sangat tegas
bila dibandingkan dengan sistem ekonomi liberal dan sosialis
yang saat ini mendominasi sistem perckonomian dunia. Sistem
ekonomi liberal lebih menghendaki suatu bentuk kebebasan
yang tidak terbatas bagi individu dalam memperoleh keuntungan
(keadilan distributif), dan sosialisme menekankan aspek peme-
rataan ekonomi (keadilan yang merata), menentang perbedaan
kelas sosial dan menganut asas kolektivitas.

Sistem eckonomi Islam mengutamakan aspek hukum dan
etika yakni adanya keharusan menerapkan prinsip-prinsip hukum
dan etika bisnis yang Islami, antara lain: prinsip ibadah (ar-
tanhid), persamaan (al-musawah), kebebasan (al-purriya), keadilan
(al-‘adl), tolong-menolong (at-ta‘awnn), dan toleransi (ar-tasamub).
Prinsip-prinsip tersebut merupakan pijakan dasar dalam sistem
ckonomi Islam, sedangkan etika bisnis mengatur aspek hukum
kepemilikan, pengelolaan, dan pendistribusian harta, yakni
menolak monopoli, eksploitasi, dan diskriminasi serta menuntut
keseimbangan antara hak dan kewajiban.

Prinsip-prinsip dan etika bisnis itulah yang kini menjadi
landasan operasional lembaga-lembaga keuangan syariah di
Indonesia. Dalam kerangka praktis prinsip-prinsip dan etika
bisnis tersebut diimplementasikan dalam berbagai produk jasa
dan layanan lembaga keuangan syariah yang menggunakan
mekanisme bagi hasil (profit sharing).

Oleh karena itu, masyarakat akan memperoleh berbagai
keuntungan dari jasa dan layanan lembaga keuangan syariah,
antara lain: pertama, adanya jaminan keuntungan hasil investasi
yang jelas, terukur, dan rasional; kedua, adanya jaminan aspek

hukum dan keamanan investasi; £efga, transaksi dapat dilakukan
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dalam rentang waktu jangka pendek dan jangka panjang;
keempat, terhindar dari praktik-praktik bisnis yang monopolistik,
cksploitatif, dan diskriminatif; dan kelima, adanya jaminan
kesetaraan hak dan kewajiban antara pihak-pihak yang melakukan
transaksi.

Keadaan demikian, memungkinkan bagi lembaga keuangan
syariah terhindar dari praktik bunga yang jelas mengandung
suatu kesamaran (garar) dan melipatgandakan keuntungan (riba).
Oleh karena itu, tidak ada alasan lagi untuk meragukan lembaga
keuangan syariah baik dari segi hukum, etika, kejelasan untung
dan rugi, serta ketahanan institusi dari keadaan pailit.

Kelebihan utama praktik bagi hasil tidak didasarkan kepada
ketentuan yang kaku, tetapi bersifat kondisional dalam membagi
keuntungan antara pihak yang melakukan transaksi. Kedua belah
pihak dapat saling berbagi keuntungan dan kerugian berdasarkan
pertimbangan kelayakan dan rasionalitas.”

Atas dasar itu, eckonomi Islam memberikan solusi bagi
perbaikan ekonomi masyarakat di Indonesia. Karena dalam
faktanya keberadaan lembaga-lembaga keuangan syariah yang
baru berkembang sejak tahun 1992 cukup kokoh bertahan.
Tingkat ketahanan lembaga keuangan syariah dari terpaan badai
krisis ekonomi dan moneter jauh lebih kuat dibandingkanlembaga
keuangan konvensional. Sebab prinsip utama yang digunakan
tidak bergantung kepada patokan suku bunga yang cenderung
berubah, tetapi didasarkan kepada fluktuasi keuntungan hasil
usaha yang diperoleh.

2. Manajemen Kesemestaan (Celestial Management)

Konsep ini diambil dan disarikan dari pandangan A. Riawan
Amin dalam The Celestial Management.” Konsep ini menggunakan
kata celestial untuk mengingatkan bahwa apa pun yang kita

perjuangkan hari ini sesungguhnya memiliki konteks yang lebih
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luas atau jangka panjang, yaitu: hidup yang sejati barulah dimulai
pada saat napas terakhir terhembus.

Alam semesta menjadi fakta yang sangat jelas terpampang,
bahwa dunia ini bukanlah bagian terbesar dari kehidupan kita.
Ia hanyalah noktah kecil di tengah jagat raya. Apalagi manusia,
laksana virus-virus teramat kecil yang menempel dan berputar
bersama putaran alam semesta. Karenanya, tak lagi dimungkiri
bahwa dunia tidak sebanding dengan kebesaran alam semesta.
Dengan kata lain, perjuangan untuk menundukkan dunia dengan
menggunakan pendekatan duniawi semata tak akan pernah
menjadikan manusia terpuaskan.

Semua perjuangan hendaknya menjadi bagian utuh dari
implementasi celestial values di wilayah ferrestrial. Itulah sebabnya,
segala sesuatu, termasuk di dalam bisnis, selayaknya berada
dalam konteks etika ilahiah. Celestial Management berupaya untuk
menjadi bagian solusi atas pengelolaan kehidupan di bola dunia
yang nisbi ini dengan pendekatan keabadian, ilahiah.

Celestial Management, dalam konsepnya, membagi kehidupan
manusia dalam 3 ranah utama. Pertama, kehidupan merupakan «
Pplace of worship. Kehidupan dengan segala pernak-pernik aktivitas
dan kerja yang kita lakukan merupakan tempat penyembahan
(baca: ibadah) bagi manusia. Tak ada satu pun alasan bagi kita
untuk melakukan sesuatu yang berada di luar konteks ini. Kedua,
kehidupan sebagai a place of wealth. Kita ditugasi oleh Sang
Pencipta untuk menciptakan, memelihara, dan mendistribusikan
kemakmuran atas nama keadilan dan kemanusiaan. Eksplorasi
sumber-sumber kemakmuran hendaknya ditujukan dalam
rangka meningkatkan kualitas kehidupan yang semakin efektif.
Ketiga, kehidupan merupakan a place of warfare. Pertempuran
adalah keniscayaan. Setiap saat manusia berhadapan dengan
musuh-musuh yang harus ditundukkan. Paling tidak, setiap

waktu manusia berupaya untuk memerangi dan menundukkan

Moderasi Islam dalam Muamalah 195



dirinya sendiri dari hal-hal yang tidak produktif.

a. A Place of Worship

Manusia diciptakan untuk beribadah. Inilah sendi paling
pokok yang menjadi dasar manusia menjalankan misi sebagai
wakil Allah di muka bumi.

,afi:lj
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Katakanlah (Mubammad), “Sesunggubnya salatkn, ibadahkn, hidupkn, dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuban selurub alam. (a-Anam/6: 162)

Misi ini menempati ranah pertama kehidupan. Di mana dan
kapan pun berada, mereka dituntut untuk menghamba hanya
kepada Allah. Inilah perwujudan dari kristalisasi  place of worship.
Dalam The Celestial Management, worship disimbolkan dalam bentuk
segi empat yang mencakup nilai-nilai (a##ribute) yang terkumpul
dalam akronim ZIKR (Zero Base, Iman, Konsisten, dan Resu/t
Oriented).

Cara pandang yang bersih, apa adanya, tidak ditambah, tidak
dikurangi. Merespons sesuatu dengan menempatkannya pada
titik nol, sehingga tanggapan panca indra bebas dari prasangka.
Itulah zero base. Di atasnya iman dikokohkan dan senantiasa
dipertahankan keajegannya dalam arah dan cakupan seraya
mempertahankan keselarasan setiap potensi hidup yang dimiliki
(konsisten) menuju pencapaian tujuan: jangka pendek hingga

panjang (result oriented).

b. Place of Wealth

Keberhasilan menuangkan atribut ZIKR akan menjadi
modal dasar manusia menjalankan misi kedua: menciptakan dan
mendistribusikan kemakmuran di muka bumi. Wujud dari misi ini

adalah membangun dan membagi (sharing) kemakmuran secara
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lebih adil dalam lingkup komunitasnya. Inilah implementasi dari
a place of wealth.

Wealth tercakup dalam empat atribut yang terkumpul dalam
akronim PIKR  (Power, Information, Knowledge, dan Rewards).
Penguasaan dan kewenangan untuk mengambil keputusan
(power) sangat menentukan kredibilitas dan rentang kemakmuran
yang dimiliki. Begitupun dengan dua atribut berikutnya,
information dan knowledge. Dua jenis kemakmuran ini telah
teruji kontribusinya dalam penciptakan kemakmuran dan begitu
pula sebaliknya. Dan pada gilirannya, reward yang didapat pun
menjadi niscaya untuk dibagi secara patut. Keempat sumber
kemakmuran tersebut harus didistribusikan (sharing) ke semua
pihak secara proporsional (‘adl), demi menjamin pemerataan dan

peningkatan kemakmuran.

c. A Place of Warfare

Aktivasi simultan pada ranah kedua, akan membangkitkan
kesiapan dari komunitas itu untuk menjadi zhe best community.
Komunitas yang siap memperjuangkan, memenangkan dan
menaklukkan setiap tantangan yang dihadapinya. Penaklukan
itu, bukan untuk meraih kemegahan, tapi untuk membebaskan
dan memakmurkan. Inilah terminal terakhir ranah hidup atau
disebut sebagai a place of warfare.

Nilai yang terimplementasikan dalam ranah ini termaktub
dalam empat atribut yang terangkum dalam MIKR. Mi/itans:
bermakna dorongan yang sangat kuat untuk mencapai cita-
cita, spirit perjuangan yang terus menyala dalam meraih cita-
cita. Kekuatan ini senantiasa dibarengi dengan kecerdasan
mengatur taktik dan strategi. Perhitungan, kalkulasi, analisis,
dan pertimbangan rasionalitas turut pula memperkaya khazanah
komunitas ini. Dengan bekal informasi dan pengetahuan yang

senantiasa #p date, mereka bergerak dalam keragaman derap
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langkah para wiul albab (Intelect). Kondisi inilah yang menjadikan
mereka sebagai komunitas dengan tingkat daya saing tinggi
(Kompetitif). Komunitas yang siap berjuang dan siap menang
dalam spirit menang-menang (win-win spiri).

Tentunya, keunggulan yang ada tidak berhenti di satu masa
saja, namun terus berkelanjutan. Tak terbatas di satu generasi
saja, namun turut berkepentingan untuk melahirkan generasi-
generasi baru, dalam tatanan sistem yang semakin matang dan
mantap (Regeneratif). Mereka pemangku gelar visioner yang
tak pernah berhenti memproduksi agen-agen pemenang masa

depan.”

3. Dasar-dasar Moderat dalam Etika Ekonomi Islam

Perumusan moderasi adalah bagian dari etika ekonomi Islam
dalam setiap kegiatan bisnis. Ini diperlukan untuk memandu
segala tingkah laku ekonomi di kalangan masyarakat muslim.
Etika bisnis Islami tersebut selanjutnya dijadikan sebagai
kerangka praktis yang secara fungsional akan membentuk suatu
kesadaran beragama dalam melakukan setiap kegiatan ekonomi
(religionsness economic practical guidance).

Etika ekonomi Islam, sebagaimana dirumuskan oleh para
ahli ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari aspek-
aspek kemaslahatan dan kemafsadatan dalam kegiatan ekonomi
dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh mana
dapat diketahui menurut akal pikiran (rasi0) dan bimbingan
wahyu (nas). Etika ekonomi dipandang sama dengan akhlak,
karena keduanya sama-sama membahas tentang kebaikan dan
keburukan pada tingkah laku manusia.

Sedangkan tujuan etika Islam menurut kerangka berpikir
filsafat adalah memperoleh suatu kesamaan ide bagi seluruh
manusia di setiap waktu dan tempat tentang ukuran tingkah

laku baik dan buruk sejauh mana dapat dicapai dan diketahui
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menurut akal pikiran manusia.”

Namun demikian, untuk mencapai tujuan tersebut, etika
ckonomi Islam mengalami kesulitan karena pandangan masing-
masing golongan di dunia ini berbeda-beda perihal standar
normatif baik dan buruk. Masing-masing mempunyai ukuran
dan kriteria yang berbeda-beda pula. Sebagai cabang dari filsafat,
ajaran etika bertitik tolak dari akal pikiran dan tidak dari ajaran
agama.

Adapun dalam Islam, ilmu akhlak dapat dipahami sebagai
pengetahuan yang mengajarkan tentang kebaikan dan keburukan
berdasarkan ajaran Islam yang bersumber kepada akal dan
wahyu. Atas dasar itu, maka etika ekonomi yang dikehendaki
dalam Islam adalah perilaku sosial-ekonomi yang harus sesuai
dengan ketentuan wahyu serta fitrah dan akal pikiran manusia
yang lurus.

Di antara nilai-nilai etika yang terangkum dalam ekonomi
Islam adalah terdapat dua prinsip pokok: Pertama, tauhid. Prinsip
tauhid ini mengajarkan manusia tentang bagaimana mengakui
keesaan Allah. Sehingga terdapat suatu konsekuensi bahwa
keyakinan terhadap segala sesuatu hendaknya berawal dan
berakhir hanya kepada Allah.

Keyakinan yang demikian, dapat mengantar seorang muslim
untuk menyatakan, “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku,
dan matiku adalah semata-mata demi Allah, Tuhan seru sekalian
alam.” Prinsip ini kemudian menghasilkan kesatuan-kesatuan
sinergis dan saling terkait dalam kerangka tauhid. Tauhid
diumpamakan seperti beredarnya planet-planet dalam tata surya
yang mengelilingi matahari. Kesatuan-kesatuan dalam ajaran
tauhid hendaknya berimplikasi kepada kesatuan manusia dengan
Tuhan dan kesatuan manusia dengan manusia serta kesatuan
manusia dengan alam sekitarnya.

Kedua, prinsip keseimbangan/moderasi mengajarkan manu-
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sia tentang bagaimana meyakini segala sesuatu yang diciptakan
Allah dalam keadaan seimbang dan serasi. Hal ini dapat dipa-
hami dari Al-Qut'an pada Surah al-Mulk/67: 3 berikut:

Los el gl o gean B L. mley oy sserie, 42
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Yang menciptakan tujub langit berlapis-lapis. Tidak akan kanm libat sesuatn
yang tidak seimbang pada ciptaan Tuban Yang Maba Pengasib. Maka
libatlah sekali lagi, adakah kanm libat sesuatu yang cacat? (al-Mulk/67: 3)

Prinsip ini menuntut manusia bukan saja hidup seimbang,
serasi, dan selaras dengan dirinya sendiri, tetapi juga menuntun
manusia untuk mengimplementasikan ketiga aspek tersebut
dalam kehidupan. Prinsip moderasi dalam konsumsi berarti
bahwa seseorang harus mengambil makanan dan minuman
dengan moderat dan menghindari kelebihan karena kelebihan
asupan berbahaya bagi kesehatan. Dalam Surah al-A‘raf/7 ayat
31 dijelaskan:
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Wabai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmn yang bagus pada setiap
(1memasufki) masjid, makan dan minumlab, tetapi jangan berlebihan. Sunggub,
Allab tidak menynkai orang yang berlebib-lebihan. (al-A‘raf/7: 31)

Sebanding dengan ayat ini dalam Surah al-Ma'idah/5: 87
dikatakan:

4 hods oo g Zapl Bran s fed R A e 8
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa

yang baik yang telah dibalalkan Allah kepadanm, dan janganlab kamn
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melampani batas. Sesunggubmya Allah tidak menynkai orang-orang yang
melampani batas. (al-Ma'idah/5: 87)

Prinsip tauhid mengantarkan manusia dalam kegiatan
ekonomi untuk meyakini bahwa harta benda yang berada dalam
genggamannya adalah milik Allah. Keberhasilan para pengusaha
bukan hanya disebabkan oleh hasil usahanya sendiri, tetapi
terdapat partisipasi orang lain. Tauhid yang akan menghasilkan
keyakinan pada manusia bagi kesatuan dunia dan akhirat. Tauhid
dapat pula mengantarkan seorang pengusaha untuk tidak
mengejar keuntungan materi semata-mata, tetapi juga mendapat
keberkahan dan keuntungan yang lebih kekal.

Oleh karena itu, seorang pengusaha dipandu untuk meng-
hindari segala bentuk eksploitasi terhadap sesama manusia. Dari
sini dapat dimengerti mengapa Islam melarang segala praktik
riba dan pencurian, tetapi juga penipuan yang terselubung. Bah-
kan Islam melarang kegiatan bisnis dengan memberi penawaran
barang di saat konsumen menerima tawaran yang sama dari
orang lain.

Demikian halnya dengan prinsip keseimbangan/moderasi
akan mengarahkan umat Islam kepada pencegahan segala
bentuk monopoli dan pemusatan kekuatan ekonomi hanya pada
satu tangan atau satu kelompok tertentu saja. Atas dasar ini
pula, Al-Qur'an menolak dengan sangat tegas daur sempit yang
menjadikan kekayaan hanya berkisar pada orang atau kelompok
tertentu, seperti Surah al-Hasyr/59: 7:

-

Agar harta itu_jangan banya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kanm. (al-Hasyr/59: 7)

Umat Islam dilarang tegas melakukan penimbunan dan

pemborosan seperti disebutkan dalam Surah at-Taubah/9: 34
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berikut:
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Wabai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya banyak dari orang-orang alim
dan rahib-rabib mereka benar-benar mematkan barta orang dengan jalan yang
batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya
di_jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) azab yang pedib. (at-Taubah/9: 34)

Ayat ini menjadi dasar bagi pemberian wewenang kepada
penguasa untuk mencabut hak-hak yang dimiliki perusahaan
spekulatif yang melakukan penimbunan, penyelundupan, dan
mengambil keuntungan secara berlebihan, karena penimbunan
mengakibatkan kenaikan harga yang tidak semestinya, seperti
dalam Surah al-A‘raf/7: 31:
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-

Wabai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmn yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlab, tetapi jangan berlebiban. Sunggub,
Allab tidak menynkai orang yang berlebibh-lebihan. (al-A‘raf/7: 31)

Dalam catatan kaki Al-Qur'an dan Terjemahnya Departe-
men Agama dinyatakan bahwa maksud masuk masjid adalah
bahwa tiap-tiap akan mengerjakan salat atau tawaf keliling
Ka‘bah atau ibadah-ibadah yang lain. Sementara berlebih-lebih-
an maksudnya adalah janganlah melampaui batas yang dibutuh-
kan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan
yang dihalalkan. Pemborosan dan sikap konsumtif dapat me-
nimbulkan kelangkaan barang-barang yang dapat menimbul-

202 Moderasi Islam dalam Muamalah



kan ketidakseimbangan yang diakibatkan kenaikan harga-harga.
Dalam rangka memelihara keseimbangan/moderasi ekonomi,
Islam menegaskan pemerintah untuk mengontrol harga-harga
yang tidak wajar dan cenderung spekulatif tersebut, yakni de-

ngan berpegang kepada etika ekonomi Islami.

4. Etika Islami dalam Praktik Bisnis

Dari prinsip di atas, maka seorang pelaku bisnis atau
wirausaha menurut pandangan etika Islam ketika berdagang
tidak hanya bertujuan mencari keuntungan sebesar-besarnya,
akan tetapi mencari dan mencapai keberkahan. Keberkahan
usaha adalah kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh
keuntungan yang wajar dan diridai Allah.

Untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli, Islam
mengajarkan prinsip-prinsip etika sebagai berikut:
a. Jujur dalam takaran dan timbangan, Allah berfirman dalam

Surah al-Mutaffifin/83: 1-3:
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Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan meninibang)!
(Yaitn) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka
minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atan menimbang (nntuk
orang lain), mereka mengurangs. (al-Mutaffifin/83: 1-3)

b. Menjual barang yang halal. Dalam salah satu hadis, Nabi
sallallahu ‘alaibi wa sallam menyatakan bahwa Allah mengharam-
kan sesuatu barang, maka haram pula harganya (diperjualbe-
likan).

c. Menjual barang yang baik mutunya. Dalam berbagai hadis,
Rasulullah melarang menjual buah-buahan hingga jelas
baiknya.
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d. Jangan menyembunyikan cacat barang. Salah satu sumber
hilangnya keberkahan jual beli, jika seseorang menjual barang
yang disembunyikan cacatnya. Ibnu ‘Umar menurut riwayat
al-Bukhari, memberitakan bahwa seorang lelaki menceritakan
kepada Nabi bahwa ia tertipu dalam jual beli. Nabi bersabda,
“Apabila engkau berjual beli, katakanlah, ‘tidak ada tipuan’.”

e. Jangan main sumpah. Ada kebiasaan pedagang untuk
meyakinkan pembelinya dengan jalan main sumpah agar
dagangannya laris. Dalam hal ini, Rasul memperingatkan,
“Sumpah itu melariskan dagangan, tetapi menghapuskan
keberkahan.” (Riwayat al-Bukhari).

f. Longgar dan bermurah hati. Rasulullah bersabda, “Allah
mengasihi orang yang bermurah hati waktu menjual, membeli,
dan menagih utang” (Riwayat al-Bukhari). Kemudian dalam
hadis lain Abu Hurairah memberitakan bahwa Rasulullah
bersabda, “Ada seorang pedagang yang mempiutangi orang
banyak. Apabila dilihatnya orang yang ditagih itu dalam
kesempitan, dia perintahkan kepada pembantu-pembantunya,
“Berilah kelonggaran kepadanya, mudah-mudahan Allah
memberikan kelapangan kepada kita’ Maka Allah pun
memberikan kelapangan kepadanya.” (Riwayat al-Bukhari).

g Jangan menyaingi kawan. Rasulullah bersabda, “Janganlah
kamu menjual dengan menyaingi dagangan saudaramu.”

h. Mencatat utang piutang, Dalam dunia bisnis lazim terjadi pin-
jam-meminjam. Dalam hubungan ini, Al-Qut'an mengajarkan
pencatatan utang piutang. Gunanya adalah untuk mengingat-
kan salah satu pihak yang mungkin suatu waktu lupa atau khi-
laf. Allah berfirman,
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Wabai orang-orang yang beriman! Apabila kamn melakukan utang pintang
untuk waktn yang ditentukan, bendaklah kamn menuliskannya. Dan
hendaklal seorang penulis di antara kanmmu menuliskannya dengan benar.
Janganlabh penulis menolak untuk mennliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. (al-Baqarah/2:
282)

1. Dilarang berbuat riba sebagaimana Allah telah berfirman,
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Allah memusnabkan riba dan menynburkan sedekah. Allah tidak
menynkai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa.
(al-Bagarah/2: 270)

j. Anjuran berzakat, yakni menghitung dan mengeluarkan zakat
barang dagangan setiap tahun sebanyak 2,5 % sebagai salah
satu cara untuk membersihkan harta yang diperoleh dari hasil
usaha.

Berkenaan dengan hal itu, Islam sebagai ajaran yang universal
memberikan pedoman tentang kegiatan ekonomi berupa prinsip-
prinsip dan asas-asas muamalah. Juhaya S. Praja menyebutkan
terdapat beberapa prinsip hukum ekonomi Islam™, antara lain:
a. Prinsip Ja yakun dilatan baynal-agniya', yakni prinsip hukum

ekonomi yang menghendaki pemerataan dalam pendistribusian
harta kekayaan.

b. Prinsip ‘an taradin, yakni dilakukan secara sukarela.

c. Prinsip tabadulul-manafi’, yakni pemindahan hak atas harta yang
didasarkan kepada asas manfaat.

d. Prinsip zakafulul-ijtima’, yakni pemindahan hak atas harta yang
didasarkan kepada kepentingan solidaritas sosial.

e. Prinsip baq al-lah wa hal al-‘adami, yakni hak pengelolaan harta
kekayaan yang didasarkan kepada kepentingan milik bersama,
di mana individu maupun kelompok dapat saling berbagi

keuntungan serta diatur dalam suatu mekanisme ketatanegaraan
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di bidang kebijakan ekonomi.

Di samping prinsip-prinsip tersebut, dalam sistem ekonomi
Islam dijelaskan pula berbagai ketentuan yang terangkum dalam
asas-asas muamalah. Ahmad Azhar Basyir telah menjelaskan
tentang asas-asas tersebut,” antara lain:

a. Asas kehormatan manusia (Surah al-Isra'/17: 70).

b. Asas kekeluargaan dan kemanusiaan (Surah al-Hujurat/49:
13).

c. Asas gotong-royong dalam kebaikan (Surah al-Ma'idah/5: 2).

d. Asas keadilan, kelayakan, dan kebaikan (Surah an-Nahl/16:
90).

e. Asas menarik manfaat dan menghindari mudarat (Surah al-
Baqarah/2: 282).

f. Asas kebebasan dan kehendak (Surah al-Baqarah/2: 230).

g Asas kesukarelaan (Surah an-Nisa'/4: 39).

Berdasarkan prinsip-prinsip dan asas-asas ekonomi itulah,
maka pelaksanaan hukum Islam dalam kegiatan ekonomi
diwujudkan dalam bentuk lembaga-lembaga keuangan syariah.
Disadari atau tidak, kepentingan untuk mengembangkan
lembaga keuangan dan perbankan syariah bukan lagi merupakan
tuntutan di kalangan umat Islam, tetapi telah menjadi kebutuhan
umum.

Demikianlah penjelasan singkat tentang sistem ekonomi
Islam yang khas berdasarkan sistem keyakinan dasar (basic belzef
systens) dan pandangan dunia (world view) yang dibangun atas dasar
berbagai asumsi yang bersifat ontologis yaitu konsep kepemilikan,
pemanfaatan, dan distribusi. Secara epistemologis, ekonomi
Islam berbasis pada prinsip (a/-mabda’) dan dasar (al-asas) dengan
dilengkapi oleh konsep celestial management meliputi ranah fikr,
gekr dan mikr. Sedangkan secara ontologis menawarkan ekonomi
yang berbasis pada prinsip etika Islam yang mencakup prinsip

moderasi yang dapat diterapkan dalam semua aktivitas ekonomi
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dan praktik bisnis dan kewirausahaan yang memiliki dimensi
keberkahan yaitu memperoleh kebaikan dan keuntungan baik di
dunia maupun di akhirat.

Sistem moderasi ekonomi Islam dapat dijadikan suatu
prinsip dan dasar etika bagi semua tindakan setiap muslim dan
menjadi sumber pemikiran (referensi, worldpiew) bagi tindakan
dan aktivitas ekonomi. Knowledge and recognition should be followed by

acknowledgment dan submission. Wallahu a‘lam bis-sawab.||
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Kenabian adalah anugerah Allah kepada orang-orang yang ter-
pilih, untuk menyampaikan petunjuk-Nya kepada semua makh-
luk. ITham yang mereka peroleh datang langsung dari Tuhan.
Seorang nabi tidak berhutang apa pun kepada siapa pun. la
bukan seorang terpelajar yang mempelajari kebenaran dari bu-
ku-buku, bukan pula seorang yang belajar dari orang lain, dan
kemudian menyebarkan ajaran itu. Pengetahuannya menan-
dakan adanya dorongan dari Kekuatan Agung dalam tata ke-
hidupan manusia. Nabi Isa tidak memperoleh pengetahuan
tentang Perjanjian Lama dan ajaran nabi-nabi bangsa Ibrani
dengan membaca kitab-kitab atau belajar dari para rabbi, me-
lainkan memperolehnya langsung dari langit. Nabi Musa juga
tidak mempelajari hukum dan petunjuk yang dibawanya dari na-
bi-nabi sebelumnya, bahkan tidak dari Nabi Ibrahim sekalipun.
Nabi Muhammad menerima petunjuk yang baru langsung dari

Tuhan. Apabila ia mengajarkan kembali kebenaran yang pernah
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disampaikan oleh para nabi bangsa Semit sebelumnya, atau jika
Al-Qur'an menyebutkan cerita dan kisah yang terdapat dalam
Perjanjian Lama dan Baru, ini bukanlah tanda dari pengambilan
historis. Ia hanya menunjukkan adanya penerangan baru dalam
kerangka iklim spiritual yang sama, yang dapat disebut tradisi
Ibrahim. Keutamaan Nabi Muhammad yang membedakannya
dengan nabi-nabi sebelumnya terletak pada kedudukannya se-
bagai nabi terakhir yang datang pada akhir siklus kenabian, yang
mengintegrasikan dalam dirinya fungsi kenabian.!
Allah berfirman:
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Sesunggubnya aku utusan Allah kepadamn, yang membenarkan kitab
(yang turun) sebelumbku, yaitn Taurat dan memberi kabar gembira
dengan seorang rasul yang akan datang setelahkn, yang namanya Abmad
(Mubammad).” Namun ketika rasul itu datang kepada mereka dengan

membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini adalah sibir yang
myata.” (as-Saff/61: 6)

Muhammad Rasulullah sallallahn ‘alaihi wasallam sudah dira-
malkan dalam banyak cara. Bila ia sudah datang, ia memperlihat-
kan tanda-tanda yang jelas. Peri hidupnya dari awal sampai akhir
merupakan satu mukjizat yang besar. Dia berjuang melawan
berbagai kendala, dan menang. Tanpa belajar kepada manusia,
ia telah memberi pelajaran kearifan yang begitu tinggi. Ia dapat
mencairkan hati yang begitu keras, dan memperkuat hati yang
lembut yang memerlukan dukungan. Dalam semua kata dan
perbuatannya orang yang punya pandangan tajam akan melihat
proses bekerjanya kekuasaan Allah; tetapi orang-orang bodoh
dan tak beriman menyebutnya tukang sihir—sebutan yang di

luar kenyataan, yang sudah menjadi fakta yang tak dapat diban-
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tah dalam sejarah umat manusia.”

A. Figur Nabi Muhammad

Nabi Muhammad mengaku cuma orang biasa, pemberi per-
ingatan tanpa mukjizat selain Al-Qur'an. Tidak ada gambaran
semarak mengenai siapa pun, dalam sejarah manusia, yang me-
nyamai lukisan umat Islam atas beliau. Ia adalah sumber pembawa
harapan, bukti terbesar intervensi Tuhan untuk menyelamatkan
manusia. Dengan keberanian, takwa, dan dorongan hati yang tak
tertahan-tahan, ia tampil sebagai pembawa berita gembira dan
pemberi penjelasan bahwa manusia bisa sesat, sakit atau malahan
mati, karena jahil. Hidayah Al-Qur'an mengisi dada pengikutnya
dengan api iman yang membakar orang sekitar. Bagai setanggi
disentuh api yang lalu menyebar harum dalam kamar, banyak
pengikutnya muncul dari sudut gurun tak dikenal dan naik ke
panggung dunia menjadi ilmuwan, imam, khalifah, atau kaisar
yang membangun peradaban dengan kecepatan menakjubkan.
Nabi Muhammad mengklaim ajarannya ini untuk semua orang
dan semua waktu hingga akhir zaman.’

Nabi Muhammad adalah rasul, utusan Allah. Beliaulah
satu-satunya manusia yang mendapat wewenang penuh untuk
menjelaskan dan menafsirkan Al-Qur'an dengan sikap, kata-kata

dan perbuatannya. Allah berfirman:
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Dan Kami turunkan (Al-Qur'an) itn dengan sebenarnya dan (Al-
Qur'an) itu turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kanii mengutus
engkan (Mubammad), hanya sebagai pembawa berita gembira dan pember:
peringatan. (al-Isra'/17: 105)

Al-Qur'an diturunkan oleh Allah dengan membawa kebe-

naran. la tak dapat dipalsukan oleh manusia mana pun. Ia tidak
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pernah dipalsukan atau dirusak sepanjang dalam proses penyam-
paiannya kepada umat manusia.* Al-Qut'an mengandung kabar
gembira bagi orang-orang yang beriman bahwa bagi mercka
kehidupan yang membahagiakan di akhirat dan peringatan bagi
orang-orang yang ingkar bahwa azab Allah di akhirat sangat dah-
syat buat mereka. Allah-lah yang mengutus Rasul-Nya membawa
petunjuk Al-Qur'an dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya
terhadap semua agama, dan cukuplah Dia sebagai saksi. Agama
Allah telah berjaya bukan saja di Jazirah Arab, bahkan di seluruh
penjuru dunia sebelum berlalu setengah abad sejak Al-Qut'an
diturunkan.” Allah berfirman tentang Nabi Muhammad:
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Mubammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasib sayang sesama
mereka. Kamu melibat mereka ruknk dan sujud mencari karunia Allah
dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka (yang dinngkapkan) dalam Taunrat dan
Sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitn seperti benib yang
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat lalu menjadi
besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itn menyenangkan hati
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan keknatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara
mereka, ampunan dan pabala yang besar. (al-Fath/48: 29)

Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang diutus mem-
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bawa rahmat bagi seluruh alam semesta. Orang-orang yang
bersama dengan dia, yakni sahabat-sahabat Nabi serta peng-
ikut-pengikut setia beliau adalah orang yang bersikap tegas—ti-
dak berbasa-basi dengan mengorbankan akidahnya—terhadap
orang-orang kafir, tanpa keluar dari koridor rahmat risalah ini,
dan walau mereka memiliki sikap tegas, namun mereka berkasih
sayang antar sesama mereka. Engkau, siapa pun engkau, di mana
pun dan kapan pun akan selalu melihat mereka rukuk dan su-
jud. Ini mereka lakukan dengan tulus ikhlas, senantiasa mencari
dengan sungguh-sungguh karunia Allah dan keridaan-Nya yang
agung. Tanda-tanda yang tidak pernah luput dari mereka tampak
pada muka mereka berupa cahaya dari bekas sujud yang meng-
hasilkan wibawa, penghormatan, dan kekaguman siapa pun yang
melihat mereka. Demikian itulah yang sungguh agung dan Iuhur
serta sangat tinggi sifat-sifat mereka yang mengagumkan yang
termaktub dalam Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa. Se-
dangkan sifat-sifat mereka yang mengagumkan yang termaktub
dalam Injil adalah seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya,
lalu tunas itu menguatkannya, menjadikan tanaman itu kuat lalu
menjadi besar dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya. Demikian itulah
keadaan orang-orang mukmin pengikut Nabi Muhammad. De-
ngan sifat-sifat itu Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang
kafir dengan pertumbuhan, perkembangan, dan penambahan
jumlah dan kekuatan mereka. Allah menjanjikan untuk orang-
orang beriman dan mengerjakan amal saleh di antara mereka
yang bersama Nabi Muhammad serta siapa pun yang mengikuti
cara hidup mereka ampunan dan pahala yang besar. Ini karena ti-
dak seorang pun yang dapat mencapai kesempurnaan atau luput

dari kesalahan atau dosa.’
Allah berfirman:
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Dan  Mubhammad hanyalah seorang rasul; sebelummnya telah berlalu
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunub, kamu berbalik fe
belakang (murtad)? Barang siapa berbalik ke belakang, maka ia tidak
akan merugikan Allab sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada
orang yang bersynkur. (Alilmran/3: 144)

Allah menjanjikan untuk orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal saleh di antara mereka yang bersama
Nabi Muhammad dan siapa pun yang mengikuti cara hidup
mereka ampunan dan pahala yang besat.”

Kebajikan-kebajikan Nabi Muhammad membentuk sebuah
segitiga; kedamaian dan kejujuran sebagati titik puncaknya, sedang-
kan kemurahan dan kemuliaan hati serta kekuatan dan ketenangan
hati sebagai kedua titik alasnya. Nabi Muhammad adalah bentuk
manusia yang berorientasi kepada Esensi Ilahi. Bentuk ini mem-
punyai dua buah aspek yang berkenaan dengan dasar dan titik
puncak segitiga di atas, yakni kemuliaan dan kesalehan. Kemu-
liaan terdiri dari kekuatan dan kemurahan hati, sedangkan ke-
salehan terdiri dari kebijaksanaan dan kesucian. Kesalehan itu
merupakan tahap penghambaan spiritual (‘ubidiyah) di dalam
pengertiannya yang tertinggi, yang terdiri dari kesederhanaan
(fagr) yang sempurna dan kefanaan di hadapan Allah. Kesaleh-
an adalah suatu pemahaman yang sedalam mungkin mengenai
keesaan Allah, dan sebuah realisasi terhadap keesaan Allah yang
menghubungkan kita dengan Allah. Kesalehan adalah ketaatan
sepenuh hati kepada Allah, keyakinan kepada akhirat, dan ketu-
lusan hati yang mutlak. Nabi Muhammad telah menyerap Al-
Qur'an secara total, dan Al-Qur'an telah menjadi darah-daging-
nya yang memancar dalam akhlak dan budi-pekertinya. ‘A'isyah,
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istri Rasulullah, mengatakan dalam sebuah hadis:
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Akblak Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam adalah Al-Qur'an. (Riwayat
Muslim dari ‘A'isyah)

B. Keteladanan Rasulullah
Nabi Muhammad adalah teladan utama bagi orang yang

mengharapkan Allah dan hari kemudian, serta banyak mengingat
Allah.
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Sunggub, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik baginmm
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (al-Ahzab/33: 21)

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah Muhammad
suri teladan yang baik bagi orang yang senantiasa mengharap
rahmat kasih sayang Allah dan kebahagiaan hari akhirat serta
teladan bagi mereka yang berdzikir mengingat Allah subbanahu
wa ta’ala dan banyak menyebut-nyebut nama-Nya, baik dalam
suasana susah maupun senang.’

Pada masa mudanya, Nabi Muhammad hidup bersahaja.
Ia membantu pekerjaan rumah, menisik baju, mendandani
sandal, menimba air atau memerah susu, sembari tetap menjadi
penggembala. Beliau juga cerdas, berkemauan keras, jujur, dan
bertanggung jawab. Nabi Muhammad berhasil memasarkan
barang dagangan titipan Khadijah dengan laba cukup. Maisarah,
sahaya pria Khadijah yang ikut, terkesan kuat oleh kepribadian
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Nabi. Keterampilan Nabi Muhammad bergaul dengan calon
pembeli, hubungannya dengan rekan dan orang kebanyakan
sangat mengesankan.'’

Nabi Muhammad adalah Islam! Jika Islam menunjukkan
dirinya sebagai sebuah bentuk kebenaran, keindahan, dan
kekuatan, maka Nabi Muhammad sendiri merupakan perwujudan
dari kedamaian, kemurahan hati, dan kekuatan. Kekuatan adalah
pengakuan terhadap kebenaran Ilahi, baik di dalam batin maupun
di dalam dunia. Kemurahan hati mengimbangi aspek yang
agresif dari kekuatan. Termasuk kemurahan hati ini memberi
sedekah dan maaf. Kemurahan hati dan kekuatan yang saling
berkomplimentasi memuncak di dalam kebajikan yang ketiga,
kedamaian, yakni kelepasan dari dunia ego, kefanaan di hadapan
Allah, pengetahuan mengenai Allah dan “persatuan” dengan-
Nya. Allah berfirman:
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Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati dengan
izin Allah. Dan sunggub, sekiranya mereka setelah menzalimi dirinya
datang kepadann (Mubammad), lalu memohon ampunan kepada Allab,
dan Rasul pun memobonkan ampunan untuk mereka, niscaya mereka
mendapati Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. Maka demi
Tubanmn, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkan
(Mubammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisibkan,
(sehingga) kemndian tidak ada rasa keberatan dalam hati merefa terbadap
putusan yang engkan berikan, dan mereka menerima dengan sepenubnya.
(an-Nisa'/4: 64-65)
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya baginmu maka tinggalkaniah. (al-Hasyr/59: 7)

Mencontoh Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam mengakibatkan
kekuatan terhadap diri sendiri, kemurahan hati terhadap
orang-orang lain serta kedamaian di dalam dan melalui Allah;
kedamaian melalui kesalehan di dalam pengertiannya yang
terdalam. Mencontoh Nabi juga menimbulkan ketenangan hati
di dalam hubungan kita dengan dunia, kemuliaan hati di dalam
kehidupan kita, serta kejujuran melalui dan di dalam Allah.
Mencontoh Nabi berarti mengaktualisasikan keseimbangan
di antara kecenderungan-kecenderungan kita yang wajar;
antara kebajikan-kebajikan kita yang saling berkomplimentasi.
Mencontoh Nabi berarti kefanaan di dalam keesaan Allah
berdasarkan keseimbangan tersebut. Dengan demikian alas
dari segitiga tersebut terserap ke dalam puncaknya yang terlihat
sebagai sintesa dan awalmulanya atau sebagai akhirnya dan alasan
eksistensinya."

Siapa yang mencintai Allah, niscaya ia mengikuti Nabi-Nya;
dan Allah akan mencintainya. Menaati Nabi sallallihn ‘alaihi wa
sallam merupakan keniscayaan bagi orang beriman; siapa menaati
Nabi berarti menaati Allah. Siapa menaati Allah dan Rasul-Nya
pasti beruntung, Allah berfirman:
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Ratakanlah (Mubammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah akn,
niscaya Allah mencintaimn dan mengampuni dosa-dosamn.” Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang. (Ali Imran/3: 31)
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Wabhai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Mubammad), dan Ulil  Amri  (pemegang  keknasaan) di  antara
kamu. Kemudian, jika kamn berbeda pendapat tentang sesuatn, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunabnya), jika
kamn beriman kepada Allah dan bari kemudian. Yang demikian itn lebib
utama (baginn) dan lebibh baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59)
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Hanya  wcapan orang-orang mukmin, yang apabila mereka diajak

kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di

antara mereka, mereka berkata, “Kami mendengar, dan kami taat.”

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa taat
kepada Allah danRasul-Nya serta takut kepada Allah dan bertakwa
kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat Remenangan.
Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah sunggub-
sunggub, babwa jika engkan surnb mereka berperang, pastilah mereka
akan pergi. Katakanlah (Mubammad), “Janganlah kamu bersumpab,
(karena yang diminta) adalah ketaatan yang baik. Sunggub, Allah
Mabateliti terbadap apa yang kamu kerjakan.” Katakanlah, “laatlab
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul; jika kamn berpaling, maka
sesunggubnya kewajiban Rasul (Muhammad) itn hanyalah apa yang
dibebankan  kepadanya, dan kewajiban kamn hanyalah apa yang
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dibebankan kepadamn. Jika kamn taat kepadanya, niscaya kamn
mendapat petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan (amanat
Allah) dengan jelas.” (an-Nur/24:51-54)
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Barang siapa menaati Rasul (Mubammad), maka sesunggubnya dia
telah menaati Allah. Dan Barang siapa berpaling (dari ketaatan itn),
maka (ketabuilah) Kami tidak mengutusmn (Mubammad) untuk menjadi
pemelihara mereka. (an-Nisa'/4:80)
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(Yang disebut) orang mukmin hanyalah orang yang beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya (Mubammad), dan apabila mereka berada bersama-
sama dengan dia (Mubammad) dalam suatu urusan bersama, mereka
tidak  meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izgin kepadanya.
Sesunggubnya orang-orang yang meminta igin kepadamn (Mubammad),
mereka itulah orang-orang yang (benar-benar) beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka meminta igin kepadamu karena
suatu keperluan, berilah igin kepada siapa yang engkan kebendaki di
antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah.
Sunggub, Allah Maha Pengampun, Maba Penyayang. (an-Nur/24:62)

Nabi Muhammad adalah norma manusia di dalam fungsi-
fungsi individual dan kolektifnya atau dalam fungsi-fungsi
spiritual dan keduniawiannya. Cinta kepada Nabi merupakan
sebuah unsur pokok di dalam spiritualitas Islam. Rasa cinta
ini timbul karena kaum Muslimin melihat di dalam diri Nabi
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bentuk dasar dan model dari kebajikan-kebajikan yang menjadi
kunci atau jalan menuju keesaan yang memberikan keselamatan
kepada mereka. Oleh karena itulah mereka mencintai dan meniru
Nabi Muhammad hingga dalam hal-hal yang paling mendetail
dari kehidupan mereka sehari-hari. Cinta kepada Nabiada
dalam lubuk hati setiap Muslim sejati, terutama mercka yang
menginginkan kehidupan yang suci. Cinta kepada Nabitidaklah
bersifat individual. Ia dicintai karena ia menjadi lambang
harmoni dan keindahan yang mencakup semua hal, yang dalam
keutuhannya menunjukkan sifat-sifat—apabila dimiliki—akan
membuat manusia menyadari asal-usulnya yang teomorfis."

Nabi Muhammad ialah seorang manusia yang diangkat
Allah menjadi rasul. Rasul-rasul sebelumnya telah wafat. Ada
yang wafat karena terbunuh, dan ada pula yang karena sakit biasa.
Karenaitu, Nabi Muhammad juga akan wafat seperti halnya rasul-
rasul yang terdahulu itu. Di waktu berkecamuk Perang Uhud,
tersiar berita bahwa Nabi Muhammad mati terbunuh. Berita ini
mengacaukan kaum muslimin, sehingga ada yang bermaksud
meminta perlindungan kepada Abu Sufyan, pemimpin kaum
Quraisy. Sementara itu, orang-orang munafik mengatakan bahwa
kalau Nabi Muhammad itu seorang nabi, tentulah dia tidak akan
mati terbunuh. Allah menenteramkan hati kaum muslimin dan
membantah kata-kata orang-orang munafik.

Nabi Muhammad menjadi penengah dalam pemugaran
Baitullah. Pembangunan berjalan sesuai rencana, sampai dinding
tembok mencapai tinggi satu setengah meter, saat mereka mesti
menempatkan kembali batu hitam (bajar aswad) ke tempat semula,
di sudut timur. Karena ini upacara suci penuh kehormatan,
terjadilah perebutan antara sesama klan Quraisy. Klan ‘Abdu Dar
merasa paling berhak memonopoli dan menolak campur tangan
klan lain. Keadaan memanas ketika terjadi pengelompokan dan

kedua pihak semakin nekad dan bersumpah dengan baki berisi
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darah tempat mereka mencelupkan tangannya siap berperang dan
mati untuk agama. Dari suasana panas itu, Abu Rabiah muncul
mengemukakan usul agar menyerahkan keputusan kepada orang
pertama yang masuk dari pintu Saffah. Hadirin setuju dan melihat
ke arah pintu dengan tegang. Secara kebetulan Muhammad
muncul dari sana. Orang-orang datang mengerumuni dan minta
pemecahan. Keputusan Muhammad sungguh mengesankan. Ia
merentangkanselendangnya ke dekat batu hitam itu. Dengan
hati-hati ia menunduk, mengangkat batu lonjong itu dan
meletakkannya di atas kain itu. Setiap pemimpin klan diminta
memegang ujung kainnya. Mereka mengangkat secara bersama
dan lega oleh cara mulus ini. Muhammad mengambil Jgjar
aswad itu dan menaruh di tempatnya. Suasana menjadi dingin,
ketegangan lenyap, dan Muhammad dielu-elukan orang. Itulah
salah satu puncak prestasi Muhammad dan mempertebal nama
julukan atas ditinya sebagai al-amin, orang yang dapat dipercaya."”

Hadis dan sunah Nabi adalah sumber ajaran Islam bersama
Al-Qur'an. Tanpa hadis dan sunah Nabi, sebagian besar isi Al-
Qur'an akan tersembunyi dari mata manusia. Di dalam Al-Qur'an
tertulis perintah untuk mengerjakan salat, tetapi tanpa sunah kita
tidak akan tahu bagaimana cara mengerjakannya. Salat tak akan
dapat dikerjakan tanpa petunjuk berupa tindakan Nabisetiap
hari. Ini berlaku pula pada seribu satu hal lain. Hampir 15 abad,
jutaan kaum muslimin bangun di pagi hari seperti yang dilakukan
Nabi. Mereka makan seperti ia makan, menggosok gigi seperti
ia menggosok gigi, tidur sebagaimana ia tidur, bergaul dengan
istri, bertetangga, menghormati tamu; berjual beli menurut
tuntunan dan teladannya, dan sebagainya. Tidak ada daya yang
menyeragamkan kehidupan kaum muslimin di seluruh dunia
lebih daripada model ini yang menjadi pola tindakan sehari-
hari."

Rasulullah adalah rahmat bagi alam semesta. Allah ber-
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firman:
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Dan Kami tidak mengutus engkan (Mubammad) melainkan untuk
(menjadi) rabmat bagi selurub alam. (al-Anbiya'/21: 107)
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Dan sesunggubnya engkan benar-benar berbudi pekerti yang lubur. (al-
Qalam/68: 4)

C. Moderasi Rasulullah dalam Kehidupan

Rasulullah adalah teladan moderasi dalam segala aspek ke-
hidupan. Rasulullah lemah lembut dalam pergaulan, suka me-
maaftkan dan memohonkan ampun buat orang yang bersalah;
suka bermusyawarah dalam menghadapi perkara. Allah berfir-

man:
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Maka berkat rabmat Allah engkan (Mubammad) berlakn lemabh
lembut terbadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berbati
kasar, tentulah mereka menjaubkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mobonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarablah dengan mereka dalam nrusan itn. Kemudian, apabila
engkan telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sunggnh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali Imran/3: 159)

Rasulullah teladan dalam budi pekerti dan membenci
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kelakuan keji. Rasulullah bersabda:
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Tak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin di
hari kiamat daripada baik budi. Dan Allah membenci orang yang keji
kelakuannya. (Riwayat at-Tirmizi dari Abud-Darda')

Rasulullah ringan dan mudah dalam jual-beli. Rasulullah

bersabda dalam hadisnya:
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Allah merabmati orang yang ringan dalam menjual, membeli, dan menagih
utang. (Riwayat al-Bukhatt dari Jabir bin ‘Abdullah)

Rasulullah adalah seorang yang lembut hati, merasa sedih
sekali melihat masyarakatnya terjerumus ke dalam kehancuran.
Dia begitu bergairah menjaga mercka, dan bila ada tanda-
tanda pada mereka akan beriman, ia sudah diliputi oleh sifatnya
yang begitu lemah-lembut, penuh kasih-sayang, dan begitu
gembira.'”Allah berfirman:
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Sunggub, telah datang kepadann seorang rasul dari kaummn sendiri, berat
terasa olebnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terbadap
orang-orang yang beriman. (at-Taubah/9:128)

Rasulullah juga sederhana dalam makan, minum, tidur,
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berpakaian, dan memenuhi kebutuhan sehari-hari serta dalam

beribadah. Rasulullah pun pergi ke pasar. Firman Allah:
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Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Mubammad) ini memakan
makanan dan  berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak
diturunkan kepadanya (agar malaikat) it memberikan peringatan
bersama dia? (al-Furqan/25:7)

Dalam sebuah riwayat dari Anas bin Malik diceritakan
bahwa sejumlah sahabat yang berkunjung ke Rasulullah untuk
mengetahui ibadah beliau. Satu orang sahabat berkata bahwa ia
senantiasa salat sepanjang malam. Sahabat lainnya berkata bahwa
ia berpuasa setiap hari. Sedangkan sahabat ketiga mengatakan
bahwa ia menjauhi wanita dan tidak menikah. Mendengar

pernyataan-pernyataan ini, Rasulullah bersabda:
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Demi Allab, saya lebib takut kepada Allah daripada kamn, babkan
saya lebih bertakwa, fetapi saya puasa dan berbuka, salat dan tidur,
Juga menikah dengan beberapa orang wanita. Siapa yang mengabaikan

sunabku, maka ia bukan dari wmatku. (Riwayat al-Bukhart dan
Muslim dari Anas bin Malik)

Nabi tidak berlebih-lebihan dalam beribadah dan beragama.

Nabi pun berpesan kepada umat Islam:
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Binasalah orang yang berlebib-lebiban dalam agama. (Ibnn Mas‘nd
mengatakan bahwa Nabi mengulangi pernyataan ini sebanyak tiga kali)
(Riwayat Muslim dari ‘Abdullah bin Mas‘ad).

‘Umar bin al-Khattab menceritakan bahwa Nabi sa/lallahn
alaihi wa sallam berpesan kepada kaum muslimin agar tidak

memaksakan diri. Umar berkata,
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Kami dilarang mematksakan diri. (Riwayat al-Bukhart dari ‘Umar bin
al-Khattab)

Dalam kondisi tertentu, Rasulullah menunaikan salat Jumat
dengan sederhana dan khutbahnya pun sederhana.Jabir bin

Samurah berkata,
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Saya salat bersama Nabi sallallahn ‘alaibi wa sallam, salatnya sedang, dan

khutbabnya juga sedang-sedang (tidak panjang atan pendek). (Riwayat
Muslim dari Jabir bin Samurah)

Rasulullah jugaberpesan agar kaum muslim senantiasa belas

kasih kepada yang muda dan hormat kepada yang tua.
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Bukan dari umatkun orang yang tidak belas kasib kepada yang lebih
muda, dan tidak hormat kepada yang lebib tua. (Riwayat at-Tirmizi
dan Ahmad bin Hanbal dari ‘Amr bin Syu‘aib dari ayahnya dari
kakeknya).
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Rasulullah berpesan agar muslim senantiasa memberikan

kemudahan dalam segala urusan dan tidak menggusarkan.
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Permudablah  dan  jangan  mempersulit, gembirakaniah dan  jangan
menggusarkan. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin
Malik)
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Sukakal) kuberitabukan padamn orang yang dibarambkan masuk nera-
ka? Neraka itu haram atas orang yang lunak, ringan, tenang, dan baik
budi. (Riwayat at-Tirmizi dari ‘Abdullah bin Mas‘ad)

Rasulullah menjelaskan bahwa kekuatan seseorang itu
diukur bukan dengan kemampuan dan keberaniannya dalam
berkelahi, tetapi diukur dengan kemampuannya menahan diri

dari dorongan hawa nafsu.
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Keknatan seseorang itu tidak diuknr dengan femampuannya dalam
berkelabi; orang yang kuat ialah orang yang dapat menahan hawa nafsu
pada waktu marah. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Aba
Hurairah)

Muslim yang paling utama ialah yang dapat menjaga lisan
dan tangannya. Rasulullah bersabda ketika ditanya tentang

siapakah yang paling utama di antara kaum muslimin,
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Orang yang semua muslim selamat dari ganggnan lidah dan tangannya.
(al-Bukhari dan Muslim dari Aba Musa)

Rasulullah sederhana dalam makan dan minum dan beliau

tidak pernah mencela hidangan.Abu Hurairah meriwayatkan:
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Nabi sallallabn “alaibi wa sallam tidak pernab mencela makanan. Jika
belian suka belian makan, dan jika tidak suka belian tinggalkan. (Riwayat
al-Bukhart dari Aba Hurairah)

Dalam jamuan, Rasulullah berpesan agar kaum muslim
mengambil hidangan yang dekat. Dalam sebuah riwayat
dijelaskan bahwa Rasulullah pernah menasihati ‘Umar bin Abi
Salamah—di waktu ia masih kecil dan berada di bawah asuhan
Rasulullah—ketika makan bersama dan tangannya berupaya

menjangkau semua makanan yang ada. Nabi bersabda:
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Wabhai anakkn, bacalah bismillah, makanlah dengan tangan kananmu,
dan makanlah apa yang dekat padamn. (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim dari ‘Umar bin Abi Salamah)

Rasulullah juga sederhana dalam berpakaian, dan berpesan

agar umatnya menghindari kemewahan. Rasulullah bersabda:
)l B £ W8S £l a2 B B I 25 2
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Siapa yang meninggalkan pakaian mewalh karena tawaduk kepada Allabh,
padahal ia dapat mengenakannya, Allah akan memanggilnya pada hari
kiamat di mnka sekalian manusia agar ia memilib sendiri pakaian iman
yang mana yang ia inginkan untuk dipakai. (Riwayat at-Tirmizi dari
Mu‘az bin Anas al-Juhani).

Rasulullah tidak pernah pamer dan berpesan agar umatnya
tidak membicarakan dan memberitahukan amal-amal baik yang

dilakukan kepada orang lain. Beliau bersabda:
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Siapa_yang memperdengarkan amalnya kepada orang lain, maka Allah
mempermalnkannya di hari kiamat, dan siapa yang memperlihatkan
amalnya kepada orang, Allah membalas rianya. (al-Bukhari dan
Muslim dari Jundub al-‘Alaq).

Umat Islam juga diajarkan untuk tidak berlebih-lebihan
dalam segala hal, termasuk dalam berpakaian dan makan. Rasu-
lullah dan juga nabi-nabi sebelumnya senantiasa bersikap seder-
hana serta hidup dan beraktivitas sebagaimana manusia lainnya.
Allah berfirman:
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Wabai anak cucn Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sunggub, Allah tidak menynkai orang yang berlebib-lebiban. (al-
A‘raf/7:31)
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Dan  Kami  tidak  mengutus rasul-rasul  sebelummu  (Mubammad),
melainkan mereka pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamn sebagai cobaan bagi sebagian
yang lain. Mankalh kamn bersabar? Dan Tubanmu Maha Melibat. (al-
Furgan/25:20)

Meninggikan suara lebih dari suara Nabi atau bicara keras
terthadap Nabi adalah suatu perbuatan yang menyakiti Nabi.
Karena itu, terlarang melakukannya dan menyebabkan hapusnya

amal perbuatan. Allah berfirman:
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Wabai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan snaramu
melebibi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan
suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terbadap yang
lain, nanti (pabala) segala amalmn bisa terhapus sedangkan kamu tidak
menyadari. (al-Hujurat/49:2)

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:
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Dan  janganlah  kamn  memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angknb. Sunggub, Allah
tidak menynkai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan
sederbanakanlah dalam berjalandan lunakkaniah suaranm. Sesunggubnya
seburnk-burnk snara ialah snara keledai. (Lagman/31:18-19)
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Sesunggubnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi.
Wabhai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi

dan ncapkanlah salam dengan penub penghormatan kepadanya. (al-
Ahzab/33:56)

Wallahua'lam bis-sawab.|)
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POTRET UMMATAN WASATAN
DALAM MASYARAKAT MEDINAH

Al-Qur'an, secara kontekstual, sejatinya mampu menjawab
akselerasi perubahan-perubahan ruang dan waktu manusia.
Persoalannya adalah kapasitas manusia seperti apa yang mampu
memberikan respons intelektual terhadap teks-teks Al-Qut'an
agar ia tidak hanya dibaca secara tekstual, tetapi bersedia berdialog
secara kontekstual, responsif, dan rasional dengan tuntutan
objektif zamannya. Bahkan sebagai kitab hidayah sepanjang
zaman, Al-Qut'an memuat informasi-informasi universal,
prinsipil, dan substantif berkenaan dengan noktah-noktah
yang bersentuhan dengan teologis, etika, hukum, politik, sosial,
ekonomi, budaya, masyarakat, umat, alam fisika dan metafisika,
dan lain-lain. Prinsip universalisme Al-Qur'an merupakan bukti
keluasan dan keluwesan isi kandungannya, sehingga tetap elastis
dengan tantangan zaman yang kian tak terkendali dan proses
perubahan yang sangat cepat. Perubahan bagi masyarakat dapat
terlaksana apabila dipenuhi dua syarat pokok; 1) adanya nilai
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(idea); dan 2) adanya pelaku-pelaku yang menyesuaikan diri
dengan nilai-nilai tersebut. Bagi umat Islam, syarat pertama
telah diambil alih sendiri oleh Allah melalui petunjuk-petunjuk
Al-Qur'an serta penjelasan-penjelasan Rasulullah. Sedang syarat
kedua, pelaku-pelakunya, manusia yang hidup dalam suatu
tempat dan terikat dengan hukum masyarakat yang ditetapkan
bersama.'

Masyarakat Arab Jahiliah adalah masyarakat yang pertama
bersentuhan dengan Al-Qut'an, masyarakat pertama pula yang
berubah persepsi, pola pikir, dan tingkah lakunya, sebagaimana
yang dikehendaki Al-Qur'an. Masyarakat jahiliah sebelum Islam
memiliki persepsi, pola pikir, dan tingkah laku terpuji dan
tercela. Pada waktu itu, Islam menerima dan mengembangkan
yang terpuji dan menolak serta meluruskan semua yang tercela.
Menurut Hasan Ibrahim dalam Tarikhul-Islin menyebutkan
beberapa adat kebiasaan yang tercela yang dimiliki oleh Arab
Jahiliah, antara lain; 1) politeisme dan penyembahan berhala, 2)
pemujaan kepada Ka‘bah secara berlebih-lebihan, 3) perdukunan
dan khurafat, dan 4) mabuk-mabukan.” Sementara Ahmad Amin
dalam Fajrul-Islam mencatat sikap positif dalam masyarakat
jahiliah, seperti; 1) semangat dan keberanian, 2) kedermawanan,
dan 3) pengabdian tethadap suku.” Sementara itu, Al-Qut'an
datang dengan konsep petunjuk dan pencerahannya bersama
dengan kebijaksanaan Nabi Muhammad telah mampu mengubah
sisi-sisi negatif adat istiadat masyarakat jahiliah tersebut dalam
waktu yang sangat relatif singkat sehingga pada akhirnya generasi
mereka itu berubah dan dinilai sebagai &hairu garn, khaira ummab
(sebaik-baik generasi; Surah Ali ‘Imran/3: 110) dan wwmatan
wasatan (umat pertengahan dan moderat; Surah al-Baqarah/2:
143).

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, makalah ini akan

menguraikan tentang ragam masyarakat menurut Al-Qur'an, ciri
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masyarakat muslim, dan potret masyarakat Medinah.

A. Ragam Masyarakat Menurut Al-Qur'an

Ada beberapa kata di dalam Al-Qur'an yang memberikan
isyarat pada pengertian masyarakat. Kata-kata itu ialah zmmab,
gaun, syu'nb, dan qaba'il. Ummah yang dalam bahasa Indonesia
ditulis umat, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ialah
para penganut (pemeluk atau pengikut), pengikut nabi atau
suatu agama, atau bisa juga diartikan makhluk manusia. Dalam
terminologi yang lain, bisa diartikan umat manusia, bangsa
manusia, atau masyarakat manusia.*

Tatang A. Hakim dan Jaih Mubarak mengutip dari Endang
Saifuddin  Anshari, dalam Kuwlah Islam, mempergunakan
paradigma Al-Qur'an, mengelompokkan masyarakat menjadi 10

macam,’ yaitu:

1. Masyarakat muttagin; yaitu masyarakat yang takut, cinta, dan
hormat kepada Allah, melaksanakan segala perintah-Nya serta
menjauhi perbuatan yang dilarang-Nya. Mereka juga berhati-
hati dan waspada menjaga diri dari segala perbuatan agar tidak
terperosok kepada kenistaan.® Dalam Al-Qut'an disebutkan:

500 AN
Kitab (ALQur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
_yang bertakwa. (al-Baqarah/2: 2)

2. Masyarakat mukmin; yaitu masyarakat yang beriman kepada
ketentuan Allah yang dinyatakan dengan pengikraran secara
lisan yang bertolak dari hati atau kalbu, kemudian diwujudkan

dalam amal perbuatan.’
- -2 e AR b el - T
R - SRy g il (552Y3 ey

240 Potret Ummatan Wasatan dalam Masyarakat Medinah



Dan janganiah kamu (merasa) lemab, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab
kamm paling tinggi (derajatnya), jika kanmm orang beriman. (Ali Tmran/3:
139)

3. Masyarakat wmuslim; yaitu masyarakat yang pasrah kepada
ketentuan Allah dengan penuh keikhlasan dan kesadaran.®
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Apakah fkamu menjadi saksi saat mant akan menjemput Yakub,
ketika dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah
sepeninggalku? “"Mereka menjawab, “Kami akan menyembab Tubannu
dan Tuhan nenek moyangmn yaitn 1brabim, Ismail, dan Ishak, (yaitu)
Tuban Yang Maba Esadan kami (hanya) berserah diri kepada-Nya.”
(al-Bagarah/2: 133)

4. Masyarakat mubsin; yaitu masyarakat yang selalu berbuat baik
dan beribadah kepada Allah. Mereka selalu beribadah seolah-
olah akan mati esok hari dan selalu berkarya seolah-olah akan
hidup sepanjang masa.’
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Tidak! Barangsiapa menyerabkan diri sepenubnya kepada Allah, dan dia
berbuat baik, dia mendapat pabala di sisi Tubannya dan tidak ada rasa
takut pada merekea dan mereka tidak bersedib hati. (al-Bagarah/2: 112)

5. Masyarakat Aafir; yaitu masyarakat yang mengingkari dan

menolak kebenaran Allah.!°
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Dan setelabh sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka, sedangkan sebelunmya mereka
memohon  kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai
kepada mereka apa yang telah mereka ketabui itn, mereka mengingkarinya.
Matkea laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar. (al-Baqarah/2: 89)

0. Masyarakat musyrik; masyarakat yang menyekutukan Allah
karena menganggap ada tuhan selain Allah, menganggap Allah
itu mempunyai anak dan orang tua, serta menjadikan selain
Allah sebagai tujuan akhir hidup mereka."
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Ratakanlah (Mubammad), “Apakab akn akan menjadikan pelindung selain
Allab yang menjadikan langit dan bumi, padabal Dia memberi makan dan
tidak diberi makan?” Katakanlah, ‘Sesunggubnya akn diperintabkan agar
aku menjadi orang yang pertama berserab diri (kepada Allah), dan jangan
sekeali-kali kanm masik golongan orang-orang musyrik.” (al-An‘am/6: 14)

7. Masyarakat munafif; yaitu masyarakat yang bermuka dua
dengan tanda-tanda suka berbuat dusta, tidak menepati janji,
dan suka berkhianat.!?
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Sesunggubnya orang munafik itu hendak menipn Allab, tetapi Allab-lah
yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka lakukan
dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia.
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Dan mereka tidak mengingat Allah kecunali sedikit sekali. Mereka dalam
keadaan ragu antara yang demikian (iman atan kafir), tidak termasuk
kepada golongan ini (orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu
(orang kafir). Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka kanm tidak
akan mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. (an-Nisa'/4:
142-143)

8. Masyarakat faszk; yaitu masyarakat yang suka berbuat kerusakan

dengan cara melanggar batas-batas ketentuan Tuhan."”
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Dan janganlah kanm seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga
Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-orang
fasik. (al-Hasyr/59: 19)

9. Masyarakat zalim; yaitu masyarakat yang suka menganiaya
termasuk terhadap dirinya. Masyarakat kelompok ini pun
biasa menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya atau tidak

berlaku adil dan mempergunakan hukum tidak secara adil."*
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Talak (yang dapat dirnjuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menaban
dengan baik, atan melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamn
mengambil kembali sesuatu yang telah kamn berikan kepada mereka, kecnali
keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampn menjalankan hukunmr-
hukum Allah. Jika kamn (wali) kbawatir babwa keduanya tidak manpn
menjalankan hukum-hukum Allah, maka kednanya tidak berdosa atas
bayaran yang (harus) diberifan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah
bukeun-hukum Allah, maka janganlab kamn melanggarnya. Barangsiapa
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melanggar bukum-bukum Allah, mereka itulah orang-orang alim. (al-
Bagarah/2: 229)

10.Masyarakat mutraf; yaitu masyarakat yang tidak mensyukuri
nikmat dan anugerah Allah."

-
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Dan jitea Kami hendak membinasakan suatu negerr, maka Kami perintabkan
kepada orang yang hidup mewal di negeri itu (agar menaati Allab), tetapi bila
mereka melakukan kedurbakaan di dalam (negeri) itn, maka sepantasnya
berlaknlah terbadapnya  perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami
binasakan sama sefeali (negeri itu). (al-Ista’/17: 16)

Dari kesepuluh tipe masyarakat itu, yang termasuk masya-
rakat muslim adalah masyarakat tipe pertama, kedua, ketiga, dan
keempat. Sedang yang lain, tidak tertutup kemungkinan sebagian
umat muslim berperilaku seperti itu. Adapun tipe nomor lima,
adalah tipe masyarakat, yang memang tidak menerima dan
mempercayai adanya kemahakuasaan Allah dan mengingkari
adanya hari akhirat. Bagaimana ciri-ciri masyarakat muslim?

Paragraf berikut ini akan menjelaskan.

B. Ciri-ciri Masyarakat Muslim

Al-Qur'an banyak merekam tentang ciri dan sifat dari
masyarakat Muslim. Namun ada beberapa ciri yang inti dan
mendasar disebutkan dalam Al-Qut'an, antara lain;

1. Masyarakat yang satu (ummab wahidab),
A ,.- A T
Yo A Slpadls

Dan sunggub, (agama tanbid) inilah agama kanm, agama yang satu dan Aku
adalah Tubanmmn, maka bertakwalah kepada-Ku.” (al-Mu'minan/23: 52)

2. Masyarakat bersaudara satu dengan yang lainnya,
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Sesunggubnya orang-orang mukmin itu bersandara, karena itu damaikanlah
antara kedua sandarammn (yang berselisib) dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu mendapat rahmat. (al-Hujurat/49: 10)

3. Masyarakat yang diikatkan dengan tali Allah.'s
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Dan berpegangtegublah kanmu senmanya pada tali (agaim) Allah, dan ja-
nganlah kanm bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadann ke-
tika kamu dabulu (masa jabiliah) bermusuban, laln Allab mempersatukan
hatinm, sebingga dengan karunia-Nya kanm menjadi bersandara, sedang-
kan (ketika itu) kammu berada di tepi jurang neraka, laln Allah menyela-

matkan kamn dari sana. Demifkianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamn agar kamn mendapat petunjuk. (Ali ‘Imran/3: 103)

4. Masyarakat penengah, adil, dan pilihan (wzmah wasatan) yang

berperan sebagai saksi bagi umat-umat lainnya.
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamn (umat Islam) “umat

pertengaban” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar

Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kanm. Kami tidak

menjadikan kiblat yang (dabuln) kamn (berkiblat) kepadanya melainkan
agar Kami mengetabui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik
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ke belakang. Sunggub, (pemindaban kiblat) itn sangat berat, kecuali bagi
orang yang telah diberi petunjuke oleh Allah. Dan Allabh tidak akan menyia-
nyiakan imannmm. Sunggub, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang
kepada manusia. (al-Bagarah/2: 143)

5. Masyarakat yang seimbang, artinya masyarakat yang menyeim-
bangkan antara pola hidup keduniaan dan pola hidup keakhi-
ratan, tidak berat sebelah.
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Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuban kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akbirat, dan lindungilah kami dari
azab neraka.” (al-Baqarah/2: 201)

6.. Masyarakat yang saling menolong,'’
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Dan tolong-menolonglah kanm dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuban. Bertakwalah
kepada Allab, sunggub, Allah sangat berat siksaan-Nya. (al-Ma'idah/5: 2)

7. Masyarakat yang suka bermusyawarah'®
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Dan  bermusyawarablah dengan mereka dalam urusan itn. Kemudian,
apabila engkan telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada

Allah. Sunggub, Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali ‘Imran/3:
159)

8. Masyarakat yang menempatkan manusia pada harkat dan

derajat yang sama.
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Wabai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kanmu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kani jadikan kanm berbangsa-
bangsa dan bersukn-suku agar kamn saling mengenal. Sesunggubnya yang
paling mutlia di antara kamn di sisi Allabh ialab orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al-Hujurat/49: 13)

Sedang masyarakat muslim, seperti yang dilukiskan Fazlur
Rahman, adalah masyarakat yang teosentris dan etika-religius.
Artinya masyarakat yang serba Tuhan yang segala aktivitas
hidupnya diwarnai moral dan etika Islam. Sebagai masyarakat
teosentris, mereka senantiasa menempatkan Tuhan sebagai arah
dan tujuan akhir hidup yang ingin diraih (al-An‘am/6: 162).
Hanya kepada-Nya, mereka mengabdi, dan hanya kepada-Nya,
mercka meminta pertolongan (al-Fatihah/1: 5). Oleh karena
itu, kehidupan keseharian mereka selalu berdimensi ibadah,
baik yang bersifat vertikal (langsung kepada Allah) maupun
horizontal dalam bentuk perilaku sosial kemasyarakatan (Ali
‘Imran/3: 112).

Dalam tataran operasional, dasar etika ekonomi mereka
adalah berorientasi kepada kesejahteraan masyarakat (al-
Baqarah/2: 201); dasar etik politik sebagai khalifah, berperan
menghilangkan ketakutan, keresahan, dan penderitaan (al-
Baqarah/2: 30); dasar etik hukum mereka adalah keadilan (al-
Ma'idah/5: 8). Dengan demikian, suasana religius yang dihiasi
moral agama akan senantiasa mewarnai sikap dan pandangan
hidup masyarakat yang terlihat dari perilaku dan kegiatan mereka
sehari-hari.

Lebih lanjut, Fazlur Rahman memberikan ciri lain

masyarakat Islam yang ditinjau dari 3 aspek: struktural, ideologi,
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dan fungsional. Pertama, dilihat dari aspek struktural, masyarakat
Islam adalah masyarakat yang berdasarkan keluarga yang
menempatkan keluarga sebagai unit. Keluarga, menurut Islam,
dibangun di atas pondasi ketakwaan suami istri, ketakwaan orang
tua, dan ketakwaan keturunan, sakinah mawadah dan rahmah (ar-
Rum/30: 21); Kedna, dilihat dari aspek ideologi, masyarakat Islam
adalah masyarakat seutuhnya, yaitu masyarakat yang menjadikan
Islam sebagai way of /ife serta daya dorong untuk berbagai jenis
karya sehingga nilai-nilai Islam mewarnai kehidupan mereka
(al-An‘am/6: 162); dan Ketga, dilihat dari aspek fungsional,
masyarakat Islam disebut (1) masyarakat ideal, dinamis, dan
progresif, yaitu suatu masyarakat yang secara aktif dengan visi ke
depan, memberdayakan alam semesta dalam rangka peningkatan
kesejahteraan umat menuju kebaikan dunia dan akhirat.
Mereka menempatkan duniawi dan ukhrawi dalam satu garis
keseimbangan; (2) masyarakat demokratis; (3) masyarakat adil;
(4) masyarakat kasih sayang; (5) masyarakat yang mementingkan
orang lain; (6) masyarakat terpelajar; (7) masyarakat berdisiplin;
(8) masyarakat bersaudara; (9) masyarakat sederhana; dan (10)

masyarakat industri.

C. Potret Masyarakat Medinah

Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wasallam adalah figure central dalam
model masyarakat Medinah, yang terbagi kepada empat aspek,
yaitu; akidah, syariah, ibadah, dan akhlak. Pilar-pilar tersebut
sekaligus potret masyarakat Medinah yang telah dicanangkan
Nabi Muhammad kepada sahabatnya di Medinah.

1. Aspek Akidah
Dalam ajaran Islam, aspek akidah Islamiyah, merupakan
pondasi dan dasar yang bertujuan memberikan pendidikan ro-

hani untuk menempuh jalan kehidupan, menyucikan jiwa kemu-
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dian mengarahkannya ke puncak dari sifat-sifat yang tertinggi
dan luhur, dan lebih utama lagi membentengi dirinya dengan
akidah yang kokoh dan keyakinan yang kuat.

Dengan akidah yang kokoh dan keimanan yang kuat
seseorang hidupnya akan berubah secara total, karena iman itu
akan menjalar ke seluruh jiwa raganya, memenuhi akal pikiran,
hati dan perasaannya, membongkar nilai-nilai jahiliah sampai ke
akar-akarnya. Lalu lahirlah manusia-manusia baru seperti telah
disaksikan dalam sejarah yang memancarkan iman, keyakinan,
kesabaran, dan keberanian serta berbagai perilaku dan moralitas
yang luar biasa yang tak dapat dibayangkan oleh akal, filsafat, dan
sejarah moralitas umat manusia itu sendiri.

Fakta sejarah memberikan informasi bahwa sahabat Nabi
sallallabn ‘alaihi wasallam tersebut tumbuh menjadi kelompok “as-
sabigrnal-awwalin” (perintis pertama) yang berpegang dengan
teguh kepada akidah yaitu tauhid dengan segala aspeknya. Seperti
terlukis dalam Surah at-Taubah/9: 110:
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Dan orang-orang yang terdabulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara orang-orang Mubajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida
kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang agung. (at-Taubah/9: 110)

Menurut Al-Qur'an dan Tafsirnya Kementerian Agama,
dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang yang pertama
masuk Islam, baik kalangan Muhajirin maupun Ansar yang
menyambut baik kedatangan Rasulullah di Medinah dan begitu
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pula para sahabat yang lain yang mengikuti perintah Rasulullah
dengan sebaik-baiknya, merupakan orang-orang mukmin yang
paling tinggi martabatnya di sisi Allah, disebabkan keimanan
mereka yang teguh, serta amal perbuatan mereka yang baik dan
ikhlas, sesuai dengan tuntunan Rasulullah. Allah senang dan rida

kepada mereka, sebaliknya mereka pun rida kepada Allah."

2. Aspek Syariah

Kalau akidah menggambarkan iman, yang mencakup iman
kepada Allah, rasul, malaikat, kitab, hari akhirat, dan takdir-Nya,
sedangkan syariat menggambarkan amal. Amal ini meliputi
hubungan manusia dengan Rabb-nya, seperti tercermin dalam
arkanul Islam, meliputi, syahadat, salat, puasa, zakat, dan haji.

Bila diteliti secara cermat, kata “Syariah/syari‘ah” ini hanya
disebut sekali saja dalam Al-Qur'an. Seperti tercantum dalam
Surah al-Jasiyah/45 ayat 18:
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Kemudian Kami jadifean engkan (Mubammad) mengifenti syariat (peraturan)
dari agama itu, maka ikutilah (syariat itn) dan janganiah engkan ikuti
keinginan orang-orang yang tidak mengetabui. (al-Jasiyah/45: 18)
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Menurut al-Qaradawi, tidak disebutkannya kata “syariat”
dalam Al-Qur'an melainkan hanya sekali saja, bukan berarti Al-
Qur'an tidak memperhatikan urusan syariat. Tetapi yang lebih
penting adalah kandungan dari istilah-istilah itu dan bukan seka-
dar lafaz-lafaznya. Kandungannya tersebar dalam berbagai ben-
tuk perintah, larangan, dan pengarah-pengarahannya yang ada
dalam surah baik Makkiyah maupun Madaniyah. Syariat meru-
pakan tuntunan dan aturan praktis bagi kehidupan individu dan
masyarakat muslim. Masyarakat yang pertama sekali merealisasi-
kan syariat ini tidak lain adalah masyarakat Medinah. Merekalah
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pertama kali berinteraksi dengan ayat-ayat yang baru diturunkan
kepada Nabi Muhammad. Masyarakat Medinah begitu diseru
oleh ayat, tidak ada jawaban mereka kecuali “kami de-ngar dan
patuh” (Surah an-Nur/24: 51). Memang hukum syariat yang
berhubungan dengan aplikasi ini tidak terlalu banyak, tetapi hal
itu merupakan induk dan sangat penting, karena hukum-hukum
syariat semacam itulah yang membedakan antara satu umat
dengan umat yang lain, satu peradaban dengan peradaban lain.
Misalnya, kewajiban salat, puasa, zakat, haji, amar ma‘ruf, nahi
munkar, berdakwah, jihad fi sabilillah, menyampaikan ama-nat
kepada yang berhak menerimanya, berhukum dengan apa yang
diturunkan Allah, pengharaman riba, zina, dan penyimpangan
seksual, pengharaman fabarruj (pamer/sombong), sihir, dan pet-
dukunan, pembunuhan tanpa alasan yang dibenarkan, bunuh
diri, minum khamar, berjudi, mengambil harta orang lain se-
cara batil, berbuat jahat kepada orang lain, berbuat kerusakan
di muka bumi, serta menjatuhkan hukuman kepada pembunuh,
pencuri, dan orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya.”
Semua aturan dan tuntunan tersebut telah diterapkan dalam ke-
hidupan masyarakat Medinah, khususnya para sahabat Nabi se-
bagai ge-nerasi awal, as-sabigiinal-awwalin, sebagai as-salafus-salib,
baik yang berasal dari kaum Ansar (penduduk Medinah) maupun
dari al-Muhajirin (penduduk Mekah yang berhijrah ke Medinah).

3. Aspek Ibadah

Nabi Muhammad dalam perjalanan hijrahnya ke Medinah,
singgah sementara waktu di Quba, di sana beliau bersama
beberapa orang sahabat membangun masjid yang amat sederhana
yang kemudian dikenal dengan Masjid Quba. Seperti terlukis
dalam Surah at-Taubah/9: 108:
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Sunggub, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama adalah
lebih pantas engkan melaksanakan salat di dalammya. Di dalamnya ada
orang-orang yang ingin membersibkan diri. Allah menynkai orang-orang yang
bersih. (at-Taubah/9: 108)

Di Medinah, yang pertama-tama beliau lakukan memba-
ngun masjid yaitu Masjid Quba, kemudian berselang beberapa
hari, pindah lagi membangun masjid yang kemudian dikenal se-
bagai Masjid an-Nabawi (masjid Nabi). Sekalipun bangunannya
sederhana, tetapi fungsi masjid Nabi ini sebagai wahana pem-
bangunan masyarakat Islam ternyata sangat besar artinya.

Masjid yang dibangun oleh Nabi Muhammad dan
para sahabatnya berfungsi sebagai tempat ibadah, terutama
pelaksanaan salat. Seperti salat berjamaah lima kali sehari
semalam, di samping salat Jumat sekali dalam tujuh hari, salat Idul
Fitri, dan salat Idul Adha, tercatat dalam sejarah telah berhasil
membentuk kesatuan sosial muslimin yang luar biasa kuatnya.
Kesatuan sosial yang penuh disiplin dalam menaati peraturan
(tata tertib rabbani yang berlaku) yang mereka terima dari
Rasulullah setiap saat, dan patuh mengikuti komando pimpinan.

Masjid Nabawi pada masa itu memiliki beberapa fungsi
yaitu: perfama, sebagai tempat Rasulullah menyampaikan wahyu,
nasihat, larangan, anjuran, dan tuntunannya. Kedua, sebagai tem-
pat bermusyawarah guna mencari pemecahan dan jalan keluar
dari persoalan atau urusan bersama. Kezzga, sebagai tempat un-
tuk mempersiapkan dan mengumumkan perang, Keempat, seba-
gai tempat para sahabat memperbincangkan urusan perniagaan
mereka atau untuk mendengarkan syair-syair di antara mereka.

Dengan gambaran seperti tersebut di atas, masjid pada
masa Nabi Muhammad ini jelas berfungsi sebagai tempat

pembinaan dan pembangunan manusia seutuhnya. Dengan
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begitu, masjid difungsikan sebagai “Is/amic Center” yang selain
membentuk pribadi-pribadi yang tangguh, juga untuk urusan-
urusan ubudiyah maupun untuk urusan-urusan sosial, budaya,
bahkan sampai ke urusan pertahanan keamanan.

Bukti sejarah menunjukkan bahwa dari masjid lahirlah
manusia-manusia besar. Ada negarawan seperti Abu Bakar as-
Siddiq, ‘Umar bin al-Khattab,‘Usman bin ‘Affan, ‘All bin Abi
Talib, ‘Umar bin Abdul-‘Aziz, para penakluk seperti Hamzah
bin Abdul-Mutalib, Khalid bin Walid, Sa‘ad bin Abi Waqqas,
‘Amr bin ‘As, Usamah bin Zaid, dan lain-lain. Ada juga ulama-
ulama besar seperti ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Umar,
‘Abdullah bin Mas‘Gd, Zaid bin Sabit, dan Mu‘az bin Jabal,
ahli strategi yang ulung seperti al-‘Abbas dan Salman al-Farist;
pengusaha-pengusaha hebat, seperti ‘Abdur-Rahman bin ‘Auf,
Talhah bin ‘Ubaidillah; dan para perawi hadis, seperti Abu

Hurairah dan ‘A'isyah binti Abu Bakar, istri Nabi Muhammad

sallallahu “alaibi wasallam.

4. Aspek Akhlak
Aspek akhlak dapat dibagi kepada dua: yaitu akhlak bagi
pribadi (individu) dan akhlak terhadap orang lain (sosial),
khususnya kepada umat non-muslim.
a. Akhlak pribadi
1) Membangun wkbuwah (persaudaraan) di antara mereka
Bersamaan dengan pembangunan masjid di Medinah, Nabi
Muhammad mempersaudarakan para sahabatnya satu dengan
yang lain. Sebagian besar adalah antara sahabat dari kalangan
Muhajirin dengan sahabat dari kalangan Ansar, sebagian lagi
diantara orang Muhajirin dengan Muhajirin sendiri, seperti
terlukis dalam Surah Ali ‘Imran/3: 103:
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Dan berpegangtegublah kamn semnanya pada tali (agama) Allab, dan

Janganiah kanmu bercerai berat, dan ingatlah nikmat Allah kepadammn ketika
kanm dabulu (masajabiliah) bermusuban, lalu Allah mempersatnkan batinm,
sehingga dengan karunia-Nya kanu menjadi bersandara, sedangkan (ketika
itu) kamm berada di tepi jurang neraka, laln Allah menyelamatkean kamm
dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamm agar
kanm mendapat petnnjuke. (Ali Imran/3: 103)

Rasa persaudaraan di antara mereka yang telah dipersauda-
rakan oleh Nabi benar-benar mendalam sekali, serasa lepas rasa
kesukuan dan daerah asal kelahiran. Mereka terikat rasa seagama,
schingga di antara mereka terjalin rasa senang. Di antara mereka
tumbubh rasa tanggung jawab pribadi dan tanggung jawab terha-
dap saudaranya.

Menurut Sirajuddin Abbas, mengutip dari Tarikh 1bnu
Hisyam, bahwa yang dipersaudarakan Nabi sebanyak 100 orang,
50 dari Muhajirin dan 50 orang dari kaum Ansar. Diantara
mereka adalah:

Ja‘far bin Abi Talib dengan Mu‘az bin Jabal

Abu Bakar as-Siddiq dengan Kharijah bin Zuhair
‘Umar bin al-Khattab dengan Itban bin Malik
‘Amr bin ‘Abdullah dengan Sa‘ad bin Mu‘az
‘Abdur-Rahman bin ‘Auf dengan Sa‘ad bin ar-Rabi*
Zubair bin ‘Awwam dengan Salamah bin Salamah
‘Usman bin ‘Affan dengan ‘Aus bin Sabit

Talhah bin ‘Ubaidillah dengan Ka‘ab bin Malik
Sa‘ad bin Zaid dengan Ubayy bin Ka‘ab

10. Mus‘ab bin ‘Umair dengan Khalid bin Zaid

11. Abu Huzaifah bin ‘Utbah dengan ‘Ubbad bin Bisyr

A S B A e
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12. ‘Ammar bin Yasir dengan Huzaifah al-Yamani
13. Abua Zarr al-Gifari dengan Munzir bin ‘Amr
14. Bilal bin Rabah dengan Abu Ruwaihah

15. Salman al-Farisi dengan Abu ad-Darda'.”!

2) Sifat isar (berani berkorban tanpa pamrih)

Sifat sarini, dipatrikan dalam firman Allah yang menyatakan
bahwa pertolongan mereka itu benar-benar diberikan dengan
ikhlas, tidak menginginkan imbalan apa pun dan itu semua

diberikan sekalipun mereka sendiri juga dalam kekurangan.
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Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Medinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka mencintai orang
yang berbijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menarnh keinginan
dalam bati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Mubajirin);
dan mereka mengutamakan (Mubajirin) atas dirinya sendiri, meskipun
mereka _juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran,
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. (al-Hasyr/59: 9)

Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari bahwa tatkala mereka
(kaum Mubhajirin) sampai di Medinah, Nabi Muhammad
mempersaudarakan ‘Abdur-Rahman bin ‘Auf dengan Sa‘ad bin
Rabrt".

Sa‘ad menyatakan kepada ‘Abdur-Rahman, “Saya termasuk
orang yang terkaya di antara golongan Ansar. Marilah ambil
separuh dari kekayaanku, perhatikan mana di antara dua istri
yang lebih cocok buat engkau, akan aku ceraikan supaya engkau
dapat menikah dengannya sehabis iddahnya.”

‘Abdur-Rahman menjawab, “Mudah-mudahan Allah mem-
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berkati engkau, keluarga, dan hartamu. Tunjukkan saja ke-
padaku di mana pasarmu untuk berdagang” Maka ditunjuk-
kan kepadanya pasar Bani Qainuqga', lalu dia pun pergi ke sana
dengan membawa sekadar kelebihan keju dan minyak samin.
Ia menghilang untuk beberapa hari. Pada suatu hari, ia mun-
cul kembali dengan memakai tanda-tanda bahwa ia pernah di-
hiasi. Nabi bertanya,“Apa kabar?” ‘Abdur-Rahman menjawab,
“Saya sudah kawin.” Nabi bertanya lagi, “Berapa maharnya?”
Jawabnya,“Beberapa gram emas.”*

Peristiwa yang dialami oleh ‘Abdur-Rahman bin ‘Auf di atas
memberi bukti dua hal, yaitu di satu pihak tumbuh perasaan
tanggung jawab bagi yang mampu terhadap saudaranya yang
tidak mampu. Pada sisi yang lain tumbuh kesadaran untuk
tidak bergantung terhadap saudaranya betapa pun baik dan
dermawannya.

Hadis di atas merupakan gambaran betapa keikhlasan dan
kesediaan kaum Ansar untuk menolong kaum Mubhajirin yang

datang ke Medinah dengan kesengsaraan dan kekurangan.

3) Sifat Kebersamaan
Persaudaraan yang dibina oleh Nabi Muhammad dalam

rangka menyusun masyarakat Islam terlukis dalam hadis:
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Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintaz, menyayang,
dan kasih mesra sesamanya adalah laksana badan yang satn, apabila sakit
salab satn anggotanya, maka semmna bagian tububnya serentak mengadakan
reafksi dengan tak dapat tidur dan merasakan panas.” (Riwayat al-Bukhart
dan Muslim dari an-Nu‘man bin Basyir)

256 Potret Ummatan Wasatan dalam Masyarakat Medinah



Hadis tersebut di atas jelas menggambarkan bagaimana
terikatnya perasaan dan tanggungjawab bersama, serta dapat

dipastikan bahwa kekuatan akan timbul dan terwujud karenanya.

4) Sifat Tolong-Menolong
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Dan tolong-menolonglah kanm dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuban. Bertakwalah
kepada Allab, sunggub, Allah sangat berat siksaan-Nya. (al-Ma'idah/5: 2)

Dalam hadis Nabi sallallahn ‘alaihi wasallam disebutkan,
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Sesunggubnya orang-orang mnkmin satu dengan lainnya adalah laksana
bangunan yang satu mengnatkan yang lain. (Dan belian menjalin jarijarinya.)
(Riwayat al-Bukhart dan Muslim dari Abu Musa al-Asy‘ati).

5) Sifat Persatuan dan Kesatuan

Kesatuan perasaan dan tanggung jawab bersama yang
demikian inilah yang menjadi semen perekat kesatuan sosial
muslimin (wahdatul-ummabh), sebagai kerangka struktur masyarakat
yang Islami. Terwujudnya kesatuan sosial muslim tersebut
sungguh-sungguh menyebabkan Nabi sallallabn ‘alaibi wasallan
dan para sahabatnya memperoleh kekuatan yang luar biasa
besarnya, baik dalam bidang dakwah maupun dalam membela
dan mempertahankan agama Islam dari gangguan dan serangan-
serangan golongan yang tidak suka atau memusuhi agama dan
umat Islam secara fisik. Allah suka sekali kepada mereka ini.

Mereka bersatu dalam berjuang menegakkan agama Allah secara
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teratur dalam satu barisan yang seakan-akan seperti bangunan
yang berstruktur kuat. Seperti disebutkan dalam Surah as-
Saff/61: 4:
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Sesunggubnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatn bangunan yang
tersusun fokoh. (as-Saff/61: 4)

b. Akhlak Sosial
1) Akhlak dengan non-Muslim

Sejarah mencatat bahwa Nabi Muhammad dan para
sahabatnya tatkala sampai di Medinah, di sana telah ada kelompok
orang-orang Yahudi dan musyrikin lainnya. Di antara kelompok-
kelompok itu, yang memegang posisi dalam bidang ekonomi dan
perdagangan adalah kelompok orang-orang Yahudi. Di samping
karena mereka dari segi jumlahnya memang banyak, juga karena
umumnya mereka mempunyai keahlian atau pengalaman di
bidang itu.

Dengan dasar persamaan hak dan kepentingan bersama,
mereka diajak oleh Nabi Muhammad untuk mengadakan
perjanjian hidup berdampingan secara damai, tolong-menolong
atas dasar kebijakan, saling bela-membela apabila musuh datang
menyerang daerah tempat tinggal mereka bersama yaitu Medinah.

Ajakan itu diterima oleh kaum Yahudi. Kesepakatan itu
merupakan tonggak sejarah yang memberikan gambaran empirik
bagaimana sikap Nabi sa/lallabu ‘alaihi wasallamr dan umumnya
sikap kaum Muslimin terhadap golongan non-muslim yang
hidup dalam suatu masyarakat yang pluralistik.

Perjanjian itu terinci dalam banyak butir dan berisi beberapa
aturan pokok: a) pengelompokan penduduk Medinah; b)

ketentuan hidup berdampingan secara damai; ¢) tanggung jawab
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masing-masing kelompok; dan d) tanggung jawab bersama.

a) Pengelompokan Penduduk Medinah

Pertama, orang-orang yang tetap memegang teguh prinsip
akidah yang berasal dari warga Quraisy, Bani ‘Auf, Bani al-
Haris, Bani Sa‘idah, Bani Jusyam, Bani an-Najjar, Bani ‘Amr bin
‘Auf, Bani an-Nabit, Bani al-Aus yang bergabung dan berjuang
bersama-sama itu dalam umat yang bersatu utuh.

Kedna, kaum Yahudi yang berasal dari Bani Qainuqa‘, Bani
Nadir, dan Bani Quraizah sebagai satu kelompok.

Ketiga, kaum musyrikin di Medinah sebagai kelompok

senditi.

b) Ketentuan Hidup Berdampingan Secara Damai

Pertama, setiap warga kelompok tetap dalam agamanya
masing-masing,

Kedna, masing-masing pihak akan saling memberi saran dan
nasihat, berbuat kebajikan bukan kedosaan;

Ketiga, apabila terjadi perbedaan pendapat dalam suatu
perkara, hendaklah perkaranya diserahkan kepada ketentuan
Allah dan Muhammad.

Keempat, tidak dibenarkan seseorang keluar dari kelompoknya
kecuali setelah memperoleh izin dari Muhammad;

Kelima, setiap orang dilarang berbuat jahat terhadap orang
lain dari kelompok yang bersekutu dalam perjanjian itu dan setiap
orang bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukannya;

Keenam, barang siapa yang membunuh orang lain, sama
artinya dengan membunuh diri dan keluarganya sendiri, kecuali
orang itu berbuat zalim;

Ketujuh, hukum gisas diterapkan dalam batas yang benar;

Kedelapan, setiap orang dijamin keamanannya, baik yang

sedang berada di dalam maupun di luar Medinah, kecuali bagi
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mereka yang berbuat aniaya dan dosa;
Kesembilan, tetangga itu seperti halnya diri sendiri selama
mereka tidak berbuat dosa.

¢) Tanggung Jawab Masing-Masing Orang/Kelompok
Pertama, masing-masing pihak memikul biayanya sendiri-
sendiri dalam melaksanakan kewajiban memberi pertolongan
secara timbal balik dalam upaya melawan pihak musuh yang
memerangi salah satu pihak yang terikat dalam perjanjian ini;
Kedna, setiap orang melaksanakan kewajibannya masing-

masing sesuai dengan fungsi dan tugasnya.

d) Tanggung Jawab Bersama

Pertama, semua pihak bantu-membantu menghadapi siapa
saja yang menyerbu Yasrib (Medinah);

Kedna, orang-orang musyrik yang tinggal di Medinah tidak
boleh melindungi harta dan jiwa orang-orang musyrik Quraisy
dan tidak akan merintangi tindakan orang-orang mukmin
terhadap mereka;

Ketiga, apabila terjadi perang, orang-orang Yahudi membantu
orang-orang Islam memikul biaya.

Dari isi naskah Perjanjian Medinah tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Nabi Muhammad benar-benar sebagai ahli
strategi dan seorang pemimpin yang cinta damai yang hidup di
tengah-tengah masyarakat yang pluralistik. Terasa betapa kuatnya
kewibawaan beliau terhadap kelompok-kelompok non-muslim,
sehingga mereka dapat diajak bekerja sama untuk menjaga
keselamatan dan ketenteraman seluruh masyarakat Medinah
tanpa kecuali, dengan jalan bersama-sama menolak setiap agresi

dan subversi asing;
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2) Keadilan Sosial

Dalam Al-Qut'an, banyak sekali norma-norma keadilan
sosial yang bertujuan menyelamatkan orang berharta dari
kehancuran dan kenistaan, baik dirinya terutama jiwanya dan
hartanya maupun menyelamatkan dan meningkatkan taraf
hidup serta martabat golongan lemah. Golongan yang dianggap
lemah wajib diperhatikan, yaitu kerabat yang kurang mampu,
kaum fakir, miskin, anak yatim, ibnu sabil (orang musafir, dan
penuntut ilmu), peminta-peminta, dan hamba sahaya yang
berusaha memerdekakan dirinya. Seperti terlukis dalam Surah

al-Baqarah/2: 177:
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Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajabmu ke arab timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari akbir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta,
dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan
menunaikan akat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan
orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan.

Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa. (al-Baqarah/2: 177)

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa kebaikan
itu tidak hanya bersifat saleh individual, tetapi kebaikan itu

juga termasuk didalamnya sikap sifat saleh sosial, antara lain:
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memerhatikan kerabat yang kurang mampu, orang-orang miskin,
orang-orang dalam perjalanan, penuntut ilmu, peminta-minta,
dan para hamba sahaya yang berusaha memerdekakan dirinya,
menunaikan zakat, memenuhi janji, dan sabar terhadap cobaan.
Sifat-sifat ini sudah tercermin dalam sahabat Nabi di Medinah.

Selain itu, Ahmad Sya‘labi mengemukakan bahwa unsur
penting yang menandai tegaknya dasar keadilan sosial yang
diterapkan oleh Rasulullah ke dalam kehidupan masyarakat
Islam tersebut meliputi: pertama, prinsip hak milik perorangan,
kedna, kedudukan harta benda, kefiga, mendekatkan cara hidup
orang kaya dengan orang miskin, geezpat, harta adalah hak milik
Allah, dan kelima, prinsip orang fakir mempunyai hak dalam
harta orang kaya.

Sedang menurut Mustafa as-Siba‘f, untuk menegakkan
keadilan sosial ini, dana boleh saja bersumber dari zakat, infak,
wakaf, wasiat, ganimah (rampasan perang), hasil penggalian
bumi, nazar, kafarat (menebus kesalahan), kurban, zakat fitrah,

perbendaharaan umum, dan kifayah atau tanggung jawab umum.

3) Ummatan Wasatan dan Khaira Ummah

Dalam Al-Qur'an, ada dua gelar yang diberikan kepada
masyarakat Medinah, khususnya para sahabat Nabi, yaitu wzmat
wasatan dan kbaira ummah sebagai generasi awal, pilihan, dan
terbaik. Seperti tercantum dalamayat 143 Surahal-Baqarah/2,

disebut sebagai ummatan wasatan:
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Dan demikian pula Kami telah menjadikean kammn (umat Islam) “nmat
pertengaban” agar kamn menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kammn. Kami tidak
menjadikan kiblat yang (dabuln) kamn (berkiblat) kepadanya melainkan
agar Kami mengetabui siapa_yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik
ke belakang. Sunggub, (pemindahan kiblat) itn sangat berat, kecuali bagi
orang yang telah diberi petunjuke oleh Allah. Dan Allab tidak akan menyia-

nyiakan imann. Sungguh, Allah Maha Pengasib, Maba Penyayang kepada
manusia. (al-Baqarah/2: 143)

Umimatan wasatan, menurut Ibnu Kasir, adalah umat pilihan
dan unggul, ciri-cirinya ialah syariatnya lengkap, manhajnya
lurus, dan mazhabnya jelas. Syxbada' alan-Nas, yaitu saksi
terthadap umat-umat sebelumnya, karena mereka mengakui
kelebihan yang dimiliki.* Sedang al-Alusi berpendapat bahwa
wasatan maksudnya umat pilihan dan seimbang® Al-Kalbi
menyatakan ungkapan wwmatan wasatan bermakna abli din wasatin
atau penganut agama yang pertengahan (moderat) antara yang
berlebih-lebihan dengan yang terlalu minimalis dalam beragama.
Karena kedua hal tersebut tercela dalam agama.”” Kemudian, ahli
tafsir kontemporer Mesir, Mutawalli asy-Sya‘rawi, menyatakan
bahwa ungkapan tersebut memiliki pengertian wasatun fil-iman
wal-‘agidah, moderat dalam iman dan akidah.” Sedang Yusuf al-
Qaradawi, memberikan tafsir lebih lengkap, yaitu wasatiyah antara
unsur materil dan spiritual, ideal dan realitas, antara akal dan
sanubari, individual dan sosial, antara prinsip dan perkembangan.
Inilah umat yang mengikuti jalan yang lurus di antara berbagai
jalan yang menyimpang dan karut-marut, jalan Allah yang
memiliki kekuasaan di langit dan bumi, jalan orang yang diberi
nikmat oleh Allah, dari kalangan Nabi, siddigin, syuhada’, dan
salibin (an-Nisa'/4: 69), bukan jalan orang yang dimurkai dan
sesat (al-Fatihah/1: 7).%

Senada dengan pendapat ahli tafsir di atas, tim tafsir

Kementerian Agama menjelaskan bahwa wasatan, berarti umat
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pertengahan yaitu umat yang adil tidak berat sebelah ke dunia
maupun akhirat, tetapi seimbang antara keduanya. Dapat juga
diartikan sebagai umat yang baik, bagus, pilithan, utama, dan
seimbang kehidupannya, baik spiritual maupun material, umat
yang adil. Umat Islam harus senantiasa menegakkan keadilan
dan kebenaran serta membela yang hak dan melenyapkan yang
batil. Mereka dalam hidupnya berada di tengah orang-orang
yang mementingkan kebendaan dalam kehidupannya dan orang-
orang yang mementingkan ukhrawi saja. Dengan demikian, umat
Islam menjadi saksi yang adil dan terpilih atas orang-orang yang
bersandar pada kebendaan, yang melupakan hak-hak ketuhanan
dan cenderung kepada memuaskan hawa nafsu. Mereka juga
menjadi saksi terhadap orang-orang yang berlebihan dalam soal
agama sehingga melepaskan diri dari segala kenikmatan jasmani
dan menahan dirinya dari kehidupan yang wajar.”

Sedang Sayyid Qutb, menulis dalam tafsirnya “Fi Zilalil-
Qur'an” ada 3 dimensi wasatan dalam ayat 143 dari Surah al-
Baqarah/2 ini: perfama, umat Islam adalah umat wasatan fi
tasawwur (pandangan, pemikiran, persepsi, dan keyakinan). Umat
Islam bukanlah umat yang semata-mata bergelut dan hanyut
dengan ruhiah (spiritual semata), dan juga umat yang semata
hanyut dalam materi. Tetapi, umat Islam adalah yang kebutuhan
nalurinya sinergi dan seimbang dengan kebutuhan fisik dan
jasmani. Kedua, umat Islam adalah umat pertengahan dalam
peraturan dan keserasian dalam hidup. Mereka tidak hanya
bergelut dalam hidupnya dengan perasaan dan hati nurani. Juga
tidak terpaku dengan adab dan aturan. Akan tetapi, umat Islam
mengangkat nurani manusia dengan aturan dari Allah, serta
dengan arahan dan ajaran yang menjamin sistem masyarakat
yang universal. Kefjga, umat Islam adalah umat pertengahan
dalam ikatan hubungan. Islam tidak membiarkan melepaskan

individualnya dan meleburnya ke dalam diri kelompok atau
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negara. Sebagaimana Islam juga tidak membiarkan manusia
tenggelam dalam egoisme dan individualisme tanpa ada kepe-
dulian sosial. Akan tetapi, Islam memberikan motivasi untuk
mengembangkan potensinya secara positif. Sehingga akan
tumbuh suatu keterikatan yang sinergi antara individu dan
masyarakat atau negara, dan akan tercipta rasa senang bagi setiap
individu dalam melayani masyarakat. Begitu pula sebaliknya.’
Sedang pada ayat 110 Surah Ali ‘Imran/3, umat Islam

disebut sebagai £haira ummabh:
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Ramu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilabirkan untuk manusia,
(karena kanm) menyurub (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman fepada Allah. Sekiranya Abli Kitab beriman,
tentulah itu lebib baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman,
namnn kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. (Ali ‘Imran/3: 110)

Wahbah az-Zuhailt menafsirkan ayat tersebut dengan umat
terbaik dibanding dengan umat yang lain, dan bermanfaat bagi
sesama manusia. Mereka menjadi mulia dan terhormat karena
mereka selalu amar makruf apa yang dianggap baik menurut
kacamata syar7 (agama) dan rasio. Begitu juga mencegah
kemungkaran, yaitu kemungkaran yang memang dikenal buruk,
baik secara rasional maupun secara gyar7. lLalu ia meyakini
dengan teguh, kemudian ditopang oleh perilaku yang baik.*
Untuk kalimat “kuntum kbhaira ummah”, Ibnu Kasir menyatakan:
1) sebaik-baik manusia yang bermanfaat bagi orang lain, sesuai
dengan pendapat Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Ikrimah, Rabi‘ bin Anas
dan ‘Atiya al-Ufi; 2) yaitu mereka yang berhijrah bersama Nabi
dari Mekah ke Medinah; dan 3) ketika Nabi di atas mimbar,
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seseorang berdiri dan bertanya kepada beliau, “Siapakah ma-
nusia yang paling baik?” Nabi menjawab, “Manusia yang paling
baik yaitu orang yang berilmu, bertakwa, suka melaknkan amar makruf
dan nahi mungkar serta suka menyambung silaturrabim.” (Riwayat
Ahmad).”

Sedang Tim Tafsir Kementerian Agama menyatakan bahwa
umat yang paling baik di dunia adalah umat yang mempunyai
dua macam sifat, yaitu mengajak kebaikan serta mencegah
kemungkaran, dan senantiasa beriman kepada Allah. Semua sifat
ini telah dimiliki oleh kaum muslimin pada masa Nabi terutama
sahabat-sahabatnya dan telah menjadi darah daging dalam diri
mereka karena mereka menjadi kuat dan jaya. Dalam waktu yang
singkat mereka telah menjadikan seluruh tanah Arab tunduk
dan patuh di bawah naungan Islam, hidup aman dan tenteram
di bawah panji-panji keadilan, padahal mereka sebelumnya
adalah umat yang terpecah belah, selalu berada dalam suasana
kacau, dan saling berperang sesama mereka. Ini adalah berkat
ketabahan dan keuletan mercka menegakkan amar makruf
dan mencegah kemungkaran. Iman yang mendalam di hati
mereka selalu mendorong untuk berjihad dan berjuang untuk
menegakkan kebenaran dan keadilan (Surah al-Hujurat/49:
15). Jadi ada dua syarat untuk menjadi umat terbaik di dunia
ini sebagaimana diterangkan dalam ayat di atas, pertama, iman
yang kuat; dan kedua, menegakkan amar makruf dan mencegah
kemungkaran. Maka setiap umat yang memiliki kedua sifat ini
pasti umat itu jaya dan mulia dan apabila kedua hal itu diabaikan
dan tidak dipedulikan, maka tidak dapat disesalkan bila umat itu
jatuh ke lembah kemelaratan (Surah Ali‘Imran/3: 104-105)*

Kedua istilah tersebut sebagai predikat #mmatan wasatan dan
khaira ummah, yakni umat yang harmonis, serasi, dan seimbang
sebagai umat pilihan yang terbaik. Kenapa predikat itu bisa

disandang oleh mereka ?
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Karena di sekeliling Nabi Muhammad berhimpun sekelom-
pok manusia-manusia rabbani yang bertakwa. Mereka itu adalah
murid-murid yang ikhlas. Dengan selalu menyertai beliau, jiwa
mereka menjadi bersih, tabiat mereka menjadi sehat, hingga
timbul dari mereka cahaya ilham yang menyebabkan mereka
mampu berbicara penuh hikmah dan fasih. Umat yang anggota-
anggota/warganya para sahabat, yang hidup pada masa Nabi
sallallabn ‘alaihi wasallam dan langsung di bawah kepemimpinan
beliau sendiri merupakan prototype umat yang terbaik yang per-
nah muncul dan terekam dalam keping-keping sejarah. Sehingga
Hitti mengemukakan, dalam sejarah bangsa Arab, untuk pertama
kalinya organisasi kemasyarakatan dibentuk berdasarkan agama,
bukan asal keturunan, “I'bis new community of Emigrants and Sup-
porters was establish on the basis of religion as the Ummat (congregation)
Allab. This was the first attempt in the bistory of Arabia at a social
organization with religion, rather than blood, as the basis,” (Masyarakat
baru yang terdiri dari para Muhajirin dan Ansar ini dibina ber-
dasarkan agama yang disebut dengan umat (himpunan pemeluk
agama) Allah. Dalam sejarah Arab, inilah yang pertama kalinya
organisasi kemasyarakatan dibentuk berdasarkan agama, bukan

berdasarkan keturunan).?®

D. Kesimpulan

1. Ada beberapa kata dalam Al-Qur'an yang memberikan isyarat
pada pengertian masyarakat. Kata-kata itu antara lain: wmmab,
gaum, $yu'ub, dan qgaba'il. Ummah dalam bahasa Indonesia
ditulis dengan umat diartikan “para penganut (pemeluk atau
pengikut) nabi, suatu agama, atau bisa juga diartikan makhluk
manusia.” Dalam terminologi yang lain berarti umat manusia,
bangsa manusia, atau masyarakat manusia.

2. Minimal ada 10 kriteria dari ragam masyarakat menurut versi

Al-Qut'an: masyarakat muttagin, nu'minin, nusliniin, nubsinin.
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Semuanya kriteria ini positif. Sedang enam lainnya bersifat
negatif: &dfirin, mundafiqin, fasiqin, aliniin, dan mutrafin.
Masyarakat muslimin adalah masyarakat yang teosentris dan
beretika religius. Masyarakat yang satu bersaudara, penengah,
adil, pilihan, seimbang, saling tolong-menolong, suka
musyawarah, dan menempatkan manusia dalam derajat dan
harkat yang sama.

Rasulullah sallallibn ‘alaibi wasallam menjadi figure central dalam
model dan potret masyarakat Medinah, yang terbagi kepada
empat aspek, yaitu akidah, syariah, ibadah, dan akhlak. Akhlak
yang sifatnya individu, yaitu persaudaraan, zsar, kebersamaan,
dan persatuan. Sedang akhlak yang sifatnya sosial adalah
hubungan dengan non-muslim dan ditegakkannya keadilan
sosial. Pilar-pilar tersebut sekaligus potret masyarakat Medinah
yang telah dicanangkan Nabi Muhammad kepada sahabatnya
di Medinah.

Dalam Al-Qur'an, ada dua gelar yang diberikan kepada
masyarakat Medinah, khususnya para sahabat Nabi, yaitu
ummat wasatan dan khaira ummah, sebagai generasi awal, pilihan,
dan terbaik. Seperti tercantum dalam Surah al-Bagarah/2:
143, dan Ali “Imran/3: 103.Wallihna lam bis-sawab.||
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FENOMENA KEKERASAN

Tindak kekerasan adalah bagian dari pemaksaan kehendak se-
seorang atau sekelompok orang kepada orang lain atau kelom-
pok lain. Hal ini tentu tidak dapat dibenarkan, karena setiap
orang mempunyai kebebasan dalam berfikir dan berkehendak
sepanjang tidak melanggar hukum. Pemaksaan kehendak kepada
orang lain selain melanggar hak asasi manusia (HAM), juga di-
larang agama Islam. Mengikuti suatu keyakinan agama adalah
hak yang paling asasi bagi manusia, oleh karena itu keyakinan
pada suatu agama tidak dapat dipaksakan kepada seseorang atau
sekelompok orang, baik secara fisik (tekanan atau kekerasan
fisik) maupun secara psikis (tekanan mental spiritual). Ayat-ayat
Al-Qur'an banyak menerangkan hal ini, antara lain pada Surah
al-Baqarah/2: 256, al-Hujurat/49: 9 dan 13. Selanjutnya akan

dibahas satu persatu.
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1. Surah al-Baqarah/2:256
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Tidak ada paksaan dalam (mengannt) agama (Islam), sesunggubnya telah
Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang
siapa ingkar kepada Tagnt dan beriman kepada Allah, maka sunggub,

dia telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2:256)

2. Surah al-Hujurat/49: 9

E A KPRV L gt S e S SHI A

Dan apabila ada dna golongan orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara kednanya. Jika salah satn dari kednanya berbuat
galim terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang
berbuat  zalim itu, sehingga golongan itn kembali kepada perintah
Allab. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damatkaniah antara kednanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sunggub,
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. (al-Hujurat/49: 9)

3. Surah al-Hujurat/49: 13
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Wahai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kamn dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan  kamn
berbangsa-bangsa  dan  bersuku-sukn agar kamu  saling mengenal.
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Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allab ialah orang
yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha Mengetahui, Mabateliti.
(al-Hujurat/49: 13)

Surah al-Baqarah/2:256 dengan jelas sckali menerangkan
bahwa kita tidak boleh memaksa orang lain untuk masuk Islam.'
Kewajiban kita hanyalah berdakwah yaitu mengajak orang-orang
untuk mengikuti Agama Allah dengan cara-cara yang baik, penuh
kebijaksanaan, serta dengan nasihat-nasihat yang wajar, atau pun
berdiskusi dengan cara yang baik pula, dalam rangka mencari
kebenaran. Hal ini diterangkan dalam Surah an-Nahl/16:125:

-
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Serulab (manusia) kepada jalan Tubanmu dengan hikmalh dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. (an-
Nahl/16: 125)

Yang dimaksud dengan hikmabh atau kebijaksanaan dalam
ayat ini menurut penafsiran Ibnu Jarir yang juga dikutip oleh
Ibnu Kasir, yaitu sesuai dengan petunjuk Allah dalam Al-Qut'an
atau Sunah Rasul atau berupa nasihat-nasihat yang menyejukkan
hati dan menenangkan jiwa.” Sedangkan hikmah (kebijaksanaan)
menurut A~LQur'an dan Tafsirnya terbitan Departemen Agama,
mengandung beberapa pengertian,’ antara lain yaitu:

1. Pengetahuan tentang rahasia dan faedah segala seuatu. De-
ngan pendekatan ilmu pengetahuan sesuatu menjadi mudah
dimengerti, dipahami untuk selanjutnya diyakini.

2. Perkataan yang tepat dan benar yang menjadi dalil (argumen)
untuk menjelaskan mana yang hak dan mana yang batil, serta
mana yang syubhat (meragukan). Dapat juga diartikan sesuai
dengan pembahasan atau analisis filosofis, jika yang dihadapi
adalah orang yang suka filsafat. Dan jika orang yang dihadapi

suka berdiskusi silahkan berdiskusi dengan cara-cara yang
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baik, secara tertib dan ilmiah, dengan mengadu argumen

atau dalil-dalil untuk mencari kebenaran.

3. Melakukan #stinbatul-abkam atau penggalian hukum-hukum
dari Al-Qur'an dan Hadis Nabi, terutama bagi orang yang
memahami hukum-hukum agama (syari‘ah), dengan didasar-
kan pada sikap takwa kepada Allah.

Dalam Surah al-Baqarah/2: 256 juga diterangkan bahwa
dengan datangnya agama Islam, maka jalan yang benar sudah
tampak dengan jelas, dan dapat dibedakan dari jalan yang sesat,
sehingga tidak perlu ada pemaksaan untuk beriman. Menjalankan
ibadah pun jika dilakukan secara dipaksa tidak akan mendapat
pahala. Jadi beriman dan beribadah harus dilakukan dengan
penuh kesadaran dan keikhlasan, bukan keterpaksaan.

Sedangkan Surah al-Hujurat/49:13 menerangkan sikap dan
perilaku yang harus dilaksanakn umat Islam dalam pergaulan
internasional, pergaulan antar-bangsa yang berbeda-beda baha-
sa, suku, ras, warna kulit dan agamanya. Dalam ayat ini dijelas-
kan bahwa Allah subhanahi wa ta‘ala menciptakan manusia dari
seorang laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa), dan
menjadikan mereka berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan ber-
beda-beda pula warna kulit dan bahasanya, supaya mereka saling
mengenal, bergaul dengan baik, tolong menolong dalam kehi-
dupan kemanusiaan, bukan saling mengejek dan merendahkan.*
Manusia kulit putih tidak boleh menjelekkan kulit hitam, manu-
sia kulit putih juga tidak boleh menyombongkan diri dari manu-
sia kulit berwarna. Terutama umat Islam harus dapat menjadi
contoh bagi umat-umat lain, tidak boleh mengolok-olok orang
lain, sebagaimana firman Allah dalam surah ini juga pada dua
ayat sebelumnya. (al-Hujurat/49:11).
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Wabai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaunm mengolok-olok
kanm yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan)
lebibbaik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan  (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebib baik dari perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah fkamu saling mencela satu sama lain dan
Janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburufk-
burnk panggilan adalah (panggilan) yang burnk (fasik) setelah beriman.
Dan Barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim. (al-Hujurat/49: 11)

Pada ayat ini jelas bahwa umat Islam meskipun berbeda
bahasa dan warna kulit, berbeda suku, ras dan kebangsaan serta
negara mereka, tetap harus dapat bekerja sama, tolong-menolong,
dan tidak boleh saling merendahkan yang satu terhadap yang lain,
baik laki-laki maupun perempuan. Memanggil dengan panggilan
yang buruk, yang mengandung ejekan, juga tidak boleh, karena
sesama muslim harus tetap baik, tidak seperti sebelum masuk
Islam yang saling mengejek dan menyombongkan diri dengan
keturunan dan kekayaan mereka.

Surah al-Hujurat/49:9 lebih tegas lagi, bagaimana menjaga
hubungan baik sesama muslim, yaitu jika dua kelompok
muslim bersilang pendapat, bahkan mengarah pada terjadinya
perang, maka perlu ada kelompok ketiga yang mendamaikan
mereka, mencarikan solusi atau penyelesaian atas sengketa
tersebut dengan cara-cara damai, sesuai dengan ketentuan dan
hukum Allah, berdasarkan keadilan dan kemaslahatan bersama,
sampai kedua belah pihak menerima perdamaian tersebut. Jika
setelah diadakan perdamaian itu, ada salah satu kelompok yang
membangkang dan berbuat zalim terhadap yang lain, maka

kelompok yang membangkang dan berbuat zalim itu harus
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dihadapi bersama, sehingga mereka kembali untuk menerima
perdamaian secara adil dan terhormat.

Ajaran Islam secara jelas melarang adanya pemaksaan untuk
beriman dan meyakini dan menganut agama Islam, karena keya-
kinan memang tidak dapat dipaksa. Apalagi sampai melakukan
tindak kekerasan, Islam dalam Al-Qut'an Surah al-Baqarah/2:
256 telah melarang secara tegas pemaksaan agama ini. Meskipun
begitu ada saja orang Islam yang tidak taat mengikuti ajaran
dan petunjuk agama Islam secara sempurna. Di samping me-
reka meyakini kebenaran ajaran Islam, secara orang perorang
atau kelompok mereka juga mempunyai tabiat atau sifat suka
melakukan tindak dan perilaku kasar dan keras, yang merupakan
sisa dari sifat-sifat sebelumnya yang tidak semuanya dapat diber-
sihkan setelah mereka masuk Islam. Dalam keadaan biasa sifat
atau tabiat ini tidak muncul, tetapi sewaktu-waktu dalam kondisi
tertentu dapat muncul kembali.

Sebagaimana pada penganut semua agama, tindak kekerasan
yangsebetulnya dilarang agama ini, ternyata masih saja dilakukan
oleh beberapa orang Islam. Orang-orang yang mengaku ber-
agama Islam masih ada saja yang melakukan tindak kekerasan,
melakukan peperangan sesama orang Islam, maupun meng-
hadapi pemeluk agama lain. Padahal sebagaimana dicontohkan
oleh perilaku Nabi, orang Islam harus bersikap lapang dada atau
memberi kesempatan adanya perbedaan pendapat. Terhadap
penganut agama lain, kita juga harus Zasamu) atau toleran, kita ti-
dak boleh memaksa orang lain untuk beriman dan masuk Islam,
karena Allah telah mengingatkan kita semua dengan firman-Nya
pada surah Yunus/10:99:

J__..,.z--' A
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Dan jika Tubanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di
bumi selurnbnya. Tetapi apakabh kamu (hendak) memaksa manusia agar
mereka menjadi orang-orang yang beriman? (Yunus/10: 99)

Perang yang terjadi pada masa Nabi juga hanya semata-mata
mempertahankan diri karena diserang orang lain, bukan karena
perbedaan agama. Di Medinah, Nabi Muhammad sa/lallahn ‘alaibi
wa sallam bersama para sahabat hidup bersama orang Yahudi,
Nasrani dari Najran, dan dengan orang-orang yang menganut
agama lokal (Sabi’in) dan berbagai suku atau kabilah yang tidak
jelas agamanya.

Dalam sejarah Nabi, beberapa kali terjadi perang adalah
karena mempertahankan umat dari serangan orang lain. Perang
Badar tahun 2 H., perang Uhud tahun 3 H., perang Khandaq
tahun 5 H.; semua terjadi di sekitar kota Medinah. Hal ini berarti
Nabi diserang orang-orang kafir dari Mekah, dan Nabi bersama
umat Islam hanya bertahan saja. Adapun perang Hunain yang
terjadi di dekat Mekah pada tahun 9 H., waktu itu sesudah Fazjhu
Makkah, kota Mekah sudah dikuasai Nabi, tetapi penyerangnya
adalah gabungan beberapa suku di sekitar kota Mekah.

Namun dalam perkembangan sejarah umat Islam selanjut-
nya terjadi juga berbagai fenomena tindak kekerasan yang di-
lakukan orang-orang yang mengaku beragama Islam, yang ti-
dak dapat menahan diri. Hal ini terjadi antara lain karena tabiat
atau sifat-sifat kasar dan keras yang dimilikinya, pada saat itu
dia atau mereka tidak dapat menguasai diri, sehingga pelajaran
dan petunjuk agama terabaikan. Tabiat dan sifat-sifat itu dimiliki
berdasar keturunan dari nenek moyang mereka, ataupun karena
pengaruh pergaulan dengan bangsa lain. Pada masa Nabi ma-
sih hidup, semua masih dapat dikendalikan, tetapi setelah Nabi
wafat, hal-hal buruk ini bisa muncul kembali. Adalah kewajiban
kita bersama agar umat Islam bertindak sesuai dengan petunjuk

Agama seperti dicontohkan oleh Nabi, dan diterangkan pada
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Surah Ali Imtan/3:159.

A. Beberapa Fenomena Tindak Kekerasan dalam Lintasan
Sejarah Islam
Beberapa fenomena tindak kekerasan di kalangan umat
Islam dalam lintasan sejarah antara lain ialah:
Pembunuhan Khalifah ‘Usman bin ‘Affan
Kekerasan dalam Perang Unta (Jamal)
Kekerasan dalam perang Siffin
Kekerasan dalam menghadapi pemberontakan Khawari
Kekerasan yang terjadi masa Dinsti Umayyah
Kekerasan yang terjadi masa Dinasti ‘Abbasiyah
Kekerasan yang terjadi pada Kerajaan Islam Demak
Kekerasan kaum Padri di Minangkabau

Yo N A e

Terorisme dan pemboman di Indonesia.
Selanjutnya dalam pembasan berikut ini akan dicoba

menerangkan satu persatu, supaya persoalannya menjadi jelas.

1. Pembunuhan Khalifah ‘Usman bin ‘Affan

Meskipun kenyataan sejarah sudah berlangsung cukup lama,
yaitu sudah lebih dari 14 abad, tetapi hal ini masih tetap menge-
jutkan banyak orang, yaitu para Kbalifatur-Rasyidin yang menerus-
kan pemerintahan di Medinah setelah wafat Rasulullah sa/allibu
alaihi wa sallam, semuanya mati dibunuh kecuali Khalifah per-
tama Abu Bakar as-Siddiq. ‘Umar bin al-Khattab yang men-
jadi khalifah kedua tahun 14-24 H dibunuh oleh Abu Lu’lu’ah,
seorang musuh Islam yang sangat benci dan dendam mendalam
terhadap khalifah kedua ini, karena melihat kesuksesan penye-
baran Islam yang luas meliputi kerajaan Romawi di Damaskus
serta kerajaan Parsi di Irak. ‘Umar bin al-Khattab dibunuh ketika
sedang bersiap-siap memulai salat Subuh.’

Jika Khalifah kedua ‘Umar bin al-Khattab dibunuh oleh mu-
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suh Islam, maka Khalifah ketiga yaitu ‘Usman bin ‘Affan yang

menjadi khalifah tahun 24-36 H., adalah dibunuh oleh orang

Islam sendiri, meskipun tidak jelas siapa pembunuhnya. Peme-

rintahan Khalifah ‘Usman bin ‘Affan pada enam tahun pertama

berlangsung dengan baik, semua persoalan dapat diselesaikan
secara bijaksana. Tetapi pada enam tahun kedua banyak terjadi
persoalan yang sangat rumit dan tidak dapat diselesaikan dengan
baik, sehingga muncul berbagai pergolakan dan pemberontakan.
Hal-hal yang menimbulkan persoalan yang rumit ini antara
lain disebabkan oleh kebijaksanaan Khalifah ‘Usman bin ‘Affan
yang tidak dapat diterima oleh kebanyakan orang Islam, yaitu :

a. Pengangkatan beberapa pejabat yang berasal dari keluarga
dekatnya dan menimbulkan reaksi negatif yang belum pernah
terjadi pada dua khalifah sebelumnya. Hal ini terjadi karena
Khalifah ‘Usman bin ‘Affan memang lebih banyak dipenga-
ruhi oleh keluarga dan kerabat dekatnya, khususnya Marwan
bin Hakam.

b. Sikap kedermawanan ‘Usman bin ‘Affan sebagai saudagar
kaya yang suka hidup mewah dan membantu orang lain yang
dalam kesusahan, tetap berlangsung setelah menjadi khalifah,
dan setelah menjadi khalifah hal ini dilakukannya dengan
mempergunakan uang dari Baitul Mal. Sikap yang demikian
pulalah yang membedakannya dari para khalifah sebelumnya.

c. Pengangkatan Marwan bin Hakam sebagai Sekretaris Negara
yang menguasai banyak Dewan-dewan Negara (Dawawinul-
Hufksmah) menjadi puncak terjadinya berbagai ketidakpuasan
masyarakat, karena pengaruh Marwan bin Hakam menjadi
sangat besar, bahkan menjadi motor penggerak dan peme-
gang kekuasaan.’

Sebagai akibat dari kepercayaan besar yang diberikan khali-
fah kepada Marwan bin Hakam, muncullah kebijakan-kebijakan

pemerintahan yang didominasi oleh sentimen kekeluargaan, se-

280 Potret Ummatan Wasatan dalam Masyarakat Medinah



perti pengangkatan jabatan-jabatan tinggi di setiap wilayah selalu
dari keluarga Umayyah, pengawasan yang longgar terhadap si-
kap kehidupan yang mewah di kalangan para pejabat tinggi dan
di lingkungan keluarga Marwan bin Hakam sendiri maupun di
rumah tangga khalifah. Hal ini melahirkan jurang pemisah yang
dalam antara orang kaya dan miskin, antara pejabat dan rakyat
biasa dalam masyarakat muslim.’

Kebijaksanaan seperti ini menimbulkan berbagai reaksi di
masyarakat. Pada awalnya reaksi tersebut hanya dalam bentuk
pembicaraan-pembicaraan sekelompok masyarakat yang merasa
tidak puas. Tetapi dari waktu ke waktu kemudian tumbuh sema-
kin besar dalam bentuk kebencian kepada khalifah dan kerabat
keluarganya. Akhirnya reaksi ketidaksenangan terhadap peme-
rintahan Khalifah ‘Usman bin ‘Affan menjadi nyata dan berko-
bar di setiap daerah.

Adapun reaksi yang bersifat terbuka bermula dari Irak
pada tahun 30 H. Reaksi ini ditujukan kepada Panglima Walid
bin ‘Ugbah, yang menjadi Gubernur wilayah Irak, Azerbaijan,
dan Armenia. Peristiwa ini diawali oleh dijatuhkannya hukuman
mati terhadap tiga pemuda yang membunuh Ibnu Haisuman al-
Khaza‘l. Hukuman mati tersebut telah mengundang kemarahan
Bani Azad, keluarga tiga pemuda yang dihukum mati atas
perintah Gubernur Walid bin ‘Ugbah.

Di Medinah juga timbul pergolakan sebagai akibat muncul-
nya isu yang memberitakan bahwa Khalifah ‘Usman bin ‘Affan
mundur dari kursi pemerintahan dan akan diganti oleh Marwan
bin Hakam. Isu ini menimbulkan reaksi dan tanggapan kurang
senang dari setiap wilayah, sehingga muncullah suasana yang tak
terkendalikan, kecuali di wilayah Suriah yang gubernurnya adalah
Mu‘awyah bin Abi Sufyan, masih famili Khalifah ‘Usman bin
‘Affan.’

Pada tahun 35 H. berangkatlah sekitar 500 orang dari Mesir
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menuju Mekah dengan dalih akan menunaikan ibadah haji.
Tetapi tujuan sebenarnya adalah akan mengepung pusat peme-
rintahan di Medinah dan memaksa khalifah untuk melepaskan
jabatannya. Bersamaan waktunya juga berangkat rombongan dari
Kufah dengan jumlah personil yang sama di bawah pimpinan
‘Asam Amiri, dan dari Basrah juga berangkat rombongan yang
jumlahnya dan tujuannya sama, yaitu minta penjelasan tentang
kebijaksanaan khalifah.

Keadaan seperti ini memaksa Khalifah ‘Usman bin ‘Affan
untuk mengambil tindakan keras, akan tetapi tindakan khalifah
tersebut mendapat perlawanan yang memang sudah diduga oleh
para pemberontak. Rombongan dari Mesir kini bersatu dengan
rombongan dari Kufah dan dari Basrah, mereka mengepung
pusat pemerintahan khalifah dan menuntut supaya khalifah
menyerahkan Marwan bin Hakam, atau khalifah menyatakan
mengundurkan diri dari jabatannya. Satu tuntutan pun tidak ada
yang dipenuhi khalifah. Pada hari keempat pengepungan pusat
pemerintahan Khalifah ‘Usman bin ‘Affan, terjadilah tragedi
yang memilukan dalam sejarah Islam, yaitu Khalifah ‘Usman bin
‘Affan terbunuh oleh pasukan pemberontak yang datang dari

Mesir.”

2. Kekerasan dalam Perang Unta (Jamal)

Setelah terbunuhnya Khalifah ‘Usman bin ‘Affan pada ta-
hun 36 H., maka kaum muslimin meminta kesediaan ‘Ali bin Abi
Talib untuk dibaiat menjadi khalifah. Mereka beranggapan se-
lain ‘Ali bin Abi Talib tidak ada orang yang pantas menduduki
jabatan khalifah setelah ‘Usman bin ‘Affan. Mendengar permin-
taan rakyat banyak itu, ‘Ali bin Ab1 Talib berkata: “Urusan ini
bukan urusan kalian. Ini adalah perkara yang teramat penting,
urusan tokoh-tokoh Ablusy-Sysiri bersama para pejuang Perang
Badar”."
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Dalam suasana yang masih kacau, akhirnya ‘Ali bin Abi
Talib dibaiat menjadi khalifah. Pembaiatan dimulai oleh sahabat-
sahabat besar yaitu Talhah bin ‘Ubaidillah, Zubair bin ‘Awwam,
Sa‘id bin Abi Waqqas, dan para sahabat lainnya. Kemudian diikuti
oleh rakyat banyak. Pembaiatan ini dilakukan pada tanggal 25
Zulhijjah 36 H., di Masjid Medinah seperti pembaiatan para
khalifah sebelumnya. Karena Medinah masih tetap kacau maka
‘Ali bin Abi Talib memindahkan pusat pemerintahannya dari
Medinah ke Kufah.

Dalam masa pemerintahan ‘Ali bin Abi Talib terjadi be-
berapa pemberontakan, yaitu pertama, dilakukan oleh Talhah bin
‘Ubaidillah, Zubair bin ‘Awwam dan ‘A'isyah binti Abi Bakar,
yang dikenal dengan Perang Unta (Jaal). Kedua, pemberontakan
yang dilakukan Mu‘awiyah bin Ab1 Sufyan, yang dikenal dengan
perang Siffin. Kefiga, pemberontakan Khawarij.

Pemberontakan yang pertama yang dikenal dengan wagi ‘atul-
Jamal atau perang unta. Disebut perang unta atau waqi ‘atul-jamal

karena wmmnl-nu’minin ‘A'isyah mengendarai unta. Talhah bin
‘Ubaidillah, Zubair bin ‘Awwam dan ‘A'isyah binti Abi Bakar ini
semula menuntut bela atas kematian ‘Usman bin ‘Affan, mereka
meminta supaya ‘Ali bin Abi Talib menangkap dan menghukum
pembunuh ‘Usman bin ‘Affan. Tetapi karena keadaan masih ka-
cau maka ‘Ali bin Ab1 Talib berpendapat nanti dulu jika keadaan
sudah tenang.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa sebetulnya Talhah bin
‘Ubaidillah maupun Zubair bin ‘Awwam juga ingin menjadi khal-
ifah, maka keduanya sangat kecewa setelah yang terpilih adalah
‘Ali bin Abi Talib, maka lalu mengadakan pemberontakan,'
wallahu a'lam bis-sawab. Mereka mengkonsentrasikan tentara me-
reka di Basrah, karena di sana banyak pendukung ‘Usman bin
‘Affan. Adapun ikutsertanya ‘A'isyah wmmnl-mu’minin, karena di-

minta oleh keponakannya yaitu ‘Abdullah bin Zubair yang juga
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mempunyai ambisi untuk menjadi khalifah," wallihu a‘lan.

Mendengar rencana pemberontakan Talhah bin ‘Ubaidillah,
Zubair bin ‘Awwam dan ‘A'isyah ummnl-mn’minin, Khalifah ‘Ali
bin Abi Talib segera mempersiapkan pasukannya, berusaha
menemui mereka di Basrah. Setelah sampai di Basrah ‘Ali bin
Abt Talib mengajak berdamai dengan berkirim surat kepada
Talhah bin ‘Ubaidillah dan Zubair bin ‘Awwam, agar mereka
mau berunding secara baik-baik untuk menyelesaikan problem
ini. Tetapi ajakannya tidak direspons dengan baik, maka pertem-
puran antara dua pasukan pun tidak terelakkan.

Pertempuran ini akhirnya dimenangkan ‘Ali bin Abi Talib,
Talhah bin ‘Ubaidillah dan Zubair bin ‘Awwam terbunubh.
Sedangkan ‘A'isyah binti Abi Bakar sebagai penghormatan

kepada ummul-mu’minin, dikirim kembali ke Medinah."

3. Kekerasan dalam Perang Siffin

Pemberontakan kedua yang harus dihadapi Khalifah ‘Ali bin
Abt Talib ialah pemberontakan yang dilakukan Mu‘awiyah bin
ADbi Sufyan, kerabat dekat ‘Usman bin ‘Affan. Di masa Khalifah
‘Usman bin ‘Affan, Mu‘awiyah bin Abi Sufyan diangkat menjadi
gubernur di Damaskus. Ketika ‘Ali bin Abi Talib terpilih menjadi
khalifah, Mu‘awiyah bin Ab1 Sufyan tidak mau membaiatnya,
ia menyatakan dirinya membangkang dengan alasan menuntut
bela atas kematian Khalifah ‘Usman bin ‘Affan. Selama ‘Ali bin
Abit Talib belum menghukum pembunuh Khalifah Usman bin
‘Affan, Mu‘awiyah bin Abi Sufyan tidak mengakui kekhalifahan
‘Ali bin Ab1 Talib, bahkan Mu‘wiyah mengangkat dirinya
menjadi khalifah.

Menghadapi pembangkangan Mu‘awiyah bin Abi Sufyan,
Khalifah ‘Ali bin Abi Talib bersama pasukannya segera me-
ninggalkan Kufah menuju Syam atau Suriah. Mendengar akan

datangnya ‘Ali bin Abi Talib dengan pasukannya, Mu‘awiyah
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dengan pasukannya bersiap-siap menghadang di luar kota. Ke-
dua pasukan itu bertemu di suatu tempat yang bernama Siffin.
Sebelum terjadi pertempuran, ‘Ali bin Abi Talib menawarkan
penyelesaian damali, tetapi Mu‘awiyah bin Abi Sufyan menolak.
Lalu berkobarlah peperangan yang memakan banyak korban,
baik meninggal dunia maupun korban luka-luka.

Setelah peperangan berlangsung beberapa hari, terlihat
tanda-tanda kemenangan di pihak Khalifah ‘Ali bin Abi Talib.
Pada saat Mu‘awiyah bin Abi Sufyan dan tentaranya makin
terdesak, penasihat Mu‘awiyah bin Abi Sufyan yang dikenal
cerdik dan licik yaitu ‘Amru bin ‘As, meminta agar Mu‘awiyah
bin Abi Sufyan memerintahkan pasukannya mengangkat mushaf
Al-Qur'an di ujung tombak, sebagai isyarat berdamai. Dengan
demikian Mu‘awiyah bin Abi Sufyan terhindar dari kekalahan
total.

Meskipun pada mulanya Khalifah ‘Ali bin Abi Talib tidak
setuju untuk menghentikan perang karena ajakan damai me-
reka hanyalah tipu muslihat saja, tetapi karena desakan sebagian
besar tenteranya untuk menghentikan perang dan mengadakan
perundingan sangat kuat, maka khalifah mengikuti pendapat
mereka. Perang kemudian dihentikan dan mulailah diadakan pe-
rundingan. Perundingan diadakan dengan model “zabkins’, yaitu
masing-masing pihak menunjuk wakilnya untuk menjadi hakim
(juru penengah) dalam perundingan. Dari pihak Mu‘awiyah bin
Abi Sufyan ditunjuk ‘Amru bin ‘As, sedangkan dari pihak ‘Ali bin
Abit Talib semula diusulkan ‘Abdullah bin ‘Abbas, tetapi pilihan
‘Ali bin Abi Talib ini diprotes oleh sebagian tentaranya dengan
alasan bahwa ia adalah kerabat ‘Ali bin Abi Talib, yaitu putera
pamannya. Akhirnya dengan berat hati ‘Ali bin Abi Talib menye-
tujui Abu Musa al-Asy‘ari sebagai wakil dari pithak ‘Ali bin Abi
Talib.

Kedua hakim ini mempunyai watak dan sikap yang sangat
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berbeda. ‘Amru bin ‘As dikenal pandai dalam mempergunakan
siasat dan tipu muslihat, sementara Abu Musa al-Asy‘art adalah
orang yang lurus, rendah hati, dan mengutamakan kedamaian.

Hasil perundingan dua hakim ini diperoleh kesepakatan
pendapat, bahwa pertama, perang sesama orang Islam adalah dila-
rang Agama, oleh karena itu perang ini harus dihentikan. Kedua,
terjadinya perang ini karena adanya dua khalifah, oleh karena
itu kita harus kembali hanya memiliki satu khalifah saja. Kezga,
untuk penyelesaiannya khalifah-khalifah ini harus mundur dan
kemudian dipilih satu khalifah saja oleh kaum muslimin.

Seseuai kesepakatan tersebut yang juga disetujui oleh Kha-
lifah ‘Ali bin Abi Talib dan Mu‘awiyah bin Abi Sufyan, maka Aba
Musa al-Asy‘arl yang lebih tua dipersilahkan untuk berbicara
dan mengumumkan lebih dahulu kesepakatan tersebut. Sesuai
dengan kesepakatan Abu Musa al-Asy‘ari pada akhir pembicara-
annya juga menyatakan penghentian ‘Ali bin Abi Talib sebagai
khalifah, dan menyerahkan urusan penggantiannya kepada kaum
muslimin. Tetapi ketika giliran ‘Amru bin ‘As berbicara, ‘Amru
bin ‘As kecuali menyatakan sependapat dengan pernyataan Aba
Musa al-Asy‘ari, pada akhir pembicaraannya menyatakan setelah
mundurnya ‘Ali bin Abi Talib maka kini hanya tinggal satu khali-
fah saja, yaitu Mu‘awiyah bin Abi Sufyan, sehingga soal yang
menyebabkan timbulnya peperangan sudah tidak ada lagi. Hal
ini berarti perdamaian sudah tercapai dan tinggal melaksanakan-
nya saja, kata ‘Amru bin ‘As.'*

Dengan demikian wakil dari Mu‘awiyah bin Abi Sufyan
yaitu ‘Amru bin ‘As menyalahi kesepakatan bersama yaitu ma-
sing-masing menyetujui pemberhentian ‘Ali bin Abi Talib dan
Mu‘awiyah bin Abi Sufyan sebagai khalifah, dan kemudian baru
dipilih khalifah oleh kaum muslimin. ‘Ali bin Abi Talib tidak
dapat menerima pidato pengumuman wakil dari Mu‘awiyah ini,

dan menolak untuk melaksanakannya. Keadaan ini membuat
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situasi menjadi kacau. Perang sudah dihentikan dan selama pe-
rundingan (tabkin), pasukan ‘Ali bin Ab1 Talib sudah tidak lagi
dalam keadaan siap berperang, sedangkan Mu‘awiyah bin Abi
Sufyan masih mengkonsolidasikan tentaranya. Suasana tidak me-
nentu dan masih dalam keadaan permusuhan ini terus berlang-
sung sampai wafatnya Khalifah ‘Ali bin Ab1 Talib pada tahun 40
H., atau tahun 661 M., karena dibunuh oleh ‘Abdur Rahman bin
Muljam.

4. Kekerasan dalam Menghadapi Pemberontakan Khawarij

Masih dalam masa pemerintahan Khalifah ‘Ali bin Abi Talib,
timbul aliran baru yang menyatakan diri sebagai Khawarij, artinya
orang-orang yang keluar. Sebelumnya mereka merupakan bagian
dari pasukan ‘Ali bin Abi Talib dalam menumpas pemberon-
takan Mu‘awiyah bin Abi Sufyan, tetapi kemudian keluar dari
barisan ‘Ali bin Abi Talib karena tidak setuju pada sikap ‘Ali bin
Abit Talib yang menerima tawaran damai dari pihak Mu‘awiyah
bin Abi Sufyan. Jumlah mereka tidak terlalu banyak, tetapi me-
reka mempunyai keyakinan yang sangat kuat.

Menurut keyakinan mereka ‘Ali bin Abi Talib sebagai khali-
tah adalah amirul-mu'minin (pemimpin orang-orang yang ber-
iman), jadi tidak boleh tunduk dan mengikuti pendapat orang
banyak. Menurut Khawarij orang-orang yang setuju pada fabkin:
telah melanggar agama, karena hanya Tuhan yang berhak me-
nentukan hukum, manusia tidak berhak menentukan hukum.
Semboyan mereka adalah lipukma illa lillah, artinya tidak ada hu-
kum kecuali milik Allah. ‘Ali bin Abi Talib dan sebagian pasu-
kannya dinilai telah melanggar agama, yaitu membuat keputusan
hukum mau berdamai dan berunding dengan lawan.

Kelompok Kbhawar;j menyingkir ke Hararah, sebuah desa ke-
cil dekat Kufah. Mereka mengangkat pemimpin sendiri, yaitu Syi-

bis bin Rub‘ at-Tamimi sebagai panglima angkatan perang, dan
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‘Abdullah bin Wahab ar-Rasibi sebagai pemimpin keagamaan. Di
Hararah mereka segera menyusun kekuatan untuk menggempur
‘Ali bin Abi Talib dan orang-orang yang menyetujui Zapkin, tet-
masuk Mu‘awiyah bin Abi Sufyan, ‘Amru bin ‘As dan Aba Misa
al-Asy‘ari. Kegagalan ‘Ali bin Ab1 Talib dalam zakin menambah
semangat mereka untuk mewujudkan keyakinan mereka.

Posisi ‘Ali bin Abt Talib menjadi serba sulit. Di satu pihak
perlu menghancurkan kekuatan Mu‘awiyah bin Abi Sufyan yang
semakin kuat di Syam, di pihak lain kekuatan Khawarij akan men-
jadi sangat berbahya jika tidak segera ditumpas. Akhirnya Khali-
fah ‘Ali bin Abi Talib mengambil keputusan untuk menumpas
kekuatan Khawarij tetlebih dahulu, baru kemudian menyerang
Syam. Tetapi tercurahnya perhatian ‘Ali bin Abi Talib dalam
menghancurkan kelompok Khawary, dimanfaatkan Mu‘awiyah
bin Ab1 Sufyan untuk merebut Mesir.

Pertempuran sengit antara pasukan ‘Ali bin Abi Talib dan
pasukan Kbhawarj yang memakan banyak korban pada kedua
belah pihak, terjadi di Nahrawan, di sebelah timur Bagdad,
pada tahun 658 M., dan berakhir dengan kemenangan pihak ‘Ali
bin Abi Talib. Kelompok Khawarij berhasil dihancurkan, hanya
sebagian kecil yang dapat meloloskan diri. Pemimpin mereka
‘Abdullah bin Wahab ar-Rasibi, ikut terbunuh.

Sejak saat itu, kelompok Khawarj menjadi makin radikal.
Kekalahan di Nahrawan menimbulkan dendam sangat men-
dalam di hati mereka. Secara diam-diam kelompok Kbhawarij
merencanakan untuk membunuh tiga orang yang dianggap se-
bagai biang keladi perpecahan umat, yaitu ‘Ali bin Abi Talib,
Mu‘awiyah bin Abi Sufyan dan ‘Amru bin ‘As. Pembunuhnya
juga disiapkan tiga orang, yaitu ‘Abdur Rahman bin Muljam
ditugaskan membunuh ‘Ali bin Abi Talib di Kufah, Barak bin
‘Abdullah at-Tamimi ditugaskan membunuh Mu‘awiyah bin Abi
Sufyan di Syam, dan ‘Amru bin Bakar at-Tamimi ditugaskan
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membunuh ‘Amru bin ‘As di Mesir.

Yang berhasil melaksanakan tugas tersebut hanya ‘Abdur
Rahman bin Muljam yang membunuh ‘Ali bin Ab1 Talib, yaitu
menusuk dengan pedangnya ketika ‘Ali bin Abi Talib akan salat
subuh di masjid Kufah. Khalifah ‘Ali bin Ab1 Talib menghem-
buskan nafas terakhirnya tahun 40 H. atau 661 M. setelah meme-
gang jabatan khalifah selama empat tahun, dan masih meninggal-
kan banyak tugas yang belum sempat terselesaikan. Sedangkan
Barak bin ‘Abdullah at-Tamimi gagal membunuh Mu‘awiyah bin
Abt Sufyan di Damaskus, karena Mu‘awiyah selalu siap dengan
pengawal pribadi kemana pun pergi. Dan ‘Amru bin Bakar at-
Tamimi juga tidak berhasil karena pagi itu ‘Amru bin ‘As sedang
sakit, jadi tidak salat di masjid.

5. Kekerasan pada Masa Dinasti Umayyah

Setelah kematian Khalifah ‘Ali bin Abi Talib yang dibunuh
oleh ‘Abdur Rahman bin Muljam, kursi kekhalifahan beralih
kepada Hasan bin ‘Ali, putera khalifah ‘Ali bin Ab1 Talib dengan
isterinya Fatimah az-Zahra, puteri Nabi Muhammad sa/lallahu
‘alaihi wa sallam. Kekuasaan Hasan bin ‘Ali tidak bertahan lama
karena pendukungnya makin lama makin berkurang. Sementara
itu, pendukung Mu‘wiyah bin Abi Sufyan yang menuntut
kursi kekhalifahan bagi dirinya semakin bertambah. Melihat
gelagat yang kurang baik ini, akhirnya Hasan bin ‘Ali terpaksa
menyerahkan kedudukannya kepada Mu‘awiyah bin Abi Sufyan,
dengan beberapa persyaratan yang disepakati bersama, antara lain
kursi kekhalifahan sesudah Mu‘awiyah diserahkan kepada pilihan
umat, tidak melaknat ‘Ali bin Abi Talib, dan tidak mengambil
tindakan balas dendam terhadap kaum Syi‘ah pengikut ‘Ali bin
Abi Talib. Kesepakatan ini terjadi pada tahun 41 H., dan dalam
sejarah disebut sebagai ‘Amul-Jamdi‘ah, yaitu tahun persatuan.'®

Para pendukung Hasan bin ‘Ali mengecam penyerahan
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kekuasaan kepada Mu‘awiyah bin Abi Sufyan ini. Tetapi Hasan
bin ‘Ali menjawab bahwa ia tidak rela menyaksikan umat saling
membunuh untuk memperebutkan kekuasaan. Dia berkata:
“Inti kekuasaan bangsa Arab di tanganku dewasa ini. Mereka rela
damai jika aku damai, dan mereka siap berperang jika aku ingin
berperang, tetapi aku tak ingin pertumpahan darah”.'®

Mu‘awiyah bin Abi Sufyan menerima saja syarat-syarat
itu, yang penting Hasan bin ‘Ali mengakui kekhalifahannya.
Selanjutnya Khalifah Mu‘awiyah tidak menepati janji-janjinya
itu. Kedudukan sebagai khalifah dialihkannya kepada putera-
nya Yazid bin Mu‘awiyah, ‘Ali bin Ab1 Talib selalu dikutuknya
pada pidato-pidato resmi bahkan pada khutbah-khutbah Jumat,
pengikut ‘Ali bin Abi Talib terus diburu dan dipenjara.

Akibat perlakuan Mu‘awiyah bin Abi Sufyan dan para pe-
nguasa Damaskus, kaum Syi‘ah hidup dalam suasana tegang dan
selalu bertentangan dengan pemerintah. Ketegangan ini memun-
cak pada tanggal 10 Muharram 61 H., yaitu ketika FHusein bin
‘Ali dan sebagian kerabat dekatnya dibantai di padang Karbala,
Irak. Peristiwa ini melahirkan aksi-aksi pemberontakan yang
berkepanjangan dari pengikut Syi‘ah, seperti pemberontakan
Mukhtar as-Saqafi, pemberontakan Zaid bin ‘Ali bin Husein,
pemberontakan Yahya bin Zaid, dan pemberontakan Nafs az-
Zakiyyah.

Ketika Mu‘awiyah bin Abi Sufyan mengangkat puteranya
Yazid bin Mu‘awiyah menjadi putera mahkota yang akan meng-
gantikan khalifah nanti, Husein bin ‘Ali beserta tokoh-tokoh sa-
habat berpengaruh seperti ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab,
‘Abdur Rahman bin Abi Bakar dan ‘Abdullah bin Zubair, meno-
lak memberikan baiat atas pengangkatan Yazid bin Mu‘awiyah
tersebut. Dan ketika Yazid naik tahta, baiat hanya datang dari
Afrika Utara, Mesir, Suriah dan Palestina. Sedangkan penduduk

dari wilayah timur seperti Persi, Khurasan, dan Irak tidak menge-
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luarkan pendapat, tidak membaiat dan juga tidak menolak. Se-
dangkan penduduk Hijaz dan Mekah, karena pengaruh empat
tokoh sahabat tadi, menolak untuk memberikan baiat.!”

Sementara itu datang utusan dari penduduk Kufah,
menawarkan agar Husein bin ‘Ali datang ke sana untuk diangkat
menjadi khalifah. Husein setuju dan mengirim utusan yang
dipimpin oleh Muslim bin ‘Uqail bin Talib, sepupunya. Di Kufah,
Muslim menerima baiat dari 30.000 orang yang mengikat janji
akan membela dan mempertahankan Khalifah Husein. Baiat itu
mendorong Husein untuk datang sendiri ke Irak. Pada tahun 61
H., atau 680 M., Husein beserta keluarganya berangkat menuju
Irak diiringi oleh rombongan besar.

Situasi di Irak dan di Mekah diketahui oleh Khalifah
Yazid di Damaskus. Gubernur Parsi ‘Abdullah bin Ziyad yang
berkedudukan di Basrah dan wilayahnya diperluas dengan Irak
dan Kufah, diperintahkan untuk menangkap Husein yang sedang
menuju ke Kufah. Pasukan ‘Abdullah bin Ziyad cepat datang
ke Kufah sebelum datangnya rombongan Husein bin ‘Ali, dan
menangkap dan menghukum mati Muslim bin ‘Uqail.

Husein bin ‘Ali menerima laporan penyerangan ‘Abdullah
bin Ziyad di Kufah, dan menghukum mati Muslim bin ‘Uqail,
menimbulkan tekad untuk segera sampai di Kufah, meskipun
dia sadar kemungkinan bahaya yang akan terjadi. Sebagian rom-
bongannya diperintahkan untuk kembali ke Mekah. Gubernur
‘Abdullah bin Ziyad masih mengira rombongan Husein bin ‘Ali
sangat besar, maka mengirimkan dua pasukan lagi, pertama, di-
pimpin oleh Hurr bin Yazid at-Tamimi dengan kekuatan 2.000
orang, dan kedua, dipimpin oleh ‘Umar bin Sa‘ad dengan keku-
atan 4.000 orang.'

Dengan pasukan pertama tidak terjadi kontak senjata,
karena Husein berhasil menjelaskan bahwa kedatangannya ke

Irak adalah memenuhi undangan warga Irak. Hurr bin Yazid
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at-Tamimi yang pernah ikut memberikan baiat kepada Husein
di hadapan Muslim bin ‘Uqail, sempat melaksanakan salat dua
kali dengan imam Husein bin ‘Ali. Ia menghadapi dilema antara
mendukung Husein atau melaksanakan perintah membunuh
Husein. Akhirnya Hurr bin Yazid mendesak rombongan Husein
bin ‘Ali ke suatu dataran kering dan gersang bernama Karbala.

Kemudian datang pasukan kedua yang dipimpin oleh ‘Umar
bin Sa‘ad, terjadilah pertempuran yang tidak seimbang, pada
tanggal 10 Muharram 61 H. Anak-anak muda yang tidak ber-
dosa terbunuh, seperti ‘Ali al-Akbar bin Husein, anak Muslim
bin ‘Uqail, ‘Abdullah bin Ja‘far dan Qasim bin Hasan, keponakan
Husein. Kemudian pembunuhan ditujukan pada Husein bin ‘Ali.
Pada saat itu ada seorang anak muda dengan gagah berani berdi-
ri melindungi Husein, maka dia ditebas dengan pedang hingga
tangannya putus, lalu dibunuhnya. Dan akhirnya secara tragis
Husein ditebas lehernya berkali-kali sampai putus, dan kepalanya
dibawa ke Kufah sebagai bukti kepada Gubernur ‘Abdullah bin
Ziyad bahwa Husein sudah terbunuh."

0. Kekerasan pada Masa Dinasti ‘Abbasiyah

Tindak kekerasan juga berlangsung pada masa dinasti
‘Abbasiyah. Jatuhnya khalifah Umayyah terakhir yaitu Marwan
bin Muhammad oleh pasukan Abul ‘Abbas as-Saffah, meskipun
Marwan sudah lari ke Mesir, masih juga diburu oleh pasukannya
dan kemudian dibunuh dan dipenggal lehernya, yang kemudian
dibawa ke Abul ‘Abbas.”

Abul ‘Abbas sebagai khalifah pertama ‘“Abbasiyah juga
bergelar as-Saffa) yang artinya penumpah darah. Hal ini menun-
jukkan bahwa Abul ‘Abbas banyak melakukan pertumpahan da-
rah untuk mencapai ambisinya menghancurkan dinasti Umayyah
dan mendirikan dinasti baru ‘Abbasiyah. Pada awalnya perju-

angan menghancurkan dinasti Umayyah ini dilakukan gabungan
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antara kelompok Syi‘ah dan keluarga Bani ‘Abbas. Tetapi tahap
selanjutnya perjuangan ini dimenangkan oleh Bani ‘Abbas, tentu
dengan berbagai cara untuk menyingkarkan kelompok Syi‘ah,
dengan cara halus maupun kasar, pembunuhan dan sebagainya.”!

Tetapi pada masa dinasti ‘Abbasiyah ada lagi tindak ke-
kerasan yang dilakukan secara psikologis yaitu yang disebut
mihnah pada masa Khalifah al-Ma’mun (198-218 H). Pada saat
itu berkembang aliran Mu‘tazilah yang berpegang pada prinsip
tanhid secara mutlak. Mu‘tazilah menolak sifat-sifat »a‘ani bagi
Allah yaitu gudrah, iradabh, ‘ilmn, bayab, sama’, basar dan kalam, yang
artinya kekuasaan, kehendak, ilmu, kehidupan, mendengar, me-
lihat dan berkata. Karena jika Allah subbanabu wa ta‘ala mempu-
nyai sifat-sifat ini dan sifat-sifat ini adalah gadin (ada sejak adanya
Allah), berarti yang gadim banyak. Menurut keyakinan Mu‘tazilah
yang gadin hanya satu, yaitu Allah saja. Pada zaman Khalifah al-
Ma’mun Mu‘tazilah dijadikan mazhab resmi negara.”

Menurut aliran Mu‘tazilah, Al-Qur'an sebagai kalamullah
adalah makhluk atau dijadikan. Suara, huruf dan tulisan, semua-
nya adalah diciptakan, jadi Al-Qur'an adalah makhluk atau dicip-
takan. Dalilnya ialah firman Allah dalam Surah az-Zukhruf/43:3:

o R

s el 2GR A6

Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar kanu mengerti.
(az-Zukhruf/43: 3)

Semua yang dijadikan adalah makhluk. Karena dalam ayat
ini telah jelas diterangkan bahwa Allah telah menjadikan Al-
Qut'an dalam bahasa Arab, maka Al-Qut'an adalah makhluk.
Sedangkan masyarakat Sunni pada umumnya berpendapat
bahwa Al-Qut'an itu bukan makhluk, karena Al-Qut'an adalah
kalamullah yang sama gadim-nya dengan Allah. Hal ini menurut
Khalifah al-Ma’mun yang juga Mu‘tazilah, adalah prinsip, meya-
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kini yang gadin lebih dari satu adalah syirik. Khalifah al-Ma’mun
tidak mau jika para pegawainya adalah musyrik, juga tidak bisa
dibenarkan jika para ulama yang menjadi panutan masyarakat
juga berpaham syirik.

Oleh karena itu setelah diadakan permakluman beberapa
kali bahwa Al-Qur'an adalah makhluk, dan Barang siapa bet-
pendapat bahwa Al-Qur'an bukan makhluk tetapi gadim seperti
qgadim-nya Allah, adalah musyrik. Dan syirik adalah dosa besar
yang tidak dapat diampuni Allah jika diyakini sampai menunggal
dunia. (an-Nisa'/4:48 dan 1106).

Karena hal ini merupakan prinsip agama maka setelah
penjelasan dan penerangan berkali-kali, maka diadakan pene-
litian khusus. Pertama para pegawai pemerintahan, kemudian
para ulama, dan kemudian diadakan pemeriksaan umum di jalan-
jalan. Bagi yang melanggar dan tidak mau merobah pendiriannya
terpaksa dihukum penjara, sampai mau merobah pendapatnya.
Penelitian khusus ini disebut #zhnab atau pengujian, dan berlang-
sung selama Khalifah al-Ma’mun, Khalifah al-Mu‘tasim (218-
227 H) dan Khalifah al-Wasiq (227-232). Tercatat ulama besar
Ahmad bin Hanbal dipenjara beberapa tahun karena tidak mau
merobah pendirian menjadi Al-Qut'an makhluk, sampai wafat-
nya khalifah al-Wasiq dan digantikan oleh al-Mutawakkil yang
mencabut mazhab Mu‘tazilah sebagai mazhab resmi Negara.”
Demikianlah jika masalah agama dihukumi seperti masalah poli-
tik.

7. Kekerasan yang Terjadi di Kerajaan Islam Demak

Demak adalah kerajaan Islam yang pertama di pulau Jawa.
Raja pertamanya ialah Raden Fatah (1455-1518), putera raja Ma-
japahit Kertabumi Brawijaya V (memerintah 1468-1478). Ibunya
puteri Campa seorang muslimah, dan Raden Fatah dididiknya

sebagai muslim. Pada waktu mudanya Raden Fatah memperoleh
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pendidikan yang berlatarbelakang kebangsawanan dan politik.
Duapuluh tahun lamanya ia hidup di istana Adipati Majapabhit
di Palembang yaitu Aria Damar. Sesudah dewasa ia kembali ke
Majapahit.

Setelah di Majapahit, Raden Fatah dikirim kepada Raden
Rahmat (Sunan Ampel) untuk memperoleh pendidikan Agama
Islam. Di padepokan Sunan Ampel, Raden Fatah mendalami
agama Islam bersama pemuda-pemuda lainnya, seperti Raden
Paku (Sunan Giri) dan putera Raden Rahmat, Maulana Ibrahim
(Sunan Bonang), dan Raden Kosim (Sunan Drajat).*

Setelah dianggap mampu oleh Raden Rahmat, Raden Fa-
tah dikawinkan dengan cucunya Nyi Ageng Maloka. Selanjutnya
ia dipercaya untuk menjadi mubalig dan membuat pemukiman
masyarakat muslim di Bintoro, yang kemudian menjadi Demak.
Oleh Walisongo, Demak memang dijadikan pusat penyiaran
agama Islam, sesuai dengan perkembangan penduduk di pan-
tai utara Jawa. Para wali bersepakat, Raden Fatah yang semula
bergelar Pangeran Jimbun, kemudian diangkatnya menjadi Sul-
tan Demak dengan gelar Sultan Alam Akbar al-Fatah, sebagai
Raja Demak pertama yang memerintah tahun 1500-1518.%

Raden Fatah mempunyai tiga putera laki-laki, yaitu Pati
Unus, Pangeran Sabrang Lor dan Trenggono. Setelah Raden
Fatah wafat digantikan oleh puteranya Pati Unus (1518-1524.
Pati Unus tidak punya anak, sehingga jika wafat akan digantikan
oleh adiknya yaitu Pangeran Sabrang Lor. Putera Trenggono yang
bernama Prawoto ingin supaya yang menggantikan Pati Unus
nanti adalah ayahnya yaitu Trenggono, sehingga ia menyuruh
orang untuk membunuh Pangeran Sabrang Lot

Selanjutnya setelah Pati Unus wafat yang menggantikannya
adalah Sultan Trenggono (1524-15406), dan Aria Penangsang,
putera Pangeran Sabrang Lor kemudian dijadikan Adipati di Ji-
pang, sehingga sering disebut Aria Jipang. Lama kelamaan Aria
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Jipang tahu juga bahwa ayahnya dibunuh atas suruhan Prawoto,
sehingga pada suatu waktu berusaha untuk membalas dendam
dengan membunuh Prawoto. Akhirnya, menantu Sultan Treng-
gono yang bernama Jaka Tingkir, yang menjadi pengeran di Pa-
jang, mengajak bertarung dengan Aria Jipang, schingga Aria Ji-
pang tetbunuh® dan Jaka Tingkir menjadi Sultan Pajang, dengan
gelar Adiwijoyo, menggantikan Kerajaan Demak setelah wafatnya
Raja Demak ke-3 pada tahun 1546. Demikian kekerasan demi ke-

kerasan terjadi pada Kerajaan Islam Demak.

8. Kekerasan yang Dilakukan Kaum Paderi

Dalam sejarah Nasional Indonesia pernah terjadi perang
Paderi di Sumatera Barat pada tahun 1821-1837. Perang Paderi
semula adalah perang pembaharuan kehidupan keagamaan, ke-
mudian berubah menjadi perang perlawanan rakyat Minangka-
bau di bawah pimpinan kaum ulama terhadap penjajah Belanda.

Pembaharuan kehidupan keagamaan yang dilakukan kaum
Paderi dimunculkan oleh tiga orang ulama Minangkabau yang
kembali dari Mekah (1802), yaitu Haji Miskin dari Pandai Sikat,
Luhak Agam, Haji Abdur Rahman dari Piobang, Luhak Limapu-
luh Kota, dan Haji Muhammad Arif dari Sumanik, Luhak Tanah
Datar. Mereka membawa paham Wahabi yang ketika itu sedang
berpengaruh di Mekah. Mereka berhasil mempengaruhi seorang
ulama yang memiliki pengaruh besar di Minangkabau, yaitu
Tuanku nan Renceh, dan seorang penghulu adat dari Lembah
Alahan Panjang yang bernama Datuk Bandaharo, dan muridnya
Peto Syarif yang kemudian dikenal dengan gelar Tuanku Imam
Bonjol.?®

Para tokoh ulama muda di Luhak Agam yang dipimpin oleh
Haji Miskin ini dikenal masyarakat sebagai Hariman nan Salapan,
mereka yaitu :

1. Tuanku nan Renceh dari Kamang
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Tuanku di Kubu Samang
Tuanku di Koto Ambalu
Tuanku di Ladang Lawas
Tuanku di Padang Luar
Tuanku di Galung
Tuanku di Aur

Tuanku Haji Miskin.”

Mereka melancarkan pembersihan terhadap perbuatan-

® N U N

perbuatan yang menurut paham mereka bertentangan dengan
ajaran Islam. Salat wajib lima waktu harus dikerjakan, wanita
wajib bercadar, pria tidak boleh memakai sutera. Segala bentuk
perjudian, minum-minuman keras, mengisap madat, bahkan
merokok dan makan sirih dilarang.” Paham Wahabi disiarkan
secara keras seperti halnya gerakan tersebut di Jazirah Arab.

Terjadilah bentrok bersenjata antara kaum Paderi dengan
para penghulu adat. Pusat kerajaan Minangkabau, Pagaruyung
jatuh ke tangan kaum Paderi (1809), dan beberapa orang keluarga
raja dibunuh. Gerakan ini kemudian meluas ke Tapanuli Selatan
(1816), kaum Paderi terus memperkenalkan Islam dengan keras
di daerah ini. Konflik antara golongan Paderi dengaan kaum Adat
yang meresahkan masyarakat ini memberi kesempatan Belanda
untuk intervensi. Tuanku Suruaso (putera raja Minangkabau
Alam Muning Syah) bersama empat belas penghulu Adat
membuka perundingan dengan Belanda (10 Pebruari 1820).
Perundingan berakhir dengan perjanjian yang berisi Belanda
akan mengusir dan melenyapkan kaum Paderi dengan imbalan
penyerahan seluruh Kerajaan Minangkabau dan keamanannya
kepada Belanda. Dengan dalih membela kaum Adat, Belanda
siap untuk memerangi kaum Paderi (1821) dan pecahlah Perang
Paderi.

Peperangan ini dapat dibagi menjadi tiga periode: 1) Periode
tahun 1821-1831, golongan Paderi berhadapan dengan Belanda
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yang bekerjasama sebagian kaum Adat yang berpihak kepada
Belanda. 2) Periode 1833-1834, golongan yang berpihak kepada
Belanda bersatu dengan kaum Paderi dan berbalik melawan
Belanda. 3) Periode Perang Bonjol (1834-1837), yang merupakan
pertahanan terakhir kaum Paderi.”!

Perang periode pertama antara Belanda dan kaum Paderi
dimulai 28 April 1821, tatkala Belanda menyerang kaum Paderi
di Sulit Air, melalui benteng peninggalan Inggris di Simawang,
Penyerangan ini berlangsung tanpa pemberitahuan lebih dahulu
dari pihak Belanda yang dikepalai oleh Du Puy. Sejak saat itu
bersatulah kaum Paderi di seluruh Minangkabau, baik di Agam,
Lima Puluh Kota, Tanah Datar, maupun Alahan Panjang,

Melihat kaum Adat berperang di pihak Belanda, walaupun
ada yang berpihak pada kaum Paderi, rakyat terpecah belah dan
bahkan ada ulama yang menyerah kepada Belanda, seperti Tu-
anku Dilako di Sulit Air dan Tuanku Imam Haji di Tanjung Balit
(Tanah Datar). Tetapi pada perang periode kedua seluruh rakyat
Minangkabau bersatu bersama kaum Paderi menghadapi Belan-
da, sehingga beberapa kali Belanda terdesak dan minta diadakan
perundingan damai, terutama pada saat beratnya menghadapi
perlawanan kaum Paderi. Tetapi pada saat telah kuat, Belanda
tiba-tiba saja menyerang meskipun masih dalam perjanjian da-
mai. Demikianlah taktik licik Belanda selalu dilakukan, sehingga
satu persatu kekuatan Paderi dapat dilumpuhkan.

Akhirnya pada tanggal 28 Oktober 1837 Tuanku Imam
Bonjol yang tak tahan melihat penderitaan keluarganya, berse-
dia berdamai dengan syarat ia tidak akan diasingkan dari tanah
Minangkabau. Ia menemui komandan Belanda di Palupuh (di
utara Bukittinggi). Dengan upacara kehormatan ia dibawa ke
Padang, di sana kapal telah menantinya. Ia diasingkan ke Suka-
bumi (Jawa Barat), dan kemudian dibawa ke Manado (Sulawesi
Utara). Ia wafat di sana tanggal 12 Zulhijjah 1238 (1864), dan
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dimakamkan di Lutak, Manado.*

Gerakan Paderi yang semula berhadapan dengan kaum
Adat, tetapi kemudian kaum Paderi dan kaum Adat berhasil
dipadukan dengan Piagam Muara Palam,” yang terkenal mela-
hirkan pepatah “Adat basandi Syara®, Syara‘ basandi Kitabullah”
dan “Syara® mengata, Adat memakai”’. Maka sebuah ideologi
adat telah dirumuskan, agama Islam telah dijadikan sebagai lan-
dasan hakiki alam Minangkabau, sedangkan adat secara teoritik
dijadikan sebagai penyalur akar terwujudnya landasan filosofi

dalam kenyataan sosial dan kehidupan masyarakat.

9. Terorisme dan Pemboman di Indonesia

Berita-berita terorisme mulai marak di dunia pada akhir abad
20, dan puncaknya ialah runtuhnya World Trade Centre (WTC) di
New York. Menara tertinggi di dunia ini diruntuhkan oleh se-
rangan teroris yang menabrakkan dua pesawat ke gedung itu,
sehingga #win fower atau menara kembar ini hancur rata dengan
tanah. Kurang lebih 10.000 manusia menjadi korban meninggal
dan luka-luka dalam peristiwa yang terjadi pada tanggal 11 Sep-
tember 2001, yang meninggal sekitar 3.500 orang lebih, hanya 6
orang yang selamat tidak luka dari sekian ribu manusia yang ada
di gedung tersebut.

Amerika Serikat sangat malu dan merasa terpukul sekali
dengan peristiwa September Eleven tersebut, Presiden George
Bush langsung menuduh bahwa hal itu dilakukan oleh teroris
muslim yang tergabung dalam organisasi al-Qaidah. di bawah
pimpinan Usamah bin Laden, yang katanya berpusat di Afganis-
tan. Setelah Afganistan menjadi target untuk mencari Usamah
bin Laden, tetapi tidak ditemukan, maka Amerika bersama Ing-
gris menyerang Irak dengan maksud mencari Usamah bin La-
den dan menghancurkan Presiden Saddam Husein yang katanya

memiliki senjata pemusnah massal. Usamah bin Laden maupun
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senjata pemusnah massal tidak ditemukan, hanya menemukan
dan menangkap Presiden Saddam Husein, yang kemudian di-
serahkan kepada pemerintah Irak yang baru dibentuk untuk di-
adili. Akhirnya Saddam Husein dijatuhi hukuman mati.
Akhir-akhir ini tersiar berita bahwa teroris yang mengguna-
kan pesawat jet tempur dan menabrakkannya ke gedung WTC
di New York itu bukanlah orang Islam, melainkan orang Yahudi
sendiri. Hal ini didasarkan pada tiga hal, yaitu (1) Dimana dan
kapan orang Islam itu berlatih menerbangkan pesawat Amerika
Serikat yang tersimpan rapi dengan keamanan yang ketat, se-
hingga tidak dapat sembarang orang mengambil dan menggu-
nakannya tanpa izin Departemen Keamanan Amerika Serikat di
Pentagon. (2) Pada peristiwa September Eleven tersebut tidak ada
seorang Yahudi pun yang menjadi korban, padahal biasanya ra-
tusan bahkan ribuan orang Yahudi berada di pusat bisnis #win
tower tersebut, hal ini menunjukkan keanehan yang luar biasa,
seolah-olah mereka sudah tahu akan terjadinya peristiwa pembo-
man ini. (3) Ada sebuah foto yang menggambarkan sekelompok
orang Yahudi sedang melihat dan menyaksikan peristiwa pem-
boman #win tower tersebut dengan muka ceria dan ketawa-ketawa.
Di Indonesia juga marak dengan berbagai pemboman yang
juga dilakukan oleh para teroris, baik yang katanya merupakan
alumni pendidikan Afganistan, maupun pendidikan dalam ne-
geri yang tergabung dalam Jama‘ah Islamiyah (JI). Tetapi or-
ganisasi Jama‘ah Islamiyah ini hingga sekarang juga belum jelas
keberadaannya, karena memang belum terungkap secara nyata.
Pada hampir setiap tahun ada saja kejadian pemboman yang
dilakukan terorisme di Indonesia, antara lain yaitu:
1. Tahun 1981, Penerbangan Garuda Indonesia, pesawat DC-9
Woyla yang berangkat dari Jakarta jam 8.00 menuju Medan,
ketika transit di Palembang dibajak oleh 5 orang teroris

yang mengaku sebagai anggota komando Jihad, menyamar
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sebagal penumpang. Mereka bersenjata senapan mesin dan
granat. Pembajak dapat dilumpuhkan oleh tentara komando,
tetapi 1 kru pesawat tewas, 1 tentara komando tewas, dan 3
teroris tewas.

2. Tahun 1985, Bom di Candi Borobudur, 21 Januari 1985.
Peristiwa terorisme ini adalah peristiwa terorisme bermotif
“jihad” kedua yang menimpa Indonesia, setelah peristiwa
pembajakan pesawat Woyla oleh kelompok Imran.

3. Tahun 2000, ada 4 peristiwa pemboman, yaitu di Kedubes
Filipina (1 Agustus 2000), di Kedubes Malaysia (27 Agus-
tus 2000), di Bursa Efek Jakarta (13 September 2000), dan
Bom malam Natal (24 Desember 2000) berupa serangkaian
ledakan bom di beberapa kota, yang merenggut nyawa 16
jiwa, melukai 96 orang lainnya, dan mengakibatkan 37 mlobil
rusak.

4. Tahun 2001, ada 4 pemboman, yaitu Gereja Santa Anna dan
HKBP di kawasan Kalimalang Jakarta Timur (22 Juli 2001),
Plaza Atrium Senen Jakarta (23 September 2001), Restoran
KFC Makassar (12 Oktober 2001), dan di Australian Inter-
national School, Pejaten, Jakarta (6 Nopember 2001).

5. Tahun 2002, ada 3 pemboman, yaitu Bom Tahun Baru (1
Januari 2002) di depan Rumah Makan Ayam Bulungan,
Jakarta, dan di Palu, Sulawesi Tengah ada 4 ledakan bom
di beberapa gereja, Bom Bali satu (12 Oktober 2002 (tiga
ledakan mengguncang Bali dan menewaskan 202 korban
meninggal dan 300 orang lainnya luka-luka, dan Bom di
Restoran Mc. Donald’s Makassar (5 Desember 2002) yang
menewaskan 3 orang dan 11 orang lainnya luka-luka.

6. Tahun 2003, ada 3 pemboman, yaitu Bom Kompleks Mabes
Polri, Jakarta (3 Pebruari 2003), Bom Bandara Soekarno-
Hatta, Jakarta (27 April 2003) di terminal 2F, Bom JW
Marriot, Jakarta (5 Agustus 2003) yang memakan korban 11
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orang meninggal dan 152 orang lainnya luka-luka.

7. Tahun 2004, ada 3 pemboman, yaitu Bom Palopo, Sulawesi
Tengah (10 Januari 2004), Bom Kedubes Australia di Jakarta
(9 September 2004) yang menewaskan 5 orang dan ratusan
lainnya luka-luka, dan Bom di Gereja Immanuel, Palu,
Sulawesi Tengah (12 Desember 2004).

8. Tahun 2005, ada 5 ledakan bom, yaitu dua bom meledak
di Ambon (21 Maret 2005), Bom Tentena, Sulawesi Tengah
(28 Mei 2005), Bom Pamulang, Tanggerang (6 Juni 2005) di
halaman rumah Ahli Pemutus Kebijakan Majelis Mujahidin
Indonesia Abu Jibril alias M. Igbal, Bom Bali dua (1 Oktober
2005) yang menewaskan 22 orang dan 102 orang lainnya luka-
luka, dan Bom Pasar Palu, Sulawesi Tengah (31 Desember
2005) yang menewaskan 8 orang dan melukai 45 orang;

9. Tahun 2009 ada dua ledakan bom secara hampir bersamaan
pada tanggal 17 Juli 2009 di Hotel JW Marriot dan di Hotel
Ritz Carlton, Jakarta. Sekitar pukul 07.50 WIB.

10. Tahun 2010, terjadi penembakan warga sipil di Aceh pada
Januari 2010, dan perampokan bank CIMB Niaga pada
September 2010.

11. Tahun 2011, ada 3 pemboman, yaitu bom bunuh diri di Masjid
Mapolresta Cirebon saat Salat Jumat tanggal 15 April 2011,
Bom Gading Serpong, Tanggerang tanggal 22 April 2011
yang diletakkan di jalur pipa gas dengan target Gereja Christ
Cathedral Serpong, tetapi digagalkan pihak Kepolisian, dan
Bom Solo tanggal 25 September 2011 yang juga bom bunuh
diri di Gereja Kepunton, Solo, Jawa Tengah, ketika jemaat
keluar dari gereja setelah selesai kebaktian.

Aksi-aksi teroris ini dianggap pelakunya adalah orang-orang

Islam, setidak mereka mengaku beragama Islam atau termasuk

kelompok orang Islam. Ini merupakan problema yang berat di

kalangan umat Islam, dan harus dapat segera diperbaiki, karena
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agama Islam justru melarang pemeluknya membunuh manusia
yang tidak berdosa, juga tidak boleh membunuh diri sendiri.
Kalau pun ada orang yang berdosa, kita perlu menunjukkan se-
cara baik-baik supaya bertobat, dan kita jelaskan bahwa Allah
Maha Penerima tobat. Nabi selalu bersikap lemah lembut ke-
pada semua orang, tidak pernah satu kali pun bertindak kasar
dan keras, sebagaimana Allah subhanabu wa ta‘dla menerangkan
dalam Al-Qur'an Surah Ali ‘Imran/3:159:
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Maka berkat rabmat Allah engkan (Mubammad) berlakn lemah
lembut terbadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berbati
kasar, tentulah mereka menjaubkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mobonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarablah dengan mereka dalam nrusan itn. Kemudian, apabila
engkan telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sunggub, Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali ‘Imran/3: 159)

Dalam A/-Qur'an dan Tafsirnya terbitan Departemen Agama
diterangkan, bahwa Nabi Muhammad sa/lallahu‘alaihi wa sallam
selalu berhati lembut dan bersikap halus, meskipun dalam
keadaan genting seperti terjadinya pelanggaran-pelanggaran
yang dilakukan oleh sebagian kaum Muslimin dalam perang
Uhud sehingga menyebabkan kaum Muslimin menderita, tetapi
Rasulullah tetap bersikap lemah lembut, dan tidak memarahi
mereka, bahkan memaafkan mereka, dan memohonkan ampun
kepada Allah untuk mereka. Andaikata Nabi Muhammad
bersikap keras, berhati kasar, tentulah mereka akan menjauhkan
diti dari beliau.*
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Tokoh-tokoh Muslim harus berbuat sesuatu supaya mereka
tidak terus menerus dikuasai oleh pendapat yang tidak benar.
Jihad itu adalah usaha sungguh-sungguh, perintah agama untuk
menciptakan keamanan dan kesejahteraan seluruh umat, dan
harus dilakukan dengan baik, tanpa melanggar larangan Allah.
Nabi Muhammad sa/lallabu’‘alaihi wa sallam adalah contoh yang
paling baik, beliau melakukan jihad dengan benar, baik ketika di
Mekah sebelum hijrah, maupun ketika di Medinah setelah hijrah.
Betapa kejam dan licik musuh-musuh Islam waktu itu, tetapi
Nabi dan para sahabat beliau, tidak ada yang membunuh kecuali
musuh dalam peretempuran terbuka, kalau pun bertemu wanita
dan anak-anak juga tidak boleh dibunuh.

B. Kesimpulan

Dari pemaparan lintasan sejarah ini, ada baiknya ditarik se-
buah kesimpulan bahwa meskipun pemaksaan pikiran dan ke-
hendak, apalagi diikuti dengan tindak kekerasan adalah dilarang
Agama Islam, tetapi di kalangan orang-orang Islam masih ada
saja yang melakukan hal tersebut, sebabnya ialah adanya motiva-
si politik yang mengatasnamakan agama, untuk mendapat pem-
benaran agama dan dukungan publik. Sebab lain adalah karena
pemikiran yang ekstrim dalam memahami agama;pemahaman
yang tidak proporsional ini menimbulkan sikap dan perilaku
yang tidak terkontrol, bahkan sampai melakukan hal-hal yang
dilarang agama itu sendiri. Sebab yang lain lagi ialah pemaha-
man yang keliru terhadap petunjuk agama terutama tentang
makna jihad. Untuk semua ini kita harus merujuk kepada con-
toh dan keteladanan Rasulullah sa/lallahu‘alaihi wa sallam, seba-
gaimana di diperintahkan Allah subhanabu wa ta‘ala dalam Surah
al-Ahzab/33: 21:
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Sunggub, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitn) bagi orang yang mengharap (rabhmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (al-Ahzab/33: 21)

Wallahu a'lam bis-sawab.|]
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FENOMENA TAKFIR

Dalam upaya meningkatkan kesejahteran hidup dan mensukses-
kan program pembangunan serta menjaga keamanan dari ber-
bagai ancaman, banyak negara di dunia melakukan kerjasama,
membangun solidaritas dan persatuan. Perbedaan agama, bu-
daya, ras, etnis, dan bahasa tidak menghalangi untuk itu. Bahkan
peperangan yang pernah terjadi di masa lalu tidak menjadi ham-
batan dalam membangun kebersamaan. Hal sebaliknya terjadi
di kalangan internal umat Islam. Meski Al-Qur'an menyatakan
mereka itu satu umat (wzmah wahidah/al-Anbiya'/21: 92), tetapi
persatuan di kalangan mereka terkoyak, sehingga mudah diadu-
domba. Padahal sejarah menunjukkan, dengan bersatu umat
Islam di masa lalu berhasil meruntuhkan dua kekuatan besar
saat itu; Romawi dan Persia. Dalam kutrun waktu 80 tahun, umat
Islam berhasil menguasai wilayah lebih banyak dari yang dilaku-
kan Romawi dalam 80 abad.! Dengan persatuan umat Islam bet-

hasil membangun peradaban yang memberikan kontribusi besar
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dalam sejarah kemanusiaan.

Banyak faktor yang melatari lemahnya persatuan di kalang-
an umat Islam, salah satunya adalah merebaknya fenomena
takfir, yaitu pengafiran atau saling kafir-mengafirkan antara ke-
lompok dan aliran keagamaan dalam Islam. Fenomena zakfir bu-
kan hal baru dalam masyarakat Islam, bahkan telah terjadi pada
masa awal Islam, tepatnya setelah perang Siffin (37 H/658 M),
di tepi barat sungai Fufrat, antara pasukan Khalifah ‘Ali bin Ab1
Talib dengan pasukan Mu‘awiyah. Saat itu muncul kelompok
Khawatij* yang dapat dianggap sebagai gerakan zakfir yang pet-
tama dalam sejarah Islam. Mereka menganggap kafir atau syirik
seorang Muslim yang melakukan dosa besar, bahkan mereka be-
rani mengkafirkan Imam ‘Alf bin Abi Talib yang enggan berto-
bat karena telah melakukan Zz)kim (perundingan) dengan lawan
politiknya, Mu‘awiyah, yang mereka anggap sebagai dosa besar.
Setelah Khawarij muncul aliran dan kelompok Islam, dalam ku-
run waktu berbeda, yang gemar melakukan zz£fir, antara lain
misalnya kelompok-kelompok yang mengkafirkan kaum Muslim
lain atau menganggap mereka melakukan perbuatan syirik ha-
nya karena berbeda paham atau aliran keagamaan. Satu hal yang
dapat mencoreng Islam dan merusak persatuan umat Islam.

Di paruh kedua abad ke-20 fenomena fakfir semakin me-
ningkat, tidak lagi hanya antar-individu atau kelompok Muslim,
tetapi antara kelompok akitifis Islam dengan negara yang di-
anggap tidak memberlakukan hukum Allah. Negaranya diang-
gap kafir dan penguasanya sebagai fggit yang harus diperangi.
Jargonnya, /a pukma illa lillah (tidak ada hukum kecuali hukum
Allah), atau popular dengan istilah Jakiniyyatullah. Di Mesir mi-
salnya muncul kelompok jama‘at-takfir wal-hijrab yang kemudian
melancarkan berbagai aksi kekerasan atas nama agama. Ada be-
berapa faktor yang menyebabkan fenomena 7z£fir semakin mere-

bak belakangan ini, antara lain; pertama: literatur klasik (#zras) Is-
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lam dan sejarah panjang umat Islam banyak diwarnai oleh aksi
pengkafiran (fakfir) karena persinggungan berbagai kepentingan,
terutama politik. Banyak individu maupun kelompok Islam yang
dikafirkan (dikeluarkan dari Islam) oleh orang atau kelompok
lain sehingga menjadi alasan bagi mereka untuk melakukan ke-
kerasan. Kedna: pemahaman terhadap teks-teks keagamaan (Al-
Qur'an dan hadis) yang tidak utuh dan komprehensif, yang digu-
nakan untuk melegitimasi pengafiran orang atau kelompok yang
berbeda dan aksi kekerasan. Keiga: faktor ekonomi, politik, sosial
dan budaya pada tingkat lokal, regional dan internasional. Ma-
syarakat yang mengalami kemiskinan, penindasan, kebodohan
dan keterbelakangan sangat dekat sekali dengan budaya penga-
firan dan kekerasan.’

Persatuan dan kebersamaan umat Islam digambarkan dalam
salah satu hadis Rasulullah sa/lallahn ‘alaibi wa sallam seperti be-
rada dalam sebuah bahtera. Merebaknya fenomena zakfir di ka-
langan umat Islam bagaikan lubang yang dibuat oleh penum-
pang bahtera tersebut di bagian bawah. Bahtera umat itu akan
karam bila upaya ‘melubangi’ tersebut dibiarkan, apalagi bila
kapal tersebut ternyata sedang berlayar di tengah gelombang
samudera. Kita semua akan tenggelam. Untuk menyelamatkan
bahtera tersebut diperlukan kerjasama semua pihak, terutama
para pemimpin dan ulama dalam merekatkan persatuan dan ke-
satuan. Membangun kesadaran akan pentingnya persatuan dapat

dilakukan dengan meningkatkan wawasan keagamaan.

A. Pengertian dan Term Terkait

Kata zakfir adalah bentuk masdar dari kaffara yang berasal
dari akar kata &df-fa’-ra’. Menurut Ibnu Faris, kata yang terbentuk
dari tiga huruf tersebut memiliki satu makna dasar yaitu menu-
tupi sesuatu. Seorang petani disebut £4fir atau kuffar seperti pada
firman Allah dalam Surah al-Hadid/57: 20 karena dia menutupi
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benih dengan tanah.* Menutupi nikmat dengan tidak mensyuku-
rinya juga disebut kufur atau kafir (Ibrahim/14: 7, al-Anbiya’/21:
94, dan an-Naml/27: 40).
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmn memaklumkan, “Sesunggubnya jika
kamu bersynknr, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamn,
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Kn), maka pasti azab-Ku sangat
berat.” (Ibrahim/14: 7)

Kufur dengan tingkatan tertinggi yaitu menutupi hak Allah
dengan mengingkari keesaan-Nya, ajaran-Nya dan Nabi yang
diutus oleh-Nya. Menurut al-Asfahani, Secara umum dan yang
terbanyak kata £#frdalam Al-Qur'an digunakan untuk pengertian
keagamaan,’ yaitu tidak membenarkan atau meyakini ajaran
yang dibawa oleh Rasul secara pasti dan benar.® Pakar bahasa,
al-Azhart dan az-Zabidi, menyebutkan kufur terdiri dari empat
macam,; pertama, kufr inkar, yaitu mengingkari Tuhan secara hati
dan lisan dan tidak bertauhid sama sekali. Kedwua, kufr al-jubid,
yaitu mengakui Allah dalam hatinya, tetapi ingkar secara lisan
seperti yang dilakukan oleh Iblis dan Umayyah bin Abi as-Sult.
Ketiga, kufr al-mu'‘anadah, yaita menerima dan mengakui secara
hati dan lisan, tetapi enggan mengikuti karena faktor iri, dengki
dan permusuhan seperti yang dilakukan oleh Abu Jahal. Atau
seperti yang dilakukan oleh Abu Talib. Beliau pernah berkata,
“agama yang dibawa Muhammad adalah yang terbaik di muka
bumi, kalau tidak karena kahwatir cercaan orang pasti aku sudah
mengikutinya”. Keempat, kufr an-nifag, yaitu hatinya menolak
lisannya mengakui.’

Antonim kufur adalah iman. Secara bahasa, kata zan
yang berasal dari amina, dengan akar kata alif-mim-nsin, menurut

Ibnu Faris memiliki dua makna dasar, yaitu amanat, antonim
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khianat, dan pembenaran/keyakinan (at-tasdig).® Dalam kamus
Lisanul-“Arab, kata amina digunakan untuk empat makna, yaitu 1)
amanat, lawan dari khianat; 2) iman, yang bermakna lawan dari
kufur; 3) iman, dengan arti membenarkan, lawan mendustakan;
4) aman, lawan dari takut’ Para ulama berbeda dalam
mendefiniskan iman. Jika iman diartikan sebagai membenarkan
(at-tasdiq) maka paling tidak ada empat bentuk pembenaran,
pertama: membenarkan/mengakui secara lisan, meski hatinya
mengingkari. Kedna: membenarkan di dalam hati, tetapi ingkar
secara lisan. Ketiga: membenarkan secara hati dan lisan. Perbuatan
(amal) sebagai buah dari keimanan yang bukan unsur utama
dalam iman, tetapi sebagai pelengkap. Keempat: membenarkan
di dalam hati, menyatakan secara lisan dan mewujudkannya
dalam bentuk perbuatan. Menurut mayoritas ulama, baik dari
kalangan Sunni maupun Syi‘ah, iman adalah gabungan dari tiga
unsur tersebut (keyakinan, ucapan dan perbuatan), hampir sama
dengan pandangan Mu‘tazilah. Bedanya, menurut Ahlus-Sunah,
pet-buatan (‘amal) adalah syarat untuk mencapai kesempurnaan
iman, sedangkan menurut Mu‘tazilah perbuatan merupakan
syarat sahnya keimanan. Kelompok Murji’ah berpendapat iman
seckadar keyakinan dalam hati dan ucapan di lisan, tidak ada
hubungannya dengan amal. Meski tanpa amal seseorang akan
dapat bahagia dan selamat di akhirat, sebab berbagai ancaman
siksa di akhirat diperuntukkan bagi mereka yang tidak beriman
(dalam hati dan lisan). Menurut pakar hadis, Ibnu Hajar, ketiga
unsur itu adalah bentuk kesempurnaan iman dalam pandangan
Allah. Tetapi di hadapan manusia, sekadar pernyataan secara
lisan dipandang cukup untuk beriman, tidak lagi dikatakan
kafir, kecuali jika dia melakukan perbuatan yang menjukkan
kekafirannya seperti menyembah patung.'

Batasan seseorang disebut Muslim atau telah beriman

dijelaskan Rasulullah melalui sabdanya:
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Aku diperintabkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi
babwa tiada tuban selain Allah. Siapa menyatakan tiada tuban selain
Allah maka harta dan jiwanya terpelibara darikn, kecnali dengan hak.
Dan perhitungan dia ada pada Allah. (Riwayat al-Bukhari dari Aba
Hurairah)

Demikian pula sabda Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam,
sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari, yang menyitir bahwa
mereka yang telah mengucapkan kalimat syahadat dan di dalam
hatinya ada kebaikan walaupun sebesar biji gandum atau sawi,
maka mereka berhak untuk tidak kekal selamanya di neraka,
karena masih ada keimanan dalam dirinya."

Beberapa ayat Al-Qut'an menyatakan amal adalah sesuatu
yang terpisah dari iman. Ia adalah buah keimanan. Dalam Surah
al-Baqarah/2: 277 misalnya, kata iman dan amal disebut secara

bergandengan. Allah berfirman:
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Sunggub, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melak-
Sanakan salat dan menunaikan akat, mereka mendapat pahala di sisi
Tubannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih
hat. (al-Baqarah/2: 277)

Penggunaan huruf waw yang menyandingkan dua kata;
amani dan ‘amili menunjukkan bahwa keduanya berbeda. Selain
itu, terdapat ayat yang menjelasakn bahwa tempat iman itu di
hati. Allah berfirman:
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Mereka itulah orang-orang yang dalam batinya telah ditanambkan Allah
keimanan. (al-Mujadalah/58: 22)

Kalau amal itu bagian dari iman, tentu tempatnya bukan
hanya di hati. Meski bukan bagian dari iman, tidak berarti se-
seorang hanya cukup beriman dengan keyakinan dalam hati,
sebab syarat seseorang dinyatakan iman secara lahiriah adalah
menyatakan secara lisan. Pernyataan lisan menjadi syarat pem-
berlakuan hukum sebagai mukmin, tetapi bukan bagian dari
iman itu sendiri. Apakah itu berarti seseorang juga tidak perlu
melakukan perbuatan yang membuktikan keimanannya? Kelom-
pok Murji’ah berkata begitu, sehingga seseorang tidak memiliki
keharusan untuk melakukan kewajiban-kewajiban agama dan
nilai-nilai moral (akhlak). Pandangan ini tidak tepat, sebab iman
yang berupa keyakinan dalam hati dan dinyatakan secara lisan
itu adalah iman yang mebedakannya dengan orang-orang kafir,
schingga tidak berlaku baginya ketentuan yang diberlakukan bagi
orang kafir seperti pungutan jizyah. Tetapi iman yang bisa me-
nyelamatkan pemiliknya saat hari perhitungan di akhirat kelak
memiliki konsekuensi dan syarat-syarat lain yang banyak dijelas-
kan dalam Al-Qur'an dan hadis, yaitu melakukan berbagai amal
kebajikan, kewajiban-kewajiban agama seperti salat, zakat, puasa,
haji dan lainnya.

Pembahasan apakah amal merupakan bagian dari keimanan
atau tidak menjadi penting mengingat akar persoalan Zakfir yang
terjadi di masa lalu bermula dari itu. Apakah dosa besar yang

dilakukan seseorang menyebabkannya keluar dari Islam?

B. Hukum Pelaku Dosa Besar
Di dalam Al-Qur'an dan hadis terdapat penjelasan bahwa

dosa yang dilakukan manusia ada yang tergolong besar, dan ada
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yang kecil. Dosa yang besar disebut a/-kaba’ir, dan yang kecil
disebut as-sayyi'at. Allah berfirman:

L2 'F-,SZ, &;ﬁﬁ&ﬂﬂ}&ﬁ,ﬁ
Lu; # f -}

Jika kamu menjanhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalabanmu dan akan
Kami masukkan kamn ke tempat yang mulia (surga). (an-Nisa'/4: 31)

Ayat ini menjelaskan bahwa perbuatan yang dilarang Allah
meliputi dua hal; besar (a/-kaba’ir) dan kecil (as-sayyi’a?), dan Allah
mengampuni dosa-dosa kecil dengan sekadar meninggalkan
petbuatan dosa besat. Pada Surah an-Najm/53: 32, dosa besar
disebut alfawahisy, dan yang kecil disebut al-lamam. Ulama
berbeda dalam menetapkan dan mendefinisikan dosa besar. Ada
yang memberikan pengertian dalam bentuk bilangan dengan

mengacu kepada beberapa penjelasan Nabi, seperti sabdanya:
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Jaunhilab tujub hal yang merusak!” Para sahabat bertanya, “Apa itn wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab: “menyekutukan Allah, sihir, membunub
manusia yang dilarang kecuali dengan alasan yang syar's, memakan harta
riba, memakan harta anak yatin, melarikan diri dari medan pertempuran,
menudub gina perempuan suci, mukminah dan lalai dari kemunkaran’.
(Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah)

Dalam beberapa hadis lain yang senada ada beberapa tam-

bahan seperti durhaka kepada kedua orang tua, keluar dari Islam
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(kufr ilhad) di Masjidilharam, kesaksian palsu, membunuh anak
karena takut miskin atau tidak bisa hidup, berzina dengan istri
tetangga dan lainnya. Menurut Ibnu Mas‘ad, semua larangan
yang terdapat dari awal Surah an-Nisa'/4 sampai ayat 31 di atas
termasuk dalam kategori dosa besar. Ibnu ‘Abbas berpendapat,
semua perbuatan yang mendapat ancaman neraka atau siksa atau
laknat dari Allah termasuk dosa besar. Pakar tafsir Ibnu ‘Asytr
memilih pendapat Imam al-FHaramain sebagai definisi yang di-
anggap paling tepat, yaitu setiap kemaksiatan/kejahatan yang
menunjukkan kurangnya perhatian seseorang terhadap agama
dan lemahnya komitmen keberagamaan." Definisi ini terkesan
masih agak umum dan sulit diukur, sehingga sulit membedakan
antara al-kaba’ir dan as-sayyi'at. Guru Besar Akidah dan Filsa-
fat Universitas al-Azhar, M. Sayyid al-Musayyar, memberikan
definisi yang agak kongkrit yaitu kemaksiatan yang menyebab-
kan pelakunya mendapat hukuman di dunia (badd/ budid) dan
ancaman keras siksa di akhirat."”

Para ulama sepakat, tobat yang dilakukan seseorang dapat
menghapuskan dosa-dosa yang telah dilakukan. Orang yang
bertobat dengan sungguh-sungguh seperti orang yang tidak
berdoasa. Demikian salah satu sabda Rasulullah (Riwayat Ibnu
Majah dari ‘Abdullah bin Mas‘aud).' Mereka juga sepakat, bahwa
orang yang melakukan kemaksiatan dengan penuh kesadaran
bahwa itu bukan sebuah larangan dari Allah, dan tidak meyakini
bahwa itu hukum Allah, atau mengingkari sesuatu yang telah
ditetapkan sebagai bagian dari ajaran pokok agama (al-ma‘lim
minad-din bid-darirah) maka dia dianggap telah kafir. Bagaimana
dengan orang yang melakukan dosa besar secara terus menerus
dengan tetap menyadari bahwa itu adalah ketentuan/hukum
Allah dan belum sempat bertobat sampai mati?

Kelompok Khawarij berpendapat, pelaku dosa besar atau
tidak menerapkan hukum Allah dianggap telah keluar dari Islam
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(kafir), sebab perbuatan/amal yang tercermin dalam aturan-
aturan agama merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
iman. Ketika amal ditinggalkan maka iman menjadi hilang. Atas
dasar itu mereka menggugat Amirul Mu'minin, ‘All bin Abt Talib,
karena mau berunding dan melakukan arbitrase (tabkin) dengan
lawan politiknya, Mu‘awiyah, setelah terjadi perang Siffin.
Putusan itu dianggap sebagai bagian dari agama, dan ‘Ali bin
Abt Talib memutuskan tidak dengan hukum Allah. Pandangan
mereka itu berujung pada terbunuhnya ‘Alf bin Abi Talib oleh
tiga orang dari kelompok Khawarij, yaitu Syabib bin Najdah
al-Asyjaq, Ibnu Muljam dan Wardan."" Mereka tidak hanya
mengafirkan Imam ‘Ali bin Abi Talib, tetapi juga Mu‘awiyah dan
para pengikut keduanya.

Menurut mereka, pelaku dosa besar yang mati dalam keadaan
belum bertobat akan kekal berada di neraka. Allah berfirman:
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Dan Barang siapa menmbunub) seorang yang beriman dengan sengaja, maka
balasannya ialah neraka Jabanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.
(an-Nisa'/4: 93)

Imam ‘Al bin Abi Talib sendiri sebenarnya sudah men-
jawab pandangan mereka yang keliru. Ungkapan mereka yang
menyebut /i pukma illa lillah, menurut Imam ‘Alf bin Abt Talib,
adalah ungkapan yang benar tetapi salah dimengerti dan untuk
tujuan yang batil (kalimatu hagqin wrida biha batil). Dalam salah
satu pidatonya beliau menyatakan, “Kalian tahu bahwa Rasu-
lullah merajam seorang pelaku zina yang sudah beristri kemu-
dian menyalatkannya dan memberlakukan hukum waris untuk

keluarganya, juga bagi yang dihukum mati dengan gisas. Beliau
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juga memotong tangan orang yang mencuri, mencambuk pelaku
zina yang belum beristri dan memberikan kepada mereka hasil
perolehan perang (fay%). Rasululllah menghukum mereka karena
dosa dan kemaksiatan yang mereka lakukan dengan menegakkan
hak Allah. Tetapi mereka tetap diperlakukan sebagai orang Islam
dan tidak dikeluarkan dari Islam”."®

Pengikut aliran Murji’ah, yang tidak mau berpihak kepada
Imam ‘Ali bin Abi Talib atau Mu‘awiyah, mengembalikan
persoalan itu kepada Allah dan tidak ingin terlibat lebih jauh.
Mereka mengatakan, kemaksiatan atau dosa tidak berpengaruh
kepada iman, seperti halnya amal kebajikan orang kafir tidak
berarti sama sekali, sebab tolok ukurnya adalah keimanan. Bagi
penganut paham Mu‘tzilah, pelaku dosa besar berada di antara
dua posisi (i manzilah bainal-manzilatain); tidak bisa disebut
sebagai mukmin karena kemaksiatan yang dilakukan, dan tidak
bisa disebut sebagai kafir karena dua kalimat syahadat yang
diucapkan. Salah satu dalil pegangan mereka adalah firman Allah:
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Dan barang siapa mendurbakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam
api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang
menghinakan. (an-Nisa'/4: 14)

Menurut mereka, pelaku maksiat mencakup orang fasik dan
kafir yang berhak masuk neraka, kekal di dalamnya dan mendapat
siksa yang menghinakan."

Mayoritas ulama, terutama Ablus-Sunah wal-Jama‘ah, yang
memadukan antara nas dan nalar serta mengkompromikan ber-

bagai teks keagamaan, tidak mengafirkan ahlul-giblahkarena dosa/
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kemaksitan yang dilakukan selama tidak berkeyakinan itu bukan
ketetapan/hukum Allah dan yang dilakukan bukan dosa besar
yang membuat pelakunya kafir seperti mempersekutukan Allah
(syirik), atau mengingkari pokok ajaran-ajaran agama yang telah
maklum diketahui (a/-ma ‘lim minad-din bid-darirab), seperti kewa-
jiban salat, puasa, zakat, haji, larangan khamar, riba dan lainnya.
Bila itu dilakukan sebagai bentuk pengingkaran terhadap Rasul
atau ajaran yang dibawanya dari Allah maka pelakunya dianggap
kafir, bukan lantaran dosa besarnya, tetapi karena pengingkaran-
nya. Jika ada seorang Muslim mengingkari kewajiban mengena-
kan penutup kepala bagi perempuan (hijab/jilbab), tidak atas
dasar pengingkaran terhadap ajaran Rasulullah atau Al-Qur'an,
tetapi karena kekeliruan atau ada persoalan dalam pembacaan/
pemahaman teks maka tidak bisa dinilai telah kafir atau murtad.”’

Memang ada beberapa teks keagamaan, seperti dalam hadis
yang melabelkan kafir bagi pelaku sebuah dosa besar. Misalnya,
sabda Rasulullah :
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(Batas pemisah) antara seseorang dengan syirik dan kekufuran adalab
meninggalkan salat. (Riwayat Muslim dari Jabir bin ‘Abdillah)

Masih banyak lainnya. Menjawab itu para ulama mengatakan,
kekufuran itu ada dua macam; ‘agdiy dan ‘amaliy, terkait keyakinan
dan perbuatan. Kufur perbuatan bisa dalam bentuk kufur nikmat
dan maksiat. Pembagian ini berdasarkan definisi iman yang
berupa pembenaran (keyakinan) dan perbuatan (fasdiq wa ‘amal).
Kufur yang berkaitan dengan fasdig menyebabkan seseorang
keluar dari Islam, seperti mengingkari Allah, para malaikat, rasul,
kitab suci, hari akhir dan ketetapan baik-buruk dari-Nya. Atau

yang dikenal dengan rukun iman. Allah berfirman:
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Sesunggubnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan kepada)
Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan, “Kani beriman kepada
sebagian dan kami mengingkar: sebagian (yang lain),” serta bermafksnd
mengambil jalan tengab (iman atan kafir), merekalah orang-orang kafir
yang sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir itu agab
yang menghinakan. (an-Nisa'/4: 150-151)

Kufur yang berkaitan dengan perbuatan (&ufr ‘amaliy) tidak
menyebabkan pelakunya keluar dari Islam, tetapi hanya diang-
gap telah melakukan kemaksiatan/dosa. Bentuknya bisa berupa
pengingkaran terhadap nikmat Allah dengan tidak mensyuku-
rinya, seperti dalam firman Allah:
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmn memaklummkan, “Sesunggubnya jika
kanu bersyufnr, niscaya Aku akan menambah (nifmat) kepadanmn,
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat
berat.” (Ibrahim/14: 7)

Bisa juga dalam bentuk kemaksiatan, atau tidak menaati

perintah atau menjauhi larangan, seperti dalam firman-Nya:
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Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan
thadal haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampn mengadakan
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perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkar: (kewajiban) haji, maka
ketahuilah babwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
selurnh alam. (Ali ‘Imran/3: 97)

Dalam kitab Madarijus-Salikin, Ibnul-Qayyim membedakan
dua macam kekufuran: kufur-besar (a/kufr al-akbar) dan kufur-
kecil (al-kufr al-asgar). Kufur-besar adalah kekufuran yang menye-
babkan sesecorang keluar dari agama schingga kekal di neraka;
sementara kufur-kecil menyebabkan pelakunya diancam siksa
neraka namun tidak kekal di dalamnya. Kufur-besar membuat
pelakunya keluar dari agama, sementara kufur-kecil tidak sampai
membuat pelakunya keluar dari agama. Istilah kufur-kecil dapat
diperoleh dari beberapa redaksi hadis Nabi, misalnya, sabda
beliau: “Dua hal pada umatku yang mereka menjadi kafir (ke-
cil) karenanya: merusak nasab dan meratapi mayit (#jyapabh).”*
Demikian pula sabda beliau: “Jangan kembali sepeninggalku
kepada kekufuran, (yaitu) sebagian kalian saling memukul leher
sebagian yang lain (berperang/saling membunuh).”?

Perihal kufur yang bertingkat-tingkat itu juga diisyaratkan
oleh Imam al-Bukhati ketika ia memberikan tema untuk sebuah
hadis Nabi dengan judul, “bab kufran al-‘asyir wa kufrun dina
kufrin” (bab mengingkari suami dengan tidak mensyukurinya dan
kekufuran di bawah kekufuran). Ibnu Hajar, ulama pensyarah
kitab Sahibul-Bukhari, mengomentari, “maksud penulis adalah
menjelaskan bahwa sebagaimana ketaatan itu disebut sebagai
iman, demikian pula kemaksiatan disebut kekufuran. Tetapi
ketika disebut sebagai suatu kekufuran yang dimaksud bukanlah
kekufuran yang membuat seseorang keluar dari agama Islam”.*

Jadi, tidak semua yang dilabelkan kafir dalam Al-Qut'an dan
hadis berarti kufur yang menyebabkan keluar dari Islam. Ada-
kalanya yang dimaksud al-kufr al-‘aqdiy atau al-kufr al-akbar yang
mengeluarkan dari Islam, dan terkadang a/-gufr al-‘amaliy atau al-

kufr al-asgar yang dianggap sebagai kemaksiatan saja. Pakar tafsir
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asy-Syanqiti mengatakan, “ketahuilah bahwa kekufuran, keza-
liman dan kefasikan masing-masing terkadang dalam teks-teks
keagamaan dimaksudkan sebagai kemaksiatan, dan terkadang
yang dimaksud adalah kekufuran yang menyebabkan seseorang
keluar dari agama Islam”.

Mencampuradukkan antara kedua jenis kufur di atas ber-
akibat fatal, sebab setiap membaca ayat atau hadis yang terdapat
kata kufur akan ada orang yang segera menyematkan kekufuran
kepada yang disebut di situ tanpa mencermati makna sesung-
guhnya yang dimaksud pada ayat atau hadis tersebut. Misalnya,

ketika membaca ayat:
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Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allab,
maka mereka itulah orang-orang kafir. (al-Ma'idah/5: 44)

Akan ada yang bersegera mengafirkan negara yang meng-
gunakan undang-undang konvensional, bukan syariat Islam, dan
mengangapnya keluar dari Islam. Persoalan ini akan dibahas
pada bagian akhir tulisan ini. Seandainya label kafir disandang-
kan pada orang-orang yang dituju pada setiap ayat atau hadis
yang menyebut kata kufur, maka akan banyak sekali kalangan
umat Islam yang akan dikafirkan. Misalnya, orang yang mening-
galkan salat, orang yang berbuat ria karena ada hadis menyatakan
ria adalah termasuk perbuatan syirik, dan sebagainya. Oleh kare-
nanya, sangat tepat jika mayoritas ulama sangat berhati-hati
dalam menyematkan label kafir kepada seseorang, sebab akan
berakibat luas, tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat.

C. Dampak Takfir

Sangat disayangkan jika ada kelompok umat Islam yang
terlalu mudah mengafirkan orang atau institusi hanya karena
berbeda pandangan dalam beberapa persoalan akidah atau fiqih.
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Padahal Al-Qur'an mengingatkan kita agar tidak cepat-cepat
menghukumi orang lain kafir. Allah berfirman:
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Dan janganlah fkamn mengatakan kepada orang yang mengucapkan
Salam” kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman,” (laln kammu
membunubnya). (an-Nisa'/4: 94)

Takfir akan berakibat panjang bagi yang mengafirkan dan
yang dikafirkan. Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam bersabda:

e o
Nt w\a\j)) ikt

Jika ada seseorang yang melemparkan tuduban fasik dan kafir kepada
orang lain, dan ternyata tudnban itu tidak benar, maka tuduban itn akan
kembali kepada dirinya. (Riwayat al-Bukhari dari AbG Zarr)

Jika ucapan fasik dan kafir ditujukan untuk menasihatinya
atau menjadi pelajaran bagi orang lain, menurut Ibnu Hajar di-
bolehkan. Tetapi jika dimaksudkan untuk menghinakannya atau
mempermalukannya di hadapan orang lain atau untuk menya-
kitinya maka itu terlarang, sebab kewajiban kita adalah menutupi
aib tersebut, mengajarkannya dan menyadarkannya kembali. Be-
tapa pun, cara yang halus dan lemah lembut sangat dianjurkan,
bukan dengan kekerasan, sebab dengan dikerasi akan semakin
menjauh.”

Bagi yang dikafirkan, di akhirat akan berakibat mendapat

ancaman siksa kekal selama-lamanya di neraka. Allah berfirman:
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Sunggub, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka
api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya; mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong. (al-
Ahzab/33: 64-65)

Memang pada akhirnya akan kembali kepada keadilan Tu-
han. Boleh jadi ada seseorang yang melakukan sesuatu yang di-
anggap sebagai dosa besar oleh manusia dan berakibat masuk
neraka Jahanam, tetapi karena dia memiliki sebuah amal, sikap
atau niat baik semua itu akan terhapus atau dimaatkan oleh Al-
lah. Saat persiapan penaklukkan kota Mekah (Fathu Makkah),
salah seorang dari kalangan Muslim, Hatib bin Abi Balta‘ah,
menulis surat kepada penduduk Mekah yang berisikan tentang
rencana Rasul untuk melancarkan serangan dan membersihkan
Ka‘bah dari kekotoran tangan mereka. Surat itu dibawa oleh
seorang perempuan dari suku Quraisy untuk diserahkan kepada
tokoh Quraisy di Mekah. Turunlah wahyu yang menyampaikan
perihal tindakan Hatib tersebut kepada Rasulullah. Beliau pe-
rintahkan pasukan di bawah pimpinan ‘Ali bin Abi Talib untuk
mengejar perempuan itu dan merampas surat tersebut. Hatib bin
Abi Balta‘ah membela diri dengan mengatakan, “saya orang yang
sangat dekat dengan orang-orang Quraisy walau saya bukan dari
kalangan mereka. Tetapi saya ingin melindungi mereka, seperti
halnya kalangan Muhajirin juga ingin memberikan perlindungan
kepada kerabat mereka di Mekah. Saya tidak melakukan itu se-
bagai bentuk kekufuran, atau keluar dari agama Islam, atau kare-
na menyukai kekufuran setelah memeluk Islam. Surat saya tidak
akan berarti apa-apa, sebab memang Allah akan menurunkan
bencana untuk mereka”. Seketika ‘Umar bin al-Khattab bang-
kit dan berkata, “biarkan saya memenggal kepala orang munafik
ini”. Rasulullah melarangnya, karena beliau menerima alasan
Hatib, sambil berkata, “dia berkata benar, dan dia pernah ikut
perang Badar. Anda tidak tahu wahai ‘Umar, boleh jadi Allah
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telah memperkenankan kepada peserta perang Badar (ah/u/-Badr)
dan berkata kepada mereka, “lakukankan sesuka kamu, Aku
telah ampuni seluruh dosa kamu”.”® Rasulullah menerima alasan
orang tersebut, dan menghargai keikutsertaannya dalam perang
bersama kaum Muslim.

Akibat yang akan diterima di dunia, seseorang yang dika-
firkan akan dipandang sebagai orang yang murtad (keluar dari
agama), halal darahnya, dan harus dipisah dari pasangannya
(tafrig) dan diberlakukan baginya hukum-hukum yang berlaku
bagi orang kafir seperti dalam soal perkawinan, warisan, sem-
belihan, tidak dimandikan dan disalatkan jika meninggal dunia,
tidak dimakamkan di pekuburan Muslim dan lainnya. Selain itu,
secara psikologis dan hubungan sosial orang itu akan merasa di-
kucilkan. Menurut Syeikh Yusuf al-Qaradawi, situasi seperti itu
akan membuatnya seperti ‘terbunuh’ secara moral, atau terbunuh
karakternya, meski tanpa harus dibunuh secara fisik seperti
dalam salah satu hadis Nabi, “Barang siapa mengganti agama-
nya (murtad) maka bunuhlah”.” Hukuman bunuh secara fisik
itu yang berwenang mengeksekusinya adalah pemimpin nega-
ra, bukan perorangan, setelah melewati proses peradilan yang
panjang seperti diskusi, uji argumentasi, keterangan saksi-saksi,
pengajuan bukti-bukti, permohonan untuk bertobat (istitababh)
dalam masa tertentu. Murtad dimaksud juga adalah yang mengu-
mumkan kekafirannya secara terang-terangan, mengajak orang
lain kepada kesesatan, mengkhianati masyarakat Muslim, memu-
suhi dan mencari celah kesalahan dan kelemahan umat Islam.
Jika dia keluar dari agama Islam secara diam-diam, menyembu-
nyikan keyakinannya dan tidak menunjukkan sesuatu yang ber-
tentangan dengan Islam maka urusannya kita serahkan kepada
Allah dan kita perlakukan dia seperti apa adanya yang kita saksi-
kan.

Oleh karena itu perlu sikap hati-hati. Mengingat besarnya
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dampak yang diakibatkan oleh zakfir, para ulama Islam meng-
ingatkan agar kita tidak cepat-cepat melabelkan kafir kepada ses-
eorang atau kelompok orang atau institusi. Imam al-Gazali meng-
ingatkan, “sedapat mungkin kita berhati-hati dalam mengafirkan,
sebab menghalalkan darah dan harta orang yang melakukan salat
ke kiblat, yang menyatakan secara tegas dua kalimat syahadat
adalah sebuah kesalahan. Kesalahan yang berakibat membiarkan
seribu orang kafir hidup lebih mudah menanggungnya daripada
melakukan kesalahan yang berakibat terbunuhnya seorang Mus-
lim”.*" Peringatan serupa disampaikan oleh Imam Tagiyuddin
as-Subki, ulama abad ke-8 hijriah. Ia berkata, “setiap oarng yang
takut kepada Allah berat baginya untuk mengafirkan orang yang
mengucap dua kalimat syahadat, sebab Zzkfir akan berdampak
besar dan berbahaya. Mengafirkan seseorang sama halnya mem-
beritahukan orang itu bahwa nasibnya di akhirat adalah neraka
Jahanam dan akan kekal selama-lamanya di situ. Sedangkan di
dunia darah dan hartanya halal, tidak diperkenankan menikahi
seorang Muslimah, dan tidak berlaku baginya hukum-hukum
yang berlaku bagi umat Islam, baik di dunia maupun di akhirat.
Kesalahan yang berakibat membiarkan 1000 orang kafir hidup
lebih mudah menanggungnya daripada melakukan kesalahan
yang berakibat terbunuhnya seorang Muslim. Dalam suatu hadis
dikatakan:

o5 i ol g 3,800 (3 2 0T 2 s R £ B2 O sy O
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Seorang pemimpin yang salah dalam memberikan maaf] ampunan lebib
aku sukai daripada salah dalam soal menjatubkan hukuman. (Riwayat
at-Tirmizi dari ‘A'isyah)

Takfir hanya boleh dialamatkan kepada yang menyatakan

kekufurannya secara terang-terangan, menjadikannya sebagai
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keyakinan/agama, mengingkari dua kalimat syahadat, dan keluar
dari agama Islam. Ini jarang sekali terjadi.”> Dengan ungkapan
berbeda Syeikh Muhammad ‘Abduh juga mengingatkan, “Salah
satu pokok ajaran Islam yaitu menghindari takfir. Telah masyhur
di kalangan ulama Islam satu prinsip dalam agama, yaitu bila ada
ucapan seseorang yang mengarah kepada kekufuran dari sera-
tus penjuru, dan mengandung kemungkinan iman dari satu arah,
maka diperlakukan iman didahulukan, dan tidak boleh dihukumi
kafit” .

D. Penguasa yang Tidak Menerapkan Hukum Allah

Para penguasa atau pemerintahan yang tidak menerapkan
hukum Allah, sebagian atau keseluruhannya, apakah mereka itu
kafir, keluar dari agama Islam, atau mereka itu fasik, berbuat
maksiat, dengan tetap dianggap beragama Islam?

Kelompok Khawarij dan yang sejalan dengan mereka, dulu
maupun sekarang, berpendapat mereka itu dianggap telah kafir
dan keluar dari Islam. Prinsip mereka, seperti telah dikemukakan
di atas, pelaku dosa besar kafir. Mereka berdalil dengan firman
Allah:

Gyasa AT I3, 8 023

Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allab,
maka mereka itnlah orang-orang kafir. (al-Ma'idah/5: 44)

Ayat senada juga dikemukakan pada ayat 45 dengan redaksi
waman lam yabkum bima anzalallabn fa’nla’ika hunnz-zalinmin (Barang
siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itulah orang-orang zalim), dan pada ayat 47
dengan menggunakan redaksi waman lam yahkum bima anzalallabu
Jfa'uld’tka humnl-fasigin (Barang siapa tidak memutuskan perkara

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-
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orang fasik).

Ketiga ayat tersebut terdapat dalam Surah al-Ma'idah/5,
salah satu surah dalam Al-Qut'an yang banyak mendebat dan
mendiskusikan pandangan dan sikap Yahudi dan Nasrani, serta
meminta mereka untuk beriman kepada risalah yang dibawa oleh
Nabi Muhammad sallallahu ‘alaibi wa sallam. Mereka memutat-
balikkan ayat-ayat Allah dan menyelewengkannya. Sebab turun-
nya ketiga ayat itu terkait dengan pengingkaran orang-orang Ya-
hudi terhadap hukum Allah dalam soal rajam. Mereka bertanya
kepada Rasul, meminta fatwa tentang sepasang laki-laki dan
perempuan yang telah berbuat zina dengan harapan mendapat
hukuman yang meringankan. Mereka menyembunyikan hukum
rajam yang terdapat dalam Taurat.”* Al-Qur'an mengecam sikap

mereka itu dengan mengatakan,
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Dan bagaimana mereka akan mengangkatmu menjadi hakim mereka,
padahal mereka mempunyai Tanrat yang di dalamnya (ada) hukum
Allah, nanti mereka berpaling (dari putusanmn) setelah itu? Sunggub,
merekea bukan orang-orang yang beriman. (al-Ma'idah/5: 43)

Mereka menolak pemberlakuan hukum rajam yang Allah
tetapkan bagi penzina yang telah kawin (wupshan). Mereka
berusaha mengganti hukum rajam ini dengan hukum cambuk.”
Penolakan orang-orang Yahudi ini lahir dari keyakinan mereka
bahwahukum rajamyang Allah tetapkanitu tidaklagisesuaidengan
kondisi mereka. Penolakan yang dibarengi pelecehan ini tentu
telah merusak akidah dan keimanan mereka akan kesempurnaan
hukum yang Allah turunkan. Lebih jauh, orang-orang Yahudi ini

kemudian mencari hukum lain yang mereka anggap lebih baik
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dari hukum Allah, yaitu hukum cambuk. Lengkaplah sudah bila
penolakan, penghinaan dan penyelewengan hukum Allah ini
membuat mereka pantas menerima label kufur.

Oleh karena itu, menukil dati Tarjumanul-Qur'an, Ibnu
‘Abbas, at-Tabarl dalam tafsirnya menjelaskan makna ayat-ayat
di atas sebagai berikut; “Sesungguhnya orang yang menentang
(jahada) apa yang Allah turunkan, maka ia telah kafir. Tetapi
orang yang mengakui hukum Allah tetapi tidak menerapkannya,
ia adalah orang yang zalim dan fasik.”*®

Sementara al-Qurtubi dalam tafsirnya mengatakan, “Firman
Allah subhanabn wa ta‘ala ‘Barang siapa yang tidak memutuskan
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang kafir, orang-orang yang zalim, orang-orang
yang fasik’, ayat-ayat ini diturunkan kepada orang-orang kafir
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim dari al-Barra’.
Adapun seorang Muslim yang melakukan pelanggaran dosa besar,
ia bukanlah kafir. Dikatakan juga bahwa pada ayat tersebut ada
yang tidak disebut secara tersurat, yakni bahwa mereka yang tidak
menerapkan hukum yang Allah turunkan karena mengingkari Al-
Qur'an dan menentang Rasul-Nya, maka ia adalah seorang yang
kafir. Menurut Ibnu Mas‘ad dan al-Hasan, ayat tersebut berlaku
umum bagi siapa saja yang tidak menerapkan hukum yang Allah
turunkan karena menentang Allah dan hukum-hukumnya, baik
kaum Muslim, Yahudi, Nasrani atau Musyrik. Adapun yang
melakukan kemaksiatan karena tidak yakin bahwa ia sebenarnya
telah melakukan pelanggaran, maka ia termasuk orang Muslim
yang fasik yang perkaranya ada di tangan Allah, yakni diazab atau
diampuni sesuai dengan kehendak-Nya.””’

Penjelasan serupa juga kita dapatkan dalam tafsir ar-
Razi saat ia menjelaskan makna ayat 44 Surah al-Ma'idah/5;
Ikrimah mengatakan bahwa firman Allah “Barang siapa yang

tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka
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mereka itu adalah orang-orang yang kafir”, hanya berlaku bagi
mereka yang hati dan lidahnya mengingkari dan menentang
hukum-hukum Allah. Adapun mereka yang hati dan lidahnya
mengakui (hukum-hukum Allah), tetapi kemudian ia melanggar
apa yang ada dalam hatinya, maka sebenarnya ia adalah orang
yang meyakini kebenaran hukum Allah namun meninggalkannya
dalam tindakan. Orang seperti ini tidak dapat dikategorikan
sebagai kafir sebagaimana dalam ayat di atas.”

Dari beberapa penafsiran di atas, menjadi jelas bahwa titik
persoalannya memang berkisar pada ketidaktepatan beberapa
kalangan dalam memahami kata kafir dalam ayat 44 Surah al-
Ma'idah/5. Kelompok Ahlus-Sunah berpandangan kekufuran
yang dilakukan masuk kategori al-kufr al-asgar, al-kufr al-‘amaliy
(kufur maksiat), bukan a’kufur al-‘aqdiy (keyakinan), sebab me-
reka tetap beriman kepada Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai
agama, dan Muhammad sebagai Nabi dan Rasul. Hanya saja mer-
eka cinta dunia, lemah komitmen keagamaannya, atau merasa
tidak berdaya menghadapi dominasi kekuatan Barat, misal-nya.
Mereka itu sama dengan seorang yang berbuat zina, atau memi-
num khamar, memakan harta riba atau harta anak yatim, karena
memperturuti hawa nafsu dan mendahulukan kesenangan duni-
awi dari pada kebahagiaan di akhirat. Pelaku zina dan peminum
khamar, menurut Ahlus-Sunah, dikategorikan fasik, bukan kafir
yang menyebabkannya keluar dari Islam. Begitu pula yang tidak
menerapkan hukum Allah, dengan alasan misalnya syariat Islam
tidak lagi cocok untuk masa kini, dan undang-undang produk
Barat lebih tepat untuk manusia modern. Mereka tergolog fasik,
selama tidak secara terang-terangan mengingkari bahwa itu seb-
agal bagian dari ajaran agama. Apalagi ternyata mereka juga ma-
sih melakukan salat dan menegakkan syiar-syiar agama lainnya.

Beberapa kelompok Islam pro-kekerasan melihat banyak

penguasa sekarang ini yang dinilai nyata-nyata melakukan keku-
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furan, yaitu dengan sengaja tidak menerapkan sebagian atau ke-
seluruhan hukum Allah seperti penegakan judid (hukum pidana
Islam), hukum riba yang terlarang, menghalalkan sesuatu yang
diharamkan oleh Allah seperti membolehkan khamar/minuman
keras beredar, membiarkan pornografi dan pornoaksi di media
cetak maupun elektronik, mempersempit ruang gerak perem-
puan yang berjilbab sementara yang telanjang atau menampilkan
bagian tubuh yang molek dibiarkan merajalela. Bahkan ada yang
menganggap seruan untuk menegakkan syariat Islam sebagai
bentuk pembangkangan terhadap konstitusi negara yang beraki-
bat dipenjarakannya banyak aktifis Muslim, dan seterusnya.

Syekh Yusuf al-Qaradawi mengklasifisikan dua tipe pe-
mimpin/penguasa di negara-negara Islam; pertama: yang meng-
akui Islam sebagai agama negara, dan syariat Islam sebagai
sumber legislasi, atau salah satu sumber, tetapi lalai dalam mene-
rapkan beberapa hukum Islam, seperti tidak menerapkan pidana
Islam (budid). Tipe ini mirip dengan seorang Muslim yang ber-
saksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad
adalah utusan Allah, berkomitmen dengan ketentuan Islam se-
cara umum, tetapi melakukan sebagian dosa besar, yaitu dengan
melakukan sesuatu yang terlarang dan meninggalkan sesuatu
yang diperintah. Kelompok Khawarij dan yang sejalan dengan
meraka menganggap pemimpin seperti ini kafir. Kelompok Ah-
lus-Sunah dan mayoritas umat Islam menganggapnya sebagai
Muslim yang melakukan kemaksiatan, tidak sampai keluar dari
Islam selama tidak menganggapnya bukan hukum Allah, atau
mengingkari sesuatu yang sudah maklum diketahui sebagai po-
kok ajaran agama (al-ma‘lim minad-din bid-darirah). Kebanyakan
penguasa masuk dalam tipe ini.

Kedna: penguasa yang sekuler dan ckstrim, secara tegas
menentang syariat Islam dan melecehkannya serta meng-

anggapnya sebagal ajaran yang bertentangan dengan kemajuan
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dan peradaban. Sedikit sekali pemimpin di negara Islam yang
seperti ini; terang-terangan memusuhi Islam, menghalalkan
sesuatu yang diharamkan dan sebaliknya mengharamkan sesuatu
yang dihalalkan, menggugurkan kewajiban agama. Pemimpin
tipe ini yang harus dilawan. Tentu dengan memperhatikan
kemampuan yang dimiliki. Allah tidak membebani kita dengan
sesuatu yang tidak mungkin bisa kita lakukan. Sebab tidak
jarang pendekatan kekuatan yang digunakan dalam melawan
penguasa seperti ini berakibat pada tindakan yang semakin
represif terhadap aktivis Muslim, sehingga semakin jauh dari
syariat Islam.” Sejarah membuktikan, tuntutan agar diterapkan
hukum Islam oleh penguasa melalui aksi kekerasan dan benturan
senjata tidak pernah berhasil mengembalikan syariat Islam yang
‘hilang’ (tidak diterapkan). Bahkan sebaliknya, seperti diakui
oleh kelompok Jama‘ah Islamiyyah Mesir yang telah menyatakan
pertobatan masal mereka tahun 1997, aksi kekerasan justru
menimbulkan petaka besar bagi Islam dan umat Islam.
Peledakan dan pengeboman yang dilakukan sejumlah aktivis
Muslim bersenjata di beberapa negara telah mempersempit
ruang gerak dakwah Islam. Sikap anti Islam merebak di negara-
negara Barat. Amerika Serikat dan sekutunya dengan beraninya
mengintervensi negera-negara Islam dengan alasan mencegah
pemikiran dan sikap radikal di kalangan umat Islam. Aksi-aksi
seperti itu juga telah menghambat laju pertumbuhan ekonomi
di negara-negara Islam karena iklim usaha yang tidak kondusif
akibat hilangnya rasa aman.*

Sebaiknya tetap menggunakan cara-cara damai dalam
melakukan perubahan, melalui kanal-kanal resmi dalam sistem
demokrasi. Demokrasi tidak selamanya atau semuanya jelek,
meski bukan dari Islam tetapi banyak prinsip-prinsipnya yang
sejalan dengan ajaran Islam. Selama sarana itu tidak bertentangan

dengan teks-teks dan prinsip keagamaan, bahkan membawa
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kemaslahatan bagi masyarakat maka umat Islam diperkenankan
untuk mengambil kebenaran dari mana pun asal sumbernya.
Wallahu a‘lam bis-sawab.)
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A. Pendahuluan

Ada dua gelar yang diberikan oleh Al-Qur'an kepada umat
Rasulullah Muhammad sa/lalliabu ‘alaihi wa sallam, yakni khairu um-
mah, umat terbaik, dalam Surah Ali ‘Imran/3 ayat 110 dan wma-
tan wasatan, umat moderat, dalam Surah al-Baqarah/2 ayat 143.
Dengan gelar yang disandangkan ini, umat Rasulullah kala itu
mampu mengatasi beragam persoalan sosial dan politik, hidup
di tengah keragaman antara Yahudi, Nasrani dan umat beragama
lain, hingga pada masa berikutnya menjadi pelopor peradaban
dunia.'

Kedua gelar yang yang melekat tersebut, jika rujukan eranya
adalah masa Rasulullah sa/lallahu ‘alaibi wa sallam, tentunya meru-
pakan model komunitas yang bisa menjadi teladan bagi umat Is-
lam kini. Relevansi dari teladan tersebut dikarenakan umat Islam
kini berada pada situasi yang amat berbeda dari pelbagai sisi jika
dibandingkan dengan era awal Islam. Semakin rapuhnya solidari-
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tas sesama Muslim, renggangnya tali persaudaraan, ketidakmam-
puan menempatkan diri sebagai pengayom bagi kelompok aga-
ma lain serta renggangnya ikatan persaudaraan menjadi beberapa
indikator perbedaan tersebut. Kajian kembali mengenai wzmatan
wasatan, dengan demikian diharapkan bisa menjadi pencerah, se-
kaligus sebagai pijakan reaktualisasi konsep tersebut dalam kon-
teks kekinian. Uraian terhadapnya diawali dengan bagaimana ko-
sakata tersebut dipergunakan Al-Qur'an untuk menyematkannya
ke dalam komunitas awal Islam pada masa Rasulullah. Bagian
ini merupakan perenungan ulang apa yang dimaksud Al-Qur'an
dengan kualitas wmmatan wasatan, mengingat istilah ini yang pa-
ling banyak mendukung perbincangan tentang hidup dalam ke-
beragaman. Selanjutnya adalah bagaimana peta pemahaman para
mufasir terhadapnya, serta diakhiri dengan upaya menghadirkan

signifikansi konsep tersebut dalam masyarakat sekarang,

B. Uwmmatan Wasatan dalam Al-Qutr'an
Dalam Al-Qut'an, istilah #mmatan wasatan hanya disebut
sekali, yakni pada Surah al-Baqarah/2 ayat 143 sebagai berikut:

el J'Ln-h tif;;'f"gﬂlia?;ijﬁu-fma:ﬁiﬂﬂ"'i’
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“Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, “Apa-
kah yang memalingkan mereka (Muslim) dari kiblat yang dabulu mereka
(berkiblat) kepadanya?” Katakanlah (Mubammad), “Milik Allah-lah
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timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia keben-
daki ke jalan yang lurus.” Dan demikian pula Kami telah menjadikan
kamn (umat Islam) “umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kanm. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahuln) kanm
(berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetabui siapa yang meng-
tkuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sunggub, (pemindahan
kiblat) itn sangat berat, kecnali bagi orang yang telah diberi petunjuke oleh
Allah. Dan Allab tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sunggub, Allah
Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. (al-Baqarah/2:
142—143)

Sebelum beranjak kepada pemahaman ayat di atas secara
rinci, penting kiranya beberapa kata kunci dalam ayat diulas ter-
lebih dahulu. Kata wa-sa-fa dan derivasinya disebutkan dua kali
dalam Al-Qut'an yakni dalam Surah al-Baqarah/2: 143 seperti
dikutipkan di atas dan Surah al-Qalam/068: 28: “gala awsatubum
alam agul lakum lanla tusabbibin,” (berkatalah orang yang paling
bijak diantara mereka, bukankah aku telah mengatakan kepa-
damu, mengapa kamu tidak bertasbih kepada Tuhan-mu). Baik
kata wasat maupun ausat memiliki konotasi yang positif, meski-
pun pengartian yang diberikan oleh para mufasir beragam. Tafsir
Departemen Agama (sekarang Kementerian Agama), misalnya,
mengartikan sebagai umat yang adil dan pilthan. Asy-Syaukani
disamping mengartikan adil (a/-@d)), dan pilihan (a/-khiyar), juga
menambahkan dengan moderat, atau tengah-tengah alias tidak
ekstrim.” Pengertian moderat dalam hal ini juga mencakup bebe-
rapa arti. Diantaranya adalah seimbang dalam melihat penting-
nya kehidupan dunia dan akhirat atau materi dan ruhani. Ada
pula moderat dalam arti bahwa risalah Islam memadukan dua
posisi antara Kristen yang mengutamakan akhlak, dan Yahudi
yang hanya pada hukum. Terakhir, ada juga yang menyatakan
bahwa yang dimaksud wasat dalam ayat di atas adalah tengah

murni dalam kaca mata geografis misalnya ‘Abid al-JabirT dalam
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tafsirnya.’

Pengertian ummatan wasatan dalam Surah al-Baqarah/2 ayat
ke 143 di atas tidak bisa dipahami secara komprehensif ketika
didasarkan pada pembicaraan frasa tersebut semata, tanpa meli-
hat konteks ayat sebelum dan sesudahnya. Demikian pula, se##ing
sejarah penggunaan kosakata tersebut menjadi penting untuk
menempatkan pengertian yang proporsional. Oleh karenanya,
keterkaitan kosakata dalam ayat sebelum dan sesudah serta kon-
teks historis menjadi piranti penting. Disamping itu, kosakata
lain yang disebutkan, seperti su#faba’ juga memiliki sumbangsih
yang signifikan.*

Ayat ini termasuk ayat yang diturunkan di Medinah, dimana
masyarakat yang menjadi rujukan Al-Qur'an pada masa tersebut
adalah Yahudi, Nasrani dan Muslim. Dalam beberapa riwayat
disebutkan bahwa sebab turunnya ayat-ayat di atas terkait
dengan pemindahan kiblat. Sebelumnya, ketika Nabi di Mekah
di tengah kaum musyrikin, kiblat yang dijadikan arah ibadah
adalah Baitul-Maqdis bukan Ka‘bah agar kaum Muslim tidak
dianggap melegitimasi kepercayaan pagan mengingat banyak
sekali berhala yang berada di sekeliling Ka‘bah pada masa itu.
Setelah Nabi hijrah ke Medinah dan berada di tengah-tengah
kaum Yahudi dan Nasrani, ketika kondisi sosial dan politik
berubah, Allah memerintahkan untuk memindahkan kiblat ke
arah Ka‘bah dengan tujuan agar tidak menyamai kiblat kaum
Yahudi kala itu dan untuk meneguhkan ajaran yang dibawa oleh
Nabi Ibrahim dengan Ka‘bah sebagai simbolnya.

Berikutnya, kata sufaha’ merupakan bentuk jamak dari safih.
Al-Asfahani menyebutkan kata ini merujuk kepada lemahnya
jiwa karena kurang akal dalam persoalan duniawi dan ukhrawi.’
Ibnu Manzur mengartikannya dengan &bafiful-‘ag/ (lemahnya
akal), aljabil (bodoh), ad-da‘lf (lemah), al-ahmaq (dungu). Al-

Qur'an dan Tafsirnya terbitan Departemen Agama mendefinisikan
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istilah ini dengan “orang yang kurang akalnya”.

Siapakah yang dimaksud dengan sufaha’ dalam ayat ke 143
Surah al-Baqarah/2 ini? Az-Zamakhsati, misalnya, menyebutkan
bahwa kata ini merujuk kepada orang Yahudi yang mengolok
pergantian kiblat ke Ka‘bah, orang munafik yang punya kebia-
saan mengolok-olok dan orang musyrik. Senada dengan az-
Zamakhsyari, dalam tafsir a/-Manarjuga disebutkan bahwa istilah
ini merujuk kepada orang-orang yang mengingkari perubahan
kiblat yakni Yahudi, munafik dan musyrik.’

Pertanyaan selanjutnya adalah mengapa mereka yang meng-
ingkari perubahan kiblat ini mendapat julukan sufaba’ yang
secara literal berarti bodoh atau kurang akal? Jika mengikuti
pendapat mufasir di atas, bahwa kata tersebut merujuk kepada
kaum Yahudi dan kaum munafik Medinah, hal ini bertentangan
dengan fakta bahwa umat Yahudi kala itu menguasai industri
besi dan baja, sedangkan suku Aus dan Khazraj mengusai bidang
pertanian dan Muslim menguasai perdagangan. Kualitas apa yang
sesungguhnya ada pada mereka yang menolak pemindahan kiblat
kala itu sehingga diberi gelar sufaha? Al-Baidawi menjelaskan
bahwa istilah ini digunakan kepada orang yang lemah pikirannya
dan mengatasinya dengan jalan taklid dan tidak mau melakukan
penelaahan. Sedangkan dalam AL-Qur'an dan Terjemabnya terbitan
Departemen Agama, term ini diartikan dengan mereka yang
kurang akal yakni orang-orang yang kurang pikirannya schingga
tidak dapat memahami maksud pemindahan kiblat.?

Setelah merujuk kepada konteks ayat, penulis berpendapat
bahwa disematkannya istilah s#faba’ ini dikarenakan sikap dan
kritik yang tidak berdasar yang disampaikan oleh Yahudi dan
kaum munafik di Medinah. Kiblat tentu saja simbol beragama
yang sangat berat ditinggalkan kecuali bagi mereka yang meyakini
bahwa itu hanya simbol belaka. Dalam menghadapi perubahan
kiblat, ada beberapa kelompok orang yang tidak setuju, sehingga
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bersikap dan menyuguhkan kritik yang tidak relevan, bahkan
sering diwarnai oleh kepentingan yang di luar kepentingan
teologis. Sikap ini lahir karena keberagamaan yang telah diwarnai
egoisme dan nafsu. Dari sisi teologis sendiri, sikap ini disebabkan
karena model beragama yang mengedepankan aspek formal.
Karenanya, dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa Allah berada
baik di barat atau di timur, sebagai bantahan terhadap model
beragama yang seperti ini. Tuhan tidaklah semata berada di
Baitul-Maqdis tapi berada di mana-mana.

Penolakan kaum musyrik, Yahudi dan Nasrani terhadap
perpindahan kiblat umat Islam ke Ka‘bah juga karena bebera-
pa kepentingan ekonomi, politik dan sosial. Inilah yang penulis
maksud beragama yang dipenuhi egoisme dan nafsu. Sebagai
misal, pangkal penolakan kaum musyrik Mekah kepada pemin-
dahan kiblat kala itu adalah kekhawatiran mereka bahwa Ka‘bah
akan dibersihkan dari aktivitas perdagangan, mengingat Ka‘bah
kala itu menjadi salah satu daya penarik ekonomi terutama pada
musim haji dan festival.” Sedangkan kekhawatiran kaum Yahudi
dan Nasrani adalah pengaruh politis dan sosial. Pada masa itu,
dua agama itu berafiliasi pada kerajaan-kerajaan besar di luar
Arab yang merasa terancam dengan keberadaan umat Islam dan
dengan pemindahan kiblat.

Meski dalam beberapa karya tafsir disebutkan bahwa isti-
lah as-sufaha’ merujuk kepada golongan tertentu, tapi yang perlu
diingat, tidak semua individu dalam golongan tersebut menjadi
sasaran penyematan kata tersebut. Dalam beberapa ayat dise-
butkan larangan untuk melakukan generalisasi terhadap sebuah
kaum atau komunitas. Berikut ini adalah firman Allah pada Su-
rah Ali ‘Imran/3: 113—114, salah satu contoh ayat yang meng-

garisbawahi ketidakbolehan generalisasi.
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Mereka itu tidak (selurubnya) sama. Di antara Abli Kitab ada golongan
yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan
mereka (juga) bersujud (salat). Mereka beriman kepada Allah dan hari
akbir, menyurnb (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar
dan bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-
orang saleh. (Ali ‘Imran/3: 113—114)

Ayat ini menurut penuturan asy-Syaukani memiliki sebab
turun dicelanya orang-orang Yahudi yang memeluk Islam. Orang
Yahudi tersebut adalah ‘Abdullah bin Salam, Sa‘labah bin Sa‘id,
Usaid ibn Sa‘id. Mereka dianggap oleh kaum Yahudi sebagai ke-
lompok minoritas, terpinggirkan, tidak populer serta bukan ka-
langan yang terpandang. Kaum Yahudi berkeyakinan seandainya
mereka adalah orang-orang pilihan dan tokoh Yahudi, niscaya
mereka tidak akan mungkin memeluk Islam."” Oleh karenanya,
ayat ke 113 ini membantah klaim Yahudi yang berlebihan, bahwa
yang mereka tuduhkan tidak benar, sekaligus menunjukkan bah-
wa tidak semua orang Yahudi memiliki sifat dan karakter yang
dituduhkan. Disamping itu, ayat ini juga menunjukkan bahwa
pada masa itu ada golongan Ahli Kitab yang tetap berpegang
secara lurus kepada keyakinan mereka. Sehingga kebencian ter-
hadap kaum Yahudi atau Nasrani tidak bisa digeneralisir karena
bukan itu yang dimaksud oleh Al-Qur'an.

Ketidakbolehan generalisasi ditegaskan kembali dalam
Surah Ali Tmran/3: 199:
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Dan sesunggubnya di antara Abli Kitab ada yang beriman kepada Allah,
dan kepada apa yang diturunkan kepada kammn, dan yang diturunkan
kepada mereka, karena mereka berendah hati kepada Allab, dan mereka
tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah. Mereka
memperoleh pabala di sisi Tubannya. Sunggub, Allah sangat cepat
perbitungan-Nya. (Ali ‘Imran/3: 199)

Secara substantif, ayat ke 199 Surah Ali ‘Imran/3 berde-
katan dengan ayat ke 113 surah yang sama. Keduanya mengafir-
masi bahwa sebuah kelompok atau komunitas tidak bisa dipu-
kul rata dengan model yang sama tanpa pengeculian, tetlebih
ditkuti dengan sikap mencela terhadapnya. Pesan yang hendak
disampaikan Al-Qur'an dalam kedua ayat tersebut adalah, mes-
ki kaum Yahudi banyak diilustrasikan dengan sifat dan karak-
ter yang tidak terpuji, namun, bukan berarti tanpa pengecual-
ian. Karenanya, terkait dengan pembahasan ayat ke 143 dalam
Surah al-Baqarah/2: 143 di atas, sesungguhnya Al-Qur'an tidak
menyebut nama golongan; apakah penyembah berhala, Yahudi
atau Nasrani, melainkan menggunakan “gelar” as-sufaba’ sebagai
kosakata umum yang bisa mewadahi siapa saja yang memberikan
ketidaksukaan akan peralihan kiblat dari Baitul-Maqdis menuju
Ka‘bah. Dengan demikian, mengingat yang disebut oleh Al-
Qur'an adalah karakter pribadi yang melekat, yakni mereka yang
mencela perpindahan kiblat karena pelbagai alasan yang sudah
diuraikan, maka kata as-sufaha’ bisa melekat ke siapa pun, baik

dari kalangan Yahudi, Nasrani, maupun umat beragama lainnya.

C. Sifat yang Inheren dari Ummatan Wasatan

Uraian mengenai kata as-sufaba’, membantu memperjelas
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maksud kata gabungan #mmatan wasatan dalam ayat ke 143 Surah
al-Baqarah/2. Dalam menghadapi kasus pemindahan kiblat, umat
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam kala itu tidak memberikan
respon emosional karena mereka lebih mengunggulkan aspek
substansi dari agama, yakni tunduk dan pasrah kepada Allah.
Mereka juga sepenuhnya meyakini bahwa kiblat adalah simbol
untuk ibadah sehingga kemanapun menghadap sesungguhnya di
situ pulalah wajah Allah berada. Dari sini bisa diambil pengertian
tentang beberapa karakter yang melekat pada wzmatan wasatan.

Pertama, ummatan wasatan merupakan golongan yang tidak
formalistik dalam beragama dan tidak mencampradukkan an-
tara keagamaan dengan kepentingan-kepentingan lain. Kedua,
ummatan wasatan juga tidak memiliki arogansi kelompok seba-
gaimana dimiliki oleh sebagian besar golongan lain yang sama-
sama mengaku sebagai penerus Nabi Ibrahim. dan merasa hanya
kelompok merekalah yang paling benar dan yang menyediakan
tempat keselamatan. Kaum Yahudi menyatakan bahwa hanya
dengan menjadi Yahudi maka seseorang akan mendapatkan ke-
selamatan, begitu juga dengan kelompok yang lain. Islam datang
untuk mengeliminasi fanatisme kelompok,'' mengingat bet-
Islam merupakan model beragama yang murni yakni “ketundu-
kan”, “penyerahan diri” kepada kehendak Tuhan sebagaimana
istilah yang digunakan untuk menyebut kasus Nabi Ibrahim ke-
tika diperintah untuk menyembelih putranya, yakni aslama (as-
Saffat/37: 103). Hingga Philip K. Hitti, misalnya, menyebutkan
bahwa ketundukan dan kepasrahan diri ini menjadi pokok ke-
kuatan Islam yang dicirikan dengan bentuk monoteismenya yang
ketat, sistem keyakinannya yang sederhana dan hasrat yang kuat
pada wujud yang tertinggi. Para pemeluknya menikmati perasaan
puas dan pasrah yang tidak dimiliki oleh para penganut agama
yang lain."

Pemindahan kiblat itu disebutkan oleh Al-Qut'an sebagai
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cara untuk mengetahui siapa yang berteguh kepada risalah
Ibrahim dengan ketundukan dan kepasrahan diri kepada Allah
dan siapa yang tidak. Karenanya, karakter kefiga dari wmmatan
wasatan adalah kepasrahan diri yang penuh kepada Allah sesuai
dengan redaksi Al-Qur'an yang menyatakan bahwa “pemindahan
kiblat itu terasa berat kecuali bagi orang yang diberi petunjuk”.
Ketundukan dan kepasrahan diri untuk mengikuti perintah Allah
menjadi ciri pembeda umat Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam
dibandingkan dengan umat sebelumnya yang banyak melakukan
pembangkangan terhadap perintah. Sehingga, ketundukan
tersebut menjadi sywhada’, saksi pembeda, dari umat-umat lain
sebelumnya.

Karakter yang keempat dati ummatan wasatan adalah memiliki
jiwa besar terkait dengan ketundukan dan kepasrahan sebagai
karakter yang ketiga. Jiwa besar yang melekat ini juga erat
kaitannya dengan kesiapan umat Rasulullah menghadapi kutub
ekstrim dari umat Yahudi dan Nasrani. Kebesaran jiwa yang
diteladankan oleh Rasulullah kepada para umatnya adalah
kesiapan mereka dalam membaurkan diri dalam komunitas yang
beragam. Masyarakat Medinah yang beragam dengan kebesaran
jiwa Rasulullah berhasil dipersatukan, dan pemersatuan tersebut
tidak mungkin terlaksana apabila masyarakat, terutama kaum
Ansar dan Muhajirin tidak memiliki jiwa besar untuk bisa saling
menerima. Jiwa besar terkait dengan mentalitas, bagaimana
ummatan wasatan memiliki kesiapan untuk menghadapi perbedaan,
memilah mana yang substansial serta mampu menempatkan diri
secara proporsional dalam komunitasnya.

Karakter berjiwa besar yang mengarah kepada proporsio-
nalitas dalam bersikap mendapatkan penegasannya jika dikait-
kan dengan rangkaian ayat yang masih berdekatan dengan ayat
ke 143—144 Surah al-Baqarah/2, yakni ayat ke 148. Ayat ini

memberikan dorongan agar setiap anggota komunitas berlom-
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ba-lomba dalam berbuat kebaikan, terkait pula dengan kesiapan
mental untuk tidak banyak terlibat dalam sikap yang tidak baik,
sebaliknya lebih terdorong untuk berbuat kebajikan.

Substansi dari ayat ke 148 adalah mengafirmasi bahwa
tiap-tiap umat memiliki kiblat sendiri. Dengan ini, Al-Qur'an
hendak menegaskan arti penting dari fokus dalam berbuat
kebajikan serta lapang dada menghadapi perbedaan. Sikap ini
hanya mampu dimiliki oleh umat yang berkarakter wasaz, bukan
sekadar umat yang berlabel Muslim. Dengan berbekal kualitas
pribadi di atas, umat Islam bersama umat yang lain berupaya
untuk menumbuhkan kebaikan dalam segala aspek kehidupan,
memaksimalkan tugas yang diemban sebagai khalifah di bumi.

Selengkapnya ayat ke 148 Surah al-Baqarah/2 berbunyi
sebagai berikut:

l‘ﬁ'l
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Dan setiap nmat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kanm

berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sunggub,
Allah Mabakunasa atas segala sesuatu. (al-Baqarah/2: 148)
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D. Kemanusiaan di Masa Mendatang

Henry Bergson dalam bukunya yang berjudul The Two
Sources of Morality and Religion menyebut dua kategori masyarakat,
yakni masyarakat tertutup, cosed society, dan terbuka, open society.”
Konsep Bergson tentang masyarakat terbuka terkait dengan
sumber moralitas dan jenis agama yang tumbuh di dalamnya.
Sedangkan masyarakat tertutup, menurutnya, adalah sebuah
komunitas yang patuh terhadap norma yang tumbuh dan

berkembang di lingkungan masyarakat tersebut tanpa adanya
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intervensi dari norma-norma di luar komunitas tersebut. Dua
bentuk masyarakat ala Bergson ini menarik untuk dikaitkan
dengan pembahasan mengenai konsep yang diperkenalkan oleh
Islam, #mmatan wasatan, masyarakat atau komunitas ideal yang
disematkan kepada umat Rasulullah sa/lalliabu ‘alaibi wa sallam.

Masyarakat, seperti yang diungkapkan oleh Bergson, diiden-
tifikasi menjadi dua kelompok, yakni tertutup dan terbuka. Per-
kembangan yang terjadi dalam peradaban manusia memungkin-
kan dua model seperti yang diuraikan oleh Bergson. Keniscayaan
perkembangan yang terjadi menjadikan umat Islam pun masuk
dalam pusaran perkembangan peradaban. Oleh karenanya, di
tengah-tengah perkembangan masyarakat berikut peradabannya
seperti sekarang, identitas dan karakter wmmatan wasatan seperti
yang disinyalir oleh Al-Qur'an penting untuk dijadikan sebagai
pegangan serta acuan.

Ilmuwan sosial menyebutkan empat sisi negatif yang mun-
cul akibat laju modernisasi dan globalisasi. Empat hal tersebut
adalah a) deprivasi relatif, b) dislokasi, ¢) disorientasi dan ) ne-
gativisme. Deprivasi relatif adalah keadaan psikologis seseorang
yang merasa tidak puas atas kesenjangan dan kekurangan sub-
yektif dari dirinya dibandingkan dengan orang lain dalam komu-
nitasnya. Secara sederhana, deprivasi relatif juga berarti perasaan
akan keterasingan seseorang dari orang lain di tengah-tengah
komunitasnya. Biasanya, kasus ini terjadi bagi masyarakat lokal
akibat tersingkir dari perebutan akses dari masyarakat pendatang
di suatu wilayah. Ketika masyarakat lokal “tersingkir” karena ka-
lah bersaing dari sisi kemampuan sumber daya yang dimiliki, ia
akan merasa terasing dalam lingkungannya.

Akibat yang ditimbulkan dari deprivasi relatif adalah dislo-
kasi, yakni perasaan seseorang dalam komunitas tersebut yang
tidak betah dalam komunitasnya, akibat ketersisthannya. Masya-

rakat lokal sekitar daerah pertambangan merupakan contoh
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yang representatif. Mereka tidak memiliki pengetahuan yang
memadai, lalu tersisih tidak bisa mendapatkan kesempatan me-
madai untuk bisa bekerja dengan layak menikmati hasil tambang
bersama dengan tenaga-tenaga dari luar daerahnya. Orang-orang
yang tersisih dalam konteks ini, disamping akan mengalami de-
privasi relatif juga mengalami dislokasi.

Seseorang dalam kondisi seperti di atas pada tahapan selan-
jutnya akan mengalami disorientasi, yakni kehilangan orientasi
hidupnya, karena tersisih dalam perebutan sumber daya tersebut.
Ketika seseorang mengalami disorientasi dalam hidup, secara
psikologis ia akan tidak sehat karena tidak lagi memiliki gam-
baran masa depan yang jelas, maka akibat yang muncul adalah
munculnya negativisme. Sikap yang kemudian muncul adalah
segala sesuatu yang datang dari luar komunitasnya akan diper-
spektifkan sebagai sesuatu yang negatif. Kondisi psikologis ini
tentu berakibat cukup serius dalam tatanan masyarakat, ketika
ada sebagian dari mereka yang memiliki sindrom negativisme.

Pada awal abad ke 20 seorang pemikir kelahiran Jerman,
Hannah Arendt mendiagnosa adanya patologi masyarakat mo-
dern. Patologi tersebut bernama Gefiibl der Verlassenheit, pera-
saan ditinggalkan. Perasaan ini muncul ketika manusia tidak
lagi mampu beradaptasi dengan gaya hidup modern. Manusia
merasa ditinggalkan karena peradaban modern telah menghan-
curkan cara-cara hidup tradisional, adat istiadat, kebiasaan dan
institusi yang diwariskan turun temurun. Modernitas bahkan
menurutnya telah mengosongkan agama dari substansinya. Aki-
batnya, manusia yang dirundung perasaan ditinggalkan ini men-
cari perlindungan kepada komunitas primordial. Lahirlah kemu-
dian kelompok-kelompok primordial seperti fasisme, sosialisme,
nasional-sosialisme dan seterusnya.'*

Masih menurut Arendt, perkembangan masyarakat industri

mendatangkan alienasi (keadaan merasa terasing) bagi umat
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manusia. Hal ini disebabkan oleh irama kerja yang monoton.
Pekerjaan-pekerjaan tradisional tidak mendapat tempat lagi
dalam masyarakat industri. Banyak orang kehilangan pekerjaan
dan terhempas seketika ke dalam kubangan kemiskinan. Mobilitas
adalah ciri masyarakat industri. Manusia dipaksa untuk fleksibel
dan siap dipindahtugaskan setiap saat. Akibatnya, banyak orang
kehilangan sahabat dan ikatan keluarga jadi rapuh yang bermuara
pada perceraian dan hancurnya tatanan keluarga tradisional, dan
banyak orang merasa kesepian.

Imbas sosial yang terjadi akibat terjangan modernitas dan
globalisasi dapat menimpa komunitas di manapun. Tentunya,
dalam konteks bermasyarakat diperlukan kearifan kreatif untuk
mengantisipasi imbas sosial tersebut. Agama, dalam hal ini
Islam, diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi penataan
masyarakat. Untuk itu, rujukan tatanan yang bisa dijadikan
sebagai model adalah wwmatan wasatan.

Gelar ummatan wasatan, seperti telah diuraikan, tidak melekat
begitu saja ketika seseorang telah memeluk agama Islam. Gelar
itu bukanlah kualitas yang terberi begitu saja. Hal ini bisa di-
renungi ketika melihat ayat di atas dalam konteks yang lebih luas.
Sehingga, ketika umat yang meskipun mengaku memeluk agama
Islam masih menjalankan agama dengan sikap yang tidak men-
dahulukan substansi tapi lebih kepada bentuk dan lebih banyak
terjebak dalam fanatisme kelompok, merasa benar sendiri, tidak
bisa berdampingan dengan yang lain serta masih mengedepan-
kan ego, maka gelar wmmatan wasatan perlu dipertanyakan.

Sementara itu, kehidupan umat manusia dengan segala
keragamannya telah pula disinggung oleh Al-Qut'an sebagai
bagian dari sunnatullah. Untuk itu, karakter-karakter dasar yang bisa
dipahami dari sinyalemen gelar, wmmatan wasatan yang disematkan
oleh Al-Qur'an perlu untuk dihayati dan diterjemahkan ke dalam

kehidupan nyata. Dengan ini umat Islam diharapkan mampu
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menjadi teladan sekaligus model yang bisa ditiru di tengah
gempuran perubahan peradaban yang senantiasa tidak mampu
menghindarkan diri dari ekses-ekses negatif, disamping berkah

positif yang dibawanya. Wallibu a‘lam bis-sawab.|]
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Catatan:

! Informasi tentang hal ini bisa ditelusuti pada setiap buku yang menje-
laskan sirah Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaihi wa sallam.

> Asy-Syaukani, Fathul-Qadir, juz 1, h. 234.

3 Muhammad ‘Abid al-Jabitl, Fabmul-Qur'an al-Hafkim, vol. 111, Beirut:
Markaz Dirasah al-Wihdah al-‘Arabiyah, 2009, h. 16—17

* Model penafsiran ini mengikuti pola penafsiran istilah #mmi (Ali
‘Imran/3: 20). Istilah ini sering diartikan oleh ulama Sunni sebagai buta baca
tulis. Tetapi at-Tabart menafsirkannya sebagai orang pagan Arab yang tidak
memiliki kitab suci. Beberapa ulama lain menafsirkan ini secara kritis den-
gan menghadapkan istilah ini secara diametral dengan istilah Ab/u/-Kitab (al-
Afraf/7: 157; Ali ‘Imran/3: 75; al-Jumu‘ah/62: 2) yang berarti orang-orang
yang memiliki kitab suci. Karenanya, istilah #mmi dimaknai sebagai orang
yang tidak bisa membaca kitab suci agama samawi sebelumnya.

> Ar-Ragib al-Asfahani, Mu fam Mufradat Alfazil-Qur'an, Beirut, Darul-
Fikrt, t.t., h. 240.

¢ Ibnu Manzut, Lisanul-Arab, Juz IV, Beirut: Darul-Thya’ at-Turas al-
‘Arabiy, t.t., h. 288.

7 Az-Zamakhsyati, a/-Kasysydf, versi al-Maktabah asy-Syamilah, Rasyid
Rida, al-Mannar, versi al-Maktabah asy-Syamilah.

¢ Departemen Agama RI, A~Qur'an dan Tafsirnya, jilid 1, h. 203

° Lihat, Ira M. Lapidus, A History of Islamic Societies, second edition,
Cambridge, Cambridge University Press, 2002, h. 19-20.

19 Asy-Syaukani, Fatpul-Qadir, juz 1, h. 565.

""" Abdul Kalam Azad, Renungan Surat al-Fatibah: Konsep Mengenai Tuban
dalam Al-Qur'an (terj.) Asep Hikmat, Jakarta, Pustaka Firdaus, 1986) h. 176.

2 Philip K. Hitti, History of Arabs, tetj. R. Cecep Lukman Yasin dan
Dedi Slamet Riyadi, Jakarta, Serambi, 2005, h. 161.

" Henry Bergson, The Two Sources of Morality and Religion, ditetjemahkan
oleh R Ashley Audra dan C Breteton, Notre Dame IN, University of Notre
Dam Press 1932/1977. Uraian lengkap mengenai isi buku ini beserta ko-
mentar relevansinya bisa dilihat dalam Karlina Supelli, “Masyarakat Terbuka:
Catatan Kritis untuk Pesona sebuah Konsep”, Prisma Majalah Pemikiran Sosial
Ekononn, vol. 30. 2011, h. 3-14.

" Hannah Arendt, Elemente und Urspriinge Totaler Herrschaft, Minchen,
Piper Verlag 1996, h. 729.
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